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 STRATEGI MEMBANGUN KEUNGGULAN BERSAING
 PADA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM SWASTA
 Hifza *
 ABSTRAK
 Strategi membangun keunggulan bersaing pada lembaga pendidikan Islam swasta dalam studi
 ini merupakan cara atau langkah-langkah strategis yang ditempuh lembaga pendidikan Islam
 nonpemerintah untuk mengatasi persoalan internal kelembagaan sekaligus meraih keunggulan
 bersaing lembaga pendidikan. Tujuan studi adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
 konsep keunggulan bersaing dan strategi dalam membangun keunggulan bersaing pada lemba-
 ga pendidikan Islam swasta. Hasil studi menunjukkan bahwa: Pertama, konsep keunggulan
 bersaing lembaga pendidikan Islam swasta adalah integrasi pendidikan Islam berbasis religius
 dan pendidikan umum berbasis science untuk melahirkan generasi Islam yang unggul. Kedua,
 strategi membangun keunggulan bersaing lembaga pendidikan Islam swasta adalah fokus dife-
 rensiasi berbasis religius dengan langkah-langkah: 1) diferensiasi produk unggulan yang bersi-
 fat kekhasan; 2) diferensiasi kompetensi kepemimpinan dan sumber daya manusia; 3) diferen-
 siasi kualitas layanan melalui inovasi pembiayaan, budaya religius, dan budaya mutu; 4) dife-
 rensiasi keterpaduan dalam tim kerja dan jaringan kerjasama; dan 5) diferensiasi citra dengan
 prestasi akademik dan nonakademik (keagamaan).
 KATA KUNCI: Strategi, Keunggulan Bersaing, Lembaga Pendidikan Islam Swasta.
 PENDAHULUAN
 Seiring pesatnya perkembangan za-
 man dan kompleksnya perubahan lingkung-
 an, perjalanan aktivitas pendidikan di Indo-
 nesia juga semakin dinamis. Secara kelem-
 bagaan, dinamika tersebut tampak pada se-
 maraknya perkembangan sekolah-sekolah
 baik negeri maupun swasta, sehingga men-
 dorong munculnya persaingan antar lemba-
 ga pendidikan, terutama dalam aspek pema-
 saran jasa, mutu, pembiayaan, dan layanan
 pendidikan. Persaingan antar lembaga pen-
 didikan dalam perjalanannya terus meng-
 alami evolusi. Makna persaingan antar lem-
 baga pendidikan telah bergeser dari kon-
 teks, substansi, strategi, dan polanya. Ter-
 dapat konsekuensi terhadap kecenderungan
 kompetisi dalam bisnis pendidikan, karena
 persaingan tersebut tidak lagi menyangkut
 *Dosen Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, E-mail: [email protected],
 Hp.082155200679.
 efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Na-
 mun, secara terstruktur telah menjadi com-
 mon sense jika lembaga pendidikan yang
 dipilih adalah yang memiliki keunggulan
 pada hampir semua aspek, yakni mulai dari
 input, proses, sampai output (K. Ima Isma-
 ra, 2005: 19).
 Dinamika persaingan yang muncul
 dalam dunia pendidikan mengharuskan se-
 tiap lembaga pendidikan untuk berada pada
 posisi yang selaras dengan kebutuhan. Se-
 bagai lembaga yang menyelenggarakan
 proses pendidikan, di satu sisi harus tetap
 memperhatikan spirit dan nilai-nilai moral
 institusi pendidikan yang tugas utamanya
 adalah mendidik. Walaupun kebutuhan da-
 lam menghadapi persaingan dan tuntutan li-
 ngkungan semakin besar, namun tidak se-
 harusnya membuat lembaga pendidikan ter-
 mailto:[email protected]
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 sebut menjadi kehilangan visi dan prinsip
 dalam usaha mencerdaskan anak bangsa,
 sehingga tidak terjebak pada aktivitas yang
 berorientasi pada bisnis semata.
 Namun di sisi lain, setiap lembaga
 pendidikan juga perlu melakukan tindakan
 antisipatif dan langkah-langkah strategis
 untuk menjaga eksistensi institusi secara
 berkelanjutan. Hal yang tidak kalah penting
 adalah perlunya setiap lembaga pendidikan
 memiliki suatu keunggulan bersaing (com-
 petitive advantage), yakni kemampuan un-
 tuk menghasilkan suatu produk atau layan-
 an jasa yang lebih dihargai oleh pelanggan
 dibandingkan lembaga yang bersaing atau
 kemampuan dalam menciptakan keunggul-
 an yang nilainya melebihi dari biaya orga-
 nisasi untuk menciptakannya serta lebih ti-
 nggi dari apa yang dimiliki oleh pesaing-
 nya (Michael E. Porter, 1994: xvi). Oleh ka-
 rena itu, setiap lembaga pendidikan harus
 mampu menemukan dan mengembangkan
 kompetensi inti organisasi agar mampu
 memperoleh dan mempertahankan keung-
 gulan bersaing (Crown Dirgantoro, 2002:
 15).
 Kompleksnya persaingan dalam du-
 nia pendidikan sudah tentu berimbas pada
 lembaga-lembaga pendidikan yang berakti-
 vitas dengan asas atau identitas Islam, se-
 perti pesantren, madrasah, sekolah Islam,
 serta perguruan tinggi agama Islam (PTAI).
 Namun, jika dilihat dari pertumbuhan dan
 perkembangan lembaga pendidikan Islam
 hingga saat ini, sebagian besar masih dalam
 kondisi yang belum memuaskan, terutama
 pada lembaga pendidikan Islam berstatus
 swasta. Persoalan yang menyelimuti lem-
 baga pendidikan tersebut, dari waktu ke
 waktu juga semakin kompleks.
 Jika dihubungkan dengan kemampu-
 an pendanaan atau pembiayaan, sumber da-
 na lembaga pendidikan Islam swasta seba-
 gian besar masih berasal dari orangtua atau
 masyarakat. Pembiayaan yang bersumber
 dari masyarakat akan sulit mengakomodir
 seluruh kebutuhan operasional lembaga
 pendidikan. Bagi lembaga pendidikan yang
 berada di daerah atau masyarakat kurang
 mampu, dana yang dapat dikumpulkan juga
 relatif terbatas. Minimnya sumber pendana-
 an berimplikasi pada kecilnya kemungkin-
 an lembaga pendidikan tersebut untuk
 memberikan insentif kepada pegawai serta
 dalam penyediaan sarana dan prasarana
 pendidikan. Hal ini mengakibatkan proses
 pendidikan tidak bisa berjalan secara mak-
 simal, sehingga kualitas pendidikan tidak
 dapat diharapkan. Rendahnya kualitas pen-
 didikan mengakibatkan motivasi dan par-
 tisipasi masyarakat terhadap lembaga pen-
 didikan menjadi rendah. Dengan rendahnya
 motivasi dan partisipasi masyarakat, akhir-
 nya berdampak pada kecilnya dana yang
 dapat dihimpun.
 Persoalan sebab akibat yang terus
 menyertai perjalanan lembaga pendidikan
 Islam swasta ini menjadi “lingkaran setan”
 dan menyebabkan banyak lembaga pendi-
 dikan tidak mampu bertahan dalam waktu
 yang lama. Jika persoalan-persoalan terse-
 but terus dibiarkan, maka eksistensi lem-
 baga pendidikan Islam swasta akan terus
 mengalami kemunduran. Oleh karena itu,
 pengelola lembaga pendidikan harus mam-
 pu mengambil sikap dan melakukan lang-
 kah-langkah strategis agar bisa keluar dari
 persoalan, sehingga “lingkaran setan” per-
 masalahan lembaga pendidikan Islam swas-
 ta dapat diselesaikan. Upaya ini juga akan
 membantu lembaga pendidikan dalam me-
 raih keunggulan.
 1. Fokus
 Berdasarkan konteks kajian yang te-
 lah dipaparkan, rumusan masalah dalam tu-
 lisan ini adalah sebagai berikut:
 a. Bagaimana konsep keunggulan bersaing
 lembaga pendidikan Islam swasta?
 b. Bagaimana strategi membangun keung-
 gulan bersaing lembaga pendidikan Is-
 lam swasta?
 2. Kajian Pustaka
 Kata strategi berasal dari bahasa Yu-
 nani strategia, yang diartikan sebagai the
 art of the general atau seni seorang pangli-
 ma yang biasanya digunakan dalam pepe-
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 rangan. (K. Marrus Stephanie, 2002: 11).
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
 (Alwi Hasan et al., 2005: 434), kata strategi
 memiliki arti ilmu dan seni menggunakan
 semua sumber daya bangsa untuk melaksa-
 nakan kebijaksanaan tertentu serta rencana
 yang cermat mengenai kegiatan untuk men-
 capai sasaran khusus.
 Dalam studi ilmu manajemen, pe-
 ngertian strategi mengarah pada cara atau
 tindakan yang digunakan untuk mencapai
 tujuan organisasi. Michael E. Porter (1994:
 10), mengartikan strategi sebagai pencipta-
 an posisi unik dan berharga yang didapat-
 kan dengan melakukan serangkaian aktivi-
 tas, sedangkan Husein Umar menyebutkan
 bahwa strategi adalah suatu proses penentu-
 an rencana para pemimpin puncak yang
 fokus pada tujuan jangka panjang organi-
 sasi disertai penyusunan suatu cara bagai-
 mana agar tujuan tersebut tercapai.
 Dengan demikian, dapat dipahami
 bahwa strategi adalah cara yang digunakan
 untuk mencapai tujuan, khususnya tujuan
 lembaga pendidikan. Strategi merupakan
 keputusan besar yang ditempuh lembaga
 pendidikan untuk meraih tujuan dengan
 memberdayakan seluruh potensi institusi.
 Oleh karena itu, strategi juga berarti mela-
 kukan aktivitas dengan cara yang berbeda
 dari pihak lain untuk mencapai tujuan yang
 dicita-citakan.
 Adapun keunggulan bersaing menu-
 rut Porter (1994: 110), adalah kemampuan
 suatu organisasi untuk meraih keuntungan
 ekonomis di atas laba yang mampu diraih
 pesaing dalam industri atau aktivitas jasa
 yang sama. Sementara Noe (2010: 21), me-
 nyebutkan bahwa keunggulan bersaing ada-
 lah kemampuan lembaga untuk membuat
 produk atau layanan yang lebih dihargai
 oleh pelanggan dibandingkan lembaga ya-
 ng bersaing.
 Dogre dan Vickrey menjelaskan bah-
 wa pengertian keunggulan bersaing memi-
 liki dua arti yang berbeda tetapi saling ber-
 hubungan. Pengertian pertama menekan-
 kan pada keunggulan atau superior dalam
 hal sumber daya dan keahlian yang dimiliki
 lembaga, sedangkan pengertian kedua me-
 nekankan pada keunggulan dalam penca-
 paian kinerja (Hendar Adhinugroho, 2010:
 45).
 Menurut Jay Barney (1991: 99-120)
 keunggulan bersaing dalam makna superio-
 ritas berasal dari sumber daya dan keahlian
 dengan beberapa kriteria pokok sebagai
 berikut: a. Valuable (bernilai), sumber daya
 dan kapabilitas yang dimiliki memungkin-
 kan lembaga menerapkan strategi yang da-
 pat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
 organisasi; b. Rare (kelangkaan), sumber
 daya dan kapabilitas tersebut jarang dimili-
 ki oleh para pesaing dan mengandung mak-
 sud keunikan yang memadukan nilai seni
 dengan selera pelanggan; c. Inimitable (su-
 lit ditiru), sumber daya dan kapabilitas sulit
 ditiru oleh pesaing atau memerlukan biaya
 dan waktu yang lama untuk meniru; dan d.
 Nonsubstitutable (sulit digantikan), sumber
 daya dan kapabilitas yang dimiliki sulit di-
 gantikan dengan sumber daya atau kappa-
 bilitas lain. Sulit digantikan juga berarti ti-
 dak memiliki pengganti yang sama.
 Adapun strategi yang dapat dijadikan
 alternatif dalam proses membangun keung-
 gulan bersaing menurut Porter (1994: 176),
 adalah sebagai berikut.
 a. Strategi kepemimpinan biaya (cost le-
 adership) yang bertujuan untuk menjadi
 produsen dengan biaya yang paling ren-
 dah. Bisnis terdepan yang menggunakan
 strategi ini terkadang akan memberikan
 diskon pada produk-produknya untuk
 memaksimalkan penjualan;
 b. Strategi diferensiasi (differentiation)
 yakni strategi yang meliputi pemilihan
 satu atau lebih kriteria yang digunakan
 oleh pembeli dalam pasar tertentu kemu-
 dian memosisikan bisnis secara unik
 agar dapat memenuhi kriteria tersebut;
 c. Strategi fokus (focus). Strategi yang di-
 gunakan untuk membangun keunggulan
 bersaing dalam suatu segmen pasar yang
 lebih sempit dan dalam pengambilan ke-
 putusannya relatif tidak dipengaruhi
 oleh harga. Strategi fokus terbagi dua,
 yakni fokus biaya (cost focus) dan fokus
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 diferensiasi (differentiation focus). Fo-
 kus diferensiasi bertujuan untuk mem-
 buat diferensiasi dan meyakinkan bahwa
 pelanggan sungguh-sungguh mempu-
 nyai kebutuhan dan keinginan yang ber-
 beda. Adapun fokus biaya mencari ke-
 unggulan biaya yang lebih rendah pada
 sekelompok kecil segmen pasar tertentu.
 Proses strategis dalam membangun
 keunggulan bersaing pada lembaga pendi-
 dikan pada dasarnya adalah ikhtiar untuk
 merubah keadaan menjadi lebih baik. Da-
 lam konsep ajaran Islam, ikhtiar merupakan
 usaha sungguh-sungguh dengan menempuh
 jalan yang sesuai dengan kaidah ilmu yang
 berlaku dan disertai doa kepada Allah agar
 usahanya berhasil.
 PEMBAHASAN
 1. Konsep Keunggulan Bersaing
 Lembaga Pendidikan Islam Swasta.
 Keunggulan bersaing merupakan inti
 dari proses manajemen strategis. Oleh ka-
 rena itu, memperoleh dan mempertahankan
 keunggulan bersaing merupakan usaha ya-
 ng sangat penting bagi eksistensi dan keber-
 hasilan jangka panjang lembaga pendidik-
 an. Konsep keunggulan bersaing merupa-
 kan ide atau gagasan keunggulan yang akan
 diwujudkan oleh lembaga pendidikan. As-
 pek-aspek yang berhubungan dengan kon-
 sep keunggulan bersaing lembaga pendidi-
 kan Islam swasta dalam studi ini adalah se-
 bagai berikut.
 Pertama, gagasan keunggulan bersa-
 ing lembaga pendidikan Islam swasta. Ber-
 dasarkan konsep keunggulan bersaing me-
 nurut Barney, dapat dipahami bahwa krite-
 ria keunggulan bersaing adalah memiliki
 sumber daya dan keterampilan yang berni-
 lai, langka, sulit ditiru, dan sulit digantikan.
 Oleh karena itu, gagasan keunggulan bersa-
 ing lembaga pendidikan Islam swasta dapat
 diupayakan melalui konsep yang bersifat
 integratif, yakni keterpaduan antara konsep
 pendidikan Islam dengan konsep pendidik-
 an umum, sebagaimana telah dipraktikkan
 oleh lembaga pendidikan Islam swasta ya-
 ng telah maju. Konsep pendidikan terpadu
 memiliki aspek bernilai, marketable, dan
 sebagai bentuk lain dari inovasi pendidikan.
 Inovasi pendidikan merupakan usaha
 atau proses perubahan yang bertujuan un-
 tuk memperoleh hal yang lebih baik di bi-
 dang pendidikan. Sifat-sifat yang terkandu-
 ng dalam inovasi pendidikan, di antaranya
 adalah: a. memunculkan sesuatu yang baru;
 b. bersifat kualitatif karena memungkinkan
 adanya reorganisasi atau pengaturan kem-
 bali unsur-unsur dalam pendidikan; c. ada-
 nya unsur kesengajaan, yang berarti adanya
 keinginan untuk melakukan pembaruan;
 dan d. meningkatkan kemampuan, karena
 tujuan utama inovasi adalah kemampuan
 sumber-sumber tenaga, dana dan sarana,
 termasuk struktur dan prosedur organisasi
 pendidikan (Udin Saefudin, 2008: 6-8).
 Kedua, landasan dan orientasi keung-
 gulan bersaing lembaga pendidikan Islam
 swasta. Berdasarkan fenomena perkemba-
 ngan lembaga pendidikan yang semakin di-
 namis serta mengacu pada konsep keung-
 gulan bersaing yang bersifat integratif, ma-
 ka landasan keunggulan bersaing lembaga
 pendidikan adalah kembali pada Al-quran
 dan Sunah, tuntutan perubahan dan tanta-
 ngan muslim di era global, optimalisasi po-
 tensi dasar peserta didik, serta penyiapan
 generasi emas yang qurani, dengan orien-
 tasi yang bersifat jangka panjang, yakni du-
 nia dan akhirat. Hal ini sejalan dengan fir-
 man Allah dalam Alquran Surah Al Hasyr
 (59): 18 sebagai berikut.
 اي نوا لذين ٱأ يه ام ل لل ٱتقوا ٱء ر ت نظو
 ن ف اس ت م لل ٱإنلل هٱتقوا ٱو لغ د ق دم
 بير اخ لون ت ع بم م
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
 bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
 setiap diri memperhatikan apa yang telah
 diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Dan
 bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
 Allah Maha Mengetahui apa yang kamu ke-
 rjakan” (Departemen Agama RI, 2005:
 549).
 “Dan hendaklah seseorang melihat
 apa yang telah ia perbuat (di masa lalu) unt-
 uk hari esok” merupakan kalimat yang

Page 7
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 112 -
 mempunyai makna mendalam. Dalam Taf-
 sir Ath-Thabari (terj. Izzuddin Karimi et.al,
 2010: 412-413), dijelaskan bahwa kata
 ‘ghad’ dalam bahasa Arab berarti besok.
 Sebagian ahli ta’wil menyatakan dalam be-
 berapa riwayat bahwa “Allah senantiasa
 mendekatkan hari kiamat hingga menjadi-
 kannya seakan terjadi besok dan ‘besok’
 adalah hari kiamat.” Ada juga yang meng-
 artikan ‘ghad’ sesuai dengan makna asli-
 nya, yakni besok. Hal ini juga berarti bahwa
 manusia diperintahkan untuk selalu mela-
 kukan introspeksi dan perbaikan diri me-
 nuju masa depan yang lebih baik. Mereka
 melihat masa lalu untuk dijadikan pelajaran
 bagi masa depan, atau menjadikan pelajar-
 an masa lalu sebagai investasi besar menuju
 kehidupan di masa yang akan datang.
 Dari penjelasan tersebut dapat dipa-
 hami bahwa Alquran Surah Al Hasyr (59):
 18 secara tidak langsung telah mengajarkan
 hal mendasar tentang manajemen waktu (ti-
 me management) dan manajemen hidup (li-
 fe management) dalam cakupan yang lebih
 luas, yakni dunia dan di akhirat. Dengan de-
 mikian, orientasi persaingan dan keunggul-
 an dalam Islam pada dasarnya sangat mem-
 perhatikan aspek-aspek kemanfaatan. Tuju-
 annya tidak hanya untuk kepentingan kedu-
 niaan, tetapi juga bersifat keakhiratan.
 Ketiga, karakteristik keunggulan ber-
 saing lembaga pendidikan Islam swasta.
 Berdasarkan gagasan keunggulan bersaing
 lembaga pendidikan Islam yang bersifat in-
 tegratif, maka karakteristik keunggulan
 bersaing adalah keterpaduan budaya mutu
 akademik dan religius, serta keunikan de-
 ngan produk atau layanan jasa yang dapat
 diunggulkan dan menjadi ciri khas lembaga
 pendidikan. Karakter religius menunjukkan
 bahwa keunggulan bersaing lembaga pen-
 didikan Islam swasta memiliki sifat bernilai
 (valuable), karena menjadikan Islam sebag-
 ai pandangan hidup. Mutu akademik adalah
 karakter yang bersifat sulit digantikan, ka-
 rena pentingnya kedudukan budaya mutu
 akademik dalam pengelolaan lembaga pen-
 didikan. Adapun karakter khas dengan pro-
 duk atau layanan jasa unggulan adalah kri-
 teria yang bersifat unik dan sulit ditiru oleh
 yang lain. Produk atau layanan jasa unggul-
 an lembaga pendidikan, di antaranya adalah
 tahfiz Alquran (pesantren tahfiz), program
 bahasa (Arab dan Inggris), program pembi-
 naan prestasi, dan lain sebagainya.
 Keempat, keunggulan bersaing lem-
 baga pendidikan Islam swasta dapat meng-
 gunakan pendekatan sistem yang humanis
 dan SDM potensial berbasis religius. Pen-
 dekatan humanis terdiri dari sub-sub bagian
 yang berhubungan dan menempatkan ma-
 nusia sebagai subjek penting bagi eksistensi
 lembaga pendidikan. Sementara pendekat-
 an SDM potensial menurut Terry menitik
 beratkan pada tingkah laku manusia dan
 membawa manajemen kepada metode dan
 konsep pengetahuan sosial relevan, teruta-
 ma psikologi dan antropologi (George R
 Terry, 2003: 175).
 Konsep pengetahuan sosial juga ter-
 masuk dinamika pribadi individu-individu
 hingga hubungannya dengan kekuatan me-
 tafisik yang ada di luar diri manusia. Dalam
 Islam, dinamika pribadi yang dimaksud
 adalah hubungan antara manusia dengan
 Allah swt. Oleh karena itu, proses kelemba-
 gaan yang berhubungan dengan keunggul-
 an bersaing lembaga pendidikan perlu dite-
 kankan pada seluruh hubungan antar manu-
 sia serta hubungan manusia dengan Tuhan-
 nya.
 Berdasarkan penjelasan tersebut da-
 pat disimpulkan bahwa konsep keunggulan
 bersaing yang perlu dikembangkan oleh
 lembaga pendidikan Islam swasta adalah
 sebagai berikut: a. Gagasan keunggulan
 adalah integrasi pendidikan Islam berbasis
 religius dan pendidikan umum berbasis sci-
 ence untuk melahirkan generasi Islam yang
 unggul; b. Landasan keunggulan kembali
 pada Alquran dan Sunah, tuntutan perubah-
 an dan tantangan muslim di era global, op-
 timalisasi potensi dasar peserta didik, serta
 penyiapan generasi emas yang unggul, de-
 ngan orientasi keunggulan dunia dan akhi-
 rat; c. Karakteristik keunggulan adalah ke-
 terpaduan budaya mutu akademik dan re-
 ligius, serta keunikan dengan produk atau
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 layanan jasa unggulan; dan d. Pendekatan
 keunggulan adalah sistem yang humanis
 dan SDM potensial berbasis religius.
 Pengembang konsep keunggulan ber-
 saing lembaga pendidikan Islam swasta da-
 pat digambarkan sebagai berikut.
 2. Strategi Membangun Keunggulan
 Bersaing Lembaga Pendidikan Islam
 Swasta.
 Strategi membangun keunggulan ber-
 saing lembaga pendidikan Islam swasta ya-
 ng dimaksud dalam studi ini adalah cara
 atau langkah-langkah strategis yang dapat
 ditempuh lembaga pendidikan untuk men-
 ciptakan keunggulan bersaing, sehingga de-
 ngan keunggulan tersebut lembaga pendi-
 dikan dapat mengatasi berbagai persoalan
 internal kelembagaan sekaligus unggul da-
 lam persaingan.
 Strategi yang bisa ditempuh organi-
 sasi (lembaga pendidikan) dalam meraih
 keunggulan bersaing menurut Michael E.
 Porter (1994: 108-120), adalah strategi ke-
 pemimpinan biaya, diferensiasi, fokus bi-
 aya, dan fokus diferensiasi. Khusus strategi
 fokus diferensiasi, dapat dikembangkan
 menjadi strategi yang berkonsentrasi pada
 usaha membuat suatu perbedaan dalam la-
 yanan pendidikan. Namun, segala bentuk
 layanan pendidikan tersebut harus tetap
 bersandar pada sumber daya internal lem-
 baga pendidikan, yakni melalui pengem-
 bangan kompetensi inti sumber daya ma-
 nusia (SDM) dan kelengkapan pendidikan
 yang berbasis nilai-nilai keIslaman.
 Porter (2007: 128-129), kemudian
 menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam
 strategi fokus diferensiasi adalah: a. Dife-
 rensiasi kualitas layanan dengan berkon-
 sentrasi pada segmen-segmen tertentu; b.
 diferensiasi produk melalui eksploitasi ter-
 hadap komponen tertentu yang berbeda de-
 ngan industri lainnya; dan c. diferensiasi
 citra, yakni dengan kombinasi kebijakan
 untuk target strategis. Oleh karena itu, or-
 ganisasi harus menggali kompetensi khusus
 sebagai pendorong untuk menjalankan ki-
 nerja organisasi, sehingga mampu mencip-
 takan suatu nilai yang lebih tinggi dari apa
 yang dimiliki pesaing.
 Berdasarkan teori Porter tersebut,
 maka strategi membangun keunggulan ber-
 saing lembaga pendidikan Islam swasta
 dapat ditempuh dengan langkah-langkah
 sebagai berikut:
 Pertama, analisis lingkungan. Bertu-
 juan untuk mengantisipasi dinamika yang
 terjadi di lingkungan lembaga pendidikan,
 sehingga lembaga pendidikan dapat bereak-
 si secara cepat dan tepat untuk mensukses-
 kan strategi maupun program yang diren-
 canakan. Lingkungan internal berkaitan de-
 ngan kekuatan dan kelemahan lembaga
 pendidikan, sedangkan lingkungan ekster-
 nal berhubungan dengan peluang dan anca-
 man yang perlu dijadikan bahan perhatian.
 Analisis lingkungan juga tidak bisa dile-
 paskan dari pengetahuan lembaga pendi-
 dikan terhadap masyarakat yang menjadi
 pangsa pasarnya. Dari hasil analisis ling-
 kungan, lembaga pendidikan selanjutnya
 melakukan perencanaan strategi dan lang-
 kah-langkah yang bersifat strategis. Peren-
 canaan strategi harus ditekankan pada be-
 berapa hal pokok, yakni penataan SDM, pe-
 ningkatan citra lembaga, dan inovasi peng-
 galian dana.
 Kedua, penataan SDM yang terkait
 dengan optimalisasi peran personel lemba-
 ga pendidikan dalam membantu proses
 membangun keunggulan bersaing. Secara
 organisasi, penataan SDM pada dasarnya
 terkait dengan manajemen SDM yang men-
 jadi komponen penting pada proses penca-
 paian tujuan organisasi. Menurut Marwan-
 syah, manajemen sumber daya manusia da-
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 pat diartikan sebagai pendayagunaan sum-
 ber daya manusia dalam organisasi yang di-
 lakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan
 sumber daya manusia, rekrutmen dan se-
 leksi, pengembangan sumber daya manu-
 sia, pengembangan karir, pemberian kom-
 pensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan
 kesehatan kerja, serta hubungan industrial
 (Marwansyah, 2010: 3).
 Penataan dan optimalisasi peran
 SDM dalam mencapai tujuan lembaga pen-
 didikan juga tidak terlepas dari peran ke-
 pemimpinan atau yang biasa disebut deng-
 an kepemimpinan strategis. Menurut Sedar-
 mayanti (2011: 54), kepemimpinan strate-
 gis adalah kemampuan untuk mengantisi-
 pasi, memberi inspirasi, mempertahankan
 fleksibilitas, dan memberdayakan orang la-
 in untuk menciptakan perubahan strategis
 yang diinginkan. Dengan sifatnya yang
 multifungsi, kepemimpinan strategis meli-
 batkan seluruh sumber daya manusia dalam
 organisasi. Kemampuan mengelola sumber
 daya manusia merupakan modal penting
 bagi pemimpin untuk mampu menciptakan
 modal intelektual, seperti pengetahuan, ke-
 ahlian, kekuatan otak, dan ide inovatif.
 Ketiga, merancang program unggul-
 an yang bertujuan untuk melaksanakan pro-
 ses pendidikan sekaligus membangun citra
 positif lembaga pendidikan. Program lem-
 baga pendidikan dapat disusun dalam ben-
 tuk yang sederhana, sistematis, namun tepat
 dengan sasaran serta harus disesuaikan de-
 ngan sumber daya lembaga pendidikan.
 Keempat, inovasi penggalian dana
 atau sumber pembiayaan pendidikan. Pem-
 biayaan pendidikan pada lembaga pendi-
 dikan swasta harus menjadi perhatian serius
 demi pengembangan kualitas pendidikan.
 Lembaga pendidikan tidak bisa hanya me-
 ngandalkan pembiayaan yang bersumber
 dari peserta didik atau masyarakat, karena
 sifatnya sangat terbatas. Lembaga pendi-
 dikan perlu melakukan inovasi dalam me-
 nggali sumber-sumber pendanaan yang je-
 las dan bermanfaat. Salah satu bentuk ino-
 vasi pembiayaan pendidikan adalah melalui
 sistem pendukung keuangan (support sys-
 tem). Pengembangan support system dapat
 diusahakan melalui kegiatan usaha (profit)
 yang diinisiasi oleh lembaga pendidikan.
 Dana awal support system bisa jadi berasal
 dari aset keluarga, pinjaman modal, ke-
 giatan kerja sama, bantuan masyarakat, pe-
 nyisihan anggaran biaya pendidikan, dan
 sebagainya. Semua sumber tersebut dapat
 diusahakan dan dikembangkan guna men-
 dukung kekuatan finansial lembaga pendi-
 dikan. Jika lembaga pendidikan mampu
 membangun support system yang kokoh,
 lembaga pendidikan sangat berpeluang un-
 tuk bertahan.
 Kelima, implementasi strategi yang
 tepat dan terarah. Dalam hal ini, perlu
 pertimbangan dalam penyusunan struktur
 organisasi, karena keselarasan struktur or-
 ganisasi dengan strategi merupakan hal
 yang penting bagi tercapainya implemen-
 tasi strategi. Menurut David (2006: 397),
 perubahan dalam strategi sering kali meng-
 haruskan adanya perubahan dalam struktur
 organisasi. Hal ini didasarkan atas dua ala-
 san utama, yakni: a. struktur sangat menen-
 tukan bagaimana tujuan dan kebijakan di-
 tetapkan; dan b. struktur kadang mendikte
 bagaimana sumber daya akan dialokasikan.
 Jika struktur organisasi didasarkan pada ke-
 lompok konsumen, maka sumber daya akan
 dialokasikan dengan cara tersebut. Oleh
 karena itu, struktur seharusnya dirancang
 untuk memfasilitasi upaya-upaya strategis
 or-ganisasi dan selanjutnya dapat meng-
 ikuti strategi yang telah ditetapkan.
 Penyesuaian struktur organisasi de-
 ngan strategi dalam bentuk pengorganisa-
 sian SDM merupakan proses membagi pe-
 kerjaan dalam komponen-komponen yang
 dapat ditangani oleh SDM sekaligus adanya
 aktivitas koordinasi kerja dalam rangka
 mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Keenam, pengembangan budaya or-
 ganisasi yang sejalan dengan strategi. Bu-
 daya organisasi merupakan sistem nilai ya-
 ng dipegang dan dilakukan oleh anggota
 lembaga pendidikan, sehingga bisa membe-
 dakan lembaga pendidikan tersebut dengan
 lembaga pendidikan yang lain. Budaya or-
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 ganisasi mempunyai pengaruh besar terha-
 dap suksesnya implementasi strategi. Oleh
 karena itu, lembaga pendidikan harus mela-
 kukan analisis untuk menilai kesesuaian an-
 tara pilihan strategi dengan budaya organi-
 sasi yang akan dikembangkan Robbins
 (2002: 525-527), (menyebutkan nilai-nilai
 esensi yang terdapat dalam budaya organi-
 sasi adalah inovasi dan pengambilan risiko,
 perhatian yang rinci, orientasi hasil, orien-
 tasi pada manusia, orientasi tim, keagresi-
 fan, dan stabilitas.
 Pengembangan budaya religius di li-
 ngkungan lembaga pendidikan menurut
 Muhaimin (2008: 23), berarti bagaimana
 mengembangkan agama Islam di lembaga
 pendidikan sebagai pijakan nilai, sema-
 ngat, sikap, dan perilaku bagi para pendidik
 dan tenaga kependidikan, orang tua serta
 peserta didik itu sendiri. Penyelenggaraan
 pendidikan agama yang diwujudkan mela-
 lui pengembangan budaya religius diberba-
 gai jenjang pendidikan patut untuk dilaksa-
 nakan. Dengan tertanamnya nilai-nilai reli-
 gius pada peserta didik diharapkan mem-
 beri pengaruh yang positif bagi sikap ke-
 beragamaan dan perilaku mereka sehari-
 hari.
 Ketujuh, marketing dan networking
 berkelanjutan. Marketing merupakan salah
 satu kegiatan pokok yang harus dilakukan
 oleh setiap organisasi (lembaga pendidik-
 an) dalam proses implementasi strategi. Ka-
 rena kegiatan marketing secara langsung
 berhubungan dengan konsumen atau mas-
 yarakat. Adapun networking merupakan
 usaha membangun jaringan kerja sama de-
 ngan berbagai pihak yang dapat mening-
 katkan peluang bagi lembaga pendidikan
 untuk meraih keunggulan.
 Kedelapan, evaluasi strategi. Kegi-
 atan ini bisa ditujukan pada aspek kinerja
 institusi dan personal (SDM) lembaga pen-
 didikan. Menurut Surya Dharma (2010:
 380), pengukuran kinerja merupakan pro-
 ses mencatat dan mengukur pencapaian pe-
 laksanaan kegiatan dalam arah pencapaian
 misi melalui hasil-hasil yang ditampilkan
 berupa produk, jasa, ataupun proses.
 Kesembilan, pengembangan kompe-
 tensi inti SDM yang mendukung strategi,
 karena keberhasilan strategi tidak akan bisa
 dilepaskan dari para personel yang ada di
 lingkungan lembaga pendidikan. Pengem-
 bangan kompetensi inti SDM yang mendu-
 kung strategi dapat dilakukan melalui pem-
 binaan yang bersifat rutin untuk memper-
 kuat integritas kepribadian, komitmen,
 orientasi kerja, dan soliditas tim.
 Berdasarkan uraian tersebut dapat di-
 simpulkan bahwa strategi membangun ber-
 saing lembaga pendidikan Islam swasta
 adalah strategi fokus diferensiasi berbasis
 religius. Langkah-langkah yang dapat di-
 tempuh adalah: a. Diferensiasi produk atau
 layanan jasa yang bersifat khas dan ung-
 gulan; b. Diferensiasi kompetensi kepe-
 mimpinan dan sumber daya manusia; c. Di-
 ferensiasi keterpaduan dalam tim kerja dan
 jaringan kerja sama; d. Diferensiasi kualitas
 layanan dengan inovasi pembiayaan, buda-
 ya religius, dan budaya mutu; dan e. Dife-
 rensiasi citra melalui lulusan yang berpres-
 tasi di bidang akademik dan nonakademik
 (keagamaan).
 Pengembangan konsep strategi mem-
 bangun keunggulan bersaing lembaga pen-
 didikan Islam swasta dapat digambarkan
 sebagai berikut.
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 PENUTUP
 Berdasarkan uraian tentang strategi
 membangun keunggulan bersaing pada
 lembaga pendidikan Islam swasta, dapat
 disimpulkan beberapa hal pokok sebagai
 berikut.
 1. Konsep keunggulan bersaing lembaga
 pendidikan Islam swasta adalah: a. Ber-
 sifat integrasi, yakni antara pendidikan
 Islam yang berbasis religius dan pendi-
 dikan umum yang berbasis science de-
 ngan tujuan untuk melahirkan generasi
 yang unggul; b. Landasan keunggulan
 kembali pada Al-quran dan Sunah, tun-
 tutan perubahan dan tantangan muslim
 di era global, optimalisasi potensi dasar
 peserta didik, serta penyiapan generasi
 emas yang unggul, dengan orientasi du-
 nia dan akhirat; c. Karakteristik keung-
 gulan bersaing adalah keterpaduan bu-
 daya mutu akademik dan religius, serta
 keunikan dengan produk atau layanan
 jasa unggulan; dan d. Pendekatan keung-
 gulan bersaing adalah sistem yang hu-
 manis dan SDM potensial berbasis re-
 ligius.
 2. Strategi membangun bersaing lembaga
 pendidikan Islam swasta adalah fokus
 diferensiasi berbasis religius. Langkah-
 langkah yang dapat ditempuh adalah: a.
 Diferensiasi produk atau layanan jasa
 yang bersifat khas dan unggulan; b. Di-
 ferensiasi kompetensi kepemimpinan
 dan sumber daya manusia; c. Diferen-
 siasi keterpaduan dalam tim kerja dan ja-
 ringan kerja sama; d. diferensiasi kuali-
 tas layanan dengan inovasi pembiayaan,
 budaya religius, dan budaya mutu; dan e.
 Diferensiasi citra melalui lulusan yang
 berprestasi di bidang akademik dan non-
 akademik (keagamaan).
 Strategi Membangun
 Keunggulan Bersaing
 Lembaga Pendidikan Islam
 Swasta
 Strategi Fokus Diferensiasi
 Berbasis Religius
 Diferensiasi Produk (Program unggulan atau kekhasan)
 Diferensiasi Kompetensi Kepemimpinan &
 Sumber Daya Manusia
 Diferensiasi Keterpaduan Tim Kerja &
 Jaringan Kerjasama
 Diferensiasi Kualitas Layanan
 (Inovasi Pembiayaan, Budaya Mutu & Budaya Religius)
 Diferensiasi Citra
 (Prestasi Akademik & nonakademik keagamaan)
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 QUALITY ASSURANCE DALAM MENINGKATKAN MUTU SEKOLAH
 Nuraini*
 ABSTRAK
 Penjaminan kualitas bukan pengendalian kualitas atau inspeksi. Meskipun program penjaminan
 kualitas (quality assurance) mencakup pengendalian kualitas dan inspeksi namun kedua kegia-
 tan tersebut hanya merupakan bagin tersebut hanya merupakan bagian dari komitmen terhadap
 mutu secara menyeluruh. Penjaminan kualitas bukan kegiatan pengecekan yang luar biasa, de-
 ngan kata lain, departemen pengendalian kualitas tidak harus bertanggung jawab dalam penge-
 cekan segala sesuatu yang dikerjakan oleh orang lain. Sedangkan bagian-bagian quality assu-
 rane adalah quality audit, quality assesment, product audit. Proses penjaminan mutu dimulai
 dengan penetapan standar, prosedur, dan input suatu sistem. Sementara keluaran dari proses
 penjaminan mutu tersebut adalah konsistensi antara standar, prosedur dalam proses dengan
 standar, dan prosedur dalam input yang telah ditetapkan sebelumnya.
 KATA KUNCI: Quality Assurance, Mutu Sekolah.
 PENDAHULUAN
 Kualitas telah menjadi isu kritis da-
 lam persaingan modern dewasa ini, dan hal
 ini telah menjadi beban tugas para mana-
 ger menengah. Dalam tataran abstrak kua-
 litas telah didefinisikan oleh dua pakar pen-
 ting bidang kualitas yaitu Joseph Juran dan
 Edward Deming, mereka berdua telah ber-
 hasil menjadikan kualitas sebagai mindset
 yang berkembang terus dalam kajian mana-
 gemen, khususnya managemen kualitas
 (Eka Prihatin, 2011: 130-131). Sekarang ini
 mutu menjadi hal yang penting dalam pen-
 didikan, bisnis dan pemerintah. Saat ini me-
 mang ada sedikit kendala sistem pendidi-
 kan baik di sekolah maupun di perguruan
 tinggi karena belum memenuhi kebutuhan
 masyarakat. Masalah ini berdampak bagi
 masyarakat selaku pengguna. Para siswa
 yang tidak siap menjadi warga negara yang
 bertanggung jawab dan produktif itu, ak-
 hirnya hanya akan jadi beban masyarakat.
 Para siswa adalah produk dari sistem pen-
 didikan yang tidak terfokus pada mutu yang
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp.085245476861.
 hanya memberatkan anggaran kesejahtera-
 an sosial. Adanya lulusan lembaga pendidi-
 kan seperti itu berdampak pula pada sistem
 peradilan kriminal, lantaran mereka tak di-
 perlukan untuk memenuhi kebutuhan gene-
 rasi mendatang dan yang lebih parah lagi,
 dan akhirnya lebih parah lagi, akhirnya me-
 reka menjadi warga negara yang merasa
 terasing dari masyarakatnya. (Jeromi S.
 Arcaro, 2007:1).
 Bila mutu pendidikan hendak diper-
 baiki, maka perlu ada pimpinan dari para
 profesional pendidikan. Manajemen mutu
 merupakan sarana yang memungkinkan pa-
 ra profesional pendidikan dapat beradaptasi
 dengan kekuatan perubahan yang memukul
 sistem perubahan penddikan. Pengetahuan
 yang diperlukan untuk memperbaiki sitem
 pendidikan yang sebenarnya adalah sudah
 ada dalam komitmen pendidikan kita sendi-
 ri. Kesulutan yang dihadapi oleh profesio-
 nal pendidikan adalah ketidak mampuan
 dalam menghadapi sistem yang gagal sehi-
 ngga menjadi tabir bagi para profesional
 mailto:[email protected]
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 pendidikan itu untuk mengembangkan atau
 menerapkan proses baru pendidikan yang
 akan memperbiki mutu pendidikan (Jerome
 S. Arcaro, 2007: 3). Semoga melalui tulisan
 ini bisa sedikit memberikan gambaran ten-
 tang jaminan mutu yang seharusnya dilak-
 sanakan di sekolah-sekolah baik dari ting-
 kat dasar maupun menengah.
 PEMBAHASAN
 1. Pengertian dan Ruang Lingkup
 Quality Assurance
 Peningkatan mutu pendidikan me-
 merlukan standar mutu, dilakukan dalam
 satu prosedur tata kerja yang jelas, strategi,
 kerjasama dan kolaborasi antar pemangku
 kepentingan; dan dilakukan secara terus-
 menerus. Kebijakan pembangunan pendidi-
 kan pada dewasa ini menunjukkan adanya
 modal kuat untuk meningkatkan mutu pen-
 didikan nasional. Delapan Standar Nasional
 Pendidakan (SNP) menyediakan acuan un-
 tuk mengkaji pencapaian pendidikan, mutu
 pendidikan dan bidang yang membutuhkan
 peningkatan mutu pendidikan. Delapan (8)
 SNP yang dimaksudkan meliputi: (1) stan-
 dar isi, (2) standar proses, (3) standar kom-
 petensi lulusan, (3) standar pendidik dan te-
 naga kependidikan, (5) standar sarana dan
 prasarana, (6) standar pengelolaan, standar
 pembiayaan, dan (8) standar penilaian pen-
 didikan. Penjaminan & Peningkatan Mutu
 Pendidikan di Indonesia Penjaminan dan
 peningkatan mutu pendidikan untuk pendi-
 dikan dasar dan menengah di Indonesia ter-
 kait dengan:
 a. Pengkajian mutu pendidikan
 b. Analisis dan pelaporan mutu pendidikan
 c. Peningkatan mutu pendidikan
 d. Penumbuhan budaya peningkatan mutu
 berkelanjutan
 Penelitian internasional mengindika-
 sikan bahwa para guru dan sekolah adalah
 pihak-pihak yang memberikan kontribusi
 terbesar terhadap hasil mutu pendidikan pe-
 serta didik. Untuk alasan di atas, cakupan
 Sistem Penjaminan dan Peningkatan Mutu
 Pendidikan perlu di arahkan pada penjami-
 nan dan meningkatkan mutu untuk guru,
 kepala sekolah, sekolah, dan tenaga inti la-
 innya di sekolah serta sistem yang mendu-
 kung pekerjaan mereka. Definisi penjami-
 nan dan peningkatan mutu pendidikan da-
 sar dan menengah dirumuskan sebagai: Se-
 rangkaian proses dan sistem yang terkait
 untuk mengumpulkan, menganalisa dan
 melaporkan data mengenai kinerja dan mu-
 tu tenaga pendidik dan kependidikan, pro-
 gram dan lembaga. Proses penjaminan mu-
 tu mengidentifikasi aspek pencapaian dan
 prioritas peningkatan, menyediakan data
 sebagai dasar perencanaan dan pengambi-
 lan keputusan serta membantu membangun
 budaya peningkatan berkelanjutan. Penca-
 paian mutu pendidikan untuk pendidikan
 dasar dan menengah dikaji berdasarkan
 delapan Standar Pendidikan Nasional
 BSNP. Penjaminan mutu akan berkontribu-
 si terhadap peningkatan mutu. (http.//qualiti
 assurance, /29/6/2017).
 Delapan Standar Pendidikan Nasio-
 nal (NSP) menyediakan acuan untuk meng-
 kaji pencapaian pendidikan, mutu pendidi-
 kan dan bidang yang membutuhkan pening-
 katan mutu pendidikan. Pendidikan dasar
 dan menengah di Indonesia beroperasi da-
 lam suatu konteks manajemen dan peme-
 rintahan yang mendelegasikan sebagian be-
 sar tanggung jawab implementasinya kepa-
 da propinsi, kabupaten dan sekolah. Agar
 dapat berjalan dengan efektif dalam kon-
 teks kebijakan dan manajemen ini, sistem
 penjaminan dan peningkatan mutu pendidi-
 kan perlu menyediakan fleksibilitas yang
 memadai yang akan memungkinkan Kabu-
 paten dan sekolah untuk mengkaji dan me-
 ningkatkan mutu di wilayah prioritas yang
 mencerminkan faktor kontekstual lokal dan
 spesial.
 Mutu adalah kondisi yang terkait de-
 ngan kepuasan pelanggan terhadap barang
 atau jasa yang diberikan oleh produsen
 (Koswara, dan Triatna, 2009: 295). Secara
 luas, mutu sebagai pembuat atau pemberi
 jasa yang didasarkan pada spefikasi yang
 telah ditentukan oleh produsen. Proses ma-
 najemen pada upaya untuk mencapai baik
 pada input, proses, maupun output organi-
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 sasi, sehingga diharapkan selalu memiliki
 hubungan yang baik dengan pelanggannya.
 Keberhasilan itulah membuat disebut or-
 ganisasi yang bermutu. Pendidikan adalah
 proses memproduksi sistem nilai dan bu-
 daya kearah yang lebih baik, antara lain da-
 lam pembentukan kepribadian, keterampi-
 lan dan perkembangan intelektual peserta
 didik. Dalam Undang-undang Dasar Re-
 publik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
 Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 ayat 1
 yang menyatakan : Pendidikan adalah usa-
 ha sadar dan terencana untuk mewujudkan
 suasana belajar dan proses pembelajaran
 agar siswa aktif serta mengembangkan po-
 tensi dirinya untuk memiliki kekuatan spi-
 ritualnya, keagamaan, pengendalian diri,
 kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
 keterampilan yang diperlukan dirinya, mas-
 yarakat, bangsa dan negara. Dalam pe-
 ngertian di atas seiring dengan perkemba-
 ngan zaman yang terjadi saat ini pendidikan
 dituntut untuk mengalami berbagai peru-
 bahan yaitu dengan meningkatnya mutu
 pendidikan. Berdsarakan Peraturan Menteri
 Pendidikan Nasional No. 63 tahun 2009
 Bab I Pasal 1 ayat 2 yang dimaksud dengan
 Penjaminan Mutu Pendidikan adalah kegia-
 tan sistemik dan terpadu oleh satuan atau
 program pendidikan, penyelenggara satuan
 atau program pendidikan, pemerintah dae-
 rah, pemerintah, dan masyarakat untuk me-
 naikkan tingkat kecerdasan kehidupan ba-
 ngsa melalui pendidikan.
 Mutu pendidikan, sebagai salah satu
 pilar pengembangan sumber daya manusia,
 sangat penting untuk pembangunan nasio-
 nal. Dapat dikatakan masa depan terletak
 pada keberadaan pendidikan yang berkua-
 litas pada masa kini. Pendidikan yang ber-
 kualitas hanya akan muncul apabila terda-
 pat sekolah yang berkualitas. Karena itu,
 upaya penjamnan mutu sekolah merupakan
 titik strategis untuk pendidikan yang ber-
 kualitas. (Edward Sallis, 2008: 43). Ke-
 suksesan adalah milik para produsen yang
 menjaga kualitas produknya, yang terus
 berusaha mengembangkan produknya dan
 melakukan produk mutu (Ali Mu-hammad
 Taufik, 2004:166).
 Keberadaan Permendiknas No. 63
 Tahun 2009. Pemerintah menindaklanjuti
 ketentuan mengenai penjaminan mutu yang
 terdapat pada Peraturan Pemerintah Repub-
 lik Indonesia nomor 19 tahun 2005 ke da-
 lam Permendiknas no. 63 tahun 2009 ten-
 tang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
 (SPMP). Mutu pendidikan dalam SPMP
 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bang-
 sa yang dapat diraih dari penerapan sistem
 pendidikan nasional. Penjaminan mutu
 pendidikan adalah kegiatan sistemik dan
 terpadu oleh satuan atau program pendi-
 dikan, penyelenggara satuan atau program
 pendidikan, pemerintah daerah, pemerin-
 tah, dan masyarakat untuk menaikkan ti-
 ngkat kecerdasan kehidupan bangsa mela-
 lui pendidikan. Tujuan penjaminan mutu
 pendidikan dalam permendiknas ini adalah
 terbangunnya SPMP yang terdiri dari : a.
 Terbangunnya budaya mutu pendidikan
 formal, nonformal, dan informal; b. Pemba-
 gian tugas dan tanggung jawab yang jelas
 dan proporsional dalam penjaminan mutu
 pendidikan formal dan non formal pada sa-
 tuan atau program pendidikan, penyeleng-
 gara satuan atau program pendidikan, pe-
 merintah Kabupaten atau Kota, pemerintah
 Provinsi, dan Pemerintah; c. Ditetapkannya
 secara nasional acuan mutu dalam penja-
 minan mutu pendidikan formal dan non-
 formal; d. Terpetakannya secara nasional
 mutu pendidikan formal dan non formal ya-
 ng dirinci menurut Provinsi, Kabupaten
 atau Kota, dan satuan atau program pendi-
 dikan; e. Terbangunnya sistem informasi
 mutu pendidikan formal dan non formal
 berbasis teknologi informasi dan komuni-
 kasi yang andal, terpadu, dan tersambung
 yang menghubungkan satuan atau program
 pendidikan, penyelenggara satuan atau
 program pendidikan, pemerintah kabupaten
 atau kota, pemerintah provinsi, dan Peme-
 rintah. (Eka Prihatin, 2011: 134).
 Kontrol mutu (quality control) meru-
 pakan konsep mutu paling tua. Quality con-
 trol merupakan proses deteksi dan elimi-
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 nasi komponen dan produk yang tidak se-
 suai dengan standar dari institusi yang di-
 lakukan pada pasca produksi. Inpeksi dan
 pemeliharaan adalah metode umum dari
 kontrol mutu. Quality control merupakan
 proses yang menjamin bahwa hanya produk
 yang memenuhi spesifikasi produsen yang
 dapat keluar ke pelanggan di era industri
 missal. Quality control merupakan proses
 pasca produksi yang biasanya dilakukan
 bukan oleh orang penghasil produksi ter-
 sebut. Pengertian quality control menurut
 encyclopedia Dari Wikipedia, ensiklopedia
 bebas adalah quality control and quality
 engineering are used in developing sistems
 to ensure products or services are designed
 and produced to meet or exceed customer
 requirements. Maksudnya adalah kendali
 mutu dan mutu teknik yang digunakan da-
 lam mengembangkan sistem untuk memas-
 tikan produk atau jasa yang dirancang dan
 diproduksi untuk memenuhi atau melam-
 paui persyaratan pelanggan. Quality control
 adalah sistem kendali yang terintregrasi di
 dalam proses. Dia berfungsi mencegah ter-
 jadinya defect/ non corformity output, salah
 satu cara yang sudah kita kenal antara lain
 right from begining atau benar sejak awal.
 metode ini terbukti mampu mengeliminir
 non corformity (ketidaksesuaian) pada out-
 put dengan pencegahan. Secara fungsi qua-
 lity control merupakan proses operasional
 yang langsung melakukan aktivitas check-
 ing atau inspeksi terhadap produk.
 Quality Assurance (QA), Quality Au-
 dit, dan Quality Assessment Quality assu-
 rance merupakan pengembangan dari kon-
 sep quality control. Pemenuhan spesifikasi
 produk secara konsisten yang selalu baik
 sejak awal (right first time every time).
 Quality assurance lebih menekankan tang-
 gung jawab tenaga kerja dibandingkan in-
 peksi kontrol mutu. Tujuannya mencipta-
 kan produk tanpa cacat (zero depect / Plihip
 B.Crosby). Mutu produk/jasa yang baik
 dijamin oleh sistem jaminan mutu yang
 memposisikan secara tepat bagaimana pro-
 duksi seharusnya berperan sesuai dengan
 standar mutu yang diatur oleh prosedur-
 prosedur yang ada dalam sistem jaminan
 mutu. Secara umum yang dimaksud dengan
 penjaminan mutu (quality assurance) ada-
 lah proses penetapan dan pemenuhan stan-
 dar mutu proses secara konsisten dan ber-
 kelanjutan, sehingga konsumen, produsen,
 dan pihak lain yang berkepentingan mem-
 peroleh kepuasan. Proses quality assurance
 mengidentifikasi hal-hal yang telah dicapai
 dan prioritas-prioritas peningkatan mutu
 dengan memberikan data untuk pengam-
 bilan keputusan berbasis data dan mem-
 bantu membangun budaya peningkatan
 mutu berkelanjutan. Menurut definisi di
 ISO 9000:2000 (QMS-Fundamentals and
 Vocabulary), adalah sebagai berikut: “Qua-
 lity assurance part of quality management
 focused on providing confidence that qua-
 lity requirements will be fulfilled”. Secara
 singkat dapat dipahami quality assurance
 terfokus pada pemberian jaminan / keyaki-
 nan bahwa persyaratan mutu akan dapat di-
 penuhi. Atau dengan kata lain, quality assu-
 rance membuat sistem pemastian mu-
 tu. Kalau dari definisi ini, kegiatan-kegia-
 tan seperti perencanaan mutu, sertifikasi
 ISO, audit sistem manajemen, dan sebagai-
 nya tentunya masuk dalam kategori quality
 assurance. Sementara quality control tu-
 gasnya melakukan inspection berdasarkan
 prosedur yang dibuat dan disyahkan oleh
 quality assurance. Konteks mutu pendidi-
 kan, Rowley (1995) mengartikan quality
 assurance sebagai a general term which
 encompases all the policies, systems and
 process directed towards ensuring the
 maintenance and enhancement of the
 quality of educational provision. For
 example, course design, staff development,
 the collection and use of feedback from
 students, staff and employes. Dalam kon-
 teks yang lebih luas di mana mutu dilihat
 sebagai mutu suatu universitas atau per-
 guruan tinggi/ sekolah, Piper (1993) men-
 definisikan QA sebagai the total of those
 mechanism and procedures adopted to as-
 sure a given quality or the continued impro-
 vement of quality, which embodies the plan-
 ning, defining, encouraging, assessing and

Page 18
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 123 -
 control of quality. Tampak bahwa tujuan-
 nya adalah untuk mengembangkan praktek-
 praktek yang berkelanjutan untuk memper-
 baiki ujuk kerja baik individual atau ins-
 tusional di semua bidang.
 Dalam praktiknya, penerapan QA di
 suatu perguruan tinggi/ sekolah diawali de-
 ngan mengidentifikasi ruang lingkup ma-
 najemen yang umumnya mencakup penge-
 lolaan program-program studi, penelitian,
 pengabdian pada masyarakat, staff, maha-
 siswa, academic support services, resour-
 ces, assets dan general governance of uni-
 versity. Dalam setiap bidang tersebut, pro-
 sedur yang akan ditempuh untuk pencapa-
 ian mutu ditetapkan. Dalam hal ini terma-
 suk juga mengevaluasi kegiatan-kegiatan
 untuk mencapai mutu dan kriteria apa saja
 yang ditetapkan untuk menilai pencapaian
 mutu tersebut (Piper, 1992, hal.21). Sehu-
 bungan dengan hal ini, dalam melaksana-
 kan evaluasi ada enam prinsip yang utama,
 meliputi: Apakah tujuan yang ditetapkan
 sudah tepat? Apakah standar yang ditetap-
 kan sudah tepat? Apakah management map
 yang meliputi tujuan universitas/sekolah te-
 lah digunakan? Apakah prosedur yang di-
 gunakan untuk QA telah efektif? Apakah
 hasil evaluasi mutu dimanfaatkan? Apakah
 keseluruhan sistem: quality control, quality
 assurance, quality improvement, quality
 audit, dan quality ass essment telah dija-
 lankan secara efisien dalam usaha mening-
 katkan mutu atau memperbaiki kondisi
 yang ada.
 Dalam kaitannya dengan pengenda-
 lian mutu, Piper (1993) menyarankan per-
 lunya quality audit oleh badan di luar insti-
 tusi dan juga dari dalam institusi tersebut.
 Dalam menetapkan kriteria penilaian, per-
 tama, perlu adanya penetapan parameter
 untuk menilai mutu dari setiap bidang ma-
 najemen dalam bentuk model, kebijakan,
 atau falsafah. Yang kedua, perlu ditetapkan
 poin pada setiap parameter yang merupa-
 kan standar yang dapat diterima. Oleh kare-
 nanya, dalam quality audit yang dilihat ada-
 lah keberadaan prosedur; bagaimana pelak-
 sanaannya dibandingkan dengan standar;
 dan hasil atau akibat dari pelaksanaan pro-
 sedur tersebut. Menurut GATE (1998),
 quality audit adalah the process of ensuring
 that the arrangements within institution are
 satisfactory and effective. Jadi, dalam qua-
 lity audit, titik beratnya adalah mengecek
 keberadaan prosedur dalam pencapaian tu-
 juan atau target, dan fakta/data untuk mem-
 bandingkan hasil yang dicapai dengan tu-
 juan. Quality assessment didefinisikan oleh
 GATE (1998) sebagai an evaluation of the
 extent to which an organization is achiev-
 ing its objective (ex. criterion-referenced),
 although it may instead be norm-referenced
 (across institute or dicipline). Tampak bah-
 wa quality assessment mencakup review
 atau penilaian dari luar universitas menge-
 nai mutu dari teaching and learning (bela-
 jar mengajar) suatu universitas untuk setiap
 mata kuliah. Quality control menunjuk pa-
 da the mechanism, processes, techniques
 and activities necessary to ascertain whe-
 ther a specified standard is being achieve.
 It is related to performance indicator which
 are the things one checks (GATE, 1998).
 Proses yang baik adalah sebuah pro-
 ses yang berorientasi terhadap upaya pe-
 ningkatan mutu (Quality Improvement) un-
 tuk memenuhi harapan atau kepuasan pela-
 nggan. Mutu itu dinamis, upaya peningka-
 tan mutu tidak pernah berhenti tetapi selalu
 berkelanjutan sesuai dengan perkembangan
 IPTEK, tatanan nilai dan tuntutan masyara-
 kat serta lingkungannya, agar dapat tetap
 eksis dalam persaingan global. Proses pe-
 ningkatan mutu (Quality Improvement)
 adalah mengidentifikasi indikator mutu da-
 lam proses, memonitor indikator tersebut
 dan mengukur hasil dari indikator mutu ter-
 sebut yang tentunya mengarah pada out-
 come, serta selalu berfokus dalam rangka
 peningkatan proses, sehinga tingkat mutu
 dari hasil yang dicapai akan meningkat.
 Tentunya upaya peningkatan mutu (Quality
 Improvement) dilakukan dengan terlebih
 dahulu diawali dari jaminan mutu (quality
 assurance), kemudian mengarah pada pe-
 ningkatan mutu yang proaktif. Hal penting
 yang menjadi sebuah catatan adalah mutu
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 yang rendah masih dapat kita tingkatkan
 bila kita berkehendak untuk melakukannya
 dengan melakukan peningkatan mutu
 (quality improvement).
 TQM adalah pendekatan manajemen
 pada suatu institusi, berfokus pada mutu
 dan didasarkan atas partisipasi dari keselu-
 ruhan sumber daya manusia dan ditujukan
 pada kesuksesan jangka panjang melalui
 kepuasan pelanggan dan memberikan man-
 faat pada anggota institusi (sumber daya
 manusianya) dan masyarakat. TQM juga
 diterjemahkan sebagai pendekatan berori-
 entasi pelanggan yang memperkenalkan pe-
 rubahan manajemen yang sistematik dan
 perbaikan terus menerus terhadap proses,
 produk, dan pelayanan suatu institusi. Pro-
 ses TQM memiliki input yang spesifik (ke-
 inginan, kebutuhan, dan harapan pelang-
 gan), mentransformasi (memproses) input
 dalam institusi untuk memproduksi barang
 atau jasa yang pada gilirannya memberikan
 kepuasan kepada pelanggan (output). Tuju-
 an utama Total Quality Management adalah
 perbaikan mutu pelayanan secara terus-me-
 nerus. Dengan demikian, juga Quality Ma-
 nagement sendiri yang harus dilaksanakan
 secara terus-menerus. TQM adalah tentang
 usaha penciptaan sebuah kultur mutu, yang
 mendorong semua staf di sebuah institusi
 untuk memuaskan pelanggan. Konsep TQ-
 M berusaha disesuaikan dengan perubahan
 harapan dan gaya pelanggan dengan cara
 mendesain produk/jasa yang memenuhi dan
 memuaskan harapan mereka. (sell-on qua-
 lity). Dalam konteks TQM, setiap Intitusi
 yang berorientasi mutu diharuskan mene-
 tapkan standar dalam rangka menciptakan
 kriteria mutu metode, proses, dan praktik
 rekayasa atau teknis untuk menghasilkan
 sebuah output berupa produk-produk atau
 layanan jasa untuk dapat digunakan oleh
 para pelanggan atau para stakeholder. Out-
 put yang dihasilkan agar memiliki daya ta-
 rik dan dibutuhkan oleh para pelanggan
 atau para stakeholder yang menggunakan
 produk atau jasa layanan Institusi tersebut,
 maka perlu ditetapkan tingkat derajat yang
 dicapai oleh karakteristik output tersebut
 akan kesesuaian memenuhi atau melebihi
 standar minimum.
 Dari keseluruhan penjelasan tentang
 quality control, quality assurance, quality
 audit, quality assessment, quality improve-
 ment, dan total quality management terlihat
 relasi dan integrasi dari keenamnya, sehi-
 ngga dapat dikatakan bahwa quality control
 adalah proses untuk memantau, mengeva-
 luasi dan menindaklanjuti agar persyaratan
 mutu yang ditetapkan tercapai. Tujuan da-
 sar quality control adalah mengidentifikasi
 outcomes atau layanan yang tidak memenu-
 hi standar mutu yang sudah ditetapkan dan
 memastikan bahwa outcome, layanan, atau
 proses yang diberikan memenuhi persyara-
 tan tertentu. Setelah diketahu produk atau
 layanan yang tidak memenuhi standar mutu
 maka selanjutnya dalam proses penjami-
 nan mutu (quality assurance) melakukan
 pengumpulan, menganalisis dan membuat
 laporan tentang produk atau layanan yang
 tidak memenuhi standar mutu agar dilaku-
 kan perbaikan mutu produk dan layanan ya-
 ng tidak sesuai. Selain itu, dalam proses ini
 dilakukan juga pengidentifikasian hal-hal
 yang telah dicapai (areas of achievement).
 Proses ini memberian jaminan dan keyaki-
 nan bahwa persyaratan mutu akan dapat di-
 penuhi. Atau dengan kata lain, quality assu-
 rance adalah pembuat sistem pemastian
 mutu agar dapat memberikan jaminan ke-
 pada para pelanggan atau para stakeholder.
 Sementara dalam peningkatan mutu (quali-
 ty improvement) adalah mengidentifikasi
 indikator mutu dalam produk dan pelaya-
 nan untuk dilakukan perbaikan yang berke-
 lanjutan. Tentunya upaya peningkatan mu-
 tu (quality improvement) dilakukan dengan
 terlebih dahulu quality audit, dan penilaian
 terhadap mutu (quality assessment), yang
 memberikan jaminan mutu (quality assura-
 nce), kemudian mengarah pada peningka-
 tan mutu yang proaktif sehingga terjadi pro-
 ses perubahan untuk meningkatkan keanda-
 lan mencapai suatu hasil dalam rangka pe-
 ningkatan mutu sebagai hasil dari pengelo-
 laan mutu secara menyeluruh (total quality
 management).
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 Dalam kenyataannya, upaya membe-
 rikan mutu produk atau sistem layanan ya-
 ng dihasilkan oleh sebuah institusi tidak se-
 cara langsung memberikan kepuasan kepa-
 da para pelanggan atau para stakeholder.
 Hal ini dikarenakan mutu itu dinamis. Mutu
 selalu berkembang seiring dengan perkem-
 bangan nilai kepuasan yang dimiliki oleh
 pelanggan atau para stakeholder atas output
 yang dihasilkan. Untuk itulah proses dari
 quality control, quality assurance, dan qua-
 lity improvement harus dilaksanakan dalam
 sistem institusi sehingga meningkatkan mu-
 tu produk atau layanan jasa yang dihasil-
 kan. Dalam upaya itulah, suatu institusi per-
 lu menjalankan mekanisme proses dari
 quality control, quality assurance, quality
 audit, quality assessment, quality improve-
 ment dan total quality management.
 Dalam kontek pendidikan, institusi pendi-
 dikan harus juga dapat melaksanakan me-
 kanisme quality control, quality assurance,
 quality audit, quality assessment, quality
 improvement dan total quality management
 dengan baik agar institusi tersebut dapat
 memberikan mutu yang diharapkan dan se-
 lalu berupaya meningkatkan mutu yang
 telah dicapainya.
 Institusi harus menempatkan sudut
 pandang peserta didik sebagai pusat dari se-
 tiap proses perencanaan strategis. Karena
 peserta didik adalah alasan utama dalam
 berdirinya sebuah institusi pendidikan dan
 reputasi institusi pendidikan itu sendiri ada
 dipundak para peserta didik dengan melihat
 dari output keberhasilannya. Institusi pen-
 didikan yang berorientasi pada mutu ten-
 tunya akan berfokuskan pada peserta didik
 dan bukan pada tataran internal yang ada di
 dalam. Proses pencegahan merupakan nilai
 utama dibandingkan proses deteksi dari su-
 atu masalah yang ada. Institusi harus memi-
 liki strategi mutu dengan menginvestasikan
 sumber daya yang ada. Institusi harus dapat
 menyikapi komplain sebagai proses pem-
 belajaran dan bukan menyikapi komplain
 sebagai suatu gangguan. Institusi harus da-
 pat melakukan proses perbaikan mutu de-
 ngan melibatkan setiap orang di institusi
 bukan hanya melibatka tim manajemen da-
 lam setiap masalah. Staf harus diyakin-kan
 memiliki peluang untuk menciptakan mutu
 dengan membangun nilai kreatifitas yang
 ada pada dirinya. Institusi harus memiliki
 aturan dan tanggung jawab yang jelas serta
 memiliki strategi evaluasi yang jelas dan
 sistematis sehingga institusi melihat mutu
 sebagai cara untuk meningkatkan kepuasan
 pelanggan.
 Akhirnya, masalah kegagalan mutu
 pada pendidikan biasanya terletak pada ma-
 salah manajemen. Masalah tersebut adalah
 kegagalan manajemen senior yakni pimpi-
 nan institusi pendidikan dalam menyusun
 perencanaan ke depan. Perencanaan yang
 sekarang ini banyak dilakukan oleh pimpi-
 nan perguruan tinggi/ sekolah bukan meru-
 pakan serangkaian langkah untuk menerap-
 kan mutu, tetapi desakan terhadap mana-
 jemen ada di atasnya tentang apa yang ha-
 rus dan tidak boleh dilakukan agar sekolah
 berjalan dengan baik. Ada lima kendala ya-
 ng sangat signifikan dalam permasalahan
 pencapaian mutu di sekolah menurut De-
 ming yaitu: kurang konstannya tujuan da-
 lam sebuah institusi pendidikan, pola pikir
 jangka pendek dengan tidak menekankan
 sebuah visi kedepan dengan mengembang-
 kan kultur perbaikan, evaluasi prestasi indi-
 vidu melalui penilaian atau peninjaunan ki-
 nerja tahunan dengan mengesampingkan
 kinerja harian yang dia lakukan setiap ha-
 rinya, rotasi kerja yang terlalu tinggi di an-
 tara para pimpinan sekolah dan para guru
 serta staf sekolahnya, manajemen yang me-
 nggunakan prinsip angka yang nampak da-
 lam mengukur sebuah keberhasilan dan ku-
 rang mengikutsertakan nilai kebahagiaan
 dan kesuksesan dari para pelanggannya.
 Kegagalan yang sering terjadi dalam seko-
 lah adalah kegagalan sistem seperti desain
 kurikulum yang lemah, bangunan yang ti-
 dak memenuhi syarat, lingkungan kerja ya-
 ng buruk, sistem dan prosedur yang tidak
 sesuai dan pengembangan staf yang tidak
 memadai. Permasalah ini merupakan kega-
 galan sistem yang memerlukan perubahan
 kebijakan dengan implikasi manajemennya
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 adalah hal tersebut harus dihilangkan dan
 sistem serta prosedurnya harus disusun, di-
 tetapkan dan dikembangkan kembali. Se-
 lain kegagalan sistem, sebab-sebab kega-
 galan yang lainnya adalah prosedur dan
 aturan yang tidak diikuti dan ditaati serta
 adanya kegagalan komunikasi dan kesalah-
 pahaman di dalam interen sekolah. Pimpi-
 nan perguruan tinggi/ sekolah sebagai pim-
 pinan tertinggi di perguruan tinggi/ sekolah
 harus dapat mengatasi berbagai persoalan
 diatas dengan menciptakan budaya mutu di
 lingkungan perguruan tinggi/ sekolahnya.
 Budaya mutu ini merupakan pondasi yang
 sangat mendasar dalam upaya menjalankan
 roda sistem penjaminan mutu. Sayang ba-
 nyak pimpinan perguruan tinggi/sekolah
 yang bersikap tak acuh soal ini. Untuk
 meningkatkan mutu sekolah juga diperlu-
 kan pemimpin yang efektif yang menjadi
 instrumen untuk memperbaiki suatu organi-
 sasi (Hamzah B. Uno, 2011, 59). Analisis
 komprehensif secara sistematik digunakqan
 untuk mengembangkan strategi-strategi ya-
 ng menyatukan berbagai proses pengam-
 bilan keputusan (David Hunger & Thomas
 L. Wheleen, 2003:48). Namun untuk men-
 jalankan staregi-strategi perlu adanya suatu
 proses pengaturan dan pemanfaatan sumber
 daya yang dimiliki organisasi secara efektif
 dan efisien (Syafaruddin, 2005: 42).
 2. Bagian- bagian Quality Assuranc
 Implementasi manajemen mutu pen-
 didikan terutama jalur persekolahan dahulu
 perlu dikembangkan standar mutu sekolah.
 Dalam menentukan mutu ini dilakukan ela-
 borasi komponen-komponen mutu pendidi-
 kan didengan menganalisis peran dan fu-
 ngsi sekolah.
 Dalam perkembangannya, sekolah
 merupakan lembaga pendidikan modem
 berperan sebagai media dalam membantu
 keluarga dan masyarakat dalam memenuhi
 kebutuhan pendidikan. Dalam konteks ini,
 sekolah diharapkan dapat jadikan layanan
 pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh
 keluarga dan masyarakat. Keluarga dan
 masyarakat menaruh harapan kepada seko-
 lah agar generasi selanjutnya memiliki ko-
 mpetensi yang dibutuhkan dalam menjalani
 kehidupan sebagai warga masyarakat.
 Dari hasil studi Delors (Suryadi,
 2009: 13), bila dikaitkan dengan fungsi se-
 kolah maka sekolah memiliki fungsi:
 a. Memberi layanan kepada peserta didik
 agar mampu memperoleh pengetahuan
 atau kompetensi akademik yang dibu-
 tuhkan dalam kehidupan.
 b. Memberi layanan kepada peserta didik
 agar mampu mengembangkan keteram-
 pilan yang dibutuhkan dalam kehidupan
 (life skills).
 c. Memberi layanan kepada peserta didik
 agar mampu hidup bersama atau pun
 berkerja sama dengan orang lain (team
 work).
 d. Memberi layanan kepada peserta didik
 agar mampu mewujudkan visi, misi dan
 tujuan pribadinya dalam mengaktualisa-
 sikan dirinya sendiri.
 Secara umum dipahami bahwa fungsi
 sekolah cukup beragam, hal ini tidak lepas
 dari jenjang, jenis dan jalur sekolah itu sen-
 diri. Sebagai contoh salah satu fungsi se-
 kolah pada jenjang menengah (SM) berfu-
 ngsi mempersiapkan lulusannya dalam
 mencapai beberapa sasaran. Sasaran per-
 tama adalah melanjutkan studi ke jenjang
 yang lebih tinggi. Agar dapat memasuki
 dan berhasil studinya pada jenjang yang le-
 bih tinggi, para peserta didik sekolah mene-
 ngah harus dibekali dengan pengetahuan
 dan kecakapan- kecakapan akademis yang
 mendasari pengetahuan kecakapan akade-
 mis pada jenjang di atasnya. Sasaran kedua,
 pengembangan kepribadian peserta didik
 yang mengarah pada terbentuknya pribadi
 yang sehat, bermoral dan mandiri, serta
 mampu memenuhi dan mengurus kebutu-
 han dirinya dan mengembangkan potensi
 juga kekuatannya.
 Sasaran ketiga, pengembangan peser-
 ta didik sebagai warga masyarakat/negara
 yang bertanggung jawab, mampu bekerja
 sama dan hidup damai dengan sesama war-
 ga yang lain.
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 Dari contoh fungsi sekolah menengah
 di atas, kita dapat katakan bahwa secara
 umum fungsi sekolah dalam membantu pe-
 serta didik untuk memperoleh dan me-
 ngembangkan kompetensi-kompetensi ya-
 ng terkait dengan: a Moralitas (keberaga-
 maan), b. Akademik, c. Vokasional (eko-
 nomik), dan d. Sosial pribadi.
 Keempat kompetensi tersebut dapat
 diperoleh melalui layanan yang harus dibe-
 rikan oleh sekolah, yaitu:
 a. Implementasi kurikulum/proses belajar
 mengajar,
 b. Administrasi dan manajemen sekolah,
 c. Layanan penciptaan lingkungan dan bu-
 daya sekolah yang kondusif,
 d. Layanan pembinaan organisasi dan ke-
 lembagaan sekolah, dan
 e. Kemitraan sekolah dan masyarakat.
 Dari kelima layanan tersebut, layanan
 implementasi kurikulum dan proses belajar
 mengajar merupakan layanan inti yang
 menjadi ciri khas sekolah sebagai lembaga
 pendidikan. Adapun keberhasilan dari la-
 yanan sekolah tersebut di atas, perlu mem-
 peroleh dukungan dari:
 a. Pembiayaan,
 b. Tenaga pendidik dan tenaga kependidi-
 kan,
 c. Sarana dan prasarana, dan peserta didik
 yang memiliki kesiapan untuk belajar.
 Analisis terhadap komponen-kompo-
 nen layanan pendidikan di sekolah tersebut,
 memberikan gambaran kepada kita terha-
 dap dimensi-dimensi mutu yang perlu di-
 perhatikan dalam manajemen sekolah. Hu-
 bungan antara seluruh dimensi mutu seko-
 lah, pihak-pihak yang berkepentingan de-
 ngan sekolah, dan pencapaian kompetensi
 peserta didik. Dalam hal ini, mutu lulusan
 sekolah ditandai oleh dimilikinya kompe-
 tensi yang terkait moralitas, akademik, vo-
 kasional dan sosial-pribadi. Kompetensi-
 kompetensi itu bisa dicapai melalui proses
 yang mencakup pemberian layanan imple-
 mentasi kurikulum/proses belajar menga-
 jar, penciptaan lingkungan/budaya sekolah
 yang kondusif, penyelenggaraan adminis-
 trasi dan manajemen sekolah yang baik, pe-
 ran serta masyarakat, dan pembinaan orga-
 nisasi/kelembagaan sekolah yang baik serta
 dukungan pembiayaan yang memadai, te-
 naga yang sesuai dengan kebutuhan baik
 kuantitas maupun mutunya, serta dukungan
 sarana dan prasarana yang memadai. Hal
 ini tentu saja dipengaruhi oleh kondisi mas-
 yarakat dan penerima lulusan sekolah.
 3. Quality Assurance di Sekolah
 Penjaminan mutu merupakan suatu
 sistem dalam manajemen mutu. Manaje-
 men mutu itu sendiri merupakan suatu pro-
 sedur dalam mengelola suatu organisasi ya-
 ng bersifat komprehensif dan terintegrasi.
 Tujuan utama dari sistem manajemen mutu
 adalah untuk mencegah terjadinya kesalah-
 an dalam proses, dengan cara mengusaha-
 kan agar setiap langkah yang dilaksanakan
 diawasi sejak permulaan. Dalam manaje-
 men mutu, sistem ini bisa menjamin mutu
 output. Sasaran yang dituju oleh manaje-
 men mutu adalah meningkatkan mutu, pro-
 duktivitas dan efesiensi melalui perbaikan
 kinerja dan peningkatan mutu kerja. Jadi
 hakikat dari manajemen mutu adalah suatu
 sistem manajemen yang secara terus mene-
 rus mengusahakan dan di arahkan untuk
 meningkatkan kepuasan stakeholder.
 Dalam penerapan penjaminan mutu,
 proses yang terjadi menggambarkan semua
 kegiatan yang menjamin dihasilkannya out-
 put melalui proses yang dijanjikan. Proses
 ini secara umum dapat digambarkan seba-
 gai berikut: Proses Penjaminan Mutu (Ali,
 2007: 349) Namun sebelum Proses dilaku-
 kan terlebih dahulu merencanakn kegiatan
 yang akan dicapai beserta cara-cara untuk
 mencapai tujuan tersebut (Nizar Ali, 2009:
 88). Untuk mencapai tujuan dan pelaksana-
 an proses program yang telah direncanakan
 juga perlu peningkatan kompetensi para gu-
 ru agar sikap yang ditampilkan dalam unjuk
 kerja sesuai dengan harapan, jika kompe-
 tensi guru professional akan mudah bekerja
 dengan efektif dan efisien serta mampu ber-
 kolaborasi (Hikmat, 2009: 290).
 Berdasarkan gambar di atas, proses
 penjaminan mutu dimulai dengan peneta-
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 pan standar, prosedur, dan input suatu sis-
 tem. Sementara keluaran dari proses penja-
 minan mutu tersebut adalah konsistensi an-
 tara standar, prosedur dalam proses dengan
 standar, dan prosedur dalam input yang te-
 lah ditetapkan sebelumnya. Derajat konsis-
 tensi antara berbagai standar mutu yang di-
 janjikan dalam input dengan pelaksanaan
 dalam proses, merupakan umpan balik da-
 lam menindaklanjuti terutama untuk meme-
 riksa dan meningkatkan mutu pendidikan di
 sekolah yang sedang berlangsung.
 Dalam manajemen satuan pendidikan
 di sekolah, manajemen mutu merupakan
 cara mengatur semua sumber daya sekolah
 yang diarahkan agar semua orang yang ter-
 libat di dalamnya melaksanakan tugas de-
 ngan penuh semangat dan berpartisipasi da-
 lam perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehi-
 ngga menghasilkan jasa yang sesuai atau
 melebihi kebutuhan peserta didik. Dalam
 penerapannya, diperlukan adanya standar
 mutu yang menjadi acuan untuk menilai se-
 mua komponen dan aspek yang terkait de-
 ngan penyelenggaraan sekolah sehingga
 dihasilkan output yang diharapkan. Apabila
 penjaminan mutu akan dilaksanakan, perlu
 ditetapkan terlebih dahulu apa yang menja-
 di fokus penjaminan mutu.
 Peter Cuttance (Suryadi, 2009: 50),
 menyarankan agar fokus penjaminan mutu
 dimunculkan dari jawaban terhadap perta-
 nyaan berikut:
 a. Bagaimanakah tugas yang harus dilaku-
 kan untuk memenuhi kebutuhan masya-
 rakat terhadap pendidikan, yang dijalan-
 kan oleh sekolah dalam menentukan pri-
 oritas, yaitu tercapainya hasil belajar pe-
 serta didik?
 b. Apa yang ingin dicapai oleh sekolah ber-
 kaitan dengan relevansi misi sekolah de-
 ngan kebutuhan masyarakat terhadap
 pendidikan? Dan apa yang diperlu dila-
 kukan oleh sekolah selama kuran waktu
 3-4 tahun dalam rangka memenuhi ke-
 butuhan masyarakat secara lebih baik?
 c. Keberhasilan apa yang telah dicapai oleh
 sekolah? Bagaimana sekolah mengeta-
 hui bahwa keberhasilan yang telah dica-
 pai adalah sesuai dengan apa yang telah
 direncanakan? Serta faktor-faktor apa
 yang memengarahi keberhasilan seko-
 lah?
 d. Bagaimana sekolah merespon tentang
 keberhasilan yang telah dicapainya?
 Apabila model penjaminan mutu ini
 akan diterapkan di sekolah, diperlukan ko-
 mitmen yang tinggi dari selurah unsur yang
 terlibat dalam proses pendidikan di sekolah.
 Komitmen itu terutama dicerminkan dari
 kinerja yang semaksimal mungkin diarah-
 kan untuk melaksanakan program sekolah
 yang sesuai dengan atau melebihi kebutu-
 han stakeholder. Selain itu, dalam penerap-
 an sistem manajemen mutu, sebaiknya ada
 atau organisasi independen yang khusus
 menangani evaluasi mutu. Lembaga inilah
 yang melakukan pembakuan mutu dan sis-
 tem evaluasinya, dan setiap sekolah menye-
 suaikan mutu pendidikan dengan standar
 mutu itu. Pada penjaminan mutu pendidi-
 kan di sekolah langkah-langkah yang di-
 tempuh antara lain: Penjaminan mutu dan
 akuntabilitas adalah dua hal yang tidak
 dapat terpisahkan. Menjamin mutu artinya
 mau bertanggung jawab bahwa seluruh pe-
 kerjaan di sekolah adalah bermutu. Kedua-
 nya adalah dua sisi dari satu mata uang. Se-
 bagai bagian dari kompetisi, sekolah harus
 senantiasa menjaga hubungan dengan mas-
 yarakat pengguna. Upaya itu dilandasi oleh
 adanya tanggung jawab sekolah pada ka-
 rakteristik pendidikannya. Bilamana sebu-
 ah sekolah dapat menjamin mutu pendidi-
 kan di sekolahnya dan dapat bertanggung
 jawab kepada pihak terkait, maka hubungan
 harmonis akan dengan mudah tercapai.
 Setidaknya, menurut Field (Syafaru-
 din, 2002: 81), ada sepuluh langkah yang
 harus dilalui dalam upaya pengembangan
 program penjaminan mutu dan akuntabili-
 tas sekolah:
 a. Mempelajari dan memahami manaje-
 men mutu terpadu secara menyeluruh,
 b. Memahami dan mengadopsi jiwa dan fi-
 losofi perbaikan berkesinambungan,
 c. Menilai program penjaminan mutu saat
 ini beserta program pengendalian mutu,
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 d. Membangun sistem mutu terpadu,
 e. Mempersiapkan orang-orang untuk pe-
 rubahan, menilai budaya mutu sebagai
 tujuan untuk mempersiapkan perbaikan,
 melatih orang-orang untuk bekerja pada
 suatu kelompok kerja,
 f. Mempelajari teknik menyerang atau me-
 ngatasi akar persoalan dan menerapkan
 tindakan koreksi dengan menggunakan
 teknik dan alat manajemen mutu terpa-
 du,
 g. Memilih dan menerapkan pilot project
 untuk diaplikasikan,
 h. Menetapkan prosedur tindakan perbai-
 kan dan sadari keberhasilannya,
 i. Menciptakan komitmen dan strategi ya-
 ng benar, dan
 j. Memelihara semangat mutu.
 Sementara itu, (Sallis, 1993) menyebutkan
 beberapa prinsip dasar yang melandasi pro-
 gram pengembangan penjaminan mutu, ya-
 itu:
 a. Misi yang jelas dan distingtif,
 b. Fokus pelanggan yang jelas;
 c. Strategi untuk mencapai misi;
 d. Keterlibatan seluruh pelanggan, baik in-
 ternal maupun ekstemal, dalam meng-
 embangkan strategi;
 e. Pemberdayaan staf dengan cara menghi-
 langkan kendala dan membantu mereka
 dalam memberi kontribusi maksimum
 pada lembaga melalui pengembangan
 kelompok kerja yang efektif;
 f. Penilaian dan evaluasi efektivitas lem-
 baga dalam mencapai tujuan yang ber-
 hubungan dengan pelanggan.
 Lebih lanjut Sallis (1993) menutur-
 kan langkah-langkah penting dan sederhana
 dalam program pengembangan mutu terse-
 but:
 a. Kepemimpinan dan komitmen mutu ha-
 rus datang dari atas;
 b. Menggembirakan pelanggan adalah tu-
 juan manajemen mutu;
 c. Menunjuk fasilitator mutu;
 d. Membentuk kelompok pengendali mutu;
 e. Menunjuk koordinator mutu;
 f. Mengadakan seminar manajemen senior
 untuk mengevaluasi program;
 g. Menganalisa dan mendiagnosa situasi
 yang ada;
 h. Menggunakan contoh-contoh yang su-
 dah berkembang di tempat lain;
 i. Mempekerjakan konsultan ekstemal;
 j. Memprakarsai pelatihan mutu bagi staf;
 k. Mengomunikasikan pesan mutu;
 l. Mengukur biaya mutu;
 m. Mengaplikasikan alat dan teknik mutu
 melalui pengembangan kelompok kerja
 yang efektif;
 n. Mengevaluasi program dalam interval
 yang teratur.
 Program Penjaminan Mutu di Seko-
 lah Indonesia adalah dengan Penerapan
 penjaminan mutu secara formal di lndone-
 sia telah mulai dilaksanakan, diantaranya
 melalui akreditasi sekolah oleh Badan Ak-
 reditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN
 S/M). Akreditasi yang dilaksanakan saat ini
 didasarkan atas Undang-Undang Nomor 20
 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
 sional. Pelaksanaan akreditasi dilakukan di
 seluruh Sekolah/Madrasah, baik Negeri
 maupun Swasta, pada seluruh jenjang mulai
 Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal,
 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Seko-
 lah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawi-
 yah, Sekolah Menengah Atas/Madrasah
 Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan/Mad-
 rasah Aliyah Kejuruan, dan Sekolah Luar
 Biasa pada semua tingkatan.
 Ada tiga maksud utama dilaksana-
 kannya akreditasi sekolah, yaitu:
 a. Untuk kepentingan pengetahuan, yakni
 sebagai informasi bagi semua pihak ten-
 tang kelayakan dan kinerja sekolah dili-
 hat dari berbagai unsur yang terkait, de-
 ngan mengacu kepada standar yang dite-
 tapkan secara nasional.
 b. Untuk kepentingan akuntabilitas, yakni
 sebagai bentuk pertanggung jawaban se-
 kolah kepada masyarakat, apakah laya-
 nan yang diberikan telah memenuhi ha-
 rapan atau keinginan mereka.
 c. Untuk kepentingan pembinaan dan peni-
 ngkatan mutu, yakni sebagai dasar bagi
 pihak terkait, baik sekolah, pemerintah,
 maupun masyarakat dalam melakukan
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 pembinaan dan peningkatan mutu seko-
 lah.
 Akreditasi sekolah dilakukan mela-
 lui penilaian terhadap kinerja dan kelaya-
 kan sekolah, terutama terkait dengan sem-
 bilan fokus utama penilaian, yaitu sebagai
 berikut.
 a. Kurikulum/proses belajar mengajar,
 b. Manajemen sekolah,
 c. Organisasi/kelembagaan sekolah,
 d. Sarana dan prasarana,
 e. Ketenagaan,
 f. Pembiayaan,
 g. Peserta didik,
 h. Peran serta masyarakat, dan
 i. Lingkungan/budaya sekolah.
 Dari setiap fokus yang menjadi unsur
 utama penilaian ini, dikembangkan pemba-
 kuan mutu dan instrument penilaiannya.
 Adapun pelaksanaannya menempuh dua ta-
 hap, yaitu sebagai berikut. Evaluasi diri;
 Konfirmasi dan verifikasi melalui visitasi
 tim asesor ke sekolah. Dengan cara ini diha-
 rapkan setiap sekolah, melakukan penjami-
 nan mutu di sekolah masing-masing. Mela-
 lui rencana semacam ini, dewan atau maje-
 lis sekolah akan dapat menjamin koherensi
 dan kontinuitas kerja sekolah sepanjang
 masa dengan laju yang bersifat metamorfo-
 sis. Dan dengan metamorfosis mengandung
 makna bahwa peruhan itu berjalan menuju
 kesempurnaan (Sudarman Danim, 2009:
 145).
 PENUTUP Penjaminan mutu (QA) merupakan su-
 atu keharusan bagi sekolah. Di negara-ne-
 gara maju pemilihan sekolah oleh masyara-
 kat pada umumnya didasarkan kepada peni-
 laian publik mengenai sekolah yang dija-
 barkan dalam suatu status (peringkat akre-
 ditasi). Ada yang menggunakan pendeka-
 tan menurut “The International Standards
 Organization (ISO)”. Dan ada yang meng-
 gunakan pendekatan jaminan mutu yang di-
 tekankan pada mutu pendidikannya. (siswa,
 kurikulum, proses belajar mengajar, evalu-
 asi dan sebagainya). Pelaksanaannya dari
 jaminan mutu internal, jaminan mutu eks-
 ternal dan standar yang dimiliki.
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 FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM
 (KAJIAN PEMIKIRAN AL-GHAZALI TENTANG PENDIDIKAN ISLAM)
 Suhari *
 ABSTRAK
 Perhatian tentang pendidikan oleh praktisi pendidik sangatlah besar untuk memberikan kontri-
 busi, tentunya pemikiran-pemikiran yang cemerlang. Semakin besar perhatian dalam bidang
 pendidikan maka menunjukkan eksistensi kemajuan suatu bangsa. Oleh sebab itu, perlunya
 mempelajari dan mengkaji lebih dalam lagi konsep-konsep para pemikir-pemikir terdahulu se-
 bagai tolok ukur ide maupun konsep tentang pendidikan. Salah satu tokoh pemikir yang ter-
 kenal sepanjang masa adalah Imam al-Ghazali. Karya-karya Imam al-Ghazali sangatlah banyak
 dan memberikan kontribusi yang luar biasa sehingga dari karya Imam al-Ghazali melahirkan
 cendikiawan-cendikiawan maupun ilmuan. Dari karya Imam al-Ghazali inilah seseorang akan
 mempelajari serta memahami dan memberikan kontribusi diberbagai bidang khususnya di bi-
 dang pendidikan. Dalam tulisan ini sedikit mengulas kembali tentang pemkiran Imam al-Gha-
 zali bidang pendidikan Islam. Mengkaji pendidikan Islam dari karya Imam al-Ghazali melalui
 tulisan ini mengulas beberapa tema, di antaranya tentang tujuan pendidikan, kurikulum, pendi-
 dik, peserta didik, metode, media, dan proses pembelajaran. Semoga tulisan ini memberikan
 sedikit inspirasi bagi yang membacanya.
 KATA KUNCI: Filsafat, Pendidikan Islam, Pemikiran Al-Ghazali.
 PENDAHULUAN
 1. Latar Belakang
 Pembahasan tentang tokoh pemikir
 muslim tentunya tidak lepas dari pembica-
 raan filsafat Islam. Tokoh filosof muslim
 yang dikenal seperti al-Kindi, Ibnu Sina, al-
 Farabi, Ibnu Rusyd, al-Ghazali. Kehadiran
 para tokoh ini memang tidak bisa dihindar-
 kan, karena dari merekalah kita dapat me-
 ngenal filsafat Islam dan mengenal benih-
 benih filsafat Islam yang dikembangkan.
 Pemaparan mengenai al-Ghazali, se-
 orang ulama besar yang pemikirannya sa-
 ngat berpengaruh terhadap Islam dan filsa-
 fat Dunia Timur. Beliau adalah seorang sufi
 sekaligus seorang teolog yang mendapat
 julukan Hujjah al-Islam. Pemikiran al-Gha-
 zali begitu beragam dan banyak, mulai dari
 pikiran beliau dalam teologi, tasawuf, filsa-
 *Dosen Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, E-mail: [email protected], Hp.
 085252214786.
 fat, dan pendidikan.
 Pendidikan adalah hal yang terpenti-
 ng dalam kehidupan ini, karena tanpa pen-
 didikan seseorang tidak akan mampu me-
 ngetahui dunia luar. Namun akhir-akhir ini
 pendidikan kurang diperhatikan tujuan dari
 pendidikan. Pendidikan belakangan ini ku-
 rang mengarah kepada pembentukan insan
 kamil, padahal tujuan dari pendidikan ter-
 sebut tidak lain adalah untuk membentuk
 insan kamil atau menuju kesempurnaan, se-
 hingga pendidikan saat ini bukanlah mem-
 bentuk manusia utuh atau sempurna yang
 layak untuk menjadi khalifah di bumi me-
 lainkan manusia yang individualis, mate-
 rialis dan pragmatis. Hal ini sangatlah ber-
 akibat fatal karena yang kuat menindas ya-
 ng lemah. Maka dari sinilah akan menyaji-
 kan arti dan pentingnya pendidikan dari pe-
 mailto:[email protected]
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 mikiran-pemikiran dari filosof muslim se-
 perti al-Ghazali.
 2. Fokus
 Berdasarkan konteks kajian yang te-
 lah dipaparkan, maka rumusan masalah da-
 lam studi adalah sebagai berikut:
 a. Bagaimana riwayat hidup Al-Ghazali?
 b. Bagaimana Pemikiran Al-Ghazali ten-
 tang Pendidikan?
 c. Bagaimana relevansi pandangan Al-
 Ghazali tentang pendidikan bagi kebu-
 tuhan pengembangan pendidikan Islam?
 PEMBAHASAN
 1. Riwayat Hidup Al-Ghazali.
 a. Kelahiran dan Kiprah Al-Ghazali
 Nama lengkap al-Ghazali adalah Abu
 Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-
 Ghazali. Ia lahir pada tahun 450 H bertepat-
 an dengan 1059 M di Gazaleh suatu kota
 kecil yang terletak di Thus, wilayah Khu-
 rasan. Beliau wafat di Tabristan wilayah
 propinsi Tush pada tanggal 14 Jumadil Ak-
 hir 505 H bertepatan dengan 1 Desember
 1111 M. Al-Ghazali pada masa kanak-ka-
 nak belajar fikih kepada Ahmad ibn Mu-
 hammad al-Radzakani, kemudian beliau
 pergi ke Jurjan berguru kepada Imam Abu
 Nushr al-Ismaili. Setelah itu ia menetap lagi
 di Tush untuk mengulang-ulang pelajaran
 yang di-perolehnya di Jurjan selama 3 ta-
 hun, kemudian ia berkunjung ke Naisabur
 berguru pada Abu al-Ma’ali al-Juwaini
 (Imam al-Haramain) di Madrasah Nizami-
 yah, mempelajari ilmu-ilmu Fikih, Ushul
 Fikih dan Mantik serta Tasawuf pada Abu
 Ali al-Framadi’ sampai ia wafat pada tahun
 478 H. Melihat kecerdasan dan kemampu-
 annya, al-Juwaini memberinya gelar “bah-
 run muqhriq” (laut yang menenggelam-
 kan) (Muhammad Yusuf Musa, 1963: 126-
 127).
 Dalam kajian sejarah pemikiran Is-
 lam, al-Ghazali adalah seorang figur kha-
 rismatik, seorang filosof, teolog, ahli hu-
 kum dan sufi yang di Eropa lebih dikenal
 dengan sebutan Al-Gazel (Suwito dan Fau-
 zan, 2003: 157). Al-Ghazali hidup pada ma-
 sa kejayaan Daulah Abbasiyah yang ditan-
 dai dengan berbagai kemajuan di bidang il-
 mu pengetahunan. Pada masa itu telah dila-
 kukan penerjemahan-penerjemahan berba-
 gai sumber ilmu pengetahuan kedalam ba-
 hasa Arab (Suwito dan Fauzan, 2003: 180).
 Pada saat itu juga terjadi pergolakan dalam
 pemikiran, keagamaan, politik, serta mun-
 culnya disintegrasi dengan munculnya ber-
 bagai aliran dan perselisihan, kondisi terse-
 but dihadapinya sebagai tantangan yang
 perlu adanya konsep serta perencanaan ya-
 ng bersifat intelektual dengan penanaman
 ajaran tentang ilmu pengetahuan Islam da-
 lam mencari kebenaran hakiki.
 Ketika Imam Haramain Wafat, al-
 Ghazali kemudian pergi ke Askar dekat
 Naisabur untuk menemui Nizham al-Mulk
 yang mempunyai majelis ulama dan ia
 memperoleh sambutan dan penghormatan
 untuk berdebat dengan para ulama sehingga
 mereka dapat dikalahkan semua berkat ke-
 luasan ilmu al-Ghazali. Oleh karena itu
 nama al-Ghazali makin masyhur sehingga
 Nizam al-Mulk memintanya pindah ke
 Baghdad untuk mengajar di Madrasah Niz-
 hamiyah. Al-Ghazali pindah ke Baghdad
 pada awal tahun 484 H setelah bermukim
 sekitar 5 tahun di Askar, saat itu ia berusia
 34 tahun.
 Di tengah kesibukannya sebagai se-
 orang pengajar di Universitas tersebut, al-
 Ghazali masih tetap meluangkan waktunya
 untuk mempelajari ilmu lainnya, seperti il-
 mu Filsafat Klasik dan Filsat Yunani. Se-
 lama di Baghdad selain mengajar dan bela-
 jar, al-Ghazali mengkritisi dan melakukan
 sanggahan terhadap pikiran-pikiran go-
 longan Bathiniah, Filsafat dan lain-lainnya.
 “Selama 4 tahun lamanya berada di Bagh-
 dad ia merasa bosan dengan situasi kehidu-
 pan sosial di kota Baghdad sehingga ia me-
 rasa gelisah. Untuk mengatasi kegundahan
 batinnya al-Ghazali mulai bersikap zuhud
 menjauhi masyarakat, meninggalkan geja-
 la-gejala keangkuhan dan kemasyhuran
 dunia untuk mencapai tujuan yang lebih
 tinggi yakni kejernihan jiwa dan usaha un-
 tuk sampai kepada tekad Islam di tengah
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 berbagai pendapat yang bertentangan yang
 menyelubungi masanya (Hasan Langgu-
 lung, 1980: 170-108).
 Pada tahun 488 H, al-Ghazali me-
 ninggalkan Baghdad dan menetap di Da-
 masyik selama 2 tahun, lalu kemudian pin-
 dah ke Palestina pada tahun 493 H, kemu-
 dian pindah lagi ke Baghdad dan akhirnya
 menetap di Tush dengan melakukan kegiat-
 an merenung, membaca, menulis dan ber-
 konsentrasi pada tasawuf selama dalam hi-
 dupnya selama 10 Tahun, dan kegiatannya
 antara lain beri’tikaf di masjid Umawi dan
 masjid Baitul Makdis, menjalankan ibadah
 haji dan serta berjiarah ke makam Rasulul-
 lah di Madinah (Hasan Langgulung, 1980:
 108-109).
 Pada akhirnya Al-Ghazali kembali la-
 gi ke Naisabur dan mengajar di sana sampai
 wafat (1111 M). Dengan mempelajari kehi-
 dupan al-Ghazali dalam biografi singkat di
 atas dapat diketahui bahwa sepanjang hi-
 dupnya beliau selalu mengisinya dengan
 suasana ilmiah dan mengajar. Semua hal
 tersebut berpengaruh terhadap rumusan sis-
 tem pendidikannya (Ramayulis dan Samsul
 Nizar, 2010: 272).
 b. Sifat Pribadi Al-Ghazali
 Imam al-Ghazali mempunyai daya
 ingat yang kuat dan bijak berhujjah. Ia dige-
 lar Hujjatul Islam karena kemampuannya
 tersebut. Ia sangat dihormati di dua dunia
 Islam yaitu Saljuk dan Abbasiyah yang me-
 rupakan pusat kebesaran Islam. Ia berjaya
 menguasai pelbagai bidang ilmu pengeta-
 huan. Imam al-Ghazali sangat mencintai il-
 mu pengetahuan. Ia juga sanggup mening-
 galkan segala kemewahan hidup untuk ber-
 musafir dan mengembara serta meninggal-
 kan kesenangan hidup demi mencari ilmu
 pengetahuan. Sebelum beliau memulakan
 pengembaraan, beliau telah mempelajari
 karya ahli sufi ternama seperti al-Junaid Sa-
 bili dan Bayazid Busthami.
 Imam al-Ghazali telah mengembara
 selama 10 tahun. Ia telah mengunjungi tem-
 pat-tempat suci di daerah Islam yang luas
 seperti Mekkah, Madinah, Jerusalem, dan
 Mesir. Ia terkenal sebagai ahli filsafat Islam
 yang telah mengharumkan nama ulama di
 Eropa melalui hasil karyanya yang sangat
 bermutu tinggi. Sejak kecil lagi beliau telah
 dididik dengan akhlak yang mulia. Hal ini
 menyebabkan beliau benci kepada sifat ri-
 ya, megah, sombong, takabur, dan sifat-si-
 fat tercela yang lain. Ia sangat kuat beriba-
 dat, wara, zuhud, dan tidak gemar kepada
 kemewahan, kepalsuan, kemegahan dan
 mencari sesuatu untuk mendapat ridha
 Allah SWT.
 c. Pendidikan Al-Ghazali
 Pada tingkat dasar, beliau mendapat
 pendidikan secara gratis dari beberapa ora-
 ng guru karena kemiskinan keluarganya.
 Pendidikan yang diperoleh pada peringkat
 ini membolehkan beliau menguasai Bahasa
 Arab dan Parsi dengan fasih. Oleh sebab
 minatnya yang mendalam terhadap ilmu,
 beliau mula mempelajari ilmu ushuluddin,
 ilmu mantiq, usul fiqih, filsafat, dan mem-
 pelajari segala pendapat keempat mazhab
 hingga mahir dalam bidang yang dibahas
 oleh mazhab-mazhab tersebut. Selepas itu,
 beliau melanjutkan pelajarannya dengan
 Ahmad ar-Razkani dalam bidang ilmu
 fiqih, Abu Nasr al-Ismail di Jarajan, dan
 Imam Harmaim di Naisabur.
 Oleh sebab Imam al-Ghazali memi-
 liki ketinggian ilmu, beliau telah dilantik
 menjadi mahaguru di Madrasah Nizhami-
 yah (sebuah universitas yang didirikan oleh
 perdana menteri) di Baghdad pada tahun
 484 Hijrah. Kemudian beliau dilantik pula
 sebagai Naib Kanselor di sana. Ia telah me-
 ngembara ke bebrapa tempat seperti Mek-
 kah, Madinah, Mesir dan Jerusalem untuk
 berjumpa dengan ulama-ulama di sana un-
 tuk mendalami ilmu pengetahuannya yang
 ada. Dalam pengembaraan, beliau menulis
 kitab Ihya Ulumuddin yang memberi sum-
 bangan besar kepada masyarakat dan pe-
 mikiran manusia dalam semua masalah
 d. Karya-Karya Al-Ghazali
 Menurut H.M Zulkarni Jahja (2009:
 11), lihat juga Suwito dan Fauzan, Karya-
 karya al-Ghazali sangatlah banyak, selama
 hidupnya berkiprah untuk membangun ke-
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 ilmuan. Adapun beberapa karya Al-Ghazali
 antara lain:
 1) Tahafut al-falasafi (tujuan-tujuan para
 filsuf) 488 H, karya kalam al-Ghazali
 yang tertuju kepada para filosof dan pe-
 ngagumnya yang bertentangan dengan
 akidah Islam, secara rasional.
 2) Fadha’in al-bathiniyyat wa fadha’il al-
 mustazhiriyyah (488 H), karya kalam al-
 Ghazali yang tertuju kepada golongan
 batiniyyah, untuk mengoreksi paham
 mereka yang berbeda dan bertentangan
 dengan akidah Islam yang benar.
 3) Al-iqtishad fi al-i’tiqad (488 H.), karya
 kalam yang terbesar dari al-Ghazali un-
 tuk mempertahankan akidah ahlu-sun-
 nah secara rasional.
 4) Al-risalat al-qudsiyyah (488-489 H.),
 karya kalam al-Ghazali yang disajikan
 secara ringan untuk mempertahankan
 akidah ahlusunnah.
 5) Qawa’id al-aqa’id (488-489 H.), karya
 teologi al-Ghazali yang mendeskripsi-
 kan materi akidah yang benar menurut
 paham ahlusunnah. Karena ini yang
 mencakup juga karya nomor 4 di atas,
 kini termasuk dalam kitab ihya’ ulum al-
 din.
 6) Ihya’ ulum al-din (489 dan 495 H.), kar-
 ya tulis al-Ghazali yang terbesar yang
 memuat ide sentral al-Ghazali untuk
 menghidupkan kembali ilmu-ilmu aga-
 ma Islam.
 7) Al-maqashad al-asna: syarh asma’allah
 al-husna (490-495 H.), membuat pem-
 bahasan al-Ghazali tentang nama-nama
 tuhan secara komprehensif, masalah-
 masalah teologi dan sufisme.
 8) Fayshal al-tafriqat bayna al-Islam wa
 al-zandaqah (497 H.), berisi konsepsi al-
 Ghazali tentang toleransi dalam bermaz-
 hab teologi. Juga berisi tentang norma-
 norma yang dibuatnya untuk memecah-
 kan soal pertentangan antara teks wahyu
 dan akal dengan cara pentakwilan yang
 terstruktur.
 9) Kitab al-arba’in fi ushul al-din (499 H.),
 memuat bahasan tentang teologi pada
 sepuluh pokok pertama, dan ditutup de-
 ngan suatu penjelasan mengenai hubu-
 ngan akidah dan makrifah.
 10) Qanun al-ta’wil (sebelum 500 H.), ber-
 isi aturan-aturan pentakwilan ayat-ayat
 al-Qur’an dan hadis-hadis nabi secara
 rasional.
 11) Al-munqidz min al-dhalal (501-502
 H.), memuat riwayat perkembangan in-
 telek-tual dan spiritual pribadi al-
 Ghazali, penilaiannya terhadap metode
 para pemburu kebenaran, macam-ma-
 cam ilmu pengetahuan dan epistemo-
 loginya.
 12) Iljam al-awamm ‘an ‘ilm al-kalam
 (504-505 H.), karya teologi al-Ghazali
 yang terakhir.
 Karya-karya al-Ghazali di atas dapat
 dikelompokkan menjadi beberapa bidang
 yaitu:
 1) Bidang Teologi:
 (a). Al-Munqidh min adh-Dhalal
 (b). Al-Iqtishad fi al-I’tiqad
 (c). Al-Risalah al-Qudsiyyah
 (d). Kitab al-Arba’in fi Ushul ad-Din
 (e). Mizan al-Amal
 (f). Ad-Durrah al-Fakhirah fi Kasyf Ulum
 al-Akhirah
 2) Bidang Tasawuf:
 (a). Ihya Ulumuddin (kebangkitan Ilmu-Il-
 mu Agama), merupakan karyanya ya-
 ng terkenal.
 (b). Kimiya as-Sa’dah (Kimia Kebahagia-
 an)
 (c). Misykah al-Anwar (The Niche of Lig-
 hts)
 3) Bidang Filsafat:
 (a). Maqasid al-Falasifah
 (b). Tahfut al-Falasifah, buku ini memba-
 has kelemahan-kelemahan para filosof
 masa itu, yang kemudian ditanggapi
 oleh Ibnu Rushdi dalam buku Tahafut
 al-Tahafut (The Incoherence of the In-
 coherence).
 4) Bidang Fiqih:
 (a). Al-Mushtasfa min ‘Ilm al-Ushul
 (b). Al-Wajiz
 5) Bidang Logika:
 (a). Mi’yar al-Ilm (The Standard Measure
 of Knowledge)
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 (b). Al-Qistas al-Mustaqim (The Just Ba-
 lance)
 (c). Mihakk al-Nazar fi al-Manthiq (The
 Touchstone of Proof in Logic)
 2. Pemikiran Al-Ghazali tentang
 Pendidikan
 Sistem pendidikan Al-Ghazali sangat
 dipengaruhi luasnya ilmu pengetahuan ya-
 ng dikuasainya, sehingga dijuluki filosof
 yang ahli tasawuf (Failasuf al-Mutasawwi-
 fin) (Abd. Al-Ghani Abud, Al-Fikr al-Tarbawi
 ‘Inda al-Ghazali (Beirut: Dar al-Fikr, 1982:
 47). Dua corak ilmu yang telah terpadu da-
 lam dirinya itu kemudian turut mempenga-
 ruhi formulasi komponen-komponen dalam
 sistem pendidikannya.
 Ciri khas sistem pendidikannya al-
 Ghazali sebenarnya terletak pada pengajar-
 an moral religius dengan tanpa mengabai-
 kan urusan dunia (Fathiyah Hasan Sulai-
 man, 1986: 24)
 a. Tujuan Pendidikan
 Tujuan pendidikan menurut al-Gha-
 zali harus mengarah kepada realisasi tujuan
 keagamaan dan akhlak, dengan titik pene-
 kanannya pada perolehan keutamaan dan
 taqarrub kepada Allah dan bukan untuk
 mencari kedudukan yang tinggi atau men-
 dapatkan kemegahan dunia. Sebab jika tu-
 juan pendidikan di arahkan selain untuk
 mendekatkan diri pada Allah, akan menye-
 babkan kesesatan dan kemudaratan.
 Rumusan tujuan pendidikan didasar-
 kan kepada firman Allah SWT. tentang tu-
 juan penciptaan manusia yaitu:
 Artinya: “Tidaklah Aku jadikan jin dan ma-
 nusia melainkan agar beribadah kepada-ku”
 (Q.S. al-Dzariyat: 56).
 Tujuan pendidikan yang dirumuskan
 oleh al-Ghazali tersebut dipengaruhi oleh
 ilmu tasawuf yang dikuasainya, karena aja-
 ran tasawuf memandang dunia ini bukan
 merupakan hal utama yang harus didewa-
 kan, tidak abadi dan akan rusak, sedangkan
 maut dapat memutuskan kenikmatannya se-
 tiap saat. Dunia hanya tempat lewat semen-
 tara, tidak kekal. Sedangkan akhirat adalah
 desa yang kekal dan maut senantiasa meng-
 intai setiap manusia.
 Bagi al-Ghazali yang dikatakan ora-
 ng, yang berakal sehat adalah orang yang
 dapat menggunakan dunia untuk tujuan
 akhirat, sehingga derajatnya lebih tinggi
 disisi Allah dan lebih kebahagiaannya di
 akhirat. Ini menunjukkan bahwa tujuan
 pendidikan menurut al-Ghazali tidak sama
 sekali menistakan dunia, melainkan dunia
 itu hanya sebagai alat untuk mencapai tu-
 juan.
 Menurut al-Ghazali, pendekatan diri
 kepada Allah merupakan tujuan pendidik-
 an. Orang dapat mendekatkan diri kepada
 Allah hanya setelah memperoleh ilmu pe-
 ngetahuan. Ilmu pengetahuan itu tidak akan
 diperoleh kecuali melalui pengajaran. Se-
 lanjutnya, dari kata-kata tersebut dapat di-
 pahami bahwa menurut al-Ghazali tujuan
 pendidikan dapat dibagi menjadi 2 yaitu tu-
 juan jangka panjang dan pendek.
 1) Tujuan pendidikan jangka panjang
 Tujuan pendidikan jangka panjang
 adalah mendekatkan diri kepada Allah,
 pendidikan dalam prosesnya harus menga-
 rahkan manusia menuju pengenalan dan ke-
 mudian pendekatan diri kepada Allah. Me-
 nurut konsep ini, dapat dinyatakan bahwa
 semakin lama seseorang duduk dibangku
 pendidikan, semakin bertambah ilmu pe-
 ngetahuannya, maka semakin mendekat ke-
 pada Allah. Tentu saja untuk mewujudkan
 hal itu bukanlah sistem pendidikan yang
 memisahkan ilmu-ilmu keduniaan dari ni-
 lai-nilai kebenaran dan sikap religius, tetapi
 sistem pendidikan yang memadukan kedua-
 nya secara integral. Sistem inilah yang
 mampu membentuk manusia yang mampu
 melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan
 dan sistem pendidikan al-Ghazali mengarah
 ke sana.
 2) Tujuan pendidikan jangka pendek
 Tujuan pendidikan jangka pendek
 adalah diraihnya profesi manusia sesuai de-
 ngan bakat dan kemampuannya. Syarat un-
 tuk mencapai tujuan itu adalah, manusia
 mengembangkan ilmu pengetahuan baik

Page 32
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 137 -
 yang fardu’ain maupun fardu kifayah. Ke-
 simpulan tujuan pendidikan menurut al-
 Ghazali:
 a) Mendekatkan diri kepada Allah, yang
 wujudnya adalah kemampuan dan de-
 ngan kesadaran diri melaksanakan iba-
 dah wajib dan sunah.
 b) Menggali dan mengembangkan potensi
 atau fitrah manusia.
 c) Mewujudkan profesionalisasi manusia
 untuk mengemban tugas keduiniaan de-
 ngan sebaik-baiknya.
 d) Membentuk manusia yang berakhlak
 mulia, suci jiwanya dari kerendahan bu-
 di dan sifat-sifat tercela.
 e) Mengembangkan sifat-sifat manusia
 yang utama sehingga menjadi manusia
 yang manusiawi.
 b. Kurikulum Pendidikan
 Kurikulum di sini dimaksudkan ada-
 lah kurikulum dalam arti yang sempit, yaitu
 seperangkat ilmu yang diberikan oleh pen-
 didik kepada peserta didik agar dapat men-
 capai tujuan yang telah dirumuskan. Menu-
 rut Hasan Langgulung sebagaimana dikutip
 oleh Jalaluddin dan Usman Said, al-Ghazali
 memandang ilmu dari dua segi, yaitu ilmu
 sebagai proses dan ilmu sebagai obyek. Da-
 ri segi pertama ilmu dibagi menjadi ilmu
 hissiyah, ilmu aqliyyah, dan ilmu ladunni.
 Sedangkan ilmu sebagai obyek dibagi ke
 dalam tiga bagian, yaitu ilmu yang tercela,
 ilmu yang terpuji, dan ilmu yang terpuji da-
 lam batas-batas tertentu (Rahman Fazlur,
 1997: 32).
 Pandangan al-Ghazali terhadap kuri-
 kulum dapat dilihat dari pandangan menge-
 nai ilmu pengetahuan. Al-Ghazali meng-
 klasifikasikan ilmu dalam beberapa kelom-
 pok yang masing-masing memiliki karak-
 teristik yang berbeda antara yang satu de-
 ngan yang lain. Di samping itu, macam-ma-
 cam ilmu dalam perspektif al-Ghazali terse-
 but dapat memberikan nilai-nilai sesuai de-
 ngan kepentingan dan kebutuhan bagi pela-
 jar. Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan
 kepada beberapa sudut pandang:
 1) Berdasarkan pembidangan ilmu dibagi
 menjadi dua bidang:
 a) Ilmu Syari’at sebagai ilmu terpuji, ter-
 diri atas:
 (1) Ilmu Ushul (ilmu pokok): ilmu al-
 Qur’an, Sunnah Nabi, pendapat-penda-
 pat sahabat dan Ijma’
 (2) Ilmu Furu’ (cabang): Filth, ilmu hal ih-
 wal hati dan akhlak
 (3) Ilmu Pengantar (mukaddimah): ilmu
 bahasa dan gramatika
 (4) Ilmu Pelengkap (mutammimah): ilmu
 Qira’at, Makhrij al-Huruf wa al-Al-
 fads, ilmu tafsir, Nasikh dan Mansukh,
 lafaz umum dan khusus, lafaz nash dan
 zahir serta biografi dan sejarah perjua-
 ngan sahabat.
 b) Ilmu bukan syari’ah terdiri atas:
 (1) Ilmu yang terpuji: ilmu kedokteran, il-
 mu berhitung dan ilmu perusahaan.
 Khusus mengenai ilmu perusahaan di-
 rinci menjadi:
 (a) Pokok dan utama: pertanian, pertenu-
 nan, pembangunan dan tata pemerin-
 tah.
 (b) Penunjang: pertukangan besi dan in-
 dustri sandang.
 (c) Pelengkap: pengolahan pangan (pem-
 buatan roti), pertenunan (jahit-menja-
 hit).
 (2) Ilmu yang diperolehkan (tak merugi-
 kan): kebudayaan, sastra, sejarah dan
 puisi.
 (3) Ilmu yang tercela (merugikan): ilmu
 tenung, sihir dan bagian-bagian terten-
 tu dari filsafat.
 2) Berdasarkan objek, ilmu dibagi kepada
 tiga kelompok:
 a) Ilmu pengetahuan yang tercela secara
 mutlak, baik sedikit maupun banyak se-
 perti sihir, azimat, nujum, dan ilmu ten-
 tang ramalan nasib. Ilmu ini tercela ka-
 rena tidak memiliki sifat manfaat, baik
 di dunia maupun di akhirat.
 b) Ilmu pengetahuan yang terpuji, baik se-
 dikit maupun banyak, namun kalau ba-
 nyak lebih terpuji, seperti ilmu agama
 dan ilmu tentang beribadat. Ilmu penge-
 tahuan seperti itu terpuji secara mutlak
 karena dapat melepaskan manusia (yang
 mempelajarinya) dari perbuatan tercela,
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 mensucikan diri, membantu manusia
 mengenai kebaikan dan mengerjakan-
 nya, memberitahu manusia ke jalan dan
 usaha mendekatkan diri kepada Allah
 dalam mencari rida-Nya guna memper-
 siapkan dunia untuk kehidupan akhirat
 yang kekal.
 c) Ilmu pengetahuan yang dalam kadar ter-
 tentu terpuji, tetapi jika mendalaminya
 tercela, seperti dari filsafat Naturalisme.
 Menurut al-Ghazali, ilmu-ilmu tersebut
 jika diperdalam akan menimbulkan ke-
 kacauan pikiran dan keraguan, dan ak-
 hirnya cenderung mendorong manusia
 kepada kufur dan ingkar (Jalaluddin dan
 Usman Said, 1994: 142-143). Selanjut-
 nya ilmu yang terpuji dalam taraf ter-
 tentu, yang tidak boleh diperdalam, ada-
 lah ilmu-ilmu yang apabila manusia
 mendalami pengkajiannya pasti menye-
 babkan kekacauan pemikiran dan kera-
 gu-raguan, dan mungkin mendatangkan
 kekufuran, seperti ilmu filsafat. Jadi da-
 lam perspektif al-Ghazali, ilmu itu tidak
 bebas nilai, ilmu pengetahuan apapun
 yang dipelajari harus dikaitkan dengan
 moral dan nilai guna (Watt, W. Montgo-
 mery, 1979: 45).
 3) Berdasarkan status hukum mempelajari
 yang dikaitkan dengan nilai gunanya dan
 dapat digolongkan kepada:
 a) Fardhu’ain yang wajib dipelajari oleh
 setiap individu. Ia memberi contoh ke-
 lompok ini ialah ilmu agama dan caba-
 ng-cabangnya.
 b) Fardhu kifayah, ilmu ini tidak diwajib-
 kan kepada setiap muslim, tetapi harus
 ada diantara orang muslim yang mempe-
 lajarinya. Jika sampai tidak seorang pun
 di antara kaum muslimin dalam kelom-
 poknya mempelajari ilmu dimaksud,
 maka mereka akan berdosa. Di antara il-
 mu pengetahuan yang tergolong fardhu
 kifayah ini adalah ilmu kedokteran, ilmu
 hitung, pertanian, pertenunan, politik,
 pengobatan tradisonal dan jahit menja-
 hit”.
 4) Cara Mendapatkan Ilmu
 Mendapatkan ilmu, al-Ghazali me-
 nyebutkan ada dua cara. Pertama, yaitu me-
 ngikuti metode ulama, dan yang kedua me-
 ngikuti metode sufiyyah. Metode pertama,
 toriqu al-‘ulama (metode ilmuwan/scien-
 tist) adalah suatu jalan bagaimana sesorang
 mendapatkan hakikat pengetahuan melalui
 pembelajaran, berpikir, dialog, penelitian,
 dan sejenisnya. Al-Ghazali mengelompok-
 kan dan menyebut ilmu-ilmu untuk menca-
 pai hakikat pengetahuan dengan ilmu
 mu’amalah. Kemudian, cara yang dipakai
 untuk mendapatkan pengetahuan disebut
 tartibul barahin (M. Quraish Shihab, 2001:
 1-2).
 Selanjutnya, atau yang kedua, toriqus
 sufiyah (metode sufistik) adalah suatu jalan
 bagaimana seseorang mencapai hakikat pe-
 ngetahuan melalui pembersihan nafsu dan
 hati. Sufistik tidak menekankan pembela-
 jaran teori-teori, postulat, atau aksioma se-
 perti halnya metode ulama. Sebagai ganti-
 nya, sufistik menekankan perilaku yang ba-
 ik dikehidupan. Al-Ghazali menyebut ilmu-
 ilmu dalam jalan sufistik melalui sebutan il-
 mu muka shafah dan ilmu tasawuf. Kemu-
 dian, cara yang dipakai mendapatkan pe-
 ngetahuan itu, dia menyebutkannya dengan
 istilah tazkiyat al-nafs (Abd. Salam Harun,
 tt: Juz 1,7).
 Selain menyebutkan cara mempero-
 leh ilmu secara teoritis sebagaimana dise-
 but diatas, al-Ghazali juga menjelaskan ca-
 ra-cara praktif dalam mencari ilmu yng
 didominasi oleh pemikiran tasawuf. Seba-
 gai contoh al-Ghazali menganjurkan kepa-
 da setiap orang yang menuntut ilmu agar
 memulai belajarnya dengan kebersihan hati
 (sofaul qalbi), karena yang demikian akan
 mendatangkan kesuksesan didalam belajar.
 Selain itu al-Ghazali juga mengajarkan ke-
 pada pencari ilmu untuk tidak sombong
 (menganggap remeh) terhadap ilmu dan ju-
 ga selalu menghormati guru. Hal lain yang
 juga disebutkan oleh Hujjatul Islam ialah
 agar mencari ilmu, memulai kegiatan be-
 lajarnya dengan niat yang bagus (husnu al-
 niyah) dan semata-mata bertaqarrub kepada
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 Allah dan mengharap ridha-Nya, tidak un-
 tuk mencari pangkat, harta, dan kekuasaan
 (Hasan Asy’ari, 1993: 9).
 c. Pendidik
 Kegiatan proses pembelajaran, menu-
 rutnya, pendidik merupakan suatu keharus-
 an. Eksistensi pendidik merupakan syarat
 mutlak bagi keberhasilan suatu proses pen-
 didikan anak. Pendidik dianggap sebagai
 maslikhul kabir (Ali Al-Jumbulati, 1994:
 139). Bahkan dapat dikatakan bahwa pada
 satu sisi, pendidik mempunyai jasa lebih di-
 bandingkan kedua orang tuanya. Lantaran
 kedua orang tua menyelamatkan anaknya
 dari sengatan api neraka dunia, sedangkan
 pendidik menyelamatkannya dari sengatan
 api neraka di akhirat (Abu Hamid Al-
 Ghazali, 1991: 22).
 Al-Ghazali menyusun sifat-sifat yang
 harus dimiliki pendidik sebagai berikut:
 1) Pendidik hendaknya memandang peser-
 ta didik seperti anaknya sendiri, menya-
 yangi dan memperlakukan mereka se-
 perti anak sendiri. Rasulullah saw. Men-
 contohkan hal ini dengan menyatakan
 posisinya di tengah-tengah para sahabat:
 Artinya: “Sesungguhnya saya dengan
 kamu itu adalah seperti Bapak dan
 anaknya” (H.R. Abu. Daud, an-Nasa’i
 dan ibn Majah).
 2) Dalam menjalankan tugasnya, pendidik
 hendaknya tidak mengharapkan upah
 atau pujian, tetapi hanya mengharapkan
 keridaan Allah SWT dan berorientasi
 untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
 Pendidik hendaknya tidak memandang
 peserta didik sebagai pihak yang diberi,
 sehingga mengharapkan imbalan jasa
 atas pemberiannya, tetapi sebagai pihak
 yang memberinya jalan untuk mempero-
 leh pahala yang besar dan mendekatkan
 diri kepada Allah. Seandainya tidak ada
 peserta didik, tentu pendidik tidak akan
 memperoleh pahala tersebut. Pendidik
 hendaknya berpedoman pada prinsip pa-
 ra nabi sebagaimana yang terungkap pa-
 da firman Allah Q.S. Huud berikut ini:
 Artnya: “dan (dia berkata): "Hai kaumku,
 aku tiada meminta harta benda kepada ka-
 mu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku
 hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali ti-
 dak akan mengusir orang-orang yang telah
 beriman. Sesungguhnya mereka akan ber-
 temu dengan Tuhannya, akan tetapi aku
 memandangmu suatu kaum yang tidak Me-
 ngetahui".
 Ayat tersebut para nabi tidak pernah
 meminta imbalan terhadap usaha pendidik-
 an yang dilakukannya. Hal ini hendaknya
 menjadi pedoman bagi para pendidik dalam
 menjalankan tugasnya. Hendaklah mereka
 tidak menganggap bahwa tugas mendidik
 merupakan alat untuk mencari nafkah bela-
 ka, tetapi dengan penuh kesadaran, sepan-
 tasnya ia berupaya seoptimal mungkin un-
 tuk mengharap keridaan Allah SWT. Jadi
 para nabi adalah pendidik yang agung dan
 harus dijadikan penutan bagi setiap pendi-
 dik.
 3) Pendidik hendaknya memanfaatkan se-
 tiap peluang untuk memberi nasehat dan
 bimbingan kepada peserta didik, bahwa
 tujuan menuntut ilmu adalah mendekat-
 kan diri kepada Allah, bukan untuk
 memperoleh kedudukan atau kebangga-
 an duniawi. Praktek seperti ini biasanya
 dijumpai dalam kehidupan dunia pesan-
 tren. Nasehat dan wejangan para kiyai
 sudah merupakan kebutuhan bagi para
 santri.
 4) Terhadap peserta didik yang bertingkah
 laku buruk, hendaknya pendidik mene-
 gurnya sebisa mungkin dengan cara me-
 nyindir dan penuh kasih sayang, bukan
 dengan terus terang dan mencela, sebab
 teguran yang terakhir dapat membuat
 peserta didik berani membangkang dan
 sengaja terus menerus bertingkah laku
 buruk.
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 5) Hendaknya pendidik tidak fanatik terha-
 dap bidang studi yang diasuhnya, lalu
 mencela bidang studi yang diasuh pendi-
 dik lain. Sebaliknya, hendaknya ia men-
 dorong peserta didik agar mencintai se-
 mua bidang studi yang diasuh pendidik-
 pendidik lain. Ini berarti bahwa pendidik
 diharuskan dapat memandang bahwa
 apapun bidang studi yang diajarkan dan
 siapapun yang mengajarkannya mempu-
 nyai derajat dan nilai yang sama.
 6) Hendaknya pendidik memperhatikan
 perkembangan berfikir peserta didik
 agar dapat menyampaikan ilmu sesuai
 dengan kemampuan berpikirnya. Hen-
 daknya ia tidak menyampaikan ilmu di
 atas kemampuan berpikir dan di luar ja-
 ngkauan pemahaman peserta didik. Hal
 ini bisa terjadi pada pendidik yang bersi-
 fat sombong dan merasa berpengetahuan
 luas, sehingga ia menyampaikan semua
 ilmu yang diketahuinya tanpa memper-
 hatikan apa manfaatnya. Ilmu adalah
 harta yang harus diurus oleh orang yang
 cakap.
 7) Hendaknya pendidik memperhatikan pe-
 serta didik yang lemah dengan membe-
 rikannya pelajaran yang mudah dan je-
 las, dan tidak menghantuinya dengan
 hal-hal yang serba sulit dan dapat mem-
 buatnya kehilangan kecintaan terhadap
 pelajaran. Artinya, dengan kebijaksana-
 annya, pendidik hendaknya memahami
 kondidi setiap peserta didiknya dan me-
 nyadari bahwa ia sedang berhadapan de-
 ngan individu yang berbeda satu sama
 lain.
 8) Hendaknya pendidik mengamalkan il-
 munya dan tidak sebaliknya, di mana
 perbuatannya bertentangan dengan ilmu
 yang diajarkan kepada peserta didik.
 d. Peserta Didik
 Mengenai metode dan media yang di-
 pergunakan dalam proses pembelajaran,
 menurut al-Ghazali harus dilihat secara tu-
 juan pendidikannya. Belajar merupakan sa-
 lah satu bagian dari ibadah guna mencapai
 derajat seorang hamba yang tetap dekat (ta-
 yarrub) dengan khaliknya. Untuk itu seo-
 rang peserta didik harus berusaha mensuci-
 kan jiwanya dari akhlak yang tercela.
 Selanjutnya syarat yang mendasar ba-
 gi peserta didik seperti di atas mendorong
 kepada terwujudnya syarat dan sifat lain se-
 bagai seorang peserta didik. Syarat-syarat
 tersebut di antaranya:
 1) Peserta didik harus memuliakan pendi-
 dik dan bersikap rendah hati atau tidak
 takabur. Hal ini sejalan dengan pendapat
 al-Ghazali yang menyatakan bahwa me-
 nuntut ilmu merupakan perjuangan yang
 berat yang menuntut kesungguhan yang
 tinggi dan bimbingan dari pendidik.
 2) Peserta didik harus merasa satu bangun-
 an dengan peserta didik lainnya dan se-
 bagai satu bangunan maka peserta didik
 harus saling menyayangi dan menolong
 serta berkasih sayang sesamanya.
 3) Peserta didik harus menjauhi diri dari
 mempelajari berbagai mazhab yang da-
 pat menimbulkan kekacauan dalam pi-
 kiran.
 4) Peserta didik harus mempelajari tidak
 hanya satu jenis ilmu yang bermanfaat,
 melainkan ia harus mempelajari berba-
 gai ilmu lainnya dan berupaya sungguh-
 sungguh mempelajarinya sehingga tuju-
 an dari setiap ilmu tersebut tercapai.”
 e. Metode dan Media
 Mengenai metode dan media yang di-
 pergunakan dalam proses pembelajaran,
 menurut al-Ghazali harus dilihat secara psi-
 kologis, sosiologis, maupun pragmatis da-
 lam rangka keberhasilan proses pembelaja-
 ran. Metode pengajaran tidak boleh meno-
 ton, demikian pula media atau alat penga-
 jaran.
 Perihal kedua masalah ini, banyak se-
 kali pendapat al-Ghazali tentang metode
 dan media pengajaran. Untuk metode, mi-
 salnya menggunakan metode mujahadah
 dan riyadlah, pendidikan praktek kedisipli-
 nan, pembiasaan dan penyajian dalil naqli
 dan aqli, serta bimbingan dan nasehat. Se-
 dangkan media/alat digunakan dalam peng-
 ajaran. Beliau menyetujui adanya pujian
 dan hukuman, di samping keharusan men-
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 ciptakan kondisi yang mendukung terwu-
 judnya akhlak yang mulia.
 f. Proses Pembelajaran
 Mengenai proses pembelajaran, al-
 Ghazali mengajukan konsep pengintegrasi-
 an antara materi, metode dan media atau
 alat pengajarannya. Seluruh komponen ter-
 sebut harus diupayakan semaksimal mung-
 kin, sehingga dapat menumbuh kembang-
 kan segala potensi fitrah anak, agar nanti-
 nya menjadi manusia yang hidup penuh de-
 ngan keutamaan. Materi pengajaran yang
 diberikan harus sesuai dengan tingkat per-
 kembangan anak, baik dalam hal usia, inte-
 legensi, maupun minat dan bakatnya. Jang-
 an sampai anak diberi materi pengajaran
 yang justru merusak akidah dan akhklak-
 nya. Anak yang dalam kondisi taraf akalnya
 belum matang, hendaknya diberi materi pe-
 ngajaran yang dapat mengarahkan kepada
 akhlak yang mulia. Adapun ilmu yang pa-
 ling baik diberikan pada tahap pertama ia-
 lah ilmu agama dan syariat, terutama al-
 Qur’an (Fathiyah Hasan Sulaiman, 1986:
 102). Begitu pula metode dan media yang
 diterapkan juga harus mendukung baik se-
 cara psikologis, sosiologis, maupun prag-
 matis, bagi keberhasilan proses pengajaran.
 3. Relevansi Pandangan Al-Ghazali Bagi
 Kebutuhan Pengembangan
 Pendidikan Islam Dewasa Ini
 Landasan filosofis mengenai pendidi-
 kan ialah filsafat yang kita dianut dan kita
 yakini adalah berdasarkan agama Islam,
 maka sebagai konsekuensinya logik, kalau
 kita berusaha dan selanjutnya melandaskan
 filsafat pendidikan atas prinsip-prinsip fil-
 safat yang diyakini dan dianutnya. Filsafat
 pendidikan memanifestasikan pandangan
 ke depan tentang generasi yang akan di-
 munculkan. Dalam kaitan ini filsafat pendi-
 dikan tidak dapat dilepaskan dari filsafat
 pendidikan Islam, karena yang dikerjakan
 oleh kita sebagai umat Islam pada hakikat-
 nya adalah prinsip-prinsip Islam yang me-
 nurut pemahaman orang Islam menjadi da-
 sar pijakan bagi pembentukan manusia
 Muslim. Oleh karena itu, perlu menelusuri
 landasan filosofis pendidikan Islam yang
 digagas oleh para pemikir maupun praktisi
 pendidikan Islam (Mehdi Nakosteen, 2003:
 108).
 Pendidikan Islam membincangkan
 filsafat tentang pendidikan bercorak Islam
 yang berisi perenungan-perenungan me-
 ngenai apa sesungguhnya pendidikan Islam
 itu dan bagaimana usaha-usaha pendidikan
 dilaksanakan agar berhasil sesuai dengan
 hukum-hukum Islam. Mohd. Labib Al-
 Najihi, sebagaimana dikutip Omar Muham-
 mad Al-Toumy Al-Syaibany, memahami
 filsafat pendidikan sebagai aktifitas pikiran
 yang teratur yang menjadikan filsafat itu se-
 bagai jalan untuk mengatur, menyelaraskan
 dan memadukan proses pendidikan. Suatu
 filsafat pendidikan yang berdasar Islam ti-
 dak lain adalah pandangan dasar tentang
 pendidikan yang bersumberkan ajaran Is-
 lam dan yang orientasi pemikirannya ber-
 dasarkan ajaran tersebut. Dengan perkataan
 lain, pendidikan Islam adalah suatu analisis
 atau pemikiran rasional yang dilakukan se-
 cara kritis, radikal, sistematis dan metodo-
 logis untuk memperoleh pengetahuan me-
 ngenai hakikat pendidikan Islam (Nata,
 Abuddin, 1997: 98).
 Sebagai seorang ulama besar, filosof
 di zamannya, al-Ghazali dikenal sebagai
 ulama yang multidisipliner dalam keilmu-
 an. Oleh karena itu, dia memiliki banyak
 karangan kitab yang membahas tentang
 berbagai keilmuan Islam. Berbagai referen-
 si yang ada menuliskan kalau dia menga-
 rang tidak kurang 700 kitab sepanjang hi-
 dupnya. Namun al-Dzahabi dengan sumber
 yang kuat mengatakan bahwa jumlah kitab
 yang realistis dikarang oleh al-Ghazali se-
 panjang hidupnya hanya sekitar 70-80 kitab
 saja, sebagaimana yang sampai kepada
 generasi masa kini juga kurang lebih ber-
 jumlah 70-80 kitab. Adapun cerita menge-
 nai al-Ghazali mengarang 700 kitab, boleh
 menjadi benar apabila dihitung dengan di-
 tambahkan lembaran-lembaran berisi syair,
 nasehat-nasehat pendek, risalah yang ditu-
 lis oleh Hujjat al-Islam selama hidupnya.
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 Ada beberapa kitab, dari puluhan ki-
 tab yang dikarang oleh al-Ghazali yang ber-
 isi tentang pemikiran-pemikirannya tentang
 pendidikan, baik pembahasan tersebut di-
 bahas dalam satu kitab khusus atau ber-
 campur dengan pembahasan-pembahasan
 tentang tema lainnya. Beberapa kitab terse-
 but adalah Ihya’ Ulum al-Din, Murshid al-
 Amin, Bidayah al-Hidayah, Ayyuha al-Wa-
 lad, Mi’yarul Ilmi, Mizan al Amal, Fatiha-
 tul Ulum. Pemikiran-pemikiran al-Ghazali
 tentang pendidikan sebagaimana tertulis di
 dalam kitab-kitabnya adalah meliputi kla-
 sifikasi ilmu, cara memperoleh pengetahu-
 an, konsep guru serta murid di dalam pendi-
 dikan Islam.
 Patut dibenarkan apa yang dikatakan
 Ismail Razi Al-Faruqi bahwa inti masalah
 yang dihadapi umat Islam dewasa ini
 adalah masalah pendidikan dan tugas terbe-
 ratnya adalah memecahkan masalah terse-
 but. Keberhasilan dan kegagalan suatu pro-
 ses pendidikan secara umum dapat dilihat
 dari outputnya, yakni orang-orang yang
 menjadi produk pendidikan. Apabila sebu-
 ah proses pendidikan menghasilkan orang-
 orang yang menjadi produk pendidikan.
 Apabila sebuah proses pendidikan mengha-
 silkan orang-orang yang bertanggung ja-
 wab atas tugas-tugas kemanusiaan dan tu-
 gasnya kepada Tuhan, bertindak lebih ber-
 manfaat baik bagi dirinya maupun bagi ora-
 ng lain, pendidikan tersebut dapat dikata-
 kan berhasil. Sebaliknya, bila outputnya
 adalah orang-orang yang tidak mampu me-
 laksanakan tugas hidupnya, pendidikan ter-
 sebut dianggap gagal.
 Ciri-ciri utama dari kegagalan proses
 pendidikan ialah manusia-manusia produk-
 produk pendidikan itu lebih cenderung pa-
 da mencari kerja dari pada menciptakan la-
 pangan kerja sendiri. Kondisi demikian ter-
 lihat dewasa ini, sehingga lahir berbagai
 budaya yang tidak sehat bagi masyarakat
 luas. Diberbagai media masa telah banyak
 diungkapkan mengenai rendahnya mutu
 pendidikan nasional kita. Keadaan ini me-
 ngundang para cendekiawan mengadakan
 penelitian yang berkaitan dengan mutu pen-
 didikan. Berbicara mengenai mutu pendidi-
 kan masalahnya menjadi sangat kompleks.
 Oleh karena itu dapat disadari bahwa peni-
 ngkatan mutu pendidikan tidak dapat lepas
 dari proses perubahan siswa di dalam diri-
 nya. Perubahan yang dimaksud mencakup
 dalam pengetahuan, sikap, dan psikomotor.
 Berangkat dari kondisi pendidikan ki-
 ta, seperti telah dikemukakan di atas, tam-
 pak pemikiran al-Ghazali sangat relevan
 untuk dicoba diterapkan di Indonesia, yang
 secara gampang menawarkan pendidikan
 akhlak yang paling diutamakan. Untuk le-
 bih jelasnya, sumbangan pemikiran al-Gha-
 zali bagi pengembangan dunia pendidikan
 Islam khususnya, dan pendidikan pada
 umumnya. Dapat dikemukakan sebagai be-
 rikut:
 a. Tujuan pendidikan
 Menurut al-Ghazali pendidikan da-
 lam prosesnya haruslah mengarah kepada
 pendekatan diri kepada Allah dengan ke-
 sempurnaan insan, mengarahkan manusia
 untuk mencapai tujuan hidupnya yaitu ba-
 hagia dunia dan akhirat. Al-Ghazali berka-
 ta: “Hasil dari ilmu sesungguhnya ialah
 mendekatkan diri kepada Allah, tuhan se-
 mesta alam dan menghubungkan diri de-
 ngan para malaikat yang tinggi dan bergaul
 dengan alam arwah, itu semua adalah ke-
 besaran, pengaruh, pemerintahan bagi raja-
 raja dan penghormatan secara naluri”.
 Pendapat al-Ghazali tersebut di sam-
 ping bercorak religius yang merupakan ciri
 spesifik pendidikan Islam, cenderung untuk
 membangun aspek sufistik. Manusia akan
 sampai kepada tingkat kesempurnaan itu
 hanya dengan menguasai sifat keutamaan
 melalui jalur ilmu. Dengan demikian, mo-
 dal kebahagiaan dunia dan akhirat itu tidak
 lain adalah ilmu. Secara implisit, al-Ghazali
 menekankan bahwa tujuan pendidikan ada-
 lah membentuk insan yang paripurna, yakni
 insan yang tahu kewajibannya, baik sebagai
 hamba Allah, maupun sebagai sesama ma-
 nusia.
 Sudut pandang ilmu pendidikan Is-
 lam, aspek pendidikan akal ini harus men-
 dapatkan perhatian serius. Hal ini dimak-
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 sud-an untuk melatih dan pendidikan akal
 manusia agar berfikir dengan baik sesuai
 dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya.
 Adapun mengenai pendidikan hati seperti
 dikemukakan al-Ghazali merupakan suatu
 keharusan bagi setiap insan.
 Al-Ghazali menyimpulkan bahwa
 pendidikan adalah proses memanusiakan
 manusia sejak masa kejadiannya sampai
 akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pe-
 ngetahuan yang disampaikan dalam bentuk
 pengajaran secara bertahap di mana proses
 pengajaran yaitu menjadi tanggung jawab
 orang tua dan masyarakat menuju pende-
 katan kepada Allah sehingga menjadi ma-
 nusia sempurna. Walaupun di sisi lain Al-
 Ghazali juga menyebutkan bahwasanya ada
 ilmu yang diketahui melalui ilham. Ilham di
 sini adalah waktu cara untuk menangkap il-
 mu secara langsung sebagai imbangan dari
 cara menangkap ilmu dengan cara berfikir.
 Kata al-ilham mengandung makna menga-
 jari secara rahasia dan langsung. Al-Gha-
 zali juga menyebutnya dengan istilah al-
 ta’alum al-rabbani, dan ilmu yang dipero-
 leh disebut sebagai al-‘ilm al-ladunni (Mu-
 hammad Yasir Nasution, 2002: 156).
 Dengan demikian, keberadaan pendi-
 dikan bagi manusia yang meliputi berbagai
 aspeknya mutlak diperklukan bagi kesem-
 purnaan hidup manusia dalam upaya mem-
 bentuk manusia paripurna, berbahagia di
 dunia dan akhirat kelak. Hal ini berarti bah-
 wa tujuan yang telah ditetapkan oleh Imam
 al-Ghazali memiliki koherensi yang domi-
 nan dengan upaya pendidikan yang meli-
 patkan pembentukan seluruh aspek pribadi
 manusia secara utuh.
 b. Materi Pendidikan Islam
 Imam al-Ghazali telah mengklasifi-
 kasikan materi (ilmu) dan menyusunynya
 sesuai dengan kebutuhan anak didik juga
 sesuai dengan nilai yang diberikan kepada-
 nya. Dengan mempelajari kurikulum terse-
 but, jelaslah bahwa ini merupakan kuriku-
 lum atau materi yang bersifat universal, ya-
 ng dapat dipergunakan untuk segala jenjang
 pendidikan. Hanya saja al-Ghazali tidak
 merincinya sesuai dengan jenjang dan ting-
 katan anak didik.
 Yang menarik adalah hingga hari ini
 pendidikan Islam di negara kita masih jauh
 terbelakang, dalam arti bahwa pendidikan
 Islam hari ini masih membedakan antara
 ilmu agama (Islam) dan ilmu umum. Corak
 pembidangan ilmu itu ternyata berimbas
 pada orientasi pendirian lembaga pendidik-
 an Islam. Misalnya setingkat IAIN saja,
 tercermin bahwa ilmu yang dipelajari ter-
 nyata hanya terbatas di seputar ilmu agama
 Islam saja dalam arti sesempit-sempitnya.
 Sementara pandangan al-Ghazali pada le-
 bih dari seribu tahun yang lalu tidak pembi-
 dangan ilmu semacam ini di Indonesia pada
 khususnya dan didunia Islam pada umum-
 nya.
 Untuk menghilangkan kesan dikoto-
 mi ilmu, dewasa ini lembaga pendidikan
 tinggi Islam milik pemerintah seperti IAIN
 meningkatkan lembaganya ketingkat lebih
 tinggi yakni ke tingkat universitas seperti
 munculnya UIN Jakarta, UIN Yogyakarta,
 UIN Bandung dan sebagainya. Jadi releva-
 nsi pandangan al-Ghazali dengan kebutuh-
 an pengembangan dunia pendidikan Islam
 dewasa ini sangat bertautan dengan tuntut-
 an saat ini, baik dalam pengertian spesifik
 maupun secara umum. Secara spesifik mi-
 salnya pengembangan studi akhlak tampak
 diperlukan dewasa ini. Sangat disayangkan,
 materi ini telah hilang di lembaga-lembaga
 pendidikan. Jangankan di sekolah yang ber-
 label umum, di sekolah yang berlambang
 Islam saja bidang studi yang satu ini sudah
 tidak ada.
 Dengan demikian pula secara umum,
 pandangan al-Ghazali tentang pendidikan
 Islam tampak perlu dicermati. Keutuhan
 pandangan Al-Ghazali tentang Islam misal-
 nya tampak tidak dikotomi seperti sekarang
 ini, ada ilmu agama dan ilmu umum, sehi-
 ngga dari dari segi kualitas intelektual se-
 cara umum umat Islam jauh tertinggal dari
 umat yang lain. Hal ini barang kali meru-
 pakan salah satu akibat sempitnya pandang-
 an umat terhadap ilmu pengetahuan yang
 dikotomi seperti itu.
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 c. Metode pendidikan Islam
 Pandangan Al-Ghazali secara spesi-
 fik berbicara tentang metode barang kali ti-
 dak ditemukan namun secara umum dite-
 mukan dalam karya-karyanya. Metode pen-
 didikan agama menurut al-Ghazali pada
 prinsipnya dimulai dengan hafalan dan pe-
 mahaman, kemudian dilanjutakan dengan
 keyakinan dan pembenaran setelah itu pe-
 negakan dalil-dalil dan keterangan yang
 menunjang penguatan akidah.
 Pendidikan agama kenyataanya lebih
 sulit dibandingkan dengan pendidikan lain-
 nya karena, pendidikan agama menyangkut
 masalah perasaan dan menitikberatkan pa-
 da pembentukan kepribadian murid. Oleh
 karena itu al-Ghazali untuk menerapkan
 konsep pendidikannya dalam bidang agama
 dengan menanamkan akidah sedini mung-
 kin dinilai tetap. Menurut al-Ghazali bahwa
 kebenaran atu rasio bersifat sempurna maka
 agama, bagi murid dijadikan pembimbing
 akal.
 Uraian singkat di atas dapat dipahami
 bahwa makna sebenaran dari metode pendi-
 dikan lebih luas dari pada apa yang telah di-
 kemukakan di atas. Aplikasi metode pendi-
 dikan secara tepat guna tidak hanya dilaku-
 kan pada saat berlangsungnya proses pendi-
 dikan saja, melainkan lebih dari itu, mem-
 bina dan melatih fisik dan psikis guru itu
 sendiri sebagai pelaksana dari penggunaan
 metode pendidikan.
 Nana Sudjana dan Daeng Arifin me-
 ngemukakan bahwa proses kependidikan
 akan terjalin dengan baik mana kala antara
 pendidik dan anak didik terjalin interaksi
 yang komunikatif. Dengan demikian prin-
 sip-prinsip penggunaan yang tepat sebagai-
 mana diungkapkan oleh Imam al-Ghazali
 memiliki relevansi dan koherensi dengan
 pemikiran nilai-nilai pendidikan kontempo-
 rer pada masa kini. Hal ini berarti bahwa ni-
 lai-nilai kependidikan yang digunakan oleh
 Imam al-Ghazali dapat diterapkan dalam
 dunia pendidikan dalam dunia global.
 4. Pemikiran-pemikiran Imam
 Al-Ghazali terhadap Generasi Masa
 Sesudahnya
 Pemikiran al-Ghazali banyak mem-
 pengaruhi pada masa setelahnya, karena se-
 suai dengan ajaran Islam. Ia mendapat gelar
 Hujjatul Islam karena jasanya dalam me-
 ngomentari dan melakukan pembelaan ter-
 hadap berbagai serangan dari pihak luar,
 baik Islam maupun orientalis Barat.
 Pemikiran al-Ghazali dan Ibn Rusyd
 pada dasarnya memilik satu garis kesama-
 an, yaitu sebuah garis yang berangkat dari
 titik pemikiran Ibn Sina dengan aliran fil-
 safat yang memiliki bangun dasar wahdatul
 wujud. Al-Ghazali mengemukakan bahwa
 para filosof yang mengajarkan tiga hal (ke-
 abadian alam, pengetahuan Tuhan yang
 universal dan menolak bangkitnya jasad
 setelah mati) adalah kafir, termasuk yang
 mengikutinya (Ibrahim Madkur, 1968: 56-
 57).
 PENUTUP
 1. Simpulan
 Berdasarkan uraian di atas berikut
 ini akan dikemukakan beberapa kesimpu-
 lan sebagai berikut.
 a. Keutuhan pribadi al-Ghazali dapat dike-
 tahui dengan memahami hasil karyanya
 disemua bidang dan disiplin ilmu yang
 telah diselaminya dan bukan pada satu
 segi saja misalnya segi tasawuf, dengan
 demikian kesan al-Ghazali hanya seba-
 gai sufi yang skeptis, hanya bergerak di
 bidang rohani dan perasaan jiwa.
 b. Pendidikan Islam menurut Imam al-
 Ghazali adalah sarana perekayasaan so-
 sial bagi umat Islam yang berdasarkan
 al-Qur’an dan as-Sunnah untuk menuju
 kesempurnaan hidup manusia hingga
 mencapai insane kamil yang bertujuan
 mendekatkan diri kepada Allah dan ke-
 sempurnaan manusia yang bertujuan
 meraih kebahagiaan di dunia dan di ak-
 hirat kelak. Pencapaian kesempurnaan
 hidup melalui proses pendidikan juga
 merupakan tujuan dari pendidikan Islam
 itu sendiri.
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 c. Materi pendidikan Islam menurut al-
 Ghazali yang berdasarkan al-Qur’an dan
 as-Sunnah ialah berisiskan berbagai il-
 mu pengetahuan sebagai sarana yang
 menghubungkan hamba dengan Tuhan-
 nya, sehingga ia mendekatkan diri se-
 cara kualitatif kepada-Nya. Dan dengan
 begitu si penuntut ilmu dapat mencapai
 kebahagiaan didunia dan akhirat kelak.
 2. Saran
 a. Pendidikan Agama Islam sebagai suatu
 sistem hendaklah diinterpretasikan seba-
 gai satu kesatuan yang utuh dan bulat
 terdiri atas berbagai komponen yang sa-
 ling menunjang, tidak dipisah-pisahkan.
 b. Untuk memahami sistem pendidikan
 agama Islam yang baik dan benar hen-
 daknya merujuk pada acuan nilai yang
 mendasarinya yaitu al-Qur’an dan as-
 Sunnah supaya terhindar dari kekeliru-
 an.
 c. Di samping penelaahan terhadap nilai
 acuan tersebut, diperlukan acuan lainnya
 seperti para pemikir pendidikan muslim.
 Oleh karena itu, pemikiran Imam al-
 Ghazali mengenai pendidikan Islam
 hendaknya dapat dijadikan sandaran ba-
 gi pengembangan pendidikan baik pen-
 didikan yang bersendikan agama mau-
 pun non agama. Bahkan al-Ghazali tidak
 membedakan sama sekali ilmu-ilmu itu,
 karena baginya ilmu adalah alat untuk
 mencapai keridhoan Allah.
 d. Upaya untuk mengaktualisasikan pemi-
 kiran Imam al-Ghazali mengenai pendi-
 dikan hendaknya diambil dari rujukan-
 nya yang asli untuk menjaga orisinalitas
 pemikiran tersebut.
 1. Dengan demikian pemikiran Imam al-
 Ghazali ini hendaknya dijadikan rujukan
 bagi pengembangan ilmu pendidikan di
 masa sekarang dan yang akan datang,
 terutama pengembangan pendidikan ba-
 gi masyarakat Islam yang berkualitas ti-
 dak pernah mendapat mencapai ukuran
 berhasil.
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 KETERAMPILAN ISTIMA’ DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
 Ahmad Rathomi*
 ABSTRAK
 Pembelajaran Bahasa Arab menuntut siswa untuk menguasai empat keterampilan berbahasa,
 yaitu di antaranya keterampilan istima’. Keterampilan istima’ harus diajarkan pertama kali se-
 belum mengajarkan keterampilan-keterampilan lainnya, yaitu kalam, qira’ah dan kitabah. Tu-
 juan kegiatan istima’ dalam pembelajaran Bahasa Arab pada dasarnya ada dua, yaitu meng-
 identifikasi bunyi dan memahami makna bunyi. Tujuan pertama berfungsi melatih siswa dalam
 mengenali bunyi Bahasa Arab. Sedangkan tujuan kedua berfungsi melatih siswa dalam mema-
 hami makna bunyi, baik kata ataupun kalimat. Pembelajaran keterampilan istima’ terdiri dari
 tiga tahapan, yaitu: (1) kegiatan pra menyimak; (2) kegiatan menyimak; dan (3) kegiatan pasca
 menyimak. Ketiga tahapan ini harus dilakukan secara sistematis agar tujuan pembelajaran ke-
 terampilan istima’ dapat dicapai secara maksimal.
 KATA KUNCI: Pembelajaran, Keterampilan, Istima’
 PENDAHULUAN
 Bahasa Arab merupakan satu di anta-
 ra bahasa asing yang yang banyak dipelajari
 oleh orang-orang Indonesia dengan berba-
 gai macam motivasi dan kebutuhan. Ada
 yang mempelajarinya dengan tujuan untuk
 memahami sumber ajaran Islam, yaitu al-
 Qur’an dan hadis. Ada juga yang mempela-
 jarinya dengan tujuan praktis, yaitu agar bi-
 sa berbicara dan berkomunikasi dalam Ba-
 hasa Arab, seperti para TKI, turis, pedaga-
 ng, dan kuliah di negara timur tengah. Sela-
 in itu, ada juga yang mempelajarinya deng-
 an menempatkan Bahasa Arab sebagai sua-
 tu disiplin ilmu yang harus dikuasai, seperti
 pada lembaga pendidikan formal, mulai da-
 ri Madrasah Ibtidaiyah sampai Perguruan
 Tinggi.
 Mempelajari Bahasa Arab sebagai di-
 siplin ilmu menuntut pelajarnya untuk me-
 nguasai empat keterampilan berbahasa, yai-
 tu menyimak (istima’), berbicara (kalam),
 membaca (qiraah) dan menulis (kitabah).
 Keempat keterampilan berbahasa ini harus
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp.089628674583
 dilalui, dipelajari dan dikuasai secara tertib.
 Layaknya seorang anak yang mempelajari
 bahasa ibu, sebelum berbicara, ia lebih ba-
 nyak mendengar bunyi bahasa yang digu-
 nakan oleh orang-orang terdekatnya. Sete-
 lah itu ia akan mulai mencoba untuk meng-
 ucapkan kata-kata yang telah ia dengar. Ke-
 mudian ia akan mulai belajar membaca tuli-
 san dan terakhir ia akan belajar menulis apa
 yang ia ucapkan. Seorang anak yang meng-
 alami ke-sulitan dalam mendengar, maka ia
 secara otomatis akan mengalami masalah
 pada keterampilan berbahasa lainnya.
 Kemampuan mendengar atau lebih
 sering disebut dengan keterampilan isti-
 ma’. Keterampilan istima’ merupakan as-
 pek penting yang harus dikuasai siswa da-
 lam mempelajari Bahasa Arab. Seorang gu-
 ru Bahasa Arab harus melatih keterampilan
 istima’ siswa terlebih dahulu sebelum me-
 latih keterampilan-keterampilan berbahasa
 lainnya. Mengingat karakteristik Bahasa
 Arab yang jauh berbeda dengan Bahasa In-
 donesia, seperti perbedaan bunyi huruf, ha-
 mailto:[email protected]
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 rakat, bacaan pendek dan panjang. Apabila
 salah dalam mengidentifikasi bunyi terse-
 but maka akan salah memahami makna. O-
 leh karena itu, latihan keterampilan istima’
 perlu mendapat perhatian intensif oleh gu-
 ru.
 Keterampilan istima’ merupakan ba-
 gian dari keterampilan reseptif, yaitu ke-
 mampuan seseorang dalam memahami sua-
 tu bahasa, baik secara lisan maupun tulisan.
 Dalam konteks ini, keterampilan istima’ ia-
 lah kemampuan seseorang dalam memaha-
 mi Bahasa Arab yang diucapkan secara
 lisan. Sebagaimana yang diungkapkan Her-
 mawan (2011: 130) bahwa keterampilan is-
 tima’ adalah kemampuan seseorang dalam
 mencerna dan memahami kata atau kalimat
 yang diujarkan oleh mitra bicara atau media
 tertentu.
 Tujuan kegiatan istima’ dalam pem-
 belajaran Bahasa Arab pada dasarnya ada
 dua, yaitu mengidentifikasi bunyi dan me-
 mahami makna bunyi. Tujuan pertama ber-
 fungsi melatih siswa dalam mengenali bu-
 nyi Bahasa Arab. Latihan ini sangat penting
 karena, bunyi Bahasa Arab memiliki bany-
 ak perbedaan dengan bunyi Bahasa Indone-
 sia atau bahasa ibu. Walaupun ada bunyi
 Bahasa Arab yang sama dengan bunyi Ba-
 hasa Indonesia, namun banyak sekali bunyi
 yang berbeda sehingga siswa tidak dapat
 mengenali bunyi tersebut. Tujuan kedua
 berfungsi melatih siswa dalam memahami
 makna bunyi, baik kata ataupun kalimat.
 Dalam praktiknya, latihan keterampilan is-
 tima’ selalu diikuti latihan pengucapan dan
 pemahaman. Tujuan yang kedua ini meru-
 pakan tujuan akhir dari pembelajaran kete-
 rampilan istima’.
 Suatu latihan yang kurang tepat apa-
 bila seorang guru mengajarkan Bahasa A-
 rab langsung pada praktik membaca teks.
 Inilah yang sering terjadi di lapangan dan
 bahkan ada yang memulai dengan latihan
 menulis. Praktik pembelajaran Bahasa A-
 rab seperti akan sangat berpengaruh pada
 pencapaian kompetensi. Tujuan pembelaja-
 ran tidak akan dapat dicapai secara maksi-
 mal. Oleh karena itu, pada kesempatan ini,
 penulis mencoba untuk membahas tentang
 keterampilan istima’ dan pembelajarannya.
 PEMBAHASAN
 1. Keterampilan Istima’
 Al-Ghali (2012: 32) mendefinisikan
 bahwa keterampilan istima’ adalah konsen-
 trasi si pendengar kepada pembicaraan la-
 wan bicara dengan tujuan memahami, me-
 nganalisis dan mengkritisi isinya. Herma-
 wan (2013: 130) mendefinisikan bahwa ke-
 terampilan istima’ adalah kemampuan sese-
 orang dalam mencerna dan memahami kata
 atau kalimat yang diujarkan oleh mitra bi-
 cara atau media tertentu. Dari definisi terse-
 but, keterampilan istima’ tidak diartikan se-
 kedar mendengar dan memperhatikan bu-
 nyi suara, akan tetapi lebih dari itu, yaitu
 dengan mengaitkan antara apa yang dide-
 ngar dengan makna yang terkandung, dan
 sejauh mana kebenaran makna tersebut.
 Nuha (2016: 77) mengungkapkan
 bahwa latihan menyimak dalam pembelaja-
 ran Bahasa Arab memiliki dua tujuan, yaitu
 persepsi dan resepsi. Tujuan persepsi arti-
 nya latihan menyimak yang menekankan
 pada pemahaman dan penguasaan kaidah-
 kaidah kebahasaan. Sedangkan tujuan re-
 sepsi artinya latihan menyimak yang mene-
 kankan pada pemahaman makna atau pesan
 dari ucapan yang didengar.
 Keterampilan istima’ dianggap seba-
 gai keterampilan pertama dalam pembela-
 jaran Bahasa Arab sebagai bahasa asing.
 Jika guru dapat memaksimalkan keteram-
 pilan ini, maka dia dan siswanya telah ber-
 hasil dalam pembelajaran. Guru juga harus
 menyampaikan kepada siswa tentang tuju-
 an dari istima’, apakah hanya dalam bentuk
 pengulangan, menghafal kosakata atau ka-
 limat yang disampaikan, seperti mengajar-
 kan ucapan selamat, sapaan, terima kasih
 dan lain sebagainya. Tujuan istima’ terse-
 but bisa juga untuk memahami teks, pikiran
 utama dari sebuah naskah dan lain-lain.
 Keterampilan istima’ dapat dicapai
 dengan latihan terus menerus untuk mende-
 ngarkan perbedaan-perbedaan bunyi unsur-
 unsur kata dengan unsur-unsur lainnya me-
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 nurut makhraj yang tepat baik melalui pe-
 nutur aslinya atau media tertentu. Latihan
 keterampilan istima’ menurut Hermawan
 (2013: 131) dibagi menjadi empat fase
 pembelajaran, yaitu fase pengenalan, fase
 pemahaman permulaan, fase pemahaman
 pertengahan dan fase pemahaman lanjutan.
 Keempat fase latihan ini harus dilakukan
 secara sistematis.
 Fase pengenalan adalah fase pertama
 yang harus dilatih oleh guru. Fase ini berisi
 kegiatan memperkenalkan bunyi-bunyi hu-
 ruf dan kata. Fase ini bertujuan agar siswa
 dapat membedakan bunyi huruf dan kata
 yang diucapkan. Oleh karena itu, pada fase
 ini guru dituntut untuk memberikan contoh
 pengcapan bunyi dengan baik dan benar, la-
 lu diikuti oleh siswa. Latihan keterampilan
 ini akan lebih baik jika menggunakan alat
 bantu, seperti kaset atau gambar-gambar
 tentang kata-kata yang diperdengarkan.
 Ada beberapa aspek bunyi yang sam-
 pai saat ini terkadang menjadi masalah da-
 lam mempelajari Bahasa Arab sebagai ba-
 hasa asing. Menurut Hasan dan Suwailih
 (1986) dalam Hermawan (2013: 131) di an-
 tara aspek-aspek tersebut adalah: (1) bunyi
 harakat pendek dan panjang; (2) bunyi hu-
 ruf-huruf yang sepintas mirip; (3) bunyi hu-
 ruf-huruf bertasydid; (4) bunyi alif lam
 syamsiyyah dan qamariyyah; (5) bunyi hu-
 ruf bertanwin; (6) bunyi huruf-huruf yang
 berharakat sukun di akhir kata atau kalimat
 untuk meringankan ucapan.
 Fase pemahaman permulaan merupa-
 kan fase kedua dalam latihan keterampilan
 istima’ dan menjadi fase pemahaman perta-
 ma yang harus diajarkan guru. Pada fase ini
 siswa diajak untuk memahami kalimat se-
 derhana yang diucapkan oleh guru tanpa
 respon lisan, akan tetapi dengan perbuatan.
 Sebagai tahapan permulaan, siswa diajak
 untuk merespon dengan perbuatan yang di-
 anggap lebih ringan dibandingkan dengan
 lisan. Bentuk respon dari fase ini dapat be-
 rupa: (1) melakukan perintah secara fisik
 seperti “berdirilah”, “duduklah” atau “ke-
 luarlah”; (2) bereaksi pada seruan, misalnya
 “awas”, “perhatikan” atau “dengarkan de-
 ngan baik”; (3) menjawab pertanyaan seca-
 ra tertulis atau melakukan perintah dengan
 tulisan atau menggambar; (4) melakukan
 perintah dengan menggunakan gambar ya-
 ng sudah disediakan oleh guru.
 Fase pemahaman pertengahan meru-
 pakan fase ketiga dalam latihan keterampi-
 lan istima’. Pada fase ini siswa berlatih un-
 tuk mendengarkan percakapan sederhana
 melalui media, baik berupa audio maupun
 video. Kemudian siswa diberikan pertanya-
 an secara lisan dan mereka menjawab deng-
 an cara memilih jawaban yang telah dise-
 diakan. Sebagai contoh, guru memutar re-
 kaman percakapan seseorang. Dalam per-
 cakapan itu yang terdengar hanya suara satu
 orang, sedangkan kata-kata lawan bicara-
 nya tidak terdengar. Siswa mendengarkan
 dan diminta untuk menebak apa yang dika-
 takan oleh lawan bicara orang tersebut.
 Fase pemahaman lanjutan adalah fase
 terakhir dalam latihan keterampilan istima’.
 Pada fase ini siswa diberikan latihan untuk
 mendengarkan berita-berita dari radio atau
 televisi. Bisa juga mendengatkan komentar
 tentang hal tertentu yang disiarkan televisi.
 Selain itu latihan pada fase ini bisa juga be-
 rupa menyimak rekaman atau menonton vi-
 deo tentang suatu kegiatan. Siswa diminta
 untuk mendengarkan dan menyampaikan
 kembali garis besar informasi yang telah di-
 sampaikan. Fase ini merupakan tahap yang
 paling sulit. Diperlukan keterampilan me-
 nyimak yang sangat baik dan suasana yang
 mendukung agar latihan dapat dilakukan
 secara maksimal. Keempat fase latihan isti-
 ma’ ini harus dilakukan secara sistematis
 dari tahapan yang mudah sampai ke tahap
 yang paling sulit.
 2. Pembelajaran Keterampilan Istima’
 Pembelajaran adalah kegiatan yang
 dilakukan dengan perencaan sistematis un-
 tuk mencapat tujuan yang telah ditetapkan.
 Oleh karena itu setiap pembelajaran harus
 direncanakan sebaik mungkin agar kegiatan
 pembelajaran dapat dilaksanakan secara e-
 fektif dan efisien. Perencanaan yang baik
 menjadi penunjuk arah kegiatan yang harus
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 dilakukan dalam mencapai tujuan yang te-
 lah ditetapkan secara maksimal.
 Sudjana (2002: 61) mengungkapkan
 bahwa perencanaan adalah proses yang sis-
 tematis dalam pengambilan keputusan ten-
 tang tindakan yang akan dilakukan pada
 waktu yang akan datang. Perencanaan da-
 pat juga diartikan dengan kegiatan menyu-
 sun langkah-langkah penyelesaian suatu
 masalah atau pelaksaan suatu pekerjaan ya-
 ng terarah untuk mencapai tujuan tertentu.
 Majid (2011: 17) mengemukakan bahwa
 perencanaan pembelajaran dapat diartikan
 sebagai proses penyusunan materi pelaja-
 ran, pemilihan media pembelajaran, pemili-
 han pendekatan dan metode, dan penilaian
 dalam suatu alokasi waktu tertentu untuk
 mencapai tujuan yang telah ditentukan. De-
 ngan demikian, dapat ditarik kesimpulan
 bahwa perencanaan adalah menetapkan ke-
 giatan yang harus dilakukan untuk menca-
 pai tujuan yang telah dirumuskan. Dalam
 merencanakan kegiatan, seseorang harus
 memiliki kemampuan melihat ke depan un-
 tuk merumuskan suatu pola tindakan yang
 harus dilakukan agar dapat mencapai tujuan
 yang telah ditetapkan.
 Konsep keterampilan istima’ masih
 berisfat umum dan abstrak. Maka dari itu
 perlu dirumuskan indikatornya untuk me-
 mudahkan pengukuran keterampilan terse-
 but. Rumusan indikator keterampilan isti-
 ma’ menurut Muttaqin (2014: 48) adalah: a.
 melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan Ba-
 hasa Arab yang diperdengarkan; b. Menun-
 jukkan tulisan yang benar sesuai kata, frasa
 dan kalimat Bahasa Arab yang diperdeng-
 arkan; c. memperagakan bunyi kata, frasa
 dan kalimat Bahasa Arab yang diperdeng-
 arkan; dan d. menunjukkan gambar sesuai
 bunyi kata, frasa dan kalimat Bahasa Arab
 yang diperdengarkan. Sedangkan menurut
 Santoso rumusan indikator keterampilan is-
 tima’ (2011: 53) adalah: a. mengidentifikasi
 bunyi ujaran (kata, frasa atau kalimat) dari
 suatu teks; b. menirukan bunyi ujaran (kata,
 frasa atau kalimat) dari suatu teks; dan me-
 nulis bunyi ujaran (kata, frasa atau kalimat)
 dari suatu teks.
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka
 dapat disimpulkan secara umum indikator
 keterampilan istima’ terdiri dari; a. Kema-
 mpuan menirukan bunyi kata atau kalimat
 yang diperdengarkan, b. kemampuan me-
 respon dengan perbuatan sesuai kata atau
 kalimat yang diperdengarkan, c. Kemam-
 puan menyebutkan makna yang tepat sesuai
 dengan kata dan kalimat yang diperdeng-
 arkan, d. kemampuan menunjukkan gambar
 sesuai kata atau kalimat yang diperde-
 ngarkan.
 Pembelajaran istima’ dibagi menjadi
 tiga fase, yaitu kegiatan pra menyimak, ke-
 giatan ketika menyimak dan kegiatan pas-
 ca menyimak.
 a. Kegiatan Pra Menyimak
 Pada tahap ini guru harus menyadari
 bahwa siswa mempunyai pengalaman yang
 berbeda dalam aktivitas menyimak yang
 berakibat pada perbedaan pengetahuan dan
 latar belakang yang dapat mempengaruhi
 proses memahami makna ucapan yang di-
 simak. Kepercayaan dan sikap siswa terha-
 dap bahan yang disimak juga akan mempe-
 ngaruhi mereka dalam memahami makna-
 nya.
 Sebelum kegiatan menyimak dimu-
 lai, guru hendaknya berusaha membangkit-
 kan semangat siswa untuk memahami topik
 yang akan mereka dengarkan. Kegiatan ini
 hendaknya juga diarahkan untuk mendiag-
 nosa apa yang telah mereka ketahui tentang
 topik, agar guru bisa menetapkan pengeta-
 huan awal yang dimiliki oleh siswa dan un-
 tuk menetapkan tujuan berikutnya.
 Ada beberapa strategi yang dapat di-
 lakukan oleh guru untuk mempersiapkan
 para siswa agar menjadi penyimak yang ba-
 ik, yaitu:
 1) Berdayakan pengetahuan yang telah di-
 miliki oleh siswa
 Setelah memberikan uraian pengan-
 tar tentang topik yang akan disimak, guru
 memberikan kesempatan kepada siswa un-
 tuk mengajukan beberapa pertanyaan yang
 relevan dengan topik. Apabila cara ini tidak
 berhasil, maka gurulah yang harus meng-
 ajukan pertanyaan kepada siswa. Dengan
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 kegiatan ini, guru akan mengetahui apa ya-
 ng ingin diketahui oleh siswa dari bahan ya-
 ng akan disimak.
 2) Bangun pengetahuan awal
 Informasi tentang pembicara, topik
 yang disajikan dan tujuan dari presentasi
 akan sangat bermanfaat bagi siswa untuk
 memahami materi yang akan disimak. Ko-
 sakata yang relatif tidak familiar dengan pa-
 ra siswa yang digunakan dalam bahan sima-
 kan perlu diperkenalkan kepada siswa. Pen-
 jelasan singkat tentang permasalahan yang
 akan timbul terkait dengan tata bahasa se-
 perti zaman fi’il, pola syarat dan jawab sya-
 rat juga akan banyak menolong para siswa
 memahami teks simakan.
 3) Jelaskan tugas siswa selama kegiatan
 menyimak
 Agar kegiatan pembelajaran menyi-
 mak lebih terarah dak efektif, hendaknya
 guru menjelaskan kegiatan-kegiatan yang
 harus mereka lakukan pada saat menyimak.
 4) Gambarkan dengan jelas tujuan kegiatan
 menyimak
 Para siswa hendaknya mengetahui
 mengapa mereka perlu menyimak, apa ya-
 ng harus dikuasai dan bagaimana cara men-
 capainya. Apakah siswa menyimak agar bi-
 sa memahami kandungan teks simakan atau
 mereka mendengarkan agar bisa menang-
 gapi secara fisik? Apakah mereka mende-
 ngarkan agar bisa membedakan bunyi kata-
 kata atau bunyi ungkapan atau bunyi kali-
 mat yang diperdengarkan dan sebagainya.
 5) Gunakan panduan menyimak
 Beberapa pertanyaan dasar yang ter-
 kait dengan teks simakan hendaknya sudah
 ada dalam benak siswa sebelum mereka
 melakukan kegiatan menyimak. Artinya
 mereka sudah memiliki prediksi titik fokus
 dalam kegiatan menyimak. Pertanyaan-per-
 tanyaan berikut dapat memandu siswa da-
 lam melakukan kegiatan menyimak, di an-
 taranya:
 1) Apa topik utama dari percakapan yang
 ada dalam teks simakan?
 2) Apa yang akan dilakukan oleh para to-
 koh dalam bahan simakan?
 3) Siapa saja tokoh yang ada di dalam ba-
 han simakan?
 4) Apa profesi tokoh yang ada dalam ba-
 han simakan?
 5) Di mana percakapan berlangsung?
 6) Apa hubungan antar para tokoh yang ada
 dalam bahan simakan?
 7) Kapan percakapan itu berlangsung?
 b. Kegiatan Menyimak
 Dalam fase ini, siswa perlu didorong
 untuk: 1) memahami implikasi dari tingkat
 kecepatan dalam kegiatan menyimak. Para
 siswa harus didorong untuk memanfaatkan
 masa senjang untuk memproses pesan de-
 ngan aktif; 2) memiliki komentar mental
 terhadap teks simakan; 3) mengingat dan
 mencatat kata kunci.
 Para siswa harus diberi latihan untuk
 membuat kesimpulan. Guru harus mengu-
 sahakan agar para siswa memperhatikan
 makna yang tersirat dan tersurat dalam se-
 tiap kalimat, di antaranya dengan memper-
 hatikan nada pembicaraan dalam bahan si-
 makan. Dalam kegiatan mendengar tingkat
 lanjut, dimungkinkan menggunakan strate-
 gi membuat catatan pokok selama kegiatan
 menyimak.
 Al-Ghali (2012: 33), mengungkap-
 kan bahwa dalam pelaksanaan pembelaja-
 ran istima’, guru harus memperhatikan hal-
 hal berikut:
 1) Mengetahui kemampuan siswa.
 2) Mengetahui perhatian dan minat siswa
 terhadap Bahasa Arab, serta menentukan
 tingkat kemampuan mereka dalam ber-
 bahasa.
 3) Memulai dengan kata dan ungkapan ya-
 ng dibutuhkan dalam keseharian, seperti
 nama tempat, sapaan dan salam, dan
 ungkapan-ungkapan lainnya yang diper-
 lukan.
 4) Guru hendaknya berjiwa besar, sabar
 dan telaten, terutama ketika ada siswa
 yang tidak bisa mengucapkan, atau be-
 lum memahami arti sebuah kata atau
 ungkapan.
 5) Memanfaatkan laboratorium bahasa, ka-
 set atau tape rekorder, dan media lain ya-
 ng dapat digunakan untuk membedakan
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 bunyi suara, dan menjauhi faktor-faktor
 yang dapat menghambat atau mengga-
 nggu suara bagi siswa.
 6) Memahami dan memiliki keahlian da-
 lam pembelajaran Bahasa Arab bagi non
 Arab pada umumnya, dan menguasai
 metode sam’iyah syafawiyah secara
 khusus.
 7) Memperbanyak latihan dan pengulangan
 guna melafalkan satu kata, apabila telah
 dirasa cukup, barulah pindah ke bunyi
 kata berikutnya.
 8) Memberikan motivasi, membangkitkan
 rasa percaya diri siswa dan memberikan
 penilaian langsung.
 9) Menggunakan ungkapan dan kalimat ya-
 ng relatif familiar bagi siswa agar lebih
 cepat dan mudah ditangkap,
 10) Mudah membedakan bunyi suara satu
 dengan yang lainnya serta memahami
 apa yang diucapkan guru.
 11) Evaluasi berkelanjutan guna mening-
 katkan kemampuan siswa, apakah su-
 dah memahami apa yang didengar atau
 belum.
 Pembelajaran istima’ akan terlaksana
 secara efektif dan efisien apabila guru
 mampu mempraktekkan hal-hal di atas.
 Efektivitas suatu pembelajaran akan mem-
 pengaruhi pencapaian tujuan yang telah di-
 tetapkan. Jika pelaksanaan pembelajaran ti-
 dak berlangsung baik, maka hasilnya juga
 tidak memuaskan. Sebaliknya jika pelaksa-
 naan pembelajaran efektif maka tujuan
 pembelajaran akan dapat dicapai dengan
 maksimal.
 Santoso (2011: 70), mengungkapkan
 bahwa langkah-langkah pembelajaran isti-
 ma’ secara umum adalah: 1). siswa menge-
 nali bunyi kosakata dan kalimat dalam teks
 lisan; 2). siswa mendengar dan menirukan
 bunyi kosakata baru; 3). siswa mengenali
 bunyi-bunyi kosakata, kalimat dan ujaran
 dalam suatu konteks sesuai makhraj, mad,
 waqaf dan washal yang diperdengarkan; 4).
 siswa mendengarkan dan memahami mak-
 na kosakata yang didengannya; 5). siswa
 menirukan kalimat yang diperdengarkan;
 6). siswa menyusun kosakata menjadi kali-
 mat secara lisan; 7). siswa berlatih pengu-
 capan vokal panjang, pendek, syiddah dan
 tidak bersyiddah; 8). siswa berlatih mencari
 padanan kosa-kata dengan kosa-kata lain
 secara lisan; 9). siswa berlatih menyempur-
 nakan potongan kalimat menjadi paragraf
 dengan benar.
 c. Kegiatan Pasca Menyimak
 Para guru hendaknya merencanakan
 kegiatan pasca menyimak untuk mengecek
 ulang seberapa jauh para siswa sudah me-
 mahami isi teks simakan, untuk mengemba-
 ngkan keterampilan berbahasa mereka yang
 lain (berbicara, membaca dan menulis), dan
 mengetahui apakah siswa mengalami kesu-
 litan ketika melakukan kegiatan menyimak.
 Ada beberapa contoh kegiatan pasca
 menyimak, di antaranya:
 1) Memberikan serangkaian pertanyaan
 untuk menguji pemahaman para siswa
 terhadap simakan.
 2) Meminta siswa untuk menceritakan ula-
 ng apa yang telah mereka simak.
 3) Meminta para siswa untuk mendiskusi-
 kan apa yang telah mereka simak, berpa-
 sangan atau berkelompok.
 4) Meminta para siswa untuk meringkas
 atau membuat outline dari apa yang su-
 dah mereka simak.
 Para siswa diminta untuk melakukan
 serangkaian kegiatan yang diminta dalam
 bahan simakan. Setelah kegiatan latihan
 dilakukan, maka tahap berikutnya adalah
 evaluasi. Ainin (2006: 156), mengungkap-
 kan bahwa tes keterampilan istima’ dapat
 dilakukan dengan cara: 1). melafalkan ula-
 ng kata yang diperdengarkan; 2). Meng-
 identifikasi bunyi; 3). membedakan bunyi
 yang mirip; 4). menentukan makna kata
 melalui gambar; 5). memahami makna kali-
 mat melalui gambar; (6) memahami teks se-
 derhana dalam bentuk hiwar; dan (7) me-
 mahami teks sederhana dalam bentuk nara-
 si.
 PENUTUP
 Keterampilan istima’ dapat dirumus-
 kan menjadi empat indikator, yaitu: 1. Me-
 lafalkan bunyi; 2. menunjukkan tulisan se-
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 suai bunyi; 3. memperagakan bunyi; dan 4.
 menunjukkan gambar sesuai bunyi. Keem-
 pat indikator ini harus dilatih sesuai dengan
 langkah-langkah pembelajaran keterampil-
 an istima’ yang terdiri dari tiga tahapan, ya-
 itu: 1. kegiatan pra menyimak; 2. kegiatan
 menyimak; dan 3. kegiatan pasca menyi-
 mak. Di akhir pembelajaran, evaluasi dila-
 kukan dengan mengacu pada rumusan indi-
 kator.
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 IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER
 DALAM PEMBELAJARAN SAINS DI SEKOLAH DASAR
 Topik*
 ABSTRAK
 Dalam pendidikan sains terdiri dari tiga aspek yang sangat utama, yaitu; sains sebagai produk,
 sains sebagai proses, dan sains sebagai sikap ilmiah. Dalam pembelajaran sains itu sendiri ter-
 kadang peserta didik masih kurang memahami nilai sikap ilmiah yang berakibat pada proses
 hakikat sains yang tidak sempurna dan kurangnya terbentuk sikap ilmiah siswa. Dilihat secara
 akademik, pendidikan karakter merupakan suatu pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,
 pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peser-
 ta didik dalam memberikan watak baik-buruk, sehingga perbuatan tersebut dapat terimplemen-
 tasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang berlandasan
 yuridis memuat nilai-nilai standar konpetensi lulusan di sebuah lembaga pendidikan terutama
 Sekolah Dasar (SD). Pengintegrasian pengembangan budaya karakter dengan pendidikan sains
 dapat dilakukan dengan beberapa strategi diantaranya dengan penerapan Model Kemampuan
 Berfikir dan Strategi Berfikir (KBSB), di mana dalam model ini mengintegrasikan keterampil-
 an-keterampilan berfikir dan strategi berfikir dalam aktivitas yang dilakukan peserta didik. Bu-
 daya Kemampuan Berfikir dan Strategi Berfikir akan dapat menjadi nilai mulai dalam memben-
 tuk peserta didik berkarakter sehingga keterampilan dan sikapnya dapat memahami lingkungan
 alamnya. Di samping itu, pendidikan karakter dapat juga terimplementasi dalam pendidikan sa-
 ins dalam pembiasaan kehidupan sehari-hari disatuan pendidikan yang mana akan terintegrasi
 dalam kegaiatan ekstrakurikuler hingga budaya karakter peserta didik akan menjadi habituasi
 dalam kehidupan keseharian.
 KATA KUNCI: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Sains, Sekolah Dasar
 PENDAHULUAN
 Karakter merupakan kesamaan yang
 menyangkut akhlak atau kepribadian, sehi-
 ngga dalam kepribadian ada tiga konsep ya-
 ng tidak dapat dipisahkan antara satu deng-
 an yang lainnya mencakup: ilmu (pengeta-
 huan), sikap, dan perilaku (Abdul Majid.
 Dian Andayani, 2012: IV). Akhlak atau ka-
 rakter sering diajarkan melalui metode in-
 ternalisasi, dengan teknik pendidikan pene-
 ladanan, pembiasaan, penegakan, peratur-
 an, dan pemotivasian.
 Socrates seorang tokoh Yunani me-
 ngatakan bahwa tujuan paling mendasar
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp.085281604090.
 pendidikan membuat seseorang menjadi
 good and smart. Muhammad sebagai Nabi
 terakhir telah mencontohkan kepribadian
 yang baik untuk menjadikan karakter lebih
 sempurna dan bahkan misi utamanya men-
 didik adalah untuk menyempurnakan akh-
 lak, mengupayakan pembentukan karakter
 yang baik (good charakter). Beberapa to-
 koh pendidikan Barat juga tidak kalah pen-
 tingnya mengungkapkan tentang karakter,
 di antaranya Klipatriack, Lickona, Brooks,
 dan Goble, bahwa moral, akhlak atau ka-
 rakter adalah tujuan yang tak terhindarkan
 dari dunia pendidikan. Martin luther King
 mailto:[email protected]
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 mengungkapkan “inetellegence plus cha-
 racter, than is the aim of education” kecer-
 dasan plus karakter, itulah tujuan yang be-
 nar dari pendidikan (Abdul Majid. Dian
 Andayani, 2012: 2). Dari penyataan yang
 diungkapkan oleh pemikir-pemikir terke-
 muka tersebut, Mardiatmadja menyebut
 pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan
 dalam memanusiakan manusia.
 Sejarah pendidikan karakter di Indo-
 nesia berawal dari keragaman yang dimiliki
 baik dari banyaknya suku, bangsa, dan ba-
 hasa dengan membuktikan adanya keane-
 karagaman yang dimiliki sehingga dapat
 menjadi nilai lebih di mata dunia. Awal pra-
 kemerdekaan, pendidikan dan pengajaran
 yang diberikan dengan konsep dan asas-as-
 as moral, etika, dan etiket yang melandasi
 sikap dan perilaku sehari-hari. Pada tahun
 1960an masa pemerintahan Demokrasi Ter-
 pimpin di bawah naungan Suekarno, pendi-
 dikan karakter dikenal dengan nation and
 character building.
 Masa orde baru berganti menjadi Pe-
 nataran P4 (Pedoman Penghayatan dan Pe-
 ngamalan Pancasila) melalui mata pelajar-
 an Pancasila sebagai mata pelajaran wajib
 di sekolah. Seiring berjalannya tahun 2000
 digulirkan menjadi KBK (Kurikulum Ber-
 basis Kompetensi) yang membidani lahir-
 nya kembali pelajaran budi pekerti (Abdul
 Majid. Dian Anda-yani, 2012: 3).
 Sesuai harapan Kementerian Pendidi-
 kan Nasional (Kemendiknas), yang telah
 dirancang penerapan visi pendidikan karak-
 ter pada tahun 2010-2014, penerapan terse-
 but dengan memerlukan pemahaman yang
 jelas tentang konsep pembentukan karakter
 (character building) dan pendidikan karak-
 ter (character building) itu sendiri. Imple-
 mentasi untuk mewujudkan budaya karak-
 ter bangsa (character building) dapat dili-
 hat empat karakter yang mencakup: kedi-
 siplinan; kebersihan; kesopanan; dan ke-
 nyamanan.
 Seiring dengan kemajuan Ilmu Pe-
 ngetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
 mulai berkembang sekarang, akan berdam-
 pak pada sisi positif dan negatif yang harus
 menjadi perhatian dari semua pihak baik
 dari orang tua, sekolah, dan masyarakat.
 Karakter sebagaimana yang didefinisikan
 oleh Ryan dan Bohlin, mengandung 3 unsur
 pokok yang mencakup: mengetahui kebaik-
 an (knowing the good), mencintai kebaikan
 (loving the good). Oleh karena itu, pendi-
 dikan karakter adalah pada tujuan-tujuan
 etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan
 kecakapan-kecakapan yang penting.
 Sains yang sering disebutkan dengan
 IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan
 disiplin ilmu dari physical science dan life
 science. Dalam kelompok ilmu sains ini
 meliputi: ilmu astronomi, kimia, geologi,
 mineralogi, meteo-rologi, dan ilmu fisika.
 Kelompok ilmu life science yakni biologi
 (anatomi, fisiologi, zoologi). Sorang pakar
 sains, James Conant mendefinisikan sains
 dari aspek ontologi dan epistemologi meru-
 pakan suatu deretan konsep serta skema
 eksperimentasi dan observasi, serta bergu-
 na untuk diamati dan dieksperimentasikan
 lebih lanjut (Usman Samatowa, 2011). Da-
 lam Universal Declarasi of Human Right
 1948 pasal 26 (1) menyatakan: “setiap ora-
 ng memiliki hak atas pendidikan. Pendidi-
 kan haruslah bebas, paling tidak pada ting-
 kat dasar. Pendidikan dasar haruslah ber-
 sifat wajib. Pendidikan teknik dan profesi
 harus tersedia dan pendidikan tinggi harus
 dapat diakses secara adil oleh semua”
 (Asih Widi Wisudawati. Eka Sulistyowati,
 2014: 1).
 Undang-Undang Nation at Risk me-
 rupakan perhatian terhadap pendidikan sa-
 ins dikeluarkan oleh Amerika Serikat untuk
 memperbaiki sistem pendidikan sains de-
 ngan Undang-Undang No Child Left Be-
 hind merupakan kekhawatiran terhadap
 pendidikan sains di masa depan.
 Undang-Undang No Child Left Be-
 hind ini merupakan pengembangan dari ku-
 rikulum, strategi pembelajaran student cen-
 tered, serta keterampilan analisis ketika
 melakukan tindakan ilmiah. Misi Undang-
 Undang ini mewujudkan akses pendidikan
 yang terbuka bagi seluruh anak usia sekolah
 terutam di Amerika Serikat, serta untuk me-
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 ningkatkan mutu pendidikan sains sebagai
 ujung tombak kemajuan pendidikan Ame-
 rika Serikat di masa mendatang (Asih Widi
 Wisudawati. Eka Sulistyowati, 2014: 1).
 Sains yang dikembangkan membawa
 bagian dari kehidupan dan kehidupan me-
 rupakan bagian dalam pembelajaran sains.
 Interaksi yang dilakukan dalam belajar bu-
 kan hanya sekedar untuk memahami kon-
 sep-konsep ilmiah dan aplikasinya dalam
 masyarakat, melainkan juga mengembang-
 kan berbagai nilai. Pola pembentukan si-
 kap, watak, serta cara berfikir anak akan
 membawa pembentukan kepribadian anak.
 Berdasarkan pendapat yang dikemukakan
 Cross, pendidikan sains dapat menjadi sara-
 na yang relevan dalam mengubah masyara-
 kat, dalam arti menjadikan anak berdaya
 (empowered), yang salah satunya ditandai
 dengan berkembangnya sikap untuk lebih
 memelihara, kompetitif, saling menolong
 dalam suasana heterogen (R. Rohandi, tt:
 117).
 Seiring perkembangan sains yang te-
 lah masuk dalam konsep pendidikan dise-
 butkan dalam proses, produk, sikap, serta
 teknologi akan menjadi sarana untuk me-
 ngembangkan keilmuan dari aspek kogni-
 tif, afektif, dan keterampilan dalam dunia
 pendidikan. Sains dalam hal ini, berupaya
 membangkitkan minat rasa ingin tahu, ke-
 cerdasan, pemahaman agar manusia terus
 berkembang untuk menciptkan suatu karya.
 Dalam hubungannya dengan teknologi ya-
 ng akan dicapai merupakan tolak ukur un-
 tuk mencapai kemajuan sebuah peradaban.
 Peradaban dalam pembelajaran sains
 disertai dengan pengembangan nilai moral,
 dan etika diyakini akan mampu menum-
 buhkan potensi siswa yang mana akan me-
 lebihi apa yang dicapai dalam pembelajaran
 konvensional. Sebagaimana dengan yang
 dilaporkan UNISCO, pembelajaran sains
 yang dilakukan secara terpadu dengan ke-
 butuhan pendidikan nilai akan dapat meng-
 ubah serta dapat meningkatkan kemampuan
 siswa dalam menghargai kontribusi iptek,
 mengembangkan minat dalam belajar dan
 memiliki sikap ilmiah yang jelas (Rohmat
 Mulyana, 2004: 179).
 Untuk itu, sains akan membangkitkan
 minat manusia agar mau meningkatkan ke-
 cerdasan dan pemahamannya tentang alam
 dan seisinya. Sains dan teknologi merupa-
 kan budaya ilmu pengetahuan dan tekno-
 logi yang saling mengisi (komplementer).
 Dalam pengembangan sains di Sekolah Da-
 sar (SD) hendaknya membuka kesempatan
 untuk memupuk rasa ingin tahu anak didik
 secara ilmiah, hal ini akan membantu dalam
 mengembangkan kemampuan bertanya dan
 mencari jawaban atas berdasarkan bukti
 serta mengembangkan cara berfikir ilmiah.
 Fokus program pengajaran sains di SD hen-
 daknya bertujuan untuk memupuk minat
 dan pengembangan anak didik terhadap du-
 nia mereka di mana mereka hidup (Usman
 Samatowa, 2016: 2).
 Berdasarkan pemaparan yang dike-
 mukakan di atas, maka dalam bahasa ini
 membahas tentang “Implementasi Pendidi-
 kan Karakter Dalam Pembelajaran Sains Di
 Sekolah Dasar.
 PEMBAHASAN
 1. Konsep Pendikan Karakter
 Kata karaker berasal dari bahasa La-
 tin “kharakter, kharassein, kharax”. Da-
 lam bahasa Inggris disebutkan “charac-
 ter”, sedangkan dalam bahasa Yunani
 “character”, “charassein” berarti “to eng-
 rave” mengukir, melukis, memahatkan,
 atau menggoreskan (Kevin Ryan. Karen E,
 1994: 5). Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
 “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-si-
 fat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
 membedakan seseorang dengan yang lain,
 dan watak (Departemen Pendidikan Nasio-
 nal, 2008: 682). Dalam Kamus Porwadar-
 minta, karakter diartikan sebagai tabiat, wa-
 tak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi peker-
 ti yang membedakan seseorang dengan ora-
 ng lain, sehingga dalam konsep tersebut
 meliputi perilaku, kebiasaan, kesukaan, ke-
 tidaksukaan, kemampuan, kecendrungan,
 potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikir-
 an (Abdul Majid. Dian Andayani, 2012:
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 11). Pendapat Ryan dan Bohlin, karakter
 terdiri dari tiga unsur yang sangat pokok
 mencakup; Knowing the good (mengetahui
 kebaikan); loving the good (mencintai ke-
 baikan); dan, Doing the good (melakukan
 kebaikan) (Kevin Ryan. Karen E, 1994: 5).
 Menurut Lickona, yang sependapat
 dengan pendapat Aristoteles tentang defini-
 si dari karakter yang baik (good character)
 sebagai menjalani kehidupan dengan kebe-
 naran yang berhubungan dengan orang lain
 dan juga diri sendiri. Lickona memandang
 bahwa pentingnya pendidikan karakter ya-
 ng saling berhubungan meliputi tiga kom-
 ponen, yaitu; meliputi pengetahuan tentang
 kebaikan (moral khowing), lalu menimbul-
 kan komitmen (niat) terhadap kebaikan
 (moral feeling), dan akhirnya pada prakterk
 perbuatan bermoral (moral action) (Tho-
 mas Lickona, 1991: 51). Karakter yang baik
 (components of good character): terdiri
 atas mengetahui kebaikan (knowing the go-
 od), mencintai kebaikan (desiring the go-
 od), dan melakukan kebaikan (doing the
 good). Dengan kata lain, karakter mengacu
 kepada serangkaian pengetahuan (cognitiv-
 es), sikap (attitudes), dan motivasi (motiva-
 tions), serta perilaku (behaviors) dan kete-
 rampilan (skills) (Kevin Ryan. Karen E,
 1994: 5).
 Komponen Dari Karakter (Thomas
 Lickona, 1991: 53)
 Berkaitan dengan pendidikan karak-
 ter, Muchlas Samani & Hariyanto, meman-
 dang pendidikan karakter merupakan upaya
 sadar dan sungguh-sungguh dari guru untuk
 mengajarkan nilai-nilai pendidikan kepada
 siswanya (Muchlas Samani. Hariyanto,
 2011: 43).
 Menurut Nurla Isna Aunillah, pendi-
 dikan karakter dapat didefinisikan sebagai
 sebuah pemikiran sistem yang menanam-
 kan nilai-nilai karakter peserta didik, nilai
 tersebut mengandung komponen pengeta-
 huan, kesadaran individu, tekad serta ke-
 mauan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
 terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendi-
 ri, sesama manusia, lingkungan, maupun
 bangsa, sehingga akan terwujud insan ka-
 mil (Nurla Isna Aunillah, 2011; 18-19).
 Dengan demikian, pendidikan karakter me-
 rupakan usaha yang sungguh-sungguh un-
 tuk memahami, membentuk, memupuk ni-
 lai-nilai etika, baik untuk diri sendiri mau-
 pun untuk sesama masyarakat atau warga
 negara secara keseluruhan (Zubaedi, 2011;
 19).
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat
 difahami pendidikan karakter merupakan
 proses pemberian tuntunan kepada manusia
 yang seutuhnya sehingga dapat menghasil-
 kan dimensi hati, pikir, raga, rasa dan karsa.
 Pendidikan karakter dapat dimaknai seba-
 gai pendidikan nilai, budi pekerti, moral,
 dan pendidikan watak, bertujuan untuk me-
 ngembangkan kemampuan peserta didik
 serta memberikan keputusan baik-buruk,
 memelihara yang baik, mewujudkan ke-
 baikan dalam kehidupan dengan sepenuh
 hati tanpa ada keterpaksaan dari orang lain.
 Dalam pengembangan pendidikan
 karakter mempunyai tujuan yang sangat
 penting di antaranya sebagai berikut:
 a. Mengembangkan potensi kalbu, nurani,
 afektif peserta didik sebagai manusia
 dan warga negara yang memiliki karak-
 ter bangsa;
 b. Mengembangkan kebiasaan dan prilaku
 peserta didik yang terpuji dan sejalan
 dengan nilai-nilai universal dan tradisi
 budaya bangsa yang religius;
 MORAL KNOWING
 1. Moral Awareness
 2. Knowing Moral
 Value
 3. Persfective-Taking
 4. Moral Reasoning
 5. Decision Making
 6. Self-Knowledge
 MORAL FEELING
 1. Conscience
 2. Self-Esteem
 3. Empathy
 4. Loving the Good
 5. Self-Control
 6. Humility
 MORAL ACTION
 1. Competence
 2. Will
 3. Habit
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 c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan
 tanggung jawab peserta didik sebagai
 penerus bangsa;
 d. Mengembangkan kemampuan peserta
 didik menjadi manusia mandiri, kratif,
 dan berwawasan kebangsaan;
 e. Mengembangkan lingkungan kehidupan
 sekolah sebagai lingkungan belajar yang
 aman, jujur, penuh kreativitas dan persa-
 habatan, dan dengan rasa kebangsaan
 yang tinggi dan penuh kekuatan (Said
 Hamid Hasan, 2010; 7).
 Untuk mencapai tujuan di atas, pelak-
 sanaan pendidikan karakter harus melewati
 tahapan-tahapan yang mendukung agar ha-
 sil dan tujuan dapat tercapai sesuai dengan
 harapan yang diinginkan bersama. Tahap-
 an-tahapan tersebut mencakup:
 a. Moral Knowing, tahap ini diorientasi-
 kan pada penguasaan pengetahuan ten-
 tang nilai-nilai moral, kesadaran moral,
 penentuan sudut pandang, logika moral,
 pengenalan diri, serta keberanian dalam
 menentukan sikap. Penguasaan enam
 unsur ini menjadikan peserta didik mam-
 pu membedakan nilai-nilai akhlak mulia
 dan akhlak tercela serta nilai universal,
 dan memahami akhlak mulia secara lo-
 gis dan rasional bukan secara doktrin;
 b. Moral Loving, merupakan penguat as-
 pek emosi manusia untuk menjadi ma-
 nusia berkarakter. Penguatan ini berkait-
 an dengan bentuk sikap yang harus dira-
 sakan oleh siswa, yaitu percaya diri, em-
 pati, cinta kebenaran, pengendalian diri
 dan kerendahan hati. Tahapan ini dimak-
 sudkan untuk menumbuhkan rasa cinta
 dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akh-
 lak mulia. Jadi, yang menjadi sasaran
 guru adalah dimensi emosi, hati, dan
 jiwa bukan kognitif, logika atau akal;
 c. Moral Doing/Acting, merupakan out-
 come puncak keberhasilan peserta didik
 dalam pendidikan karakter, wujud dari
 tahapan ini adalah mempraktikkan nilai-
 nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari.
 Pendidikan karakter pada dasarnya
 sudah dijelaskan dalam al-Quran (Qs. As-
 Syams 91: 8-10)
 Artinya; Maka Allah mengilhamkan kepada
 jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-
 nya. Sesungguhnya beruntunglah orang ya-
 ng mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya
 merugilah orang yang mengotorinya.
 Dalam sebuah Hadis yang membahas
 pendidikan karakter di antarannya: لى عن الاسواد بن سريع قال قال رسول الله ص
 رة حت الله عليه وسلم كل مولود ي ولد على الفط نصرانه او ي عرب له لسانه فاب واه ي هودانه او ي
 (يجسانه )حديث حسن رواه الطبرانى والبيهقىArtinya: Dari Aswad bin Sari’ berkata Ra-
 sullullah SAW bersabda: setiap yang terla-
 hir dilahirkan dalam keadaan suci (memili-
 ki kecenderungan beragama tauhid), maka
 kedua orang tualah yang menjadikannya
 Yahudi, Nasrani, atau Majusi.
 Dilihat dari konteksnya, desain pe-
 ngembangan pendidikan karakter dapat di-
 klasifikasikan menjadi dua yaitu: desain pe-
 ngembangan pendidikan karakter dalam
 konteks makro; dan desain pengembangan
 pendidikan karakter dalam konteks mikro.
 Desain Pengembangan Karakter dalam
 Konteks Makro
 Dilihat dari desain pengembangan ka-
 rakter dalam konteks makro di atas, maka
 dalam hal ini secara makro pengembangan
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 karakter dapat dibagi menjadi tiga tahapan,
 yakni:
 a. Perencanaan, perencanaan ini menurut
 hemat penulis sumber hukum yang dija-
 dikan patokan yang tepat adalah hukum
 yang terdapat dalam agama al-Quran,
 Hadis, dan Undang-Undang. Konsep ini
 dikelompokkan menjadi tiga unsur (1)
 filosofis-Agama, Pancasila, UUD 1945,
 dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
 beserta ketentuan dan perundang-unda-
 ngan sampai turunannya; (2) pertimba-
 ngan teoritis-teori tentang otak (brain
 theoris), psikologi, pendidikan, nilai dan
 moral, dan sosio-kultural; (3) pertimba-
 ngan empiris berupa pengalaman dan
 praktek terbaik (best practices) dari an-
 tara lain tokoh-tokoh, satuan pendidikan
 unggulan, pasantren, dan kolompok kul-
 tural;
 b. Pelaksanaan, tahapan ini merupakan im-
 plementasi yang dikembangkan dalam
 pengalaman belajar (learning experisnc-
 es), yang mana pembelajaran bermuara
 pada pembentukan karakter dalam diri
 individu peserta didik. Proses ini dilak-
 sakan melalui proses pembudayaan dan
 pemberdayaan sebagaimana digariskan
 sebagai salah satu prinsip penyelengga-
 raan Pendidikan Nasional; dan,
 c. Evaluasi, merupakan asesmen program
 perbaikan berkelanjutan yang sengaja
 dirancang dan dilaksanakan untuk men-
 deteksi aktualisasi karakter dalam diri
 peserta didik sebagai indikator bahwa
 proses pembudayaan dan pemberdayaan
 karakater itu berhasil dengan baik.
 Berdasarkan tahapan yang dikemba-
 ngkan dalam pendidikan karakter secara
 makro, maka dalam pembemtukan karakter
 pada peserta didik dalam kegiatan proses
 belajar untuk pembentukan karakter dapat
 dilakukan dengan dua cara, yakni: a. Me-
 ngunakan pendekatan intergrasi (yang ma-
 na perpaduan antara pendekatan agama dan
 pendekatan secara umum) dalam semua
 mata pelajaran (ambed approach); b. Pen-
 didikan karakter menjadi pembelajaran ter-
 pisah dari mata pelajaran lain. Untuk pe-
 ngembangan kegiatan ekstrakurikuler me-
 rupakan dimensi baru yang terdapat pada
 pendidikan Indonesia dikarenakan waktu
 yang terbatas dalam pelaksanaan kegiatan
 proses belajar mengajar di sekolah. Ekstra-
 kurikuler merupakan tambahan waktu yang
 dianggap cukup memadai untuk pengemba-
 ngan konsep dan nilai-nilai yang terdapat
 pada pendidikan karakter itu sendiri. Dalam
 lingkungan non formal (lingkungan keluar-
 ga dan masyarakat), merupakan penguatan
 pendidikan karakter dalam pengimplemen-
 tasian sehingga program yang dikembang-
 kan dalam pendidikan formal dapat tereali-
 sasi sesuai dengan tujuan dan harapan ber-
 dasarkan dasar-dasar hukum dan Undang-
 Undang, serta menjadi kegiatan keseharian
 bagi peserta didik dalam lingkungan rumah,
 keluarga, dan masyarakat
 Selain pendidikan karakter secara
 makro, ada juga implementasi pengemba-
 ngan pendidikan karakter secara mikro,
 pendidikan dalam konsep ini dilakukan se-
 cara menyeluruh (whole shool reform). Un-
 tuk itu, pengembangan pendidikan karakter
 dalam konteks mikro dapat dikelompokkan
 menjadi empat pilar mencakup: a. kegiatan
 belajar mengajar di kelas; b. kegiatan kese-
 harian dalam bentuk budaya satuan pendi-
 dikan; c. kegiatan kurikuler serta ekstra ku-
 rikuler; dan, d. kegiatan keseharian di ru-
 mah dan masyarakat.
 Desain Pengembangan Karakter dalam
 Konteks Mikro
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 2. Pengertian dan Strategi
 Pembelajaran Sains
 Sebelum berangkat pada ruang ling-
 kup dan strategi pembelajaran sains, Ilmu
 Pengetahuan Alam (IPA) atau yang penulis
 sebutkan dengan sains merupakan sebagai
 disiplin ilmu dari physical sciences dan life
 sciences. Physical sciences dikelompokkan
 dari ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi,
 mineralogi, meteorologi, dan fisika; seda-
 ngkan life sciences meliputi biologi (anato-
 mi, fisiologi, zoologi, citologi, dan seterus-
 nya (Usman Samatowa, 2016; 1).
 Sains pada implementasi di Sekolah
 Dasar (SD) hendaknya membuka kesempa-
 tan untuk memupuk rasa ingin tahu anak
 didik secara ilmiah. Hal ini akan membantu
 anak didik dalam mengembangkan kemam-
 puan bertanya dan mencari jawaban atas
 berdasarkan bukti serta mengembangkan
 berfikir ilmiah. Dalam fokus program pe-
 ngajaran sains di SD hendaknya ditujukan
 untuk memupuk minat dan pengembangan
 anak didik terhadap dunia di mana mereka
 hidup. Oleh karena itu, sains sangat erat
 hubungannya dengan cara mencari tahu
 tentang alam secara sistematis, sehingga sa-
 ins bukan hanya menguasai kumpulan pe-
 ngetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
 konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
 merupakan suatu proses penemuan.
 Pendapat dikemukan Carin dan Sund,
 sains sebagai pengetahuan yang sistematis
 dan tersusun secara teratur, berlaku umum
 dan berupa kumpulan data dari hasil obser-
 vasi dan eksperimen. Merujuk pada definisi
 sains yang dikemukakannya, maka sains itu
 memiliki empat unsur utama, yaitu:
 a. Sikap, sains memunculkan rasa ingin ta-
 hu tentang benda, fenomena alam, ma-
 khluk hidup, serta hubungan sebab aki-
 bat sehingga sains dapat dipecahkan de-
 ngan menggunakan prosesdur yang ber-
 sifat open ended.
 b. Proses, proses pemecahan masalah pada
 sains memungkinkan adanya prosedur
 yang runtut dan sistematis melalui me-
 tode ilmiah, yang meliputi penyusunan
 hipotesis, perencanaan eksperimen atau
 percobaan, evaluasi, pengukuran, serta
 penarikan kesimpulan.
 c. Produk, sains dalam produk berupa fak-
 ta, prinsip, teori dan hukum.
 d. Aplikasi, penerapan metode ilmiah dan
 konsep sains dalam dalam kehidupan se-
 hari-hari (Asih Widi Wisudawati. Eka
 Sulis-tyowati, 2014; 24).
 Dilihat dari cara berfikirnya, sains da-
 pat diklasifikasikan menjadi beberapa ke-
 rangka berfikir yang meliputi;
 a. Belive, kecendrungan para ilmuan mela-
 kukan penelitian terhadap masalah geja-
 la alam dimotivasi oleh kepercayaan
 bahwa hukum alam dapat dikontruksi
 dan observasi dan diterangkan dengan
 pemikiran dan penalaran;
 b. Coriosity, kepercayaan bahwa alam da-
 pat dimengerti didorong oleh rasa ingin
 tahu untuk menemukannya;
 c. Imagination, para ilmuan sangat meng-
 andalkan kemampuan imajinasinya me-
 mecahkan masalah gajala alam;
 d. Reasoning, penalaran ini setingkat deng-
 an imajinasi, yang mana para ilmuan ju-
 ga mengandalkan penalaran dalam me-
 mecahkan masalah gejala alam; dan
 e. Self Examinations, pemikiran ilmiah
 merupakan suatu yang lebih tinggi dari
 sekedar suatu usaha untuk mengerti ten-
 tangan alam. Pemikiran ilmiah juga me-
 rupakan sarana untuk memahami diri-
 nya, untuk melihat seberapa jauh para
 ahli sampai pada kesimpulan tentang
 alam.
 Berdasarkan cara berfikir sains di
 atas, maka untuk memenukan data pembe-
 lajaran sains dapat dilakukan dengan pe-
 nyelidikan sebagai berikut;
 a. Observation (observasi), merupakan pe-
 ngamatan dengan mengerti alam dan
 menemukan hukum alam harus mempe-
 lajari objek-objek dan kajadian-kejadian
 melalui obserbasi. Dari observasi yang
 dilakukan akan diperoleh fakta dan re-
 kaman fakta merupakan data, yang se-
 lanjutnya diolah menjadi hasil observa-
 si;
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 b. Experimentation (eksperimen), hal yang
 sangat penting dalam metode ilmiah un-
 tuk menjawab gejala alam. Eksperimen
 harus diikuti dengan observasi yang di-
 teliti dan cermat agar diperoleh data ya-
 ng akurat.
 c. Mathematic (matematika), hal ini diper-
 lukan untuk menyatakan hubungan antar
 variabel dalam hukum dan teori. Oleh
 karena itu, matematika juga sangat pen-
 ting untuk membangun suatu konsep
 (Asih Widi Wisudawati. Eka Sulistyo-
 wati, 2014: 25).
 Berkaitan dengan strategi pembelaja-
 ran sains, merupakan suatu kegiatan pem-
 belajaran sains oleh guru dengan tujuan
 proses pembelajaran yang berlangsung di
 kelas sehingga dapat mencapai tujuan yang
 telah dirancang secara efektif dan efesien.
 Sehingga strategi dapat dikatakan sebagai
 cara untuk mencapai tujuan yang telah di-
 rencanakan. Dilihat dari proses yang dilak-
 sanakan dalam pembelajaran sains, adapun
 alur proses pembelajaran sains yaitu:
 Alur Hubungan Komponen-Komponen
 Proses Pembelajaran Sains
 Berdasarkan gambar di atas, pada da-
 sarnya proses pembelajaran itu sangat kom-
 pleks, yang mana terdiri dari beberapa
 komponen pembelajaran yang berkaitan,
 saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
 yang telah ditetapkan, konponen-kompo-
 nen tersebut terdiri dari tujuan, materi, stra-
 tegi pembelajaran, dan evaluasi.
 Berkaitan dengan strategi pembelaja-
 ran sains, dapat kelompokkan menjadi stra-
 tegi pembelajaran sains secara induktif, dan
 strategi pembelajaran sains secara deduktif.
 a. Strategi Pembelajaran Induktif
 Induktif merupakan proses pembela-
 jaran yang berangkat dari penalaran dari ka-
 sus pada kesimpulan yang bersifat umum.
 Sedangkan strategi pembelajaran induktif
 merupakan mengajar dengan cara penyaji-
 an kepada siswa suatu jumlah contoh spe-
 sifik untuk kemudian dapat disimpulkan
 menjadi suatu aturan, prinsip, atau fakta ya-
 ng pasti sebagai suatu produk IPA (sains).
 Oleh karna itu, adapun langkah-langkah ya-
 ng diperlukan dalam mengajar secara in-
 duktif yakni; pertama, memilih atau me-
 nentukan bagian dari pengetahuan (konsep,
 aturan umum, prinsip dan sebagainya) se-
 bagai pokok bahanan yang akan diajarkan;
 kedua, menyajikan contoh-contoh spesifik
 dari konsep, prinsip, dan aturan umum sehi-
 ngga memungkinkan siswa menyusun hi-
 potesis yang bersifat umum; ketiga, kemu-
 dian bukti-bukti disajikan dalam bentuk
 contoh tambahan dengan tujuan membenar-
 kan atau menyangkal hipotesis yang dibuat
 siswa; dan, keempat, kemudian disusun
 pertanyaan tentang kesimpulan yang telah
 terbukti berdasarkan langkah-langkah baik
 dilakukan siswa atau guru.
 b. Strategi Pembelajaran Deduktif
 Untuk deduktif merupakan proses pe-
 nalaran yang berangkat dari umum ke khu-
 sus. Strategi pembelajaran sains ini dilak-
 sanakan dengan pemberian produk IPA (sa-
 ins) yang berupa fakta, konsep, prinsip, hu-
 kum dan teori terlebih dahulu. Strategi kon-
 sep ini merupakan pembuktian teori mela-
 lui eksperimen. Oleh karena itu, langkah-
 langkah yang dilakukan dalam strategi de-
 duktif adalah sebagai berikut; pertama, gu-
 ru memilih bagian pengetahuan (aturan um-
 um, konsep, atau prinsip sebagai pokok ba-
 hasan yang diajarkan); kedua, bagian pe-
 ngetahuan ini marupakan aturan umum yan
 disampikan kepada siswa; ketiga, kemudi-
 an disajikan contoh-contoh khusus sedemi-
 kian rupa sehingga siswa dapat melihat hu-
 bungan antara aspek khusus dengan kasus
 yang umum; keempat, perlu disajikan buk-
 ti-bukti membenarkan atau menolak kesim-
 pulan tertentu (deduktif) bahwa keadaan
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 spesifik adalam gambaran dari keadaan
 umum.
 Berkaitan strategi pembelajaran sains
 secara induktif, dan strategi pembelajaran
 sains secara deduktif. Dengan melalui pen-
 dekatan saintifik, penanaman nilai-nilai ka-
 rakter pada kehidupan siswa dapat dilaku-
 kan dengan beberapa materi pendidikan ka-
 rakter berbasis kearifan lokal (Agus Wibo-
 wo. Gunawan, 2015: 129). No Nilai Deskripsi
 1 2 3
 1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh
 dalam melaksanakan ajaran
 agama yang di-anutnya,
 toleran terhadap pelaksana-an
 ibadah agama lain, dan hidup
 ruk-un dengan pemeluk agama
 lain.
 2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada
 upa-ya menjadikan dirinya
 sebagai orang yang selalu
 dapat dipercaya dalam
 perkataan, tindakan, dan
 pekerjaan.
 3 Toleransi Sikap dan tindakan yang
 menghar-gai perbedaan
 agama, suku, etnis, pendapat,
 sikap, dan tindakan orang lain
 yang berbeda dari dirinya.
 4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan
 peri-laku tertib dan patuh pada
 berbagai ketentuan dan
 peraturan.
 5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan
 upaya sungguh-sungguh
 dalam mengatasi berbagai
 hambatan belajar dan tugas,
 serta menyelesaikan tugas
 dengan sebaik-baiknya.
 6 Kreatif Berfikir dan melakukan
 sesuatu un-tuk menghasilkan
 cara atau hasil baru dari
 sesuatu yang telah dimiliki.
 7 Mandiri Sikap dan perilak yang tidak
 mudah tergantung pada orang
 lain dalam menyelesaikan
 tugas-tugas.
 8 Demokrasi Cara berfikir, besikap, dan
 bertindak yang menilai sama
 hak dan kewajib-an dirinya
 dan orang lain.
 9 Rasa Ingin
 Tahu
 Sikap dan tindakan yang
 selalu ber-upaya untuk
 mengetahui lebih men-dalam
 dan meluas dari sesuatu yang
 dipelajarinya, dilihat, dan
 didengar.
 10 Semangat
 Kebangsaan
 Cara berfikir, bertindak, dan
 berwa-wasan yang
 menempatkan kepen-tingan
 bangsa dan negara di atas
 kepentingan diri dan
 kelompoknya.
 11 Cinta Tanah
 Air
 Cara berfikir, bersikap, dan
 mem-buat yang menunjukkan
 kesetiaan, kepedulian, dan
 penghargaan yang tinggi
 terhadap bahasa, lingkungan
 fisik, sosial, budaya, ekonomi,
 dan politik negara.
 12 Menghargai
 Prestasi
 Sikap dan tidakan yang
 mendorong dirinya untuk
 menghasilkan sesuatu yang
 berguna bagi masyarakat, dan
 mengakui, serta menghormati
 keber-hasilan orang lain.
 13 Bersahabat/
 komunikatif
 Tindakan yang
 memperlihatkan rasa senang
 berbicara, bergaul, dan be-
 kerjasama dengan orang lain.
 14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan
 yang menyebabkan orang lain
 merasa senang dan aman atas
 kehadiran diri-nya.
 15 Gemar
 Membaca
 Kebiasaan menyediakan
 waktu un-tuk membaca
 berbagai bacaan yang
 memberikan kebajikan bagi
 dirinya.
 16 Peduli
 Lingkungan
 Sikap dan tindakan yang
 selalu ber-upaya mencegah
 kerusakan pada lingkungan
 alam disekitarnya, dan
 mengembangkan upaya-upaya
 untuk memperbaiki kerusakan
 alam yang terjadi.
 17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang
 selalu ingin memberi bantuan
 pada orang lain dan
 masyarakat yang
 membutuhkan
 18 Tanggung
 Jawab
 Sikap dan perilaku seseorang
 untuk melaksanakan tugas dan
 kewajiban-nya, yang
 seharusnya dia lakukan,
 terhadap diri sendiri,
 masyarakat, lingkungan (alam,
 sosial, dan buda-ya), negara
 dan Tuhan Yang Maha Esa.
 Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan
 Budaya dan Karakter Bangsa
 (Agus Wibowo. Gunawan, 2015: 129-130)
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 3. Muatan Pendidikan Karakter dalam
 Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar
 dengan Model Kemampuan Berfikir
 dan Strategi Berfikir (KBSB)
 Model Kemampuan Berfikir dan
 Strategi Berfikir (KBSB) ialah model pem-
 belajaran yang mengintegrasikan keteram-
 pilan berfikir dengan startegi-strategi berfi-
 kir yang dilakukan oleh peserta didik. Pe-
 ngintegrasian model ini mengacu pada in-
 dikator pembelajaran yang dikembangkan
 oleh guru yang berangkat dari standar kom-
 petensi (SK) dan kompensi dasar (KD) se-
 hingga tujuan dari pembelajaran dapat ter-
 capai sesuai dengan standar yang telah di-
 harapkan. Penetapan indikator pembelaja-
 ran dalam model KBSB mengacu pada ke-
 berhasilan proses pada keterampilan berfi-
 kir dan strategi berfikir (a way af thingking
 and a way of investigating). Oleh karena
 itu, KBSB bertujuan membentuk nilai ka-
 rakter yang menekankan pada penalaran
 berfikir pada peserta didik. Dengan adanya
 keterampilan berfikir dan strategi berfikir
 serta penalaran untuk memiliki nilai mulia
 sehingga akan menghasilkan peserta didik
 yang berkarakter dan memiliki kemampuan
 mengintegrasikan pengetahuan, keterampi-
 lan-keterampilan dan sikap dalam usaha
 untuk memahami lingkungan (Anna Poed-
 jiadi, 2005; 7).
 Berfikir merupakan proses yang di-
 perlukan individu untuk mengintegrasikan
 pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam
 usaha untuk memahami lingkungan. Proses
 berfikir ini pada dasarnya merupakan akti-
 vitas mental, aktivitas kognitif yang dapat
 mengolah informasi dari lingkungan deng-
 an simbol-simbol atau materi-materi yang
 disimpan dalam long term memory. Untuk
 itu, berfikir adalah goal directed yaitu ber-
 fikir tentang sesuatu, untuk memperoleh
 pemecahan masalah untuk mendapatkan se-
 suatu yang baru. Dalam hal ini berfikir da-
 pat dipandang sebagai pemprosesan infor-
 masi dari stimulus yang ada (starting posi-
 tion), sampai pemecahan masalah (finish-
 ing position) atau goal state (Bimo Walgi-
 to, 2010; 194).
 Dari konsep berfikir di atas, maka da-
 lam pembelajaran kemampuan berfikir da-
 pat diklasifikasikan menjadi kemampuan
 berfikir secara kritis dan keterampilan ber-
 fikir kreatif. Peserta didik yang mampu ber-
 fikir secara kritis akan dapat menghasilkan
 pemikiran yang sistematis dan kreatif. Oleh
 karena itu, peserta didik yang berfikir krea-
 tif akan memilki tingkatan imajinasi yang
 tinggi sehingga dapat menurunkan ide yang
 inovatif dan dapat memodifikasi ide dan
 hasil-hasil (Curriculum Development Cen-
 ter, 2002; 12).
 Sedangkan strategi berfikir merupa-
 kan proses tingkat berfikir yang lebih tinggi
 serta dapat bervariasi. Dari setiap keteram-
 pilan yang dilaksanakan akan memiliki ra-
 gam variasi pembelajaran berbeda-beda se-
 suai dengan kemampuan berfikir peserta di-
 dik. Untuk itu, kemampuan untuk memfor-
 mulasikan strategi berfikir merupakan tuju-
 an utama dari pendahuluan aktivitas berfi-
 kir dalam proses pembelajaran yang sedang
 berlangsung.
 Dalam sebuah pengalaman pembela-
 jaran sains di SD, paling tidak dapat diper-
 oleh dengan sikap ilmiah dan nilai/nilai lu-
 hur bagi siswa sehingga karekter dapat te-
 realisasi dengan konsep KBSB, sikap luhur
 dikembangkan untuk memperoleh nilai si-
 kap yang meliputi: a. Memiliki ketertarikan
 dan rasa ingin tahu terhadap lingkungan; b.
 Kejujuran dan akurasi dalam pencatatan
 dan validasi data; c. Menjadi rajin dan tidak
 mudah menyerah; d. Menjadi mudah me-
 respon tentang keselamatan diri, orang lain
 dan lingkungan; e. Merealisasikan sains se-
 bagai makna memahami alam; f. Meng-
 apresiasikan dan praktik hidup bersih dan
 sehat; g. Mengapresiasikan ketimpangan
 alam; h. Menjadi respek dan cara yang ba-
 gus; i. Mengapresiasi kontribusi sains dan
 teknologi; j. Menjadi bersyukur kepada Tu-
 han; k. Memiliki pemikiran kritis dan anali-
 tis; l. menjadi fleksibel dan berfikir terbuka;
 m. Menjadi pendengar baik dan peduli; n.
 Menjadi objektif; dan, o. Menjadi sistema-
 tis dan kooperatif (Lemin, et al, 1994; 27).
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 Berangkat dari sikap ilmiah dan nilai
 luhur yang dikembangkan dalam pendidik-
 an sains untuk mengembangkan karakter di
 SD, maka implementasi model KBSB dapat
 dijabarkan sebagai berikut: No Nilai Deskripsi
 1 2 3
 1 Hasil Belajar Membandingkan dan
 membe-dakan unsur-unsur
 logam dan non logam
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Perbandingan dan
 perbedaan
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi
 Nilai-nilai mulia Memiliki ketertarikan dan
 rasa ingin tahu terhadap
 lingkungan; merealisasikan
 sains dalam memahami
 alam
 2 Hasil Belajar Membuat model untuk
 meng-ilustrasikan siklus air
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Visualisasi, analogi
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi, pemecahan
 masalah
 Nilai-nilai mulia Mengapresiasikan
 keseimban-gan alam;
 mengapresiasi kon-tribusi
 sains dan teknologi; ber-
 syukur pada Tuhan, memi-
 liki ketertarikan dan rasa
 ingin tahu terhadap
 lingkungan; merealisa-sikan
 sains sebagai makna me-
 mahami alam.
 3 Hasil Belajar Mengidentifikasi subtasi
 yang termasuk asam atau
 basa dalam kehidupan
 sehari-hari
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Menbandingkan,
 membedakan, menganalisis,
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi,
 pengambilan keputusan dan
 pemecahan ma-salah
 Nilai-nilai mulia Menjadi mudah merespon
 ten-tang keselamatan diri,
 orang lain dan lingkungan,
 mengapresi kontribusi sains
 dan teknologi, memiliki
 ketertarikan dan rasa ingin
 tahu terhadap lingkungan,
 merealisasikan sains sebagai
 makna memahami alam
 4 Hasil Belajar Melakukan game dengan
 (puz-zle) untuk menjelaskan
 bentuk dan struktur sel
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Menghubungkan,
 mengurutkan, membuat
 kesimpulan, sintesis
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi,
 pengambilan keputusan
 Nilai-nilai mulia Memiliki pemikiran kritis
 dan analitis, menjadi
 kooperatif, menjadi rajin
 dan tidak mudah menyerah
 5 Hasil Belajar Melakukan kegiatan
 interview di instansi
 pertanian untuk me-
 ngidentifikasi jenis-jenis
 hama dalam wilayah
 tertentu dan mencari solusi
 dalam pengen-daliannya
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Proiritas, evaluasi, membuat
 kesimpulan, analogi, serta
 men-ciptakan serta
 membuat suatu karya
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi, pemecahan
 masalah dan pengambilan
 kepu-tusan
 Nilai-nilai mulia Mengapresiasi
 kesesimbangan alam,
 mengapresiasi kontribusi
 saisn dan teknologi,
 memiliki pemikiran kritis
 dan analitis menjadi
 pendengar baik dan peduli,
 serta menjadi kooperatif
 6 Hasil Belajar Mencari informasi dan
 mendi-skusikan penerapan
 tekanan udara pada alat
 injeksi, pipa lengkung,
 pompa penyemprot, dan
 sedotan minum.
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Menurunkan ide,
 generalisasi
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptulisasi dan
 pemecahan masalah
 Nilai-nilai mulia Memiliki ketertarikan dan
 rasa ingin tahu terhadap
 lingkungan, mnegapresiasi
 kontribusi sains dan
 teknologi, berfikir kritis dan
 analitis
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 7 Hasil Belajar Melakukan diskusi dengan
 ban-tuan gambar untuk
 menjelaskan struktur dan
 fungsi bagian-bagi-an dan
 kulit manusia
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Menurunkan ide,
 mengurutkan, analisis,
 membuat, kesimpulan,
 visualisasi
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi,
 pengambilan keputuasan
 Nilai-nilai mulia Menjadi bersyukur kepada
 Tuhan, apresiasi cara hidup
 ber-sih dan sehat.
 8 Hasil Belajar Melakukan aktivitas untuk
 menyelidiki dampak
 konversi energi pada
 kehidupan manusia dan
 hasil diskusi dalam bentuk
 paper dan dipresentasikan di
 kelas
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Analisis, inferensi, evaluasi,
 dan generalisasi
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi, pemecahan
 masalah dan pengambilan
 ke-putusan
 Nilai-nilai mulia Memiliki ketertarikan dan
 rasa ingi tahu terhadap
 alam, rajin dan tidak mudah
 menyerah, merealisasikan
 sains sebagai makna
 memahami alam, meng-
 apresiasi kesimbangan alam,
 menjadi respek terhadap
 lingku-ngan, menjadi kritis
 dan anali-tik, bersifat
 obyektif, menjadi kooperatif
 9 Hasil Belajar Siswa menyusun rangkaian
 sederhana, dan
 menggunakan berbagai
 bahan untuk peng-ganti
 saklar, untuk mengklasi-
 fikasikan bahan-bahan
 sebagai konduktor atau
 isolator
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Membandingkan dan
 membe-dakan, analitis,
 evaluasi, mem-
 buat/menciptakan, generali-
 sasi
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi, pemecahan
 masalah
 Nilai-nilai mulia Kejujuran dan akurasi
 dalam mencatat data,
 mengapresiasi kontribusi
 sains dan teknologi, menjadi
 obyektif
 10 Hasil Belajar Melakukan kegiatan
 percobaan tentang
 pemantulan dan pembi-
 asaan gelombang cahaya
 Keteranpilan-
 keterampilan
 berfikir
 Semua jenis keterampilan
 ber-fikir baik kritis maupun
 kreatif
 Strategi-strategi
 Berfikir
 Konseptualisasi dan
 pemecah-an masalah
 Nilai-nilai mulia Kejujuran dan akurasi
 dalam mencatat data, rajin
 dan tidak mudah menyerah,
 apresiasi ter-hadap
 kontribusi sains dan tek-
 nologi, berfikir kritis dan
 ana-litis, menjadi obyektif
 4. Relevansi Pendidikan Sains dengan
 Ajaran Islam
 Integrasi sains dan ajaran Islam di du-
 nia pendidikan tidak dapat diragukan lagi.
 Dimulai dari pendidikan dasar sampai de-
 ngan perguruan tinggi. Perpaduan sains dan
 ajaran Islam dalam berbagai penelitian te-
 lah menghasilkan sebuah kajian yang beru-
 pa pemaknaan sains dan dalam persfektif
 Islam. Dalam persfektif Islam, sains selalu
 mengacu pada dasar hukum Islam yaitu al-
 Quran dan Hadis. Hal ini bertujuan untuk
 menumbuhkan rasa syukur peserta didik
 kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam ajar-
 an Islam, agama adalah dasar dan pengantar
 kehidupan manusia untuk sempurna. Un-
 tuk itu, dalam sains itu sendiri merupakan
 hasil dari pemikiran manusia yang dibang-
 un berdasarkan konsep yang terdapat dalam
 al-Quran dan Hadis.
 Dalam mempelajari sains, paling ti-
 dak bertujuan untuk mencerdasakan kehi-
 dupan bangsa, mensejahterakan umat, men-
 syiarkan ajaran Islam sehingga sains dapat
 dijadikan sarana untuk beribadah kepada
 Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, tu-
 juan sains dapat berfungsi untuk kesejahte-
 raan bersama.
 Berdasarkan pendapat al-Ghazali, il-
 mu yang wajib dicari menurut agama ada-
 lah terbatas pada pelaksanaan kewajiban
 syariat Islam yang harus diketahui dengan
 pasti. Sesuai dengan hadis:
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 طلب العلم قال رسول الله صلى الله ت عال عليه وسلم : فريضة على كل مسلم و مسلمة
 Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Men-
 cari ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap
 orang Islam laki-laki dan perempuan (Al-
 Iman al-Syaikh Ibrahim bin Ismail; tt,4).
 Menurut Shard al-Din Syirazi, hadis
 di atas mempunyai beberapa tentang pe-
 ngertian ilmu, yang diantaranya mencakup:
 a. Kata Ilm (sains), bermaksud untuk mene-
 tapkan bahwa tingkat ilmu apapun sese-
 orang harus berjuang untuk mengembang-
 kan lebih jauh; b. setiap orang muslim dibe-
 rikan kewajiban untuk mencari ilmu penge-
 tahuan; dan c. tidak ada pengetahuan atau
 sains yang tercela atau jelek, kerena ilmu
 pengetahuan akan selalu dibutuh-kan. Ilmu
 yang dianggap tercela dikarenakan salah
 dalam memanfaatkannya (Lilis Fauziy-ah
 RA. & Andi Setiawan; 2009, 114).
 Dalam pembelajaran sains, peserta
 didik harus dapat berinteraksi dengan ling-
 kungan sekitar yang merupakan bagian dari
 pembelajaran ssain itu sendiri. Pendidikan
 sains sangat memegang peranan penting
 dalam memproduksi kebudayaan yang se-
 ring disebutkan dengan nilai, sehingga
 pembentukan sikap, watak dan cara berfikir
 peserta didik akan menjadi sasaran utama
 dalam membentuk kepribadian peserta di-
 dik.
 Berdasarkan pendapat Cross, pendi-
 dikan sains dapat dijadikan sarana untuk
 mengubah masyarakat, yang berarti menja-
 dikan anak berdaya (empowered), yang sa-
 lah satunya ditandai dengan berkembang-
 nya sikap untuk lebih memelihara, kompe-
 titif, saling menolong dalam suasana hete-
 rogen (R. Rohardi; tt, 117). Dalam meme-
 nuhi kebutuhan peserta didik dan masya-
 rakat perlu diantisipasi, diakomodasi atau
 diupayakan pemenuhannya, melalui kegiat-
 an belajar peserta didik meliputi kebutuhan
 peserta didik untuk mampu belajar di seko-
 lah yang lebih lanjut dan dapat hidup deng-
 an baik dalam masyarakat dan lingkungan
 alam.
 Untuk memenuhi kebutuhan peserta
 didik tersebut, ada lima aspek yang harus
 diperhatikan dalam pembelajaran, yaitu;
 a. Etika dan Aturan
 Peserta didik harus disadarkan, dila-
 tih, dan dibiasakan untuk beretika dan me-
 matuhi aturan pada saat belajar dan bermain
 di sekolah. Dengan ini, akan menjadikan
 kesadaran dan kebiasaan pada peserta didik
 dapat hidup dengan baik dan harmonis di
 rumah, masyarakat, dan lingkungan alam;
 b. Keterampilan Berfikir
 Peserta didik harus dilatih untuk
 mampu berfikir logis dan sistematis, mam-
 pu menalar dengan baik dalam mempelajari
 materi pembelajaran serta dalam mengha-
 dapi suatu masalah;
 c. Keterampilan Motorik
 Peserta didik harus dibiasakan untuk
 menggunakan tangan dan anggota tubuh
 untuk melakukan suatu pekerjaan seperti
 menulis, menggambar, merakit alat, mena-
 nam tanaman, dan lain-lain;
 d. Kreativitas
 Peserta didik harus dibiasakan untuk
 memperhatikan suatu peristiwa dan me-
 ngemukakan komnetar ilmiahnya yang di-
 landaskan pada konsep/prinsip yang sudah
 dipelajarinya, dalam hal ini peserta didik
 juga harus dibiasakan untuk membentuk
 gagasan-gagasan ilmiahnya;
 e. Konsep-konsep Dasar Sains
 Peserta didik harus dibiasakan untuk
 membaca, memperhatikan, melakukan, dan
 memikirkan hal-hal yang dipelajarinya un-
 tuk memahami konsep-konsep dasar yang
 di pelajarinya (Usman Samatowa; 2016,
 84).
 PENUTUP
 Pendidikan karakter pada dasarnya
 mempunyai dua konsep yang saling berkai-
 tan antara satu dengan lainnya. Konsep ter-
 sebut bersifat makro yang dimulai dari ta-
 hapan perencanaan, pelaksanaan, dan eva-
 lusai. Untuk tahapan kedua dalam konteks
 mikro yang mana pengembangan pendidik-
 an karakter dimulai dari pendekatan diri
 kepada Allah dan Rasul sampai dengan pe-
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 nerapan karakter pada pendidikan formal
 dan non formal. Untuk mengefektifkan
 pendidikan karakter paling tidak melibat-
 kan tiga basis mencakup; basis kelas, di
 mana terjadi relasi antara guru dan peserta
 didik; basis kultur sekolah yaitu memba-
 ngun kultur sekolah yang mampu memben-
 tuk karakter peserta didik; ketiga, basis ko-
 munitas, yaitu keluarga, masyarakat dan
 Negara juga harus membangun karakter ya-
 ng tercerminkan dalam pola kehidupan se-
 hari-hari. Dalam pengintegrasian pendidik-
 an karakter dan pendidikan sains dapat di-
 kembangkan dengan model pembelajaran
 yang salah satunya Model Kemampuan
 Berfikir dan Strategi Berfikir (KBSB) yang
 mengacu pada indikator pembelajaran yang
 dikembangkan oleh guru serta mengacu pa-
 da keberhasilan proses pada keterampilan
 berfikir dan strategi berfikir (a way af thi-
 ngking and a way of investigating). KBSB
 bertujuan membentuk nilai karakter yang
 menekankan pada penalaran berfikir pada
 peserta didik. Dengan adanya keterampilan
 berfikir dan strategi berfikir serta penalaran
 untuk memiliki nilai mulia sehingga akan
 menghasilkan peserta didik yang berkarak-
 ter dan memiliki kemampuan menginteg-
 rasikan pengetahuan, keterampilan-kete-
 rampilan dan sikap dalam usaha untuk me-
 mahami lingkungan. Pendidikan sains da-
 pat dijadikan sarana untuk mengubah mas-
 yarakat, yang berarti menjadikan anak ber-
 daya (empowered), yang salah satunya di-
 tandai dengan berkembangnya sikap untuk
 lebih memelihara, kompetitif, saling meno-
 long dalam suasana heterogen. Untuk me-
 menuni kebutuhan tersebut paling tidak ha-
 rus memperhatikan aspek-aspek yang men-
 cakup; etika dan aturan, keterampilan ber-
 fikir, keterampilan motorik, kreativitas, dan
 konsep dasar sains.
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 PENDEKATAN DAN STRATEGI KONSEP ILMU, TEKNOLOGI DAN
 MASYARAKAT DALAM PEMBELAJARAN IPS SD/MI
 Parni*
 ABSTRAK
 Pendekatan ITM merupakan sebuah pendekatan yang merupakan cara untuk memahami perma-
 salahan sosial peserta didik. Pendekatan ITM ini menitikberatkan pendidikan terhadap per-
 kembangan global. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan ITM membuat pe-
 serta didik menjadi lebih aktif dalam menggali permasalahan berdasarkan pada pengalaman
 sendiri hingga mampu memecahakan suatu masalah dan memberikan tindakan secara nyata.
 Pendekatan ITM merupakan pendekatan yang mengharapkan guru sebagai tenaga pendidik
 mampu memahami tentang pemahaman konsep ITM dalam pembelajaran IPS. Konsep ITM ini
 digunakan pada pembelajaran IPS, karena pembelajaran IPS dilaksanakan secara terpadu.
 KATA KUNCI: Pendekatan, Strategi Konsep Ilmu, Teknologi dan Masyarakat, Pembelaja-
 ran IPS di SD/MI
 PENDAHULUAN
 Pendidikan IPS sudah lama dilaksa-
 nakan dalam kurikulum-kurikulum di Indo-
 nesia, khususnya pada jenjang pendidikan
 dasar. Pandidikan ini tidak disangka-sang-
 ka telah membawa hasil, walaupun pelaksa-
 naannya belum optimal.
 Pendidikan IPS merupakan ilmu yang
 berperan strategis baik dari aspek pendidi-
 kan maupun berhubungan dengan kepenti-
 ngan kehidupan berbangsa dan bernegara.
 IPS secara pendidikan mempunyai peranan
 untuk membekali peserta didik tentang ba-
 gaimana memahami konsep-konsep dasar
 ilmu-ilmu sosial sebagai ciri pokok pendi-
 dikan dan pengajaran IPS.
 IPS merupakan mata pelajaran yang
 mempunyai peran yang sangat strategis.
 Hal ini terbukti dengan banyak ide atau pe-
 mikiran-pemikiran dari ahli pendidikan.
 Melalui pembelajaran IPS, peserta didik di-
 harapkan memiliki bakat dan minat terha-
 dap ilmu-ilmu sosial dan dianjurkan akan
 lebih tertarik untuk mempelajari IPS, yang
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp.085346892189.
 mana pembelajaran IPS merupakan pembe-
 lajaran yang mengajarkan tentang masalah
 sosial yang ada di masyarakat.
 Masalah yang diperkenalkan kepada
 peserta didik, merupakan permasalahan ya-
 ng memerlukan adanya kesadaran dan pe-
 nanggulangan. Sehingga masalah yang ada
 dapat teratasi dengan baik.
 Kesadaran dan penanggulangan yang
 ada dimasyarakat merupakan tanggung ja-
 wab sosial sehingga pendidikan dan penga-
 jaran mendapatkan perhatian yang sung-
 guh-sugguh dari semua pihak. Oleh sebab
 itu, yang harus diperhatikan dalam proses
 pembelajaran adalah bagaimana peran guru
 menyampaikan nilai-nilai positif melalui
 pembelajaran IPS.
 Salah satu cara untuk menyampaikan
 nilai-nilai yang ada pada proses pendidikan
 IPS adalah menggunakan salah satu pen-
 dekatan yang mampu merubah sikap dan
 pandangan peserta didik adalah mengguna-
 kan pendekatan ITM dalam proses pembe-
 lajaran IPS.
 mailto:[email protected]
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 Ketika aspek itu merupakan aspek ya-
 ng sangat membantu perkembangan anak
 dalam membentuk nilai-nilai sosial dan pri-
 badi yang mantap, sehingga sesuai dengan
 apa yang diinginkan pada masa yang akan
 datang.
 ITM setiap saat mengalami peruba-
 han, hal ini seiring dengan adanya kemaju-
 an teknologi yang terus menerus mening-
 kat. Zaman terus menerus berkembang, se-
 hingga sulit untuk diimbangi, karena ren-
 dahnya pengalaman maupun penguasaan
 tentang komsep ITM dan peralatan untuk
 mengakses. Oleh karena itu, konsep ITM di
 gunakan dan sangat diperlukan untuk me-
 nghadapi tantangan atas majunya teknolo-
 gi (Sapriya, 2009:101).
 Pendekatan ITM merupakan salah sa-
 tu pendekatan yang digunakan dalam pem-
 belajaran IPS, yang berusaha mengangkat
 permasalahan yang ada di sekitar lingkung-
 an peserta didik dan bagaimana cara me-
 ngaitkan masalah yang ada kedalam proses
 pembelajaran dan mengaitkannya dengan
 konsep ilmu pengetahuan yang ada, tema
 yang dipelajari kemudian dihubungkan de-
 ngan masalah yang berkembang di masya-
 rakat.
 PEMBAHASAN
 1. Konsep Ilmu, Teknologi, dan
 Masyarakat
 Jika dikaji secara mendasar, kata ITM
 terdiri dari tiga kata, yaitu “Ilmu”, “tekno-
 logi” dan “masyarakat”. Pertama, kata ilmu
 menurut Titus 1959, dalam Susanto (2014:
 216) adalah “sebagai jumlah disiplin ilmu,
 sekumpulan pengetahuan, dan metode-me-
 tode.” Sedangkan ilmu menurut Dagun
 (2005: 767), adalah ilmu yang teratur yang
 dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya.
 Hal ini senada dengan pendapat Sund, 1973
 (dalam Susanto, 2014: 213), bahwa ilmu
 merupakan sebuah tubuh pengetahuan dan
 proses penemuan pengetahuan.
 Ilmu merupakan kemampuan manu-
 sia memanfaatkan akal fikir yang diberikan
 Allah dalam bentuk pengetahuan guna me-
 ngelola alam dunia dan memanfaatkannya.
 Produk ilmu meliputi fakta, konsep, prin-
 sip, dan teori, serta hukum. Proses ilmu me-
 liputi cara-cara memperoleh, mengemba-
 ngkan, menerapkan pengetahuan yang me-
 ncakup cara kerja, berpikir, memecahkan
 masalah dan bersikap.
 Ilmu merupakan usaha sadar untuk
 menemukan dan meningkatkan pemaha-
 man manusia dari berbagai segi kenyataan
 dalam alam manusia. Ilmu bukan sekadar
 ilmu pengetahuan, tetapi merangkum se-
 kumpulan pengetahuan berdasarkan teori
 yang disepakati dan dapat diuji dengan se-
 perangkat metode yang diakui dalam bida-
 ng ilmu tertentu.
 Kedua, kata teknologi, yaitu ada hu-
 bungannya dengan kata “teknik”. Kata tek-
 nik artinya cara atau metode. Teknologi di
 sini berarti keseluruhan sarana atau alat ya-
 ng digunakan manusia untuk menghasilkan
 barang dan jasa yang diperlukan manusia.
 (Hisnu, 2008:170)
 Menurut Djojohadikusumo (1994:
 222) berkaitan erat dengan ilmu dan pere-
 kayasaan. Dengan kata lain, teknologi me-
 ngandung dua dimensi, yaitu ilmu dan pere-
 kayasaan, yang saling berkaitan dengan sa-
 tu sama lain. Ilmu mengacu pada pemaha-
 man-pemahaman tentang dunia nyata yang
 ada disekitar kita, artinya mengenai ciri-ciri
 dasar para dimensi ruang, tentang materi
 dan energi dalam interaksi antara satu de-
 ngan yang lainnya.
 Menurut Fajar (2004:101), kata tek-
 nologi berasal dari istilah teckne yang ber-
 arti seni (art) atau keterampilan dan logos
 yang artinya kata-kata yang terorganisasi
 yang mempunyai makna. Jadi, teknologi
 merupakan keseluruhan upaya atau cara ya-
 ng dilakukan masyarakat untuk mempero-
 leh kenyamanan dan keamanan bagi manu-
 sia.
 Ketiga, masyarakat adalah sekumpu-
 lan orang-orang yang hidup di suatu tempat
 yang mempunyai aturan-aturan tertentu ya-
 ng dalam kehidupannya menghasilkan se-
 buah kebudayaan. Menurut Soekanto (19-
 93: 466) menyatakan bahwa masyarakat ia-
 lah golongan besar, atau kecil terdiri dari
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 beberapa manusia yang dengan sendirinya
 bertalian secara golongan dan merupakan
 sistem sosial yang saling mempengaruhi sa-
 tu sama lain.
 Menurut Fajar (2004: 29), masyara-
 kat adalah orang yang berada di lingkungan
 yang memiliki pergaulan sosial dan kaidah-
 kaidah yang dianut oleh suatu kelompok
 masyarakat.
 Dengan demikian, jika konsep ketiga
 kata ITM digabung, maka dapat diartikan
 sebagai pengaruh ilmu dan teknologi ter-
 hadap masyarakat sebagai tanggung jawab
 sosial, menyelesaikan masalah praktis sosi-
 al, serta kontribusi ekonomi terhadap pemi-
 kiran sosial. Ini berarti bahwa masyarakat
 mempengaruhi dan dipengaruhi oleh ilmu
 dan teknologi.
 ITM merupakan sebuah pendekatan
 yang digunakan dalam pembelajaran IPS
 untuk mengembangkan kemampuan diri
 peserta didik dalam menerapkan pengeta-
 huan yang berasal dari konsep-konsep IPS.
 Konsep ilmu, teknologi, dan masya-
 rakat pada masa modern tidak dapat diatasi
 hanya dengan mengandalkan satu disiplin
 ilmu saja, tetapi harus mengaitkan antara
 disiplin yang satu dengan yang lainnya, ka-
 rena permasalahan yang ada di masyarakat
 tidak hanya satu masalah, tetapi berbagai
 masalah yang dihadapi sesuai dengan ling-
 kungan sekitar peserta didik.
 Yeger 1992 (dalam Fajar, 2004: 202),
 mengemukakan bahwa ITM merupakan su-
 atu ilmu yang tidak dapat dipisahkan. Per-
 kembangan teknologi yang ada memerlu-
 kan dukungan dari teori dan penemuan dari
 sebuah ilmu untuk melandasi pengetahu-
 an. Jadi hubungan dan keterkaitan antara
 ITM dapat digambarkan pada diagram beri-
 kut:
 2. Diagram kaitan antara Ilmu
 Teknologi dan Masyarakat
 Sumber: Udin S. Winaputra, (2007: 87)
 Dari diagram di atas, dapat dijelaskan
 bahwa ITM merupakan suatu rangkaian ya-
 ng mempunyai kaitan erat antara satu de-
 ngan yang lainnya, dan kedudukan IPS me-
 rupakan penjelas dari ilmu teknologi dan
 masyarakat sesuai informasi yang ada pada
 pihak ketiga unsur baik berdampak negatif
 maupun positif, sehingga pemahaman kon-
 sep ITM dapat dijalankan melalui proses
 pembelajaran IPS secara terpadu.
 3. Kedudukan Konsep Ilmu, Teknologi,
 dan Masyarakat dalam Pembelajaran
 IPS
 Kedudukan konsep ilmu, teknologi
 dan masyarakat semakin penting, karena di
 era globalisasi ini, banyak masalah-masa-
 lah kompleks yang terjadi di kalangan mas-
 yarakat. Kenyataan ini akan semakin dira-
 sakan apabila proses pembelajaran membe-
 rikan penjelasan yang lebih jauh tentang ba-
 gaimana pemecahan masalah yang ada, dan
 untuk mengatasi masalah serta menghenda-
 ki adanya kedudukan dari berbagai disiplin
 ilmu.
 Menurut Remy, 1990 (dalam Udin
 S. Winataputra, dkk: 2007) konsep ITM
 memberikan kontribusi secara langsung ter-
 hadap misi pokok IPS, khususnya dalam
 mempersiapkan warga negara sebagai beri-
 kut:
 a. Memahami Ilmu Pengetahuan Di Mas-
 yarakat
 Seiring beriringnya waktu, tidak da-
 pat dimungkiri lagi, bahwa ilmu pengetahu-
 an telah banyak membantu masyarakat. Te-
 tapi ada pula yang berdampak negatif pada
 masyarakat. Dampak negatif tersebut tidak
 seharusnya membuat masyarakat menyerah
 terhadap perkembangan yang terjadi. Ilmu
 pengetahuan akan terus menerus berkemba-
 ng sesuai dengan tuntutan zaman pada era
 modern.
 ITM setiap saat mengalami perubah-
 an. Hal ini seiring dengan perkembangan
 dan kemajuan teknologi yang terus mene-
 rus meningkat, mulai dari penemuan yang
 sederhana sampai dengan teknologi yang
 super mutakhir.
 Societ
 y
 Scien
 ce
 Technolo
 gy IPS
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 Kemajuan ITM sering kali menim-
 bulkan dampaknya dalam perubahan mas-
 yarakat atau sering terjadi masalah kemas-
 yarakatan. Hal ini disebabkan oleh kemaju-
 an ITM yang sering kali tidak diiringi oleh
 kesiapan dari masyarakat pendukungnya
 termasuk peserta didik.
 Kesejajaran perkembangan ITM de-
 ngan pengembangan pengajaran dimung-
 kinkan akan terjadi keseimbangan partum-
 buhan di masyarakat, baik secara fisik mau-
 pun psikis (Dirjen Dikdasmen, 2004).
 Ilmu pengetahuan selain mengubah
 cara pandang manusia, ilmu pengetahuan
 juga merupakan sarana bagi perkembangan
 pola yang ada pada masyarakat. Ilmu pe-
 ngetahuan merupakan warisan bersama-sa-
 ma, bukan merupakan milik pribadi dari or-
 ang-orang tertentu. Jadi, ilmu pengetahuan
 merupakan ilmu yang wajib dipahami dan
 diajarkan pada setiap manusia, yang mana
 manusia itu merupakan makhluk sosial ya-
 ng berhubungan dengan orang lain dan ter-
 gantung kepada orang lain.
 Manusia adalah makhluk yang mem-
 punyai keinginan untuk berinteraksi sesa-
 manya serta dengan lingkungan yang ada
 disekitarnya. Sebagai manusia yang berma-
 syarakat, tentunya mereka harus memaha-
 mi masalah-masalah sosial yang kompleks
 yang berkaitan dengan ilmu dan teknologi
 yang menimbulkan masalah ketidakjelasan
 tentang nilai yang “benar” dan nilai yang
 “salah”.
 Selanjutnya masyarakat tidak hanya
 dituntut untuk memahami masalah-masalah
 yang berkaitan dengan sosial, tetapi juga
 harus bisa mengambil langkah-langkah da-
 lam pengambilan keputusan yang sistema-
 tis dalam mempelajari isu-isu yang berkai-
 tan dengan ITM untuk membantu peserta
 didik dalam mengembangkan kemampuan
 memecahkan masalah dan kemampuan ber-
 fikir.
 Tahapan selanjutnya adalah mengait-
 kan pengetahuan yang telah diperoleh. Ke-
 mampuan ini merupakan tanda bahwa ke-
 mampuan kognisi dan belajar yang tinggi
 merupakan tujuan IPS yang paling berhar-
 ga.
 Untuk mewujudkan semua yang ada
 dalam tujuan konsep ITM adalah masyara-
 kat bisa berpartisipasi dalam proses peng-
 ambilan keputusan yang berkaitan dengan
 penggunaan ilmu pengetahuan dan teknolo-
 gi. Oleh karena itu, kurikulum pengajaran
 IPS dapat menjadi wahana bagi peserta di-
 dik untuk belajar mengkaji dan menganali-
 sis tentang isu-isu yang ada di masyarakat
 dan akibat dari adanya kemajuan ilmu dan
 teknologi.
 b. Pengambilan Keputusan Warga Negara
 Mengangkat isu dan partisipasi dalam
 pembuatan keputusan yang berkaitan deng-
 an konsep ilmu, teknologi, dan masyarakat
 merupakan bagian yang tak dapat dihindari
 dalam kehidupan warga negara.
 Sebagai warga negara, tentunya kita
 sering membuat keputusan-keputusan sen-
 diri yang mempunyai dampak bagi kehidu-
 pan masyarakat, sehingga dalam proses
 pembelajaran ITM, peserta didik akan me-
 ngetahui apakah keuntungan dan kerugian
 dari penggunaan suatu alat tertentu.
 Kedudukan konsep ITM menjadi sua-
 tu dasar yang ideal sebagai bahan analisis
 yang dapat membantu para peserta didik
 memahami konsep-konsep dasar dan bisa
 menerapkan dalam penggunaan langkah-la-
 ngkah pengambilan keputusan yang siste-
 matis dalam mempelajari isu-isu ITM.
 Remy 1990, (dalam Sapriya, 2009:
 102-104), berpendapat bahwa penggunaan
 langkah-langkah pengambilan keputusan
 yang sistematis dalam mempelajari isu-isu
 ITM dapat membantu mengembangkan in-
 telektual, kemampuan memecahkan masa-
 lah dan kemampuan berpikir dalam meng-
 ambil keputusan secara fleksibel dan ter-
 organisir.
 Kurikulum IPS merupakan sarana di
 mana peserta didik dapat belajar tentang
 masyarakat dan akibat-akibat dari ilmu dan
 teknologi.
 c. Membuat Koneksi Antar Pengetahuan
 Salah satu ciri yang paling penting
 dari warga negara yang kompeten dalam
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 lingkungan masyarakat yang serba kom-
 pleks adalah kemampuannya membuat kai-
 tan antar hal-hal yang nampaknya sederha-
 na dengan cara mengungkapkan ciri-ciri
 tertentu sehingga menjadi bermakna. Keca-
 kapan demikian merupakan suatu tanda ke-
 mampuan kognisi dan motivasi belajar sis-
 wa. Apabila guru-guru IPS membelajarkan
 peserta didik menggunakan langkah-lang-
 kah yang sistematis dengan cara mengana-
 lisis isu-isu ITM, maka mereka membantu
 peserta didik belajar tentang bagaimana ca-
 ra mengaitkan antara bermacam-macam di-
 siplin ilmu dengan IPS. Dengan demikian
 kemampuan memecahkan masalah tentang
 isu-isu ITM dapat teratasi dengan baik.
 (Udin S. Winaputra, dkk, 2007: 8.7).
 Beberapa konsep ITM memberikan
 kontribusi terhadap misi pokok IPS, khu-
 susnya dalam mempersiapkan warga nega-
 ra Indonesia yang melek pengetahuan dan
 banyak tahu tentang ITM.
 d. Meningkatkan Generasi Pada Sejarah
 Bangsa-bangsa Beradab
 Konsep ITM, pernah dijadikan seba-
 gai prioritas dalam pembangunan di Indo-
 nesia. Konsep ini telah menjadi hasil dalam
 berbagai peraturan dan perundangan.
 Konsep ITM dalam IPS memfokus-
 kan pada isu-isu kemasyarakatan, yang ada,
 baik yang berhubungan dengan masalah di
 rumah, sekolah, masyarakat juga masalah-
 masalah global yang berkaitan dengan per-
 masalahan umat manusia.
 ITM berusaha memperhatikan peser-
 ta didik, lingkungannya, dan kerangka pi-
 kirannya. Strategi pembelajaran dimulai
 dari penerapan pada dunia nyata menuju
 dunia teknologi dan kemudian ke dunia pe-
 serta didik. ITM dalam pelaksanaannya se-
 lalu memfokuskan pada isu-isu yang nyata
 di masyarakat.
 4. Pendekatan Strategi Konsep Ilmu dan
 Masyarakat Pendidikan IPS Pendekatan yang digunakan dalam
 pengajaran IPS untuk proses pembelajaran
 ITM adalah intrdisipliner dan multidisipli-
 ner. Artinya dalam proses belajar mengajar
 di kelas, peserta didik diajak, dibina dan di-
 dorong untuk mengkaji dan memecahkan
 masalah atau topik, dipandang dari berba-
 gai disiplin ilmu.
 Remy, 1990 (dalam Udin S. Winata-
 putra, dkk, 2007: 201) mengemukakan tiga
 alternatif pendekatan atau strategi untuk
 mengembangkan ITM dalam pembelajaran
 IPS, yakni (1). Infusi ITM ke dalam mata
 pelajaran, (2). Perluasan melalui topik kaji-
 an dalam mata pelajaran, dan (3) Pencipta-
 an/pembuatan mata pelajaran yang baru.
 a. Infusi ITM kedalam mata pelajaran yang
 ada
 Beberapa mata pelajaran yang men-
 dasari pengajaran IPS, seperti Geografi,
 ekonomi, Sosiologi, Antropologi, Tata Ne-
 gara, dan Sejarah memberikan peluang, se-
 bagai wadah untuk pembelajaran konsep il-
 mu, teknologi dan masyarakat. Dalam seja-
 rah dunia, misalnya Revolusi Industri ter-
 masuk revolusi di bidang ilmu dan teknolo-
 gi di Eropa merupakan kesempatan untuk
 mamasukkan konsep ITM. Dalam bidang
 kewarganegaraan dan pemerintahan, peng-
 aruh perkembangan ilmu dan teknologi
 sampai pula dalam berbagai kebijaksanaan
 dan perundang-undangan, seperti dalam
 bentuk peraturan perundangan.
 Keuntungan dari pendekatan infusi
 ini ialah bahwa pembelajaran ITM dapat
 meningkatkan integritas dan koherensi ku-
 rikulum yang ada sehingga model pembe-
 lajaran ini dapat diterima sebagai bagian
 dari misi sekolah. Sedangkan kelemahan-
 nya sulit memilih materi apa saja yang ha-
 rus dibuang dari mata pelajaran tersebut
 agar ITM menempati tempat dalam mata
 pelajaran tersebut, strategi infusi ini tidak
 memberikan kesempatan bagi topik-topik
 ITM.
 b. Perluasan mata pelajaran yang ada
 Untuk memudahkan dalam pemaha-
 man materi ITM sebaiknya para siswa da-
 pat bermain peran sebagai pejabat pemerin-
 tah dan pemimpin kelompok kepentingan.
 Kemudian diminta agar membuat keputus-
 an tentang hal-hal yang bertolak belakang
 di antara dua pilihan apakah membuka la-
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 pangan pekerjaan atau menutup pabrik ka-
 rena mencemari lingkungan. Dalam hal ini,
 topik-topik dari materi ITM dapat ditam-
 bahkan pada mata pelajan yang sudah ada
 atau materi IPS tradisional.
 Keuntungan dari pendekatan ini ada-
 lah peluang untuk mengkaji topik ITM se-
 cara mendalam dengan mencari kesempa-
 tan dan memperkuat pleksibelitas tentang
 bagaimana dan kapan menampilkan materi
 ITM. Sedangkan kelemahannya ialah ada-
 nya keterbatasan dalam pembahasan yang
 dianggkat merupakan topik-topik yang se-
 derhana, dan peluang dalam kesempatan
 dalam menggunakan topik-topik ITM ma-
 sih agak dangkal, sehingga wawasan peser-
 ta didik kurang dalam memahami materi
 serta pemahaman materi yang telah di per-
 luas.
 c. Pembuatan mata pelajaran yang baru
 Memisahkan ITM sebagai mata pe-
 lajaran tersendiri, seperti di Australia dan
 Amerika, Di Indonesia kajian ITM belum
 diberikan secara khusus sebagai mata pela-
 jaran tersendiri melainkan bersifat sisipan
 pada mata pelajaran tertentu. Dalam kuri-
 kulum di Indonesi saat ini, kajian ITM se-
 cara khusus telah diberikan secara terpisah
 dalam mata pelajaran tersendiri, khususnya
 di SMP dan SMA dengan nama mata pela-
 jaran Teknologi Informasi dan Komunika-
 si (Sapriya, 2008: 89).
 Keuntungan dari pendekatan ini ada-
 lah adanya kesempatan untuk mengemba-
 ngkan kajian secara terkait antara ilmu, tek-
 nologi, dan masyarakat secara mendalam,
 berkelanjutan, dan koheren. Sedangkan ke-
 lemahan dari sistem ini adalah kurang ter-
 susun secara sistematis sebagaimana mata
 pelajaran tradisional, serta dalam pengor-
 ganisasian diharuskan sangat kompleks ka-
 rena materi yang diambil adalah berasal da-
 ri berbagai disiplin ilmu yang sangat bera-
 gam sehingga memerlukan wawasan yang
 luas untuk memahami mata pelajaran ini.
 Sedangkan karakteristik dari program
 integral ITM dalam IPS terdiri dari empat
 kategori antara lain sebagai berikut:
 a. Hasilnya dinyatakan secara jelas,
 b. Strategi organisasi,
 c. Sistm dukungan,
 d. Strategi instruksional.
 Pendekatan ITM muncul menjadi se-
 buah pilihan jawaban atas kritik terhadap
 pengajaran ilmu pengetahuan Sosila bersi-
 fat tradisional, yakni berkisar masih pada
 pengajaran tentang fakta-fakta dan teori-
 teori tanpa menghubungkan dengan dunia
 nyata yang integral. ITM dikembangkan
 kemudian sebagai sebuah pendekatan guna
 mencapai tujuan pembelajaran yang ber-
 kaitan langsung dengan lingkungan nyata
 dengan cara melibatkan peran aktif peserta
 didik dalam mencari informasi untuk me-
 mecahkan masalah yang ditemukan dalam
 kehidupan kesehariannya.
 5. Karakteristik Dari Program Integrasi
 ITM Dalam IPS
 Karakteristik pendekatan ITM menu-
 rut Yager (1992: 5-6) terdiri dari beberapa
 domain, yaitu: domain konsep, proses, ap-
 likasi, kreativitas dan domain sikap. Ke-
 mudian domain secara lengkap dapat dije-
 laskan sebagai berikut:
 a. Domain Konsep
 Domain konsep ini memfokuskan pa-
 da muatan dan tujuan-tujuan ilmu untuk
 mengelompokkan keadaan alam yang ter-
 amati dan menjelakan hubungan-hubungan
 dari proses pembelajaran dengan melibat-
 kan pesert didik. Domain konsep meliputi
 fakta-takta, informasi, hukum-hukum, prin-
 sip-prinsip, penjelasan-penjelasan kebera-
 daan sesuatu, dan teori yang digunakan.
 b. Domain Proses
 Domain proses meliputi aspek-aspek
 yang berhubungan dengan bagaimana para
 saintis berpikir dan bekerja, misalnya mela-
 kukan observasi, eksplanasi, pengklasifika-
 sian, pengorganisasian data, pengukuran,
 pembuatan grafik, pemahaman, berkomu-
 nikasi, penyimpulan, prediksi, pembuatan
 industri dan alat-alat sederhana serta per-
 modelan.
 c. Domain Aplikasi
 Domain ini mengaplikasian konsep,
 keterampilan, memahami prinsip-prinsip il-
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 miah yang terdapat dalam rumah tangga,
 menggunakan proses ilmiah dalam meme-
 cahkan masalah, memahami dan menilai la-
 poran media masa, serta mengenal perkem-
 bangan pengetahuan.
 d. Domain Kreativitas
 Kemampuan manusia yang terpenti-
 ng dalam domain ini diantarnya: visualisa-
 si, menghasilkan gambaran mental, meng-
 gabungkan objek-objek dan ide-ide dalam
 cara-cara baru, serta memecahkan masalah
 teka-teki, memprediksi konsekuensi, dan
 menyarankan alasan, serta mendesain alat
 atau mesin untuk menghasilkan produk ya-
 ng tidak bisa.
 e. Domain Sikap
 Domain sikap ini meliputi pengemba-
 ngan sikap-sikap terhadap ilmu, kegunaan
 belajar dan bagi guru terbentuknya penge-
 mbangan sikap positif terhadap diri sendiri.
 Menurut Yager dalam Fajar (2004
 25) menguraikan karakteristik pendekatan
 ITM kedalam beberapa tahap dan kegiatan
 yangmengarahkan pada kemampuan peng-
 uasaan ITM, yaitu:
 a. Identifikasi masalah-masalah setempat.
 b. Penggunaan sumber daya setempat yang
 digunakan dalam memecahkan masalah.
 c. Keikutsertaan yang aktif dari peserta di-
 dik dalam mencari informasi untuk me-
 mecahkan masalah.
 d. Perpanjangan pembelajaran di luar kelas
 dan sekolah.
 e. Fokus pada dampak ilmu dan teknologi
 terhadap peserta didik. Satu pandangan
 bahwa isi daripada peserta didik bukan
 hanya konsep-konsep saja yang harus di-
 kuasai peserta didik.
 f. Satu pandangan bahwa isi daripada pe-
 serta didik bukan hanya konsep saja ya-
 ng harus dikuasai peserta didik.
 g. Penekanan pada keterampilan proses di
 mana peserta didik dapat memecahkan
 masalah.
 h. Penekanan pada kesadaran dan teknolo-
 gi.
 i. Kesempatan bagi peserta didik untuk
 berperan sebagai warga negara untuk
 mengidentifikasi masalah yang berhubu-
 ngan dengan ilmu dan teknologi.
 j. Kebebasan dalam proses belajar menga-
 jar.
 Sedangkan program integrasi ITM
 dalam IPS antara lain:
 a. Hasilnya Dinyatakan secara Jelas
 Program ITM yang berhasil dimulai
 dengan mengembangkan rasional dengan
 merumuskan tujuan ITM secara Jelas, man-
 faatnya bagi siswa, dan hubungannya de-
 ngan disiplin ilmu lainnya. Tetapi Kenyata-
 annya, ada yang mengubah kurikulum tan-
 pa terlebih dahulu mempertimbangkan ke-
 untungan dan kerugian dari setiap peruba-
 han yang telah dilakukan.
 Padahal program hasil belajar peserta
 didik dirumuskan pada awal kegiatan pem-
 belajaran dalam bentuk tujuan pembelaja-
 ran, sehingga proses pembelajaran berjalan
 sesuai dengan apa yang telah direncankan.
 Tujuan pembelajaran merupakan hal yang
 paling penting yang harus diketahui, karena
 tujuan pembelajaran adalah kunci utama
 untuk mencapai hasil dari proses pembela-
 jaran.
 Tujuan pembelajaran mempunyai ke-
 dudukaan terpenting di antara komponen-
 komponen yang lainnya. Dengan kata lain,
 komponen-komponen yang dilaksanakan
 hanya untuk pencapaian tersebut.
 Adapun beberapa tujuan yang relevan
 dalam pembelajaran ITM antara lain:
 a. Melek ilmu dan teknologi dalam arti me-
 mahami dan mengapresiasikan bagaima-
 na ilmu dan teknologi itu terbentuk dan
 dibentuk oleh masyarakat, bagaimana
 antara ilmu dan teknologi saling terkait.
 b. Membuat keputusan yang rasional yang
 dapat digunakan dalam penelitian dan
 pemecahan masalah krusial masa kini
 dan masa mendatang.
 c. Mampu memahami informasi dari se-
 jumlah disiplin ilmu dan menerapkan in-
 formasi itu dalam berbagai kondisi mas-
 yarakat.
 d. Memahami bahwa kemajuan dalam ilmu
 dan teknologi merupakan bagian dari
 warisan masyarakat terdahulu.
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 e. Menyadari tentang adanya kemajuan
 tentang ilmu dan teknologi, sehingga se-
 makin banyak pilihan untuk berkarir dan
 bekerja di bidang itu.
 f. Mengembangkan Organisasi yang Efek-
 tif
 Menurut Bybe 1989 (dalam Sapriya,
 2008: 120) mengembangkan organisasi ya-
 ng efektif meliputi definisi dari cakupan bi-
 dang studi, dengan pedoman itu maka para
 penggunaannya dapat mengenal kurikulum
 dan membedakan mata pelajaran yang tidak
 memuat konsep ITM.
 Dari berbagai hasil penelitian salah
 satu tujuan para guru untuk memberikan
 pengajaran ilmu dan teknologi adalah me-
 nempatkan anak langsung dengan obyek
 utama yang dapat dikembangkan. Membe-
 rikan kesempatan pada anak untuk menyen-
 tuh langsung obyeknya tetapi perlu dibim-
 bing melalui percobaan yang relevan.
 Strategi organisasi pembelajaran ini
 meliputi:
 a. Bisa menjelaskan isu-isu dan mengam-
 bil keputusan dengan identifikasi kejadi-
 an.
 b. Pengumpulan data lapangan dan data ya-
 ng berkaitan dengan nilai.
 c. Pertimbangan alternatif tindakan dan
 akibat-akibatnya.
 d. Identifikasi tindakan.
 e. Rencana tindakan.
 Proses infusi keterampilan dan kon-
 sep dari ITM masih berlangsung. Pendeka-
 tan dari guru-guru mata pelajaran lain kepa-
 da guru IT akan meningkatkan pembelaja-
 ran dengan memanfaatkan pengalaman dan
 pengetahuan.
 a. Sistem Dukungan
 ITM menguntungkan pesert didik ka-
 rena memberi kesempatan bagi mereka un-
 tuk mempelajari berbagai mata pelajaran
 dari macam-macam disiplin ilmu yang dite-
 tapkan oleh kurikulum. Infusi ITM ke da-
 lam kurikulum memerlukan kerjasama an-
 tara guru dengan pihak tata sekolah.
 Tahap yang sangat menentukan ke-
 berhasilan sistem dukungan ini adalah ke-
 terlibatan orang-orang kunci di sekolah dan
 sistem sekolah dalam pengembangan dan
 pengajaran model ITM.
 Hubungan timbal balik dengan pihak
 luar misalnya perusahaan dan industri me-
 rupakan sumber penting bagi siswa untuk
 memperoleh karir dan lapangan kerja di ke-
 mudian hari.
 Sistem dukungan merupakan sarana
 penting untuk pembelajaran ITM dan IPS
 karena dapat membantu memecahkan ma-
 salah atau konflik dan melayani peserta di-
 dik dalam proses belajar mengajar.
 a. Strategi Instruksional
 Kriteria pembelajaran yaitu harus
 menarik kemampuan serta keterampilan.
 Penggunaan topik-topik kunci harus dapat
 menjawab kebutuhan dan keinginan peser-
 ta didik. Oleh karena itu, adanya peran pe-
 serta didik dalam memandukan pembelaja-
 ran ITM ke dalam IPS, merupakan peran
 sentral partisipasi peserta didik dalam se-
 mua tahap pembelajaran yang meliputi
 pembelajaran, evaluasi, dan penerapan da-
 lam kehidupan sehari-hari.
 Secara bersama-sama memadukan
 pembelajaran ITM ke dalam IPS merupa-
 kan peran sentral partisipasi peserta didik
 dalam semua tahap pembelajaran yang me-
 liputi perencanaan, pembelajaran, evaluasi
 dan aplikasi (Sapriya, 2008: 90-93).
 Kegiatan seperti diskusi, belajar ke-
 lompok, merupakan sarana latihan bagi pe-
 serta didik tetapi harus memprioritaskan
 metode yang dapat mengembangkan pema-
 haman peserta didik terhadap dampak ITM
 sejak dahulu hingga sekarang.
 PENUTUP
 ITM sering mengalami perubahan se-
 iring dengan perkembangan zaman. ITM
 ini merupakan salah satu pendekatan yang
 digunakan untuk memahamkan permasala-
 han peserta didik dengan masalah sosial se-
 suai dengan keadaan di masyarakat.
 Kedudukan ITM sangat penting da-
 lam masyarakat era modern yang banyak
 mengalami masalah yang kompleks. Pen-
 dekatan dalam ITM ini menggunakan pen-
 dekatan interdisipliner dan multidisipliner.
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 Pendekatan ITM yang digunakan da-
 lam pembelajaran IPS antara lain:
 1. Infusi dalam mata pelajaran
 2. Perluasan mata pelajaran yang ada
 3. Pembuatan mata pelajaran yang baru.
 Sedangkan karakteristik yang harus
 diperhatikan dalam penggunaan pende-
 katan ITM antara lain:
 1. Domain konsep
 2. Domain proses
 3. Domain Kreativitas
 4. Domain sikap.
 Sedangkan program integrasi ITM di-
 lakukan dengan cara:
 1. Hasilnya dinyatakan dengan jelas
 2. Mengembangkan organisasi yang efektif
 3. Sistem dukungan
 4. Strategi instuksioanal.
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 MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
 PADA RUMAH TANGGA KARIER
 Susilawati *
 ABSTRAK
 Pendidikan adalah kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia, sejak manusia lahir sampai
 meninggal dunia. Dengan kata lain pendidikan itu berlangsung seumur hidup. Yaitu sejak bayi
 dalam kandungan ibu hingga keliang lahat, karena pendidikan bukan untuk sesaat saja, namun
 untuk selamanya. Oleh karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,
 sekolah dan masyarakat. Pendidikan informal adalah pendidikan keluarga yang bersifat kodrati
 dalam hak ini orang tualah yang sangat berperan dalam melaksanakan pendidikan pada anak-
 nya.
 Manajemen adalah suatu kemampuan atau keterampilan membimbing, mengawasi dan mem-
 perlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama untuk mencapai tujuan yang telah ditetap-kan
 sebelumnya. Manajemen diartikan sebagai keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam
 rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
 Adapun bentuk bentuk pelaksanaan pendidikan agama Islam yang ada di luar sekolah antara
 lain:1) Memasukkan anak-anaknya ke dalam pengajian-pengajian yang diadakan di masjid-
 masjid, mushollah-mushollah. 2). Mengikut sertakan anaknya dalam Majlis ta’lim, 3). Pembi-
 naan rohani Islam pada instansi pemerintah maupun swasta, 4). Memberikan Kursus-kursus ke-
 agamaan yang diselenggarakan setingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Seper-
 ti TPQ di mushollah-mushollah, MTQ dll.
 KATA KUNCI: Manajemen, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Rumah Tangga Karir
 PENDAHULUAN
 Pendidikan adalah kebutuhan yang
 mutlak bagi kehidupan manusia, sejak ma-
 nusia lahir sampai meninggal dunia. De-
 ngan kata lain pendidikan itu berlangsung
 seumur hidup. Yaitu sejak bayi dalam kan-
 dungan ibu hingga keliang lahat, karena
 pendidikan bukan untuk sesaat saja, namun
 untuk selamanya. Oleh karena itu pendidik-
 an adalah tanggung jawab bersama antara
 keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal ini
 sesuai dengan PP No 55 tahun 2007 tentang
 agama dan keagamaan pasal 9 ayat 2 me-
 nyatakan bahwa “Pendidikan keagamaan
 diselenggarakan pada jalur pendidikan for-
 mal, non formal, dan in formal”.
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp. 085387038090.
 Dengan demikian, di samping lem-
 baga pendidikan di jalur sekolah (formal),
 ada lembaga pendidikan non forma dan in-
 formal. Pendidikan jalur non formal adalah
 pendidikan di luar sekolah atau pendidikan
 masyarakat, dalam pendidikan masyarakat
 ini yang dipelajari harus sesuai dengan ke-
 butuhan perkembangan masyarakat itu sen-
 diri. Departemen Lembaga RI, (2003: 1)
 Sedangkan pendidikan informal ada-
 lah pendidikan keluarga yang bersifat kod-
 rati dalam hak ini orang tualah yang sangat
 berperan dalam melaksanakan pendidikan
 pada anaknya. Maka wanita bekerja juga
 mempunyai tugas melaksanakan tugas pen-
 mailto:[email protected]
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 didikan bagi anggota keluarganya, terutama
 pendidikan bagi anak-anaknya, karena tu-
 gas seorang ibu adalah membimbing anak-
 anaknya. Pendidikan tidak hanya bisa dida-
 pat dibangku sekolah saja akan tetapi dipe-
 roleh dari lingkungan keluarga, karena pen-
 didikan dalam keluarga merupakan kunci
 utama pendidikan bagi anak. “kunci pendi-
 dikan sekolah sebenarnya terletak pada
 pendidikan agama di rumah tangga. Ahmad
 Tafsir (1991:158). Oleh karena itu peran
 orang tua sangat perlu terutama seorang
 ibu. Dalam pelaksanaan pendidikan bagi
 anak-anaknya terutama dalam dibidang aga-
 ma Islam. Dalam Islam juga terdapat beberapa
 petunjuk tentang hak dan kewajiban wanita
 baik kedudukannya pribadi, sebagai istri
 dan sebagai ibu ataupun sebagai masyara-
 kat dan yang paling menonjol di dalam Is-
 lam menyebutkan bahwa Nabi Muhammad
 SAW telah mengangkat derajat wanita. dan
 menempatkannya sama dengan pria yaitu
 sebagai manusia sempurna. Sebagaimana
 yang dijelaskan dalam surah at-Taubah ayat
 71.
 Artinya: Dan orang-orang yang beriman, le-
 laki dan perempuan, sebahagian mereka
 (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
 yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan)
 yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
 mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
 mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Me-
 reka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Se-
 sungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
 Bijaksana (al-Qur’an dan Terjemahan RI
 Q.S. at-Taubah: 09: 71).
 Ayat ini menjelaskan, dan orang-ora-
 ng mukmin yang mantap imannya dan ter-
 bukti kemantapannya melalui amal-amal
 soleh mereka, lelaki dan perempuan, se-
 bagian mereka dengan sebagian yang lain,
 yakni menyatu hati mereka, dan senasib
 serta sepenanggunggan mereka, sehingga
 sebagian mereka menjadi penolong bagi se-
 bagian yang lain dalam segala urusan dan
 kebutuhan mereka. Bukti kemantapan iman
 mereka adalah mereka menyuruh melaku-
 kan yang ma’ruf, mencegah perbuatan mu-
 ngkar, melaksanakan shalat dengan khu-
 syu’ dan bersinambung, menunaikan zakat
 dengan sempurna dan mereka taat kepada
 Allah dan Rasul-Nya menyangkut segala
 tuntunan-Nya. Mereka itu pasti akan dirah-
 mati Allah dengan rahmat khusus: sesung-
 guhnya Allah Maha Perkasa tidak dapat
 dikalahkan atau dibatalkan kehendak-Nya
 oleh siapa pun lagi Maha Bijaksana, dalam
 semua ketetapan-Nya (M. Quraish Shihab,
 2002: 614-615).
 Ayat tersebut memberikan pemaham-
 an bahwa di antara kaum laki-laki dengan
 perempuan itu mempunyai hak dan kewa-
 jiban yang sama dalam menegakkan amar
 ma’ruf nahi mungkar dalam keluarga dan
 masyarakat Dalam kaitannya dengan men-
 didik anak, seorang wanita pekerja yang
 sebagian waktunya berada diluar rumah,
 maka wanita kerja yang sekaligus merang-
 kap sebagai ibu rumah tangga harus mampu
 membagi waktu untuk pekerjaan, suami
 dan anak, lebih-lebih anak, karena anak ti-
 dak saja memerlukan kebutuhan materi
 akan tetapi dia juga membutuhkan kasih sa-
 yang dan bimbingan. Ibu merupakan tem-
 pat anak mencurahkan suka dukanya.
 Tentunya bagi wanita pekerja tidak-
 lah mudah untuk bertindak rasional dan te-
 gas tetapi harus tetap menunjukkan perha-
 tian, kasih sayang dan meluangkan waktu
 untuk untuk mendidik anak-anaknya. Me-
 nurut Utami Wunandari “pada hakekatnya
 seorang ibu berkesempatan lebih banyak
 untuk dekat dengan anaknya, dengan demi-
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 kian seorang ibu diharapkan bisa membim-
 bing, mendidik serta mengarahkan anaknya
 agar berkembang menjadi manusia yang
 menampilkan kepribadian yang ideal, lebih
 produktif dan kreatif juga lebih dalam me-
 nghadapi bermacam-macam kehidupan”
 (Utami Munandari, 1982: 68).
 Dengan adanya tuntutan orang tua
 tersebut di atas terutama wanita yang berat
 dalam pendidikan anaknya, maka membuat
 penulis tertarik untuk mengetahui bagaima-
 na pelaksanaan pendidikan Islam pada anak
 usia dini pada rumah tangga karier.
 PEMBAHASAN
 1. Pengertian Manajemen
 Istilah manajemen bukan hal baru da-
 lam kaitannya dengan suatu kegiatan, bah-
 kan dapat dikatakan istilah manajemen ter-
 sebut telah membaur keseluruh sektor ke-
 hidupan manusia (Sadili Samsudin, 2006:
 16). Manajemen berasal dari kata to mana-
 ge yang berasal dari bahasa Itali "manag-
 gio" dari kata "managgiare" yang diambil
 dari bahasa latin nqnqs yang berarti: tangan
 (hand). Kata manage diberi arti: a. to direct
 and control (membimbing dan mengawa-
 si), b. to treat with care (memperlakukan
 dengan seksama), c. to carry on business or
 affair (mengurus pemiagaan, atau urusan-
 urusan/persoalan-persoalan), d. to achieve
 one's Wrpose (mencapai tujuan tertentu).
 Dari ketiga istilah tersebut, manajemen
 adalah suatu kemampuan atau keterampilan
 membimbing, mengawasi dan memperla-
 kukan/mengurus sesuatu dengan seksama
 untuk mencapai tujuan yang telah ditetap-
 kan sebelumnya. Manajemen diartikan se-
 bagai keterampilan untuk memperoleh sua-
 tu hasil dalam rangka pencapaian tujuan
 melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
 Menurut Anwar (2007: 313), Konsep
 manajemen diartikan serangkaian kegiatan
 merencanakan, mengorganisasikan, me-
 ngendalikan dan mengembangkan terhadap
 segala upaya dalam mengatur dan menda-
 yagunakan sumber daya manusia, sarana
 dan prasarana secara efisien dan efektif un-
 tuk mencapai tujuan organisasi yang telah
 ditetapkan. Lima fungsi manajemen, yaifu:
 perencanaan, pengorganisasian, pemberian
 motivasi, pengawasan, dan penilaian.
 2. Pengertian Pendidikan Agama Islam
 Sebagaimana kita ketahui pengertian
 pendidikan Islam sudah banyak dipaparkan
 oleh ahli pendidikan. Walaupun dalam pe-
 nyebutannya nampak berbeda, akan tetapi
 pada prinsipnya pengertiannya adalah sa-
 ma. Dan sampai sekarang pendidikan aga-
 ma Islam tetap berlangsung tanpa menung-
 gu perumusan dan pengertian pendidikan
 Islam yang sama. Maka sebelum mengkaji
 lebih lanjut penulis mencoba memaparkan
 beberapa pengertian pendidikan Islam dari
 para ahli pendidikan tersebut.
 Menurut Crow and Crond dalam
 Amir Daein (1973: 27), pendidikan sebagai
 proses perkembangan kecakapan seseorang
 dalam bentuk sikap dan kelakuan yang ber-
 laku dalam masyarakat. Adapun menurut
 Moh. Amin (1992: 1) berpendapat bahwa
 pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
 teratur serta sistematis, yang dilakukan ora-
 ng-orang yang bertanggung jawab untuk
 mempengaruhi anak agar mempunyai sifat
 dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidik-
 an.
 Adapun menurut Zakiyah Deradjat
 dkk, (1996: 87), Pendidikan agama me-
 rupakan bagian pendidikan yang amat pen-
 ting yang berkenaan dengan aspek-aspek
 sikap dan nilai, antara lain akhlaq dan ke-
 agamaan. Oleh karena itu pendidikan aga-
 ma juga menjadi tanggung jawab keluarga,
 masyarakat dan dan pemerintahan. Pendi-
 dikan agama Islam adalah upaya sadar da-
 lam menyiapkan peserta didik untuk me-
 ngenal, memahami, menghayati hingga me-
 ngimani ajaran agama Islam dibarengi de-
 ngan tuntutan untuk menghormati penganut
 agama lain dalam hubungannya dengan ke-
 rukunan antar umat beragama hingga ter-
 wujud persatuan dan kesatuan bangsa. Pen-
 didikan Islam adalah suatu usaha untuk mem-
 bina dan mengasuh peserta didik agar senan-
 tiasa dapat memahami ajaran Islam secara
 menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang

Page 79
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 184 -
 pada akhirnya dapat mengamalkan serta men-
 jadikan Islam sebagai pandangan hidup. Menurut Ramayulis (2005: 21), Pen-
 didikan agama Islam upaya sadar dan teren-
 cana dalam menyiapkan peserta didik untuk
 mengenal, memahami, menghayati, meng-
 imani bertakwa berakhlaq mulia, meng-
 amalkan ajaran Islam dari sumber utama-
 nya kitab suci Al-qur’an dan hadits. Mu-
 haimin (2004: 78). Pendidikan agama Islam
 bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
 pemahaman, penghayatan dan pengalaman
 peserta didik tentang agama Islam, sehing-
 ga menjadi manusia muslim yang beriman
 dan bertaqwa kepada Allah SWT serta ber-
 akhlaq mulia dalam kehidupan pribadi,
 masyarakat, berbangsa dan bernegara.
 Dari beberapa pengertian pendidikan
 agama Islam di atas, penulis dapat menyim-
 pulkan bahwa pendidikan agama Islam ada-
 lah suatu usaha untuk menyiapkan peserta
 didik untuk menyakini, memahami dan me-
 ngamalkan ajaran agam Islam sehingga
 menjadi manusia yang beriman dan bertaq-
 wa kepada Allah SWT, dan berakhlaq mu-
 lia dalam kehidupannya.
 3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama
 Islam
 Menurut Abdul Muzab (2006: 68),
 fungsi pendidikan Islam adalah menyedia-
 kan segala fasilitas yang dapat memungkin-
 kan tugas-tugas pendidikan Islam tersebut
 tercapai dan berjalan dengan lancar. Pe-
 nyediaan fasilitas ini mengandung arti dan
 tujuan yang bertujuan struktural dan insti-
 tusional. Menurut Arifin HM (1987: 34),
 Arti dan tujuan struktur adalah menuntut
 terwujudnya stuktur organisasi pendidikan
 yang mengatur jalannya proses pendidikan
 baik dilihat dari segi vertikal maupun segi
 horizontal. Faktor-faktor pendidikan bisa
 berfungsi secara interaksional (saling me-
 mengaruhi) yang bermuara pada tujuan
 pendidikan yang diinginkan. Sebaliknya ar-
 ti tujuan institusional mengandung implika-
 si bahwa proses kependidikan yang terjadi
 dalam struktur organisasi itu dilembagakan
 untuk menjamin proses pendidikan yang
 berjalan secara konsisten dan berkesinam-
 bungan yang mengikuti kebutuhan dan per-
 kembangan manusia dan cenderung kearah
 tingkat kemampuan yang optimal. Oleh ka-
 rena itu, terwujutlah berbagai jenis dan ja-
 lur kependidikan yang formal, informal,
 dan non formal dalam masyarakat.
 Menurut Kurshid Ahmad yang diku-
 tip Ramayulis (1990: 19-20), fungsi pendi-
 dikan Islam sebagai berikut:
 a. Alat untuk memelihara, memperluas,
 dan menghubungkan tingkatan-tingkat-
 an kebudayaan, nilai-nilai, tradisi dan
 sosial, serta ide-ide masyarakat dan ba-
 ngsa.
 b. Alat untuk mengadakan perubahan, ino-
 vasi dan perkembangan yang secara ga-
 ris besarnya melalui pengetahuan dan
 skill yang baru ditemukan, dan melatih
 tenaga-tenaga manusia yang produktif
 untuk menemukan perimbangan peruba-
 han sosial dan ekonomi.
 Muhaimin (2001: 78), secara umum
 pendidikan Islam bertujuan untuk mening-
 katkan keimanan, pemahaman, penghayat-
 an, dan pengamalan peserta didik tentang
 agama Islam, sehingga menjadi manusia
 muslim yang beriman dalam kehidupan pri-
 badi, bermasyarakat, berbangsa dan berne-
 gara. Dari tujuan tersebut dapat ditarik be-
 berapa dimensi yang hendak ditingkatkan
 dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pen-
 didikan agama Islam yaitu: a. dimensi ke-
 imanan peserta didik terhadap ajaran agama
 Islam; b. dimensi pemahaman atau penalar-
 an (intelektual) serta keilmuan peserta didik
 terhadap ajaran agama Islam; c. dimensi pe-
 nghayatan atau pengalaman batin yang di-
 rasakan peserta didik dalam menjalankan
 ajaran agama Islam; dan d. dimensi penga-
 lamannya, dalam arti bagaimana ajaran Is-
 lam; dalam arti bagaimana ajaran Islam ya-
 ng telah ditanami, dipahami dan dihayati
 atau diintenalisasi olehpeserta didik itu
 mampu menumbuhkan motivasi dalam diri-
 nya untuk menggerakkan, mengamalkan,
 dan menaati ajaran agama dan nilainilainya
 dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia
 yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
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 SWT serta mengaktualisasikan dan merea-
 lisasikannya dalam kehidupan bermasyara-
 kat, berbangsa dan bernegara.
 Muhammad Yunus (1987: 13), Tuju-
 an pendidikan agama dalam segala tingkat
 pengajaran umum adalah sebagai berikut:
 a. Menanamkan perasaan cinta dan taat ke-
 pada Allah dalam hati anak-anak yaitu
 dengan mengingatkan nikmat Allah ya-
 ng tidk terhitung banyaknya.
 b. Menanamkan itikat yang benar dan ke-
 percayaan yang betul dalam dada anak-
 anak.
 c. Mendidik anak-anak dari kecil, supaya
 mengingat suruhan Allah dan mening-
 galkan segala larangan-Nya, baik terha-
 dap Allah ataupun masyarakat, yaitu de-
 ngan mengisi hati mereka, supaya takut
 kepada Allah dan ingin akan pahalanya.
 d. Mendidik anak-anak dari kecil, supaya
 membiasakan berakhlaq yang mulia dan
 beradat kebiasaan yang baik.
 e. Mengajar pelajaran-pelajaran supaya
 mengetahui macam-macam ibadah yang
 wajib dikerjakan dan mengerti cara me-
 lakukannya, serta mengetahui hikmah-
 hikmah, faedah-faedahnya dan penga-
 ruhnya untuk mencapai kebahagiaan di
 dunia dan di akhirat. Begitu juga meng-
 ajarkan hukum-hukum agama yang per-
 lu diketahui oleh tiap-tiap orang Islam,
 serta taat mengikutinya.
 f. Memberi petunjuk mereka untuk hidup
 di dunia dan menuju akhirat.
 g. Memberikan contoh dan tiru teladan ya-
 ng baik, serta pengajaran dan nasehat-
 nasehat.
 h. Membentuk warga negara yang baik dan
 masyarakt yang baik, berbudi luhur dan
 berakhlaq mulia, serta berpegang teguh
 dengan ajaran Islam.
 Dari berbagai penelitian tentang tuju-
 an pendidikan agama di atas, bahwa pendi-
 dikan agama Islam merupakan pendidikan
 yang berkesadaran dan bertujuan. Karena
 itu terdapat beberapa konsep dari tujuan
 pendidikan agam Islam itu sendiri, di anta-
 ranya bahwa tujuan pendidikan Islam ada-
 lah untuk membina serta memelihara Islam
 sesuai dengan syariat dengan aqidah dan
 akhlaq Islam. Dari beberapa penjelasan di
 atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pen-
 didikan agama Islam adalah untuk me-
 nyempurnakan hubungan manusia dengan
 Tuhan, manusia dengan sesama, memeliha-
 ra, memperbaiki dan meningkatkan antar
 manusia dan lingkungan.
 4. Pentingnya Pendidikan Agama Islam
 Pada Anak Dalam Keluarga
 Setiap orang tua mendambakan anak-
 nya menjadi anak yang shaleh, yang mem-
 beri kesenangan kebanggaan pada mereka.
 Kehidupan seorang anak tidak lepas dari
 keluarga (orang tua), karena sebagaian be-
 sar waktu anak terletak dalam keluarga. Pe-
 ran orang tua yang paling mendasar di da-
 lam mendidik agama kepada anak-anak
 mereka adalah sebagai pendidik yang perta-
 ma dan utama, karena dari orang tualah
 anak pertama kali menerima pendidikan,
 baik itu itu pendidikan umum maupun aga-
 ma M Arifin (1978: 72). Adapun peran ora-
 ng tua dapat dibedakan menjadi dua ma-
 cam, yaitu:
 a. Orang tua sebagai pendidik keluarga
 b. Orang tua sebagai pemelihara serta pe-
 lindung keluarga.
 Dari orang tualah anak-anak meneri-
 ma pendidikan, dan bentuk pertama dari
 pendidikan itu terdapat dalam keluarga,
 oleh karena itu orang tua memang peranan
 penting dan sangat berpengaruh pada pen-
 didikan anak.
 Adapun tujuan utama dari pendidikan
 untuk anak dalam keluarga yakni tujuan
 pendidikan dalam keluarga adalah penana-
 man iman dan moral terhadap diri anak.
 Untuk pencapaian tujuan tersebut maka ke-
 luarga itu sendiri dituntut untuk memiliki
 pola pembinaan terencana terhadap anak.
 Di antara pola pembinaan terstruktur terse-
 but:
 a. Memberi suri tauladan yang baik bagi
 anak-anak dalam berpegang teguh kepa-
 da ajaran-ajaran agama dan akhlak yang
 mulia.
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 b. Menyediakan bagi anak-anak peluang-
 peluang dan suasana praktis di mana me-
 reka mempraktekkan akhlak yang mulia
 yang diterima dari orang tuanya
 c. Memberi tanggung jawab yang sesuai
 kepada anak-anak supaya mereka mera-
 sa bebas memilih dalam tindak-tanduk-
 nya
 d. Menunjukkan bahwa keluarga selalu
 mengawasi mereka dengan sadar dan bi-
 jaksana dalam sikap dan tingkah laku ke-
 hidupan sehari-hari mereka
 e. Menjaga mereka dari pergaulan teman-
 teman yang menyeleweng dan tempat-
 tempat yang dapat menimbulkan keru-
 sakan moral.
 Pembinaan anak secara terencana se-
 perti yang disebutkan di atas, akan memu-
 dahkan orang tua untuk mencapai keber-
 hasilan pendidikan yang diharapkan.
 Adapun urgensi penerapan pendidik-
 an agama terhadap anak dalam keluarga
 yakni Pendidikan agama merupakan pen-
 didikan dasar yang harus diberikan kepada
 anak sejak dini ketika masih muda. Hal ter-
 sebut mengingat bahwa pribadi anak pada
 usia kanak-kanak masih muda untuk diben-
 tuk dan anak didik masih banyak berada di
 bawah pengaruh lingkungan rumah tangga.
 Mengingat arti strategis lembaga keluarga
 tersebut, maka pendidikan agama yang me-
 rupakan pendidikan dasar itu harus dimulai
 dari rumah tangga oleh orang tua.
 Ahmad Tafsir (1994: 158), dari segi
 kegunaan pendidikan agama dalam rumah
 tangga berfungsi sebagai berikut: pertama,
 penanaman nilai dalam arti pandangan hi-
 dup yang kelak mewarnai perkembangan
 jasmani dan akalnya, kedua, penanaman si-
 kap yang kelak menjadi basis dalam meng-
 hargai guru dan pengetahuan di sekolah.
 Oleh karena itu, menurut Hasan La-
 nggulung (1995: 56), peranan pendidikan
 (khususnya pendidikan agama) memainkan
 peranan pokok yang sepatutnya dijalankan
 oleh setiap keluarga terhadap anggota-
 anggotanya. Lembaga-lembaga lain dalam
 masyarakat, seperti lembaga politik, ekono-
 mi dan lain-lain, tidak dapat memegang dan
 menggantikan peranan ini. Lembaga-lem-
 baga lain mungkin dapat membantu keluar-
 ga dalam tindakan pendidikan, akan tetapi
 tidak berarti dapat menggantikannya, ke-
 cuali dalam keadaankeadaan luar biasa.
 5. Pola Pendidikan Anak Dalam
 Keluarga
 a. Pola Pendidikan dengan Keteladanan.
 Keteladanan atau contoh dalam pen-
 didikan merupakan bagian dari sejumlah
 metode yang paling efektif dalam memper-
 siapkan dan membentuk suatu kepribadian.
 Dalam hal ini karena seorang pendidik da-
 lam pandangan anak adalah sosok ideal ya-
 ng segala tingkah laku, sikap, serta panda-
 ngan hidupnya patut ditiru. Maka sudah se-
 harusnya bagi pendidik atau orang tua men-
 jadi tauladan yang baik bagi anak anaknya.
 b. Pola Pendidikan dengan Pembiasaan.
 Pendidikan dengan pembiasaan ada-
 lah nenanamkan rasa keagamaan kepada
 anak didik dengan cara dikerjakan berulang
 ulang atau terus menerus. Ahmad Tafsir
 (1991: 144), metode ini juga tergolong cara
 yang efektif dalam melaksanakan proses
 pendidikan. Dengan melalui pembiasaan
 maka segala sesuatu yang dikerjakan terasa
 mudah dan menyenangkan serta seolah
 olah ia adalah bagian dari dirinya.
 c. Pola Pendidikan dengan Nasehat.
 Berkaitan dengan penanaman pendi-
 dikan agama Islam pada anak, maka kata
 kata yang bagus (nasihat) hendaknya selalu
 diperdengarkan di telinga mereka, sehingga
 apa yang didengarnya tersebut masuk da-
 lam hati yang selanjutnya tergerak untuk
 mengamalkanya karena pada jiwa manusia
 terdapat pembawaan untuk terpengaruh
 oleh kata-kata yang didengar.
 Menurut Abdul Rahman An Nahlawi
 (1992: 404), adapun yang dimaksud nasihat
 adalah pemberian nasihat dan peringatan
 atu kebaikan dan kebenaran dengan cara
 menyentuh kalbu serta menggugah untuk
 mengamalkanya. Sedangkan nasihat sendi-
 ri berarti sajian bahasa tentang kebenera
 dan kebejikan dengan maksud mengajak
 orang yang dinasihati untuk menjauhkan

Page 82
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 187 -
 diri dari bahaya dan membimbingnya ke
 jalan yang bahagia dan berfaedah baginya. d. Pola Pendidikan dengan Pemberian
 Perhatian
 Adapun yang dimaksud dengan pen-
 didikan melalui perhatian adalah mencu-
 rahkan, memperhatikan dan senantiasa me-
 ngikuti perkembangan anak dan pembinaan
 aqidah dan moral. Selama proses pelaksa-
 naan pendidikan dalam keluarga dibutuh-
 kan adanya perhatian yang sungguh sung-
 guh dari para pendidik, terutama pada anak
 anak perlu mendapatkan perhatian yang le-
 bih sebab meraka mudah lupa, lekas melu-
 pakan larangn larangan atau perintah yang
 baru saja diberikan kepadanya Abdullah
 Nashih Ulwan (1996: 123).
 e. Pola Pendidikan dengan Pemberian
 Hadiah
 Yang dimaksud hadiah tidak usah be-
 rupa selalu barang, anggukan kepala deng-
 an wajah yang berseri seri, menunjukan
 jempol (ibu jari) si pendidik sudah merupa-
 kan hadiah Ahmad Daim Marimba (1962:
 68). Sebenarnya esensi dari pemberian ha-
 diah ini adalah untuk dapat lebih memoti-
 vasi anak dalam melakukan segala sesuatu
 terutama jika seorang anak melakukan hal
 yang dianggap berprestasi. f. Pola Pendidikan dengan Pemberian
 Hukuman
 Maksud dari pola ini adalah suatu tin-
 dakan yang ditujukan secara sadar sehingga
 menimbulkan nastapa, dan dengan nastapa
 itu anak akan menjadi sadar dalam perbuat-
 an dan berjaji tidak akan mengulanginya.
 Amir Dian Kusuma (1973:144). Hukuman
 termasuk cara dalam pendidikan yang ber-
 tujuan untuk menyadarkan anak kembali
 kepada hal hal yang benar setelah melaku-
 kan suatu perbuatan yang bertentangan de-
 ngan hukum atau norma.
 Berdasarkan data-data yang dipero-
 leh dari hasil pengamatan dan responden,
 maka didapatlah data-data sebagai berikut:
 Bahwa diketahui banyak dan mayoritas
 orang tua terutama ibu bekerja di luar rum-
 ah baik itu sebagai tenaga pendidik (guru)
 maupun kerja di kantor pemerintah daerah.
 Bekerja di luar rumah tersebut dilakukan
 dalam upaya membantu perekonomian ke-
 luarga yang pelaksanaannya cukup variatif
 ada yang dimulai pagi sampai sore dengan
 diselingi istirahat siang, misalnya di sini
 bagi ibu yang bekerja di kantor pemerintah
 daerah dan ada pula yang hanya dilaksana-
 kan setengah hari seperti guru. Selain bisa
 bekerja di luar rumah terutama ibu dalam
 hal ini juga tidak melupakan tanggung ja-
 wabnya sebagai istri dan ibu bagi anak-
 anaknya, yang tentunya atas izin dari sua-
 minya tersebut. Mereka juga tidak lupa un-
 tuk menanamkan nilai keagamaan kepada
 anak mereka. Nilai-nilai keagamaan yang
 ditanamkan kepada anak-anak mereka di
 antaranya: Ibadah seperti sholat, puasa, me-
 ngaji. Akhlak seperti tingkah laku yang ba-
 ik, sopan santun, dan adab-adab yang baik.
 Iman yakni kepercayaan kepada Tuhan ya-
 ng Maha Esa.
 Dalam mengajarkan agama ada
 beberapa cara yang dilakukan seperti, diaja-
 ri sendiri, belajar di mushollah dengan guru
 ngaji, dan memanggil guru private. Begitu
 pula dengan pelaksanaan belajar anak ada
 sebagian ibu yang menyempatkan untuk
 mendampingi belajarnya anak, ada pula ya-
 ng kadang-kadang mendampingi anaknya,
 dan ada pula yang tidak bisa menyempat-
 kan untuk mendampingi belajar anaknya.
 Adapun usaha-usaha yang dilakukan
 dalam membiasakan anak taat dalam me-
 laksanakan ajaran Islam, misalnya dengan
 memberikan latihan, mengajarkan agama,
 memberikan contoh tauladan dan mengan-
 jurkan perbuatan-perbuatan yang baik lain-
 nya.
 Pendidikan agama adalah pendidikan
 yang sangat erat kaitannya dengan masalah
 Islam. Seorang ibu sangat berperan dalam
 pelaksanaan pendidikan anak-anaknya ter-
 utama dalam pendidikan Agama Islam. Ibu
 yang baik akan selalu memperhatikan pen-
 didikan anak, apabila ibu sibuk bekerja di
 luar rumah perhatian terhadap anaknya te-
 tap harus ada. Apabila ada waktu dia mem-
 berikan waktu luang untuk anaknya walau-
 pun hal itu tidak dilaksanakan setiap hari,
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 dengan begitu anak akan lebih merasa di-
 perhatikan oleh orang tuanya sehingga me-
 reka juga akan menuruti apa yang diperin-
 tahkan oleh orang tuanya.
 Dengan demikian akan terbentuk ke-
 luarga yang harmonis, yang mana dalam sa-
 tu keluarga merasa bersatu dan bahagia de-
 ngan adanya kerja sama dan saling penger-
 tian antar anggota keluarga. Hubungan ya-
 ng diliputi kasih sayang, pengertian, kerja
 sama menunjang perkembangan rasa kasih
 sayang kepada anak-anaknya. Keluaga ya-
 ng hamonis tersebut tidak berlebih-lebihan
 dalam membeikan kasih sayangnya.
 6. Pelaksanaan Pendidikan Agama
 Islam anak usia dini Pada Rumah
 Tangga Karier (ibu).
 Pelaksanaan pendidikan agama Islam
 pada anak dikalangan orang tua karier da-
 lam hal ini ibu terkait dengan pendidikan
 luar sekolah atau pendidikan non formal
 dan in formal karena pendidikan luar seko-
 lah ini tidak dibatasi dengan alokasi waktu
 belajar. Pelaksanaan pendidikan agama Is-
 lam pada anak harus benar-benar dilakukan
 dengan baik terutama seorang ibulah yang
 bisa membuat anak menjadi sholeh dan
 sholiha. Walaupun seorang ibu itu memiliki
 suatu pekerjaan untuk menafkahi keluarga-
 nya janganlah sampai melupakan kodratnya
 sebagai ibu yang senantiasa mengurus anak
 -anaknya. Jadi dapat disimpulkan untuk pe-
 laksanaan pendidikan agama Islam pada
 anak dikalangan orang tua karier haruslah
 bisa membagi waktu antara bekerja dan me-
 ngurus anak. Apabila ibu sibuk bekerja di
 luar rumah, perhatian kepada anaknya ha-
 rus tetap ada. Apabila ada waktu dia mem-
 beri kesempatan kepada anaknya untuk ber-
 dialog, mengeluh, atau minta pertimbang-
 an, biasanya anak-anak yang mendapat per-
 hatian orang tuanya, mereka merasa disa-
 yang dan dia menyanyangi ibunya dan
 menjaga dirinya dalam pergaulan. Tetapi
 tugas tersebut tentunya bukan hanya tugas
 ibu saja tetapi ayah juga harus ikut meno-
 long ibu untuk melakukan tugas-tugas ru-
 mah tangga sehingga keutuhan dan kehar-
 monisan rumah tanggapun akan tetap ter-
 jaga dengan baik. Adapun bentuk bentuk
 pelaksanaan pendidikan agama Islam yang
 ada di luar sekolah antara lain:
 a. Memasukkan anak-anaknya ke dalam
 pengajian-pengajian yang diadakan di
 masjid-masjid, mushollah-mushollah.
 b. Mengikut sertakan anaknya dalam Maj-
 lis ta’lim
 c. Pembinaan rohani Islam pada instansi
 pemerintah maupun swasta
 d. Memberikan Kursus-kursus keagamaan
 yang diselenggarakan setingkat sekolah
 dasar sampai tingkat perguruan tinggi.
 Seperti TPQ di mushollah-mushollah,
 MTQ dll.
 Jadi ketika seorang keluarga terutama
 ibu sangat sibuk dengan pekerjaannya, akan
 tetapi pendidikan agama Islam sangat
 penting bagi anakanaknya maka orang tua
 bisa menyiasati dengan mengikutkan anak
 pada kegiatan-kegiatan di atas. Adapun
 cara atau usah untuk melaksanakan
 pendidikan anak bagi wanita bekerja:
 a. Membiasakan anak melalui ajaran agama
 Islam. Dalam upaya membina anak menjadi
 anak yang beraqidah dan beramal shaleh ti-
 dak cukup hanya member materi dan pela-
 jaran kepada anak. Dengan adanya unsur-
 unsur agama dalam pribadi anak, maka
 sikap dan sifat anak, tindakan, kelakuan dan
 cara menghadapi hidup dimasa depan akan
 lebih muda dalam menyesuaikan diri. Sesi-
 buk apapun orang tua jangan sampai meng-
 abaikan anak, walaupun hanya dengan
 membiasakan anak dalam kesehariannya
 menurut etika agama. b. Contoh dan tauladan
 Contoh dan tauladan yang baik perlu
 diperhatikan oleh orang tua dalam mendi-
 dik anak yang mengidentifikasikan dirinya
 kepada orang tua sebagai figur, maka orang
 tua harus memperlihatkan akhlaq yang baik
 kepada anaknya. c. Pengawasan
 Sesibuk apaun orang tua anak harus
 dipantaiu dan diawasi, pengawasan sangat
 perlu bagi orang tua agar anak tetap melak-
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 sanakan peraturan hukum Islam. Karena
 anak memiliki kecenderungan untuk berbu-
 at sesuatu yang bertentangan peraturan ya-
 ng berlaku. Jika pengawasan tidak bisa di-
 lakukan sendiri maka setidaknya ada salah
 satu keluarga yang bisa diperyakan diminta
 bantuan untuk mengawasi anaknya.
 7. Masalah-masalah Yang Dihadapi Orang Tua Karier (Ibu) terhadap
 Pembinaaan Pendidikan Agama Islam
 Pada Anak Usia Dini dan Usaha
 Pemecahannya Orang tua karier (ibu) dalam melak-
 sanakan tugasnya sebagai istri, ibu serta se-
 bagai wanita bekerja memerlukan waktu,
 tenaga dan pengorbanan serta dukungan da-
 ri lingkungan keluarga. Karena itu orang
 tua karier (ibu) harus mampu bertanggung
 jawab atas tugas-tugasnya dalam keluarga.
 Masalah-masalah yang dihadapi wanita be-
 kerja dalam usaha membina pendidikan
 agama Islam pada anak-anaknya dalam ke-
 luarga. Orang tua karier (ibu) dengan peran
 gandanya mengalami kesulitan dalam pem-
 bagian waktu dan tenaga antara perhatian
 untuk keluarga dan pekerjaannya. Hal ini
 khususnya bagi wanita yang hampir bekerja
 seharian Walaupun ada waktu untuk ke-
 luarga tetapi hanya sedikit dan kodisinya
 sudah lelah. Adapun usaha wanita bekerja
 dalam mengatasi masalah-masalah tersebut
 antara lain:
 a. Berusaha semaksimal mungkin untuk
 dapat membagi waktu antara keluarga
 dan pekerjaan, menanamkan kedisiplin-
 an pada anak yang tentunya diawali oleh
 wanita bekerja itu sendiri dengan ber-
 tingkah laku sesuai dengan ajaran agama
 Islam, serta berusaha menciptakan kerja
 sama yang baik antar anggota keluarga
 terutama suami.
 b. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan
 pengetahuan agama yang dimiliki wani-
 ta pekerja dalam pembinaan dan penda-
 laman pendidikan agama anak-anaknya,
 maka hendaklah orang tua menaruh
 anak-anaknya dan minta bantuan kepada
 lembaga-lembaga pendidikan agama ya-
 ng ada di sekitar rumahnya seperti me-
 ngaji di mushollah, TPQ, memanggil gu-
 ru prifat bagi yang berekonomian yang
 mampu, Jangan sampai karena kesibuk-
 an orang tua anak terkena imbasnya se-
 hingga anak tidak mengerti apa-apa ten-
 tang agama Islam.
 PENUTUP
 Manajemen adalah suatu kemampuan
 atau keterampilan membimbing, mengawa-
 si dan memperlakukan/ mengurus sesuatu
 dengan seksama untuk mencapai tujuan ya-
 ng telah ditetapkan sebelumnya. Manaje-
 men diartikan sebagai keterampilan untuk
 memperoleh suatu hasil dalam rangka pen-
 capaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan
 orang lain.
 1. Para ibu dalam melaksanakan pendidik-
 an agama Islam pada anak-anaknya me-
 reka sesuai dengan perkembangan jiwa-
 nya, sehingga usaha pelaksanaan yang
 dilakukan sangat baik.
 2. Hambatan yang dialami orang tua karier
 (ibu) dalam melaksanakan pendidikan
 agama Islam pada anak antara lain:
 a. Keterbatasa waktu dan kurangnya per-
 hatian yang dimiliki wanita pekerja ter-
 hadap anak-anaknya.
 b. Keterbatasan pengetahuan agama Islam
 bagi wanita bekerja itu sendiri, sehingga
 dengan adanya kedua hambatan tersebut
 orang tua karier (ibu) menyerahkan pen-
 didikan agama Islamnya pada lembaga-
 lembaga pendidikan agama Islam di
 lingkungan sekitar.
 Adapun Usaha-usaha yang dilakukan
 orang tua karier (ibu) dalam mengatasi
 hambatan antara lain:
 a. Berusaha membagi waktu sebaik-baik-
 nya antara keluarga dan pekerjaannya.
 b. Menanamkan kedisiplinan pada anak
 yang diawali orang tua karier (ibu) itu
 sendiri dengan bertingkah laku yang
 sesuai dengan ajara gama Islam.
 c. Berusaha menciptakan kerja sama yang
 baik antar keluarga terutama dengan
 suami.
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 d. Mempercayakan pendidikan agama
 Islam kepada lembaga-lembaga pendi-
 dikan agama yang ada di sekitar rumah-
 nya.
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 PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA DINI
 Saripah*
 ABSTRAK
 Perkembangan anak adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh
 yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari pemata-
 ngan. Di sini menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-
 organ dan sistem yang berkembang sedemikian rupa perkembangan emosi, intelektual dan ting-
 kah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Aspek-aspek perkembangan individu
 meliputi fisik, intelektual, sosial, emosi, bahasa. Perkembangan fisik meliputi pertumbuhan se-
 belum lahir dan partumbuhan setelah lahir.
 Bahasa merupakan sarana penting dalam kehidupan anak. Belajar bahasa tidak terlepas dari ko-
 sakata yang merupakan hal terpenting dalam keterampilan berbahasa, tanpa penguasaan ko-
 sakata yang memadai, maka tujuan pembelajaran bahasa tidak akan tercapai, karena semakin
 banyak kosakata yang dimiliki seseorang maka semakin terampil pula ia berbahasa. Bahasa
 anak berkembang sejak tangisan pertama sampai anak bertutur kata. Masa perkembangan baha-
 sa anak dibagi dalam dua periode, yaitu periode Pre Linguistik (0-1 tahun) dan periode Linguis-
 tik (1-5 tahun). Pada masa Pre Linguistik anak mengeluarkan suara-suara dan ocehan-ocehan
 yang belum bisa dimengerti dan dipahami. Sedangkan pada periode Linguistik anak mulai ber-
 bicara satu atau dua kata yang sudah bisa dimengerti dan dipahami. Apabila pada periode Li-
 nguistik ini anak banyak diberi stimulasi bahasa, maka perkembangan bahasa anak akan pesat
 dan optimal.
 Pada aspek perkembangan bahasa, kompetensi dan hasil yang diharapkan adalah anak mampu
 menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif
 yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar dengan baik. Bahasa digunakan pada sebagian besar
 aktivitas manusia, tanpa bahasa manusia tidak dapat mengungkapkan perasaannya, menyam-
 paikan keinginannya, memberikan saran dan pendapat, bahkan sampai tingkat pemikiran sese-
 orang yang berkaitan dengan bahasa.
 KATA KUNCI: Perkembangan Bahasa, Anak Usia Dini
 PENDAHULUAN
 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
 merupakan pendidikan yang diselenggara-
 kan untuk mengembangkan pribadi, penge-
 tahuan, dan keterampilan yang melandasi
 pendidikan dasar serta mengembangkan di-
 ri secara utuh sesuai dengan asas pendidi-
 kan sedini mungkin dan seumur hidup. As-
 pek yang dikembangkan dalam Pendidikan
 Anak Usia Dini adalah aspek pengembang-
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp. 085386276111.
 an perilaku dengan pembiasaan yang meli-
 puti sosial, emosi, kemandirian, nilai-nilai
 moral dan agama serta pengembangan ke-
 mampuan dasar yang meliputi pengemba-
 ngan fisik motorik, kognitif, dan bahasa.
 Anak usia dini adalah sosok individu
 yang sedang menjalani suatu proses per-
 kembangan dengan pesat dan fundamental
 bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini
 berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada
 mailto:[email protected]
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 masa ini proses pertumbuhan dan proses
 perkembangan dalam berbagai aspek seda-
 ng mengalami masa yang cepat dalam ren-
 tang perkembangan hidup manusia (Berk,
 1992:18).
 Berdasarkan Undang-undang nomor
 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional berkaitan dengan pendidikan anak
 usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang
 berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini dise-
 lenggarakan untuk anak sejak lahir sampai
 dengan enam tahun dan bukan merupakan
 prasyarat untuk mengikuti pendidikan da-
 sar”. Selanjutnya Bab 1 Ayat 14 ditegaskan
 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah
 suatu upaya pembinaan yang ditujukan ke-
 pada anak sejak lahir sampai dengan usia
 enam tahun yang dilakukan melalui pembe-
 rian rangsangan pendidikan untuk mem-
 bantu pertumbuhan dan perkembangan jas-
 mani dan rohani agar anak memiliki kesia-
 pan dalam memasuki pendidikan lebih lan-
 jut (Depdiknas USPN, 2004: 4). Pendidikan
 Anak Usia Dini merupakan salah satu ben-
 tuk penyelenggaraan pendidikan yang me-
 nitikberatkan pada peletakan dasar ke arah
 pertumbuhan dan perkembangan antara la-
 in:
 1. Fisik yaitu koordinasi motorik halus dan
 kasar.
 2. Kecerdasan yang terdiri dari daya pikir,
 daya cipta, kecerdasan emosi, kecerda-
 san spiritual,
 3. Sosio emosional terdiri dari sikap dan
 prilaku serta beragama, bahasa dan ko-
 munikasi.
 Pengembangan berbahasa pada anak
 usia dini lebih menekankan pada mendeng-
 ar dan berbicara bukan pada membaca dan
 menulis. Hal ini disebabkan aspek berbaha-
 sa yang utuh itu diawali dengan memperku-
 at kekuatan sensori motor terkait dengan
 kesiapan organ-organ pendengaran dan or-
 gan-organ berbicara. Jika kedua organ ter-
 sebut telah kuat, potensi yang lebih tinggi
 terkait dengan kesiapan otak lainnya dan le-
 bih mempermudah anak dalam mempero-
 leh bahasa secara utuh.
 PEMBAHASAN
 1. Perkembangan Bahasa Pada Anak
 Usia Dini
 Pada saat anak usia dini berumur lima
 tahun, mereka telah menghimpun kurang
 lebih 8.000 kosakata, di samping telah me-
 nguasai hampir semua bentuk dasar tata ba-
 hasa. Anak usia dini juga telah belajar me-
 nggunakan bahasa dalam berbagai situasi
 sosial yang berbeda. Contohnya, mereka
 dapat bercerita hal-hal yang lucu, bermain
 tebak-tebakan, berbicara kasar dengan te-
 man mereka, dan berbicara sopan pada ora-
 ng tua mereka. Bahasa merupakan sarana
 komunikasi dengan orang lain. Dalam pe-
 ngertian ini tercakup semua cara untuk ber-
 komunikasi, di mana pikiran dan perasaan
 dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, is-
 yarat atau gerak dengan menggunakan ka-
 ta-kata, kalimat bunyi, lambang, gambar
 atau lukisan. Anak adalah makhluk peniru
 (imitator), ia mencontoh orang lain di se-
 panjang kehidupannya. Pada anak usia dini
 ini dorongan untuk meniru orang lain itu
 bersifat amat kuat. Kemampuan imitasi pa-
 da anak menjadi modal penting dalam per-
 kembangan bahasanya. Anak senang meni-
 ru bunyi-bunyi tertentu atau pun ucapan-
 ucapan orang di sekitarnya.
 Pada usia 4-6 tahun kemampuan ber-
 bahasa anak akan berkembang sejalan de-
 ngan rasa ingin tahu serta sikap antusias ya-
 ng tinggi, sehingga timbul pertanyaan-per-
 tanyaan dari anak dengan kemampuan ba-
 hasanya. Kemampuan berbahasa juga akan
 terus berkembang sejalan dengan intensitas
 anak pada teman sebayanya. Kemampuan
 berbahasa anak usia 4 dan 5, kalimat yang
 digunakan anak sudah terdiri dari empat
 sampai lima kata. Mereka juga mampu me-
 nggunakan kata depan, seperti di bawah, di
 dalam, di atas dan di samping. Mereka juga
 lebih banyak menggunakan kata kerja dari
 pada kata depan. Sedangkan anak antara 5
 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terdiri dari
 enam sampai delapan kata. Mereka juga su-
 dah dapat menjelaskan arti kata-kata yang
 sederhana, dan mengetahui lawan kata. Me-
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 reka juga dapat menggunakan kata penghu-
 bung, kata depan dan kata sandang.
 Menurut Wahyudin (011:38), Ke-
 mampuan berbahasa merupakan aspek pen-
 ting yang perlu dikuasai anak, tapi tidak se-
 mua anak mampu menguasai kemampuan
 ini. Ketidakmampuan anak berkomunikasi
 secara baik karena keterbatasan kemampu-
 an menangkap pembicaraan anak lain atau
 tidak mampu menjawab dengan benar. Se-
 lain itu juga masalah perkembangan bahasa
 terkait dengan terbatasnya pembendahara-
 an kata anak, gangguan artikulasi seperti
 sulit mengucapkan hurup r,sy,l,f,z,s atau c.
 2. Teori Perkembangan Bahasa
 Penelitian yang dilakukan terhadap
 perkembangan bahasa anak tentunya tidak
 terlepas dari pandangan, hipotesis atau teori
 psikologi yang dianut. Dalam hal ini seja-
 rah telah mencatat adanya tiga pandangan
 atau teori dalam perkembangan bahasa an-
 ak. Dua pandangan yang kontroversial di-
 kemukakan oleh para pakar dari Amerika,
 yaitu pandangan nativisme yang berpenda-
 pat bahwa penguasaan bahasa pada kanak-
 kanak bersifat alamiah (nature), dan panda-
 ngan behaviorisme yang berpendapat bah-
 wa penguasaan bahasa pada kanak-kanak
 bersifat “suapan” (nurture). Pandanan keti-
 ga muncul di Eropa dari Jean Piaget yang
 berpendapat bahwa penguasaan bahasa ia-
 lah kemampuan yang berasal dari pemata-
 ngan kognitif, sehingga pandangannya di-
 sebut kognitivisme. Berikut ini akan dije-
 laskan secara singkat ketiga pandangan ter-
 sebut.
 a. Teori Nativisme
 Chomsky merupakan penganut nati-
 visme. Menurutnya, bahasa hanya dapat di-
 kuasai oleh manusia, binatang tidak mung-
 kin dapat menguasai bahasa manusia. Pen-
 dapat Chomsky didasarkan pada beberapa
 asumsi. Pertama, perilaku berbahasa adalah
 sesuatu yang diturunkan (genetik), setiap
 bahasa memiliki pola perkembangan yang
 sama (merupakan sesuatu yang universal),
 dan lingkungan memiliki peran kecil di da-
 lam proses pematangan bahasa. Kedua, ba-
 hasa dapat dikuasai dalam waktu yang rela-
 tif singkat. Ketiga, lingkungan bahasa anak
 tidak dapat menyediakan data yang cukup
 bagi penguasaan tata bahasa yang rumit da-
 ri orang dewasa.
 Nativisme berpendapat bahwa dalam
 selama proses pemerolehan bahasa perta-
 ma, kanak-kanak sedikit demi sedikit mem-
 buka kemampuan lingualnya yang secara
 genetis telah diprogramkan. Pandangan ini
 tidak menganggap lingkungan punya peng-
 aruh dalam pemerolehan bahasa, melainkan
 menganggap bahwa bahasa adalah pembe-
 rian biologis, sejalan dengan yang disebut
 “hipotesis pemberian alam”
 Kaum nativis berpendapat bahwa ba-
 hasa itu terlalu kompleks dan rumit, sehing-
 ga mustahil dapat dipelajari dalam waktu
 singkat melalui metode seperti “peniruan”
 (imitation). Jadi, pasti ada beberapa aspek
 penting mengenai system bahasa yang su-
 dah ada pada manusia secara alamiah. Na-
 tivisme juga percaya bahwa setiap manusia
 yang lahir sudah dibekali dengan suatu alat
 untuk memperoleh bahasa (language acqu-
 isition device, disingkat dengan LAD). Me-
 ngenai bahasa apa yang akan diperoleh oleh
 anak bergantung pada bahasa yang diguna-
 kan oleh masyarakat sekitar. Sebagai con-
 toh, seorang anak yang dibesarkan di ling-
 kungan Amerika sudah pasti bahasa Inggris
 menjadi bahasa pertamanya.
 Chomsky (dalam Abdul chaer, 2003:
 221-222) menyatakan bahwa anak dilahir-
 kan dengan dibekali “alat pemerolehan ba-
 hasa” language acquisition device (LAD).
 Alat ini yang merupakan pemberian biolo-
 gis yang sudah diprogramkan untuk merin-
 ci butir-butir yang mungkin dari suatu tata
 bahasa. LAD dianggap sebagai bagian fisi-
 ologis dari otak yang khusus untuk mem-
 proses bahasa, dan tidak punya kaitan deng-
 an kognitif lainnya.
 McNeill (Brown, 1980: 22) menyata-
 kan bahwa LAD terdiri dari: (a) kecakapan
 untuk membedakan bunyi bahasa dengan
 bunyi-bunyi yang lain, (b) kecakapan me-
 ngorganisasi satuan linguistik ke dalam se-
 jumlah kelas yang akan berkembang kemu-
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 dian, (c) pengetahuan tentang sistem bahasa
 yang mungkin dan yang tidak mungkin, dan
 (d) kecakapan menggunakan sistem bahasa
 yang didasarkan pada penilaian perkemba-
 ngan sistem linguistik, dengan demikian
 dapat melahirkan sistem yang dirasakan
 mungkin di luar data linguistik yang dite-
 mukan.
 b. Teori Behavioristik
 Teori behaviorisme memandang peri-
 laku manusia merupakan perilaku yang da-
 pat dipelajari dan diamati secara nyata, dan
 terbentuk karena dipengaruhi oleh faktor
 eksternal (di luar diri manusia). Teori ini
 kemudian diaplikasikan dalam konsep be-
 lajar. Menurut aliran ini, belajar merupakan
 proses response karena adanya stimulus ya-
 ng mendorong adanya perubahan perilaku.
 Stimulus belajar dapat berupa motivasi,
 ganjaran (reward), hukuman (punishment),
 dan lingkungan yang kondusif.
 Menurut Abdul Chaer (2003: 87), Te-
 ori behavioristik pertama kali dimunculkan
 oleh Jhon B.Watson (1878-1958). Dia ada-
 lah seorang ahli psikologi berkebangsaan
 Amerika. Dia mengembangkan teori Sti-
 mulus-Respons Bond (S-R Bond) yang te-
 lah diperkenalkan oleh Ivan P. Pavlov. Me-
 nurut teori ini tujuan utama psikologi ada-
 lah membuat prediksi dan pengendalian ter-
 hadap prilaku, dan sedikitpun tidak ada hu-
 bungannya dengan kesadaran. Yang dikaji
 adalah benda-benda atau hal-hal yang dia-
 mati secara langsung, yaitu rangsangan (sti-
 mulus) dan gerak balas (respons).
 Kaum behaviorisme menekankan
 bahwa proses bahas pertama kali dikendali-
 kan dari luar si anak, yaitu oleh rangsangan
 yang diberikan melalui lingkungan. Istilah
 bahasa bagi kaum behavioris dianggap ku-
 rang tepat karena istilah bahasa itu menyi-
 ratakan suatu wujud, sesuatu yang dimiliki
 atau digunakan, dan bukan sesuatu yang di-
 lakukan. Padahal bahasa itu merupakan sa-
 lah satu perilaku, di antara perilaku-perila-
 ku manusia lainnya. Oleh karena itu, me-
 reka lebih suka menggunakan istilah perila-
 ku verbal (verbal behavior), agar tampak le-
 bih mirip dengan perilaku lain yang harus
 dipelajari.
 Menurut kaum behavioris kemampu-
 an berbicara dan memahami bahasa oleh
 anak diperoleh melalui rangsangan dari li-
 ngkunganya. Anak dianggap penerima pa-
 sif dari tekanan lingkungannya, tidak me-
 miliki peran yang aktif di dalam proses per-
 kembangan perilaku verbalnya. Kaum be-
 havioris bukan hanya tidak mengakui pe-
 ranan aktif si anak dalam proses pemerole-
 han bahasa, malah juga tidak mengakui ke-
 matangan si anak itu. Proses perkembangan
 bahasa terutama ditentukan oleh lamanya
 latihan yang diberikan oleh lingkungannya.
 Selanjutnya Bell (1981: 24), meng-
 ungkapkan pandangan aliran behaviorisme
 yang dianggap sebagai jawaban atas per-
 tanyaan bagaimanakah sesungguhnya ma-
 nusia memelajari bahasa, yaitu:
 1) Dalam upaya menemukan penjelasan a-
 tas proses pembelajaran manusia, hen-
 daknya para ahli psikologi memiliki
 pandangan bahwa hal-hal yang dapat di-
 amati saja yang akan dijelaskan, sedang-
 kan hal-hal yang tidak dapat diamati
 hendaknya tidak diberikan penjelasan
 maupun membentuk bagian dari penje-
 lasan.
 2) Pembelajaran itu terdiri dari pemerole-
 han kebiasaan, yang diawali dengan pe-
 niruan.
 3) Respon yang dianggap baik menghasil-
 kan imbalan yang baik pula.
 4) Kebiasaan diperkuat dengan cara meng-
 ulang-ulang stimuli dengan begitu seri-
 ng sehingga respon yang diberikan pun
 menjadi sesuatu yang bersifat otomatis.
 c. Teori Kognitivisme
 Jean piaget (1954) menyatakan bah-
 wa bahasa itu bukanlah suatu ciri alamiah
 yang terpisah, melainkan salah satu di anta-
 ra beberapa kemampuan yang berasal dari
 kematangan kognitif. Bahasa distrukturi o-
 leh nalar; maka perkembangan bahasa ha-
 rus berlandas pada perubahan yang lebih
 mendasar dan lebih umum di dalam kogni-
 si. Jadi, urut-urutan perkembangan kognitif
 menentukan urutan perkembangan bahasa.
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 Chomsky pernah menyanggah kon-
 sep kognitivisme dari Piaget ini. Beliau me-
 nyatakan bahwa mekanisme umum dari
 perkembangan kognitif tidak dapat menje-
 laskan struktur bahasa yang kompleks, abs-
 trak, dan khas itu. Begitu juga lingkungan
 berbahasa tidak dapat menjelaskan struktur
 yang muncul di dalam bahasa anak. Oleh
 karena itu, menurut Chomsky, bahasa (stur-
 ktur atau kaidahnya) haruslah diperoleh se-
 cara alamiah.
 Sebaliknya, Piaget menegeskan bah-
 wa sturuktur yang kompleks dari bahasa
 bukanlah sesuatu yang diberikan oleh alam,
 dan bukan pula sesuatu yang dipelajari dari
 lingkungan. Struktur bahasa itu timbul se-
 bagai akibat interaksi yang terus-menerus
 antara tingkat fungsi kognitif si anak deng-
 an lingkungan kebahasaannya (juga lingku-
 ngan lain). Struktur itu timbul secara tak te-
 relakan dari serangkaian interaksi. Oleh ka-
 rena itu timbulnya tak terelakan, maka stru-
 ktur itu tidak perlu tersediakan secara ala-
 miah.
 Menurut Bromley (dalam Aisyah
 dkk, 2007), pengembangan bahasa untuk a-
 nak usia dini difokuskan dalam keempat as-
 pek bahasa yaitu; 1) menyimak, 2) berbica-
 ra, 3) membaca, 4) Menulis. Masa perkem-
 bangan bahasa pada anak usia dini tidak bi-
 sa terlepas dari orang tua. Mengapa demiki-
 an? Karena proses awal mulanya bahasa pa-
 da anak itu sendiri dari hasil mencontoh o-
 rang dewasa yakni orang tuanya. Oleh kare-
 na itu orang tua harus mampu memberikan
 contoh yang baik dalam hal berkomunikasi.
 Untuk menunjang bahasa anak orang tua
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan dengan
 anak misalnya melakukan kegiatan berca-
 kap-cakap bercerita dan menjawab perta-
 nyaan. Selain itu orang tua dapat menyedia-
 kan media atau alat permainan yang dapat
 menstimulasi perkembangan bahasa anak
 misalnya berupa boneka maupun mobil
 mobilan. Dengan media itu pasti anak akan
 mulai berbahasa dan berkomunikasi sesuai
 dengan media yang ada walaupun berko-
 munikasi dengan dirinya sendiri, selain itu
 anak akan lebih memperluas kosa kata. Se-
 bab, Anak yang setiap harinya melakukan
 komunikasi walaupun dengan dirinya sen-
 diri akan lebih memiliki kemampuan sosial
 dibandingkan dengan anak yang pada fase
 ini kurang melakukan kegiatan.
 3. Aspek-Aspek Perkembangan
 Bahasa Anak Usia Dini Menurut Martini (2006: 30-31), Anak
 usia ini merupakan perkembangan secara
 ekspresif karena mampu mengungkapkan
 keinginannya, penolakannya dengan meng-
 gunakan bahasa lisan. Adapun aspek yang
 mempengaruhi perkembangan bahasa anak
 sebagai berikut :
 a. Kosakata.
 Seiring dengan perkembangan anak
 maka kosa kata pun akan berkembang.
 Anak mengembangkan kosa katanya dapat
 melalui interaksi dengan lingkungannya.
 b. Sintaksis (tata bahasa)
 Yakni walaupun belum diajari namun
 anak-anak pasti mampu mempelajari deng-
 an interaksi apa yang dilihat dan didengar
 di lingkungannya dengan susunan kalimat
 yang baik.
 c. Semantik
 Merupakan menggunakan kata sesuai
 tujuannya. Makhsudnya dalam perkemba-
 ngan usia ini anak sudah dapat mengekspre-
 sikan keinginan dan penolakannya tanpa di-
 dasari faktor orang lain, yakni muncul dari
 dirinya sendiri.
 d. Fonem
 Anak pada usia ini sudah mampu me-
 rangkaikan bunyi yang didengarnya menja-
 di satu kata yang mengandung arti. Misal-
 nya I, b, u menjadi ibu.
 4. Tahap-Tahap Perkembangan
 Bahasa Anak Usia Dini Menurut pendapat Piaget (Sumantri,
 dkk. 2009: 1-15), mengemukakan bahwa
 proses perkembangan anak, yaitu:
 a. Tahap Sensori Motor (0–2 Tahun)
 Pada tahap ini, kegiatan intelektual anak
 hampir seluruhnya merupakan gejala yang
 diterima secara langsung melalui indera.
 Pada saat anak mencapai kematangan dan
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 secara perlahan mulai memperoleh ketera-
 mpilan berbahasa, mereka menerapkannya
 pada objek-objek yang nyata. Pada tahap
 ini anak mulai memahami hubungan antara
 benda dengan nama benda tersebut.
 b. Tahap Praoperasional (2–7 Tahun)
 Perkembangan yang pesat dialami o-
 leh anak pada tahap ini. Anak semakin me-
 mahami lambang-lambang bahasa yang di-
 gunakan untuk menunjukkan benda-benda.
 Keputusan yang diambil hanya berdasarkan
 intuisi, bukan atas dasar analisis rasional.
 Kesimpulan yang diambil merupakan ke-
 simpulan dari sebagian kecil yang diketa-
 huinya, dari suatu keseluruhan yang besar.
 Anak akan berpendapat bahwa pesawat ter-
 bang berukuran kecil karena itulah yang
 mereka lihat di langit ketika ada pesawat
 terbang yang lewat.
 Sedangkan Johan Amos Comenius
 dalam Kartini Kartono (2007: 34-35), ber-
 pendapat bahwa perkembangan bahasa se-
 seorang perkembangan yaitu Periode Seko-
 lah-Ibu (0-6 Tahun) Pada periode ini ham-
 pir semua usaha bimbingan pendidikan ber-
 langsung di lingkungan keluarga, terutama
 aktivitas ibu sangat mempengaruhi proses
 perkembangan anak.
 Conny R. Semiawan (2000: 128-
 136), berpendapat bahwa tahap perkemba-
 ngan bahasa anak yaitu: Perkembangan Ba-
 hasa Usia Bayi. Secara umum bayi mulai
 mengeluarkan ucapan pada saat usianya 10-
 16 bulan, walaupun pada kenyataannya ada
 juga yang memerlukan waktu lebih lama
 dari itu. Sebelum anak-anak mengucapkan
 kata-kata, terlebih dahulu membuat ocehan
 misalnya dengan ucapan baa, maa atau paa.
 Mengoceh ini mulai terjadi saat usia sekitar
 3-6 bulan. Tujuan komunikasi yang dilaku-
 kan oleh bayi pada usia dini ialah untuk me-
 narik perhatian orang tua dan orang lain ya-
 ng ada di sekitarnya. Pada umumnya, bayi
 menarik perhatian orang lain dengan mem-
 buat kontak mata, membunyikan ucapan,
 serta menggerak-gerakkan tangan. Biasa-
 nya kata-kata anak yang pertama kali mun-
 cul adalah nama-nama orang penting yang
 ada disekitarnya, nama-nama binatang, dan
 benda-benda lain yang ada di sekitarnya. A-
 nak-anak yang telah memasuki usia 18-24
 bulan mulai mengucapkan pernyataan de-
 ngan dua kata.
 Sedangkan menurut Mary R. Jalongo
 yaitu :
 a. Tahap 1. Pra linguistik-berbicara-jenis
 suara tidak dengan kata (0-11 bulan)
 1) Lahir menangis adalah cara utama me-
 ngkomunikasikan kebutuhan.
 2) 2 minggu menangis berkurang, lebih ba-
 nyak bergerak dan vokalisasi 6 minggu
 seperti jeritan, menggelegak, dan berbi-
 sik (membuat suara vokal seperti "uhh")
 2 bulan menggunakan senyuman untuk
 berkomunikasi.
 3) 3-6 bulan Anak berceloteh (membuat
 konsonan / vokal suara suku kata seperti
 "ma", "de", "da")
 4) 6-9 bulan Sengaja meniru suara, peng-
 ulangan lebih dari suku kata (seperti "ah-
 ba-ba"); ucapan mengekspresikan emo-
 si.
 5) 9-11 bulan. Sengaja meniru suara; me-
 nunjukkan tanda-tanda pasti dari pema-
 haman beberapa kata dan perintah-pe-
 rintah sederhana; menggunakan ekspre-
 si, aliran kata-kata yang memiliki into-
 nasi berbicara.
 b. Tahap 2 s/d 4. Linguistik-berbicara-me-
 nggunakan bahasa dengan cara yang se-
 makin komplek Tahap 2. satu kata uca-
 pan (1-2 tahun)
 1) 12 bulan Anak menggunakan holophra-
 ses; makna yang kompleks dapat men-
 dasari satu kata; kosakata tiga sampai
 enam kata.
 2) 12-18 bulan. Intonasi yang kompleks
 dan speechlike; ekstensif menggunakan
 kata benda kosakata: 3 sampai 50 kata
 sosial: anak tidak berusaha untuk me-
 nyampaikan informasi tambahan atau
 menunjukkan sikap frustrasi ketika tidak
 memahami
 c. Tahap 3. membuat kata menjadi frase (2-
 3 tahun)
 1) +/- 2 tahun Langkah besar pada bahasa
 reseptive anak; menggunakan telegrap-
 hic speech, dua atau tiga kata ucapan ko-
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 sakata: 50 sampai 200 kata sosial: peni-
 ngkatan dalam usaha untuk berkomuni-
 katif; awal percakapan, meskipun anak
 jarang memperpanjang percakapan sela-
 ma dua putaran atau mempertahankan
 topik.
 2) 3 tahun Sering dianggap sebagai periode
 paling cepat pertumbuhan bahasa kosa-
 kata: kata baru yang diperoleh sehari-ha-
 ri; 200 sampai 300 kata kosakata sosial:
 anak berusaha untuk berkomunikasi dan
 menunjukkan frustrasi jika tidak dipaha-
 mi orang dewasa, orang lain yang tidak
 memahami perkembangan bahasa anak.
 d. Tahap 4. menggunakan kalimat komp-
 leks (4-6 tahun)
 1) 4 tahun Pengucapan dan tata bahasa me-
 ningkatkan kosakata: 1,400-1,600 kata
 sosial: anak berusaha mencari cara untuk
 memperbaiki kesalahpahaman; mulai
 menyesuaikan cara bicara dengan kebu-
 tuhan informasi pendengar; perselisihan
 dengan rekan-rekan dapat diselesaikan
 dengan kata dan ajakan untuk bermain
 lebih umum.
 2) 5-6 tahun kompleks, kalimat tata bahasa
 benar, menggunakan kata ganti; meng-
 gunakan kata kerja masa lalu, sekarang,
 dan masa depan; rata-rata panjang kali-
 mat per oral kalimat meningkat sampai
 6/8 kata. kosa kata: menggunakan seki-
 tar 2.500 kata, mengerti 6.000 respon
 sampai dengan 25.000 sosial: anak me-
 miliki kontrol yang baik dari unsur per-
 cakapan.
 e. Tahap 5. Menggunakan bahasa secara
 simbolik (membaca dan menulis) (6 ta-
 hun ke atas)
 1) 6-7 tahun. menggunakan kalimat yang
 lebih kompleks lebih pada kata sifat;
 menggunakan "jika .. maka" klau-sul
 kondisional; jumlah rata-rata kata per
 kalimat adalah 7/8 kata
 2) 7-8 tahun. kosakata: berbicara dengan
 kosa kata sekitar 3000 kata sosial: meng-
 gunakan klausa kata sifat yang, gerund
 lebih, klausa bawahan.
 Dr. Tadkirotun membagi tahap per-
 kembangan bahasa anak yaitu:
 a. Perkembangan bahasa anak usia 0-5 bu-
 lan
 1) Bereaksi terhadap suara
 2) Menoleh kearah sumber suara
 3) Memandang kearah wajah orang yang
 mengajak berbicara
 4) Mengeluarkan suara tanda kenyamanan
 (berteriak), tertawa genit, dan bunyi ke-
 tidaknyamanan seperti; menangis, rewel
 5) Ribut (heboh) ketika “berkomunikasi”
 dengan orang lain
 b. Perkembangan bahasa anak usia 6-11
 bulan
 1) Memahami kata larangan “tidak”, “jang-
 an”
 2) Mengoceh atau meraban dengan meng-
 ulang-ulang silabel “babababa” atau
 “dadadada”
 3) Mencoba berkomunikasi dengan tinda-
 kan atau gerakan tangan
 4) Mencoba mengulang suara yang diucap-
 kan orang dewasa kepadanya
 5) Mampu menoleh atau menunjuk benda-
 benda yang diucapkan orang dewasa
 c. Perkembangan bahasa anak usia 12-17
 bulan
 1) Memperhatikan buku dan mainan sela-
 ma 2 menit
 2) Dapat mengikuti petunjuk sederhana ya-
 ng disertai gerakan tangan
 3) Dapat menjawab pertanyaan singkat de-
 ngan mengangguk atau menggeleng
 4) Dapat menunjuk objek, foto, dan ang-
 gota keluarga ketika disebutkan nama
 5) Mengatakan 2 atau 3 kata untuk melabeli
 orang atau benda tetapi lafal belum jelas
 6) Mencoba menirukan kata-kata sederha-
 na
 7) Telah membuat kalimat 1 kata (holofra-
 stik)
 d. Perkembangan bahasa anak usia 18-23
 bulan
 1) Senang dibacakan buku cerita
 2) Dapat memahami petunjuk sederhana
 tanpa gerakan tangan
 3) Dapat menunjukkan bagian tubuh saat
 ditanya
 4) Memahami verba sederhana seperti ma-
 kan, tidur, mandi, minum
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 5) Mulai dapat melafalkan vokal dan bebe-
 rapa fonem /m, n, p, h/ dengan baik khu-
 susnya fonem di awal suku kata dan mu-
 lai mengelaborasi konsonan lain
 6) Memiliki 20-50 kata tetapi aktif mengu-
 capkan 8 hingga 10 kata dengan lafal ya-
 ng masih belum jelas
 7) Meminta makanan dengan menyebutkan
 namanya
 8) Menirukan suara binatang, seperti me-
 ong, mao, cek-cek
 9) Mulai belajar mengkombinasikan 2 kata
 dalam 1 kalimat, seperti bobok lagi
 10) Mulai menggunakan pronominal aku,
 kamu dan klitik kepemilikan {-ku} se-
 perti bonekaku, bukuku
 e. Perkembangan bahasa anak usia 2-3 ta-
 hun
 1) Memiliki minimal 50 kata
 2) Memahami konsep spasial seperti di da-
 lam, di luar, di atas
 3) Memahami pronomina aku, kamu, dia,
 tetapi baru aktif menggunakan prono-
 minal aku dan kamu
 4) Memahami kata-kata deskriptif seperti
 besar, senang, marah
 5) Mengucapkan dengan aktif 40 kata lebih
 6) Lafal kata-kata sudah lebih jelas, tetapi
 orang asing yang tidak mengenal anak
 sebelumnya tetap mengalami kesulitan
 7) Menjawab pertanyaan singkat
 8) Berbicara dengan 2 atau 3 frase seperti;
 “mau main buku itu”
 9) Mulai mengenal jumlah 1, 2, 3 banyak
 f. Perkembangan bahasa anak usia 3-4 ta-
 hun
 1) Dapat membuat kategori benda, seperti
 makan, hewan, pakaian
 2) Mengidentifikasi 2-3 warna
 3) Sudah menguasai banyak fonem tetapi
 masih kesulitan mengucapkan fonem-
 fonem tertentu, seperti /r/, /s/, /f/
 4) Konsonan sudah diucapkan di awal, te-
 ngah, dan akhir kata, tetapi beberapa
 konsonan mungkin masih diluruhkan
 meskipun sudah berusaha melafalkan-
 nya
 5) Orang asing mungkin memahami apa
 yang anak katakan
 6) Dapat mendeskripsikan fungsi benda se-
 perti sendok untuk makan, garpu, sapu,
 mobil
 7) Dapat menikmati humor bahasa dari fak-
 ta ganjil, seperti “apa yang terjadi jika
 ada gajah di kepalamu?
 8) Dapat mengekspresikan ide dan perasa-
 an, tidak sekedar berbicara tentang apa
 yang dilihatnya di sekitarnya
 9) Menggunakan kata sedang, mau dan
 verba berafiks, nomina berafiks, ad-
 jektiva berafiks seperti dibuatin, berte-
 lor, pegangan, kegedean
 10) Dapat menjawab pertanyaan dengan di
 mana, siapa, apa
 11) Dapat mengulang kalimat yang dide-
 ngar
 g. Perkembangan bahasa anak usia 4-5 ta-
 hun
 1) Memahami konsep spasial, di samping,
 di depan, di belakang
 2) Memahami kalimat kompleks
 3) Kadang masih salah mengucapkan kata-
 kata dengan silabel panjang, seperti; me-
 nutup-nutupi jadi mentutupi, kebahagi-
 aan jadi kebagian
 4) Aktif menggunakan sekitar 20 hingga
 300 kata
 5) Menggunakan kata kerja, kata benda,
 kata sifat
 6) Mulai menggunakan kata tugas dengan
 baik seperti belum, sudah, akan, hampir
 7) Dapat mendeskripsikan bagaimana
 membuat sesuatu seperti menggam-bar,
 mewarnai dan mengelem
 8) Mulai mendefinisikan kata
 9) Mendaftar item untuk kategori tertentu
 seperti hewan, bunga, tumbuhan
 10) Menjawab pertanyaan dengan kata me-
 ngapa, seperti “mengapa kamu tidak
 mau berangkat sekolah?”
 h. Perkembangan bahasa anak usia 5 ta-
 hun ke atas
 1) Memahami lebih dari 2000 kata
 2) Memahami urutan peristiwa atau waktu,
 seperti; pertama, kedua, ketiga, dst
 3) Menyelesaikan 3 petunjuk sekaligus se-
 perti gunting, tempel, terus warnai
 4) Memahami rima atau persajakan

Page 96
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 201 -
 5) Terlibat aktif dalam percakapan
 6) Dapat memahami dan membuat kalimat
 dengan 8 kata
 7) Mendeskripsikan objek-objek
 8) Dapat membuat kalimat majemuk seper-
 ti “pas aku kesini tadi ada anak kecil me-
 nangis, anak kecil itu menangis karena
 perutnya lapar”.
 9) Menggunakan imajinasi untuk mencip-
 takan cerita
 10) Mulai mengidentifikasi bahasa tulis,
 seperti huruf, nama diri, kata-kata ter-
 tentu yang disukai
 11) Dapat menceritakan ulang dongeng at-
 au cerita yang baru saja disimak atau
 dibacakan.
 5. Faktor yang Mempengaruhi
 Perkembangan Bahasa
 Anak Usia Dini
 Ada beberapa faktor yang mempe-
 ngaruhi perkembangan bahasa anak usia di-
 ni menurut Martinis (2013:109). Berikut ini
 beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
 perkembangan bahasa pada anak usia dini:
 a. Anak berada di dalam lingkungan yang
 positif dan bebas dari tekanan. Sebagai-
 mana disebutkan di atas, bahwa lingku-
 ngan yang kaya bahasa akan menstimu-
 lasi perkembangan bahasa anak. Stimu-
 lasi tersebut akan optimal jika anak tidak
 merasa tertekan. Anak yang tertekan da-
 pat menghambat kemampuan bicaranya.
 Dapat ditemukan anak gagap yang dise-
 babkan karena tekanan dari lingkungan-
 nya.
 b. Menunjukkan sikap dan minat yang tu-
 lus pada anak. Anak usia dini emosinya
 masih kuat. Karena itu guru harus me-
 nunjukkan minat dan perhatian tinggi
 kepada anak. Orang dewasa perlu me-
 respon anak dengan tulus.
 c. Menyampaikan pesan verbal diikuti de-
 ngan pesan nonverbal.
 d. Dalam bercakap-cakap dengan anak,
 orang dewasa atau orang tua perlu me-
 nunjukkan ekspresi yang sesuai dengan
 ucapannya. Perlu diikuti gerakan, mimik
 muka dan intonasi yang sesuai. Misal-
 nya orang dewasa berkata, “saya sena-
 ng” maka perlu dikatakan dengan eks-
 presi muka senang, sehingga anak me-
 ngetahui seperti apa kata senang itu se-
 sungguhnya.
 e. Melibatkan anak dalam komunikasi.
 Orang dewasa perlu melibatkan anak un-
 tuk ikut membangun komunikasi. Kita
 menghargai idenya dan memberikan res-
 pon yang baik terhadap bahasa.
 Menurut Syakir (2011:37-38), Penge-
 nalan bahasa yang lebih dini dibutuhkan
 untuk memperoleh keterampilan bahasa ya-
 ng baik. Perkembangan bahasa dipengaruhi
 oleh 5 faktor, yaitu: intelegensi, status sosi-
 al sosial, jenis kelamin, hubungan keluarga,
 dan kedwibahasaan (Pemakaian dua baha-
 sa).
 Pemerolehan bahasa kedua atau ba-
 hasa asing ada beberapa faktor yang mem-
 pengaruhinya, baik dari segi pemerolehan
 tersebut yang berasal dari tipe formal mau-
 pun tipe natural. Faktor-faktor tersebut ada-
 lah:
 a. Faktor Motivasi
 Douglas (1980:81), Motivasi adalah
 dorongan dari dalam, dorongan sesaat, ke-
 inginan yang menggerakkan seseorang un-
 tuk berbuat sesuatu. Motivasi akan berfu-
 ngsi integrative bila keinginan atau doro-
 ngan yang tumbuh dalam mempelajarai
 bahasa kedua tersebut adalah dikarenakan
 untuk berkomunikasi dengan masyarakat
 penutur bahasa.
 b. Faktor Usia
 Ada anggapan umum yang menyata-
 kan bahwa dalam pembelajaran bahasa ke-
 dua, anak-anak akan lebih baik dan lebih
 berhasil dibandingkan orang dewasa.
 c. Faktor Penyajian Formal.
 Penyajian pembelajaran bahasa baik
 bahasa pertama ataupun bahasa kedua se-
 cara formal tentu memiliki pengaruh terha-
 dap kecepatan dan keberhasilan pemero-
 lehan bahasa. Karena beberapa faktor yang
 memang telah dipersiapkan dan diadakan
 secara sengaja. Tentu saja hal ini harus pu-
 la di dukung lingkungan dan lokasi belajar
 yang memadai atau mendukung di sampi-
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 ng hal-hal yang bersifat teknis yang telah
 diuraikan tadi.
 d. Faktor Bahasa Pertama
 Bahasa pertama memiliki pengaruh
 yang besar terhadap proses penguasaan ba-
 hasa kedua dengan baik. Hal tersebut dika-
 renakan bisa pasti para penutur yang sudah
 menguasai bahasa pertama dalam mempe-
 lajari bahasa kedua akan coba untuk men-
 cocok-cocok-kan, intervensi, alih kode dan
 lain-lain dari bahasa pertama mereka ke-
 pada bahas kedua yang sedang dipelajari-
 nya, sehingga menyebabkan beberapa kesa-
 lahan atau kekhilafan (error).
 PENUTUP Perkembangan bahasa selalu mening-
 kat sesuai dengan meningkatnya usia anak.
 Perkembangan bahasa pada anak-anak sa-
 ngat penting karena anak dapat mengemba-
 ngkan kemampuan sosialnya (social skill)
 melalui berbahasa. Melalui bahasa, anak
 dapat mengekspresikan pikirannya meng-
 gunakan bahasa sehingga orang lain dapat
 mena-ngkap apa yang dipikirkan oleh anak
 dan menciptakan suatu hubungan sosial.
 Pada saatnya anak akan dapat berkembang
 dan tumbuh menjadi pribadi yang bahagia
 karena dengan mulai berkomunikasi deng-
 an lingkungan, bersedia memberi dan me-
 nerima segala sesuatu yang terjadi di ling-
 kungannya. Proses perkembangan tersebut
 melalui berbagai tahapan-tahapan perkem-
 bangan bahasa anak, mulai kanak-kanak
 sampai dengan penguasaan usia sekolah.
 Dalam tahapan penguasaan bahasa inilah
 peran orang tua sebagai orang terdekat sa-
 ngat dibutuhkan. Orang tua sebaiknya sela-
 lu memperhatikan perkembangan tersebut,
 sebab pada masa ini sangat menentukan
 proses seorang anak dalam bersosialisasi
 maupun belajar.
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 KONSEP DASAR FILSAFAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
 Novi Cahya Dewi*
 ABSTRAK
 Konsep dasar filsafat pendidikan anak usia dini dalam perannya ialah mewujudkan anak usia
 dini yang berkualitas, maju, mandiri, demokrasi dan berprestasi serta memberikan nilai-nilai
 pendidikan yang layak dalam mencapai kebenaran yang hakiki tentang pola asuh dan pengajar-
 an melalui ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini dapat
 menjadi tolak ukur tercapainya keberhasilan suatu bangsa dan negara. Beberapa tokoh filsuf
 juga memberikan sumbangsihnya baik materil maupun non materil hal ini dapat dilihat dari pe-
 mikiran serta gagasan mereka dalam mendirikan pendidikan-pendidikan sejak usia dini. Penga-
 ruh yang besar pula dirasakan sampai saat ini bahwa masih terselenggaranya pendidikan anak
 usia dini dengan beraneka ragam model pendidikan akan tetapi tidak terlepas dari kurikulum
 PAUD yang berlandaskan dengan semboyan Tempa, Asah, Asih dan Asuh.
 KATA KUNCI: Konsep Dasar, Filsafat, Pendidikan Anak Usia Dini.
 PENDAHULUAN
 Pada dasarnya konsep dasar PAUD
 tidak bisa dilepaskan dari filsafat PAUD,
 bahkan mustahil berbicara konsep tanpa fil-
 safat karena filsafat ialah dasar dari sebuah
 konsep. Oleh karena itu, sebelum memba-
 has konsep dasar PAUD harus dibahas fil-
 safat PAUD terlebih dahulu. Filsafat PAUD
 adalah spesifikasi dari filsafat pendidikan
 dan filsafat pendidikan merupakan spesifi-
 kasi dari filsafat umum maupun filsafat il-
 mu. Namun demikian, pembahasan ini di-
 batasi pada filsafat PAUD tanpa mengabai-
 kan filsafat pendidikan dan filsafat pada
 umumnya.
 Filsafat PAUD juga dapat dimaknai
 sebagai pandangan atau pendapat maupun
 gagasan para filsuf di bidang pendidikan
 anak usia dini. Para ahli filsuf memang ti-
 dak secara eksplisit berfikir tentang anak
 usia dini dalam sebuah karya monumental,
 namun dalam artefak-artefak yang berteba-
 ran dalam karya-karya para filsuf itulah ter-
 selip pemikiran filosofi tentang pendidikan
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected], Hp. 085206502754.
 anak usia dini. Nah, gagasan para filsuf ya-
 ng masih berserakan itulah perlu dihimpun
 dan dikonstruksikan menjadi satu bangunan
 filsafat spesifik atau khusus yang utuh, yak-
 ni filsfat PAUD.
 Menurut De Mause pada tahun 1974
 (dalam Janet Black, 1992), dahulu terdapat
 sekelompok peneliti yang bersama masya-
 rakat Eropa Barat yang sekiranya dapat me-
 nggambarkan sikap seseorang kepada anak
 usia dini (ketika itu disebut anak pra seko-
 lah). Mereka telah mengadakan analisis da-
 ri zaman purba sampai sekarang, mereka
 membagi 6 kategori yaitu:
 1. Sebelum masehi abad ke-4, anak usia di-
 ni disebut infanticidel.
 2. Abad ke-4 sampai abad ke-13, anak usia
 dini disebut Abandoning.
 3. Abad ke-14 sampai abad ke-17, anak
 usia dini disebut Ambivalent.
 4. Abad ke-18, anak usia dini disebut ins-
 trusive.
 5. Abad ke-19 sampai pertengahan abad
 ke-20, anak usia dini disebut Socializing
 mailto:[email protected]
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 6. Abad ke-20, anak usia dini disebut Help-
 ing. (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013:
 63)
 Tokoh pertama di abad renaissance
 yang menggagas konsep dasar filsafat pen-
 didikan anak usia dini adalah Rousseau dan
 John Lock. Mereka berani menepis dogma
 agama yang menyatakan bahwa anak dila-
 hirkan dalam keadaan berdosa (Suyadi dan
 Maulidya Ulfah, 2013: 69). Semenjak ke-
 munculan dua tokoh itu, pandangan orang
 tentang anak berubah total. Kemudian ber-
 munculannya penelitian-penelitian ilmiah
 tentang anak bahkan milton (dalam Eliza-
 beth Hurlock, 1995: 27), menulis bahwa
 masa kanak-kanak meramaikan masa de-
 wasa, sebagaimana pagi hari meramaikan
 hari baru. Demikan pula dapat diartikan ke-
 sulitan penyesuaian kepribadian seseorang
 dapat diusut dan dilacak dalam pengalaman
 masa kanak-kanaknya yang tidak menye-
 nangkan artinya, pengalaman buruk di ma-
 sa kanak-kanak berimplikasi pada kesulitan
 hidup di masa dewasa (Aswardi Sudjud,
 1997: 24).
 Hal ini menunjukkan bahwa apa yang
 akan dipelajari anak tergantung dari bagai-
 mana orang tua atau guru memenuhi kebu-
 tuhan anak akan makanan, perhatian serta
 cinta kasih. Sebaliknya penyesuaian anak
 yang buruk pada masa kecil akan membawa
 kesulitan penyesuaian setelah anak sekolah
 menengah bahkan sampai pada anak masuk
 universitas. Oleh karena itu untuk mendu-
 kung dan mewujudkan anak usia dini yang
 berkualitas, maju, mandiri, demokrasi dan
 berprestasi maka filsafat di PAUD dapat
 dirumuskan menjadi Tempa, Asah, Asih
 dan Asuh (Soemiarti Padmonodewo, 2003:
 36). Dari keempat rumusan tersebut dapat
 di jabarkan sebagai berikut:
 1. Tempa adalah untuk mewujudkan kuali-
 tas fisik anak usia dini
 2. Asah berarti memberikan dukungan ke-
 pada anak untuk dapat belajar
 3. Asih merupakan penjaminan pemenuh-
 an kebutuhan anak untuk mendapatkan
 perlindungan dari pengaruh yang dapat
 merugikan pertumbuhan dan perkemba-
 ngan
 4. Asuh melalui pembiasaan yang dilaku-
 kan secara konsisten untuk membentuk
 perilau dan kualitas kepribadian dan jati
 diri anak.
 Berdasarkan rumusan tersebut maka
 filsafat pendidikan di PAUD menjadikan
 tolak ukur keberhasilan dalam proses pem-
 belajaran sekaligus pembinaan kepada pe-
 serta didik usia dini, sehingga nantinya ke-
 tika anak-anak beranjak dewasa sudah me-
 miliki bekal akan potensi intelektual kecer-
 dasan berfikir dan belajar serta kecerdasan
 bakat pada diri anak.
 PEMBAHASAN
 1. Pandangan Para Filosof Mengenai
 Pendidikan Anak Usia Dini Pemikiran mendalam (filosofis) ten-
 tang pendidikan anak telah dirintis sejak za-
 man yunani oleh socrates (469-399 SM.),
 Plato (425–347 SM) dan aristoteles (384–
 322 SM). Selama revolusi industri pada
 abad ke-18 dan ke-19 para filsuf eropa telah
 banyak menulis tentang pendidikan anak.
 (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 71) da-
 lam hal ini beberapa filsuf yang berpenga-
 ruh terhadap pendidikan anak usia dini,
 khususnya dikaitkan dengan pesatnya per-
 tumbuhan PAUD di Indonesia dengan me-
 mahami konsep pemikiran para filsuf di bi-
 dang pendidikan anak usia dini sepanjang
 masa sangat membantu untuk memahami
 berbagai prinsip yang sekarang diterapkan
 dalam pendidikan anak usia dini di Indone-
 sia.
 Pendidikan anak usia dini di Indone-
 sia yang dipengaruhi oleh para filsuf dikla-
 sifikasikan menjadi tiga yakni filsuf Barat
 (Yunani, Eropa, Amerika, dan lain-lain),
 Filsuf Timur (dunia Islam) dan Filsuf Indo-
 nesia. Namun demikian perlu digaris bawah
 hampir semua pemikiran para filsuf tentang
 pendidikan anak yang dibahas di sini pada
 dasarnya bukan berangkat dari ahli atau pa-
 kar maupun filsuf pendidikan geniun itu
 sendiri. Misalnya montessori adalah seora-
 ng dokter yang mempunyai pandangan ten-

Page 101
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 206 -
 tang pendidikan anak usia dini. (Maria
 Montessori, 1990: 69) artinya meskipun
 pandangan tentang pendidikan anak mun-
 cul dari para filsuf tetapi beerbagai panda-
 ngan tersebut masih perlu dikontektualisa-
 sikan ke dunia pendidikan yang sebenar-
 nya.
 Berikut beberapa pendapat para filo-
 sof dari abad 18 hingga 20 mengenai Pen-
 didikan Anak Usia Dini adalah:
 a. Filosof Pendidikan Anak Usia Dini abad
 18 di antaranya:
 1) Martin Luther (1483-1546)
 Menurut Martin Luther tujuan seko-
 lah adalah mengajarkan agama, dan keluar-
 ga merupakan Institusi penting dalam pen-
 didikan anak (Soemiarti Padmonodewo,
 2003: 3). Pemikiran Martin Luther ini seja-
 lan dengan tujuan Madrasah (sekolah Is-
 lam) yaitu pendidikan agama Islam, di ma-
 na ilmu pegetahuan dan teknologi merupa-
 kan bagian integral dari agama Islam. Kon-
 sep pendidikan yang dikembangkan Martin
 Luther antara lain:
 a) Sekolah adalah tempat di mana anak be-
 lajar membaca, menulis, berhitung, mu-
 sik dan olahraga. Sekolah tempat me-
 ngembangkan seluruh kemampuan aka-
 demik, estetika, bahkan proses tumbuh
 kembang anak.
 b) Keluarga adalah pihak paling penting
 dalam pendidikan anak, keluarga me-
 rupakan pondasi kehidupan anak di ma-
 sa mendatang. Kemampuan, keterampil-
 an dan perilaku yang dibawa anak ke se-
 kolah merupakan hasil dari pendidikan
 di rumah dalam keluarganya.
 c) Sekolah tidak hanya untuk proses sosial-
 isasi tetapi juga untuk pendidikan moral
 dan agama.
 d) Sekolah tidak hanya untuk proses social-
 isasi tetapi juga untuk pendidikan moral
 dan agama.
 2) John Amos Comenius (1592-1670)
 John Amos Comenius merupakan
 salah satu tokoh pendidikan anak usia dini
 yang menginginkan agar semua anak men-
 dapat kesempatan belajar di sekolah, kon-
 sep pendidikan anak usia dini yang dikem-
 bangkan oleh John Amos Comenius antara
 lain:
 a) Pendidikan harus dimulai sejak tahun-
 tahun awal, karena tahun-tahun awal
 kehidupan anak merupakan masa paling
 baik untuk mengembangkan segala po-
 tensinya. Dan sebaiknya aspek perkem-
 bangan anak distimulasi.
 b) Pendidikan memperhatikan aspek kema-
 tangan, tujuannya agar tidak terjadi ke-
 celakaan anak
 c) Pembelajaran terbaik terjadi ketika in-
 dera anak terlibat secara langsung, yaitu
 dengan menggunakan benda-benda nya-
 ta yang masih sangat dekat dengan anak.
 d) Menggunakan buku yang ada ilustrasi,
 buku ilustrasi digunakan karena proses
 membaca anak bukan berarti membaca
 tulisan, tetapi dimulai dengan membaca
 gambar terlebih dahulu. Proses memba-
 ca ini mungkin akan berbeda antara satu
 anak dengan anak yang lain karena pro-
 ses membacanya sesuai dengan persep-
 sinya masing-masing.
 3) John lock (1632-1704)
 John Lock berpendapat bahwa anak
 sebagai kertas putih atau tablet kosong se-
 hingga anak hidup di dalam lingkungannya
 yang sangat berpengaruh dalam proses
 pembentukan karakter seorang anak. (Soe-
 miarti Padmonodewo, 2003: 4)
 4) Jean Jacques Rousseau (1712-1778)
 Jean Jacques Rousseau di lahirkan di
 Geneva swiss, tetapi sebagian besar dari ke-
 hidupannya berada di perancis. Rousseau
 berpendapat bahwa pendidikan disesuaikan
 dengan anak dari lahir sampai usia lima ta-
 hun melalui kegiatan fisiknya. Sementara
 anak usia 5-12 tahun belajar melalui penga-
 laman langsung dan melalui eksplorasi ter-
 hadap lingkungannya. Menurutnya anak
 terlahir dengan sifat sifat yang baik dan ora-
 ng dewasalah yang menyebabkan anak-
 anak tersebut menjadi buruk sifatnya (Su-
 yadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 74). Kon-
 sep pendidikan anak usia dini yang dikem-
 bangkan rousseau antara lain:
 a) Pembelajaran yang dilakukan menggu-
 nakan pendekatan alam, alam merupa-
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 kan sumber belajar yang tidak terbatas
 untuk dikaji.
 b) Pembelajaran disesuaikan dengan usia
 atau tingkat perkembangan anak.
 c) Pendidikan dilaksanakan secara alami-
 ah, sesuai dengan dunia anak dan mem-
 perhatikan minat anak tanpa pemaksaan.
 d) Kesiapan anak merupakan factor pen-
 ting dalam pembelajaran.
 5) Johann Heinrick Pestalozzi (1746-1827)
 Johan Heinrick Pestalozzi berpen-
 dapat segala bentuk pendidikan adalah ber-
 dasarkan pengaruh dari panca indra, dan
 melalui pengalamannya potensi-potensi ya-
 ng dimilikinya dapat dikembangkan (Suya-
 di dan Maulidya Ulfah, 2013: 75). Indera
 adalah pintu gerbang dan sekaligus sebagai
 sarana untuk terjadinya proses mental pada
 anak. Lima konsep dalam mengasuh, mem-
 bimbing dan mendidik, yaitu:
 a) Heart, pendidik anak usia dini harus
 membelajarkan dengan ikhlas dari lubuk
 hatinya bukan berdasarkan paksaan.
 b) Hand, pendidik harus mempunyai kete-
 rampilan untuk beraktivitas sehingga sti-
 mulasi yang diberikan pada anak sesuai,
 tepat dan menarik.
 c) Health, pendidik harus sehat karena so-
 sok pendidik akan sangat berpengaruh
 pada kelangsungan pembelajaran dan
 kehidupan anak.
 d) Head, pendidik harus mempunyai wa-
 wasan berpikir yang luas sehingga diha-
 rapkan wawasan anak yang dididiknya
 pun akan semakin bertambah.
 e) Harmonis, pendidik harus dapat mem-
 buat anak aman, nyaman dan menye-
 nangkan selama mengikuti kegiatan be-
 lajar. (Yuliani Nurani Sujiono, 2012: 99-
 100).
 Implementasi teori Pestalozzi dalam
 pendidikan:
 a) Di play group (usia 2-3 tahun)
 (1) Melalui konsep pendengaran (audito-
 ry), berikan alat permainan yang dapat
 menghasilkan bunyi-bunyian, seperti
 boneka-boneka yang dapat tertawa,
 berbicara dan bernyanyi.
 (2) Melalui konsep penglihatan (visual),
 beri warna-warna primer yang menarik
 di kamar tidur anak sehingga dapat me-
 rangsang mata dan penglihatan anak,
 seperti gambar mobil pemadam keba-
 karan yang berwarna merah.
 (3) Konsep ingatan (memory), melalui
 konsep bercerita sederhana, singkat,
 aktual dan dekat dengan kehidupan se-
 hari-hari anak. Agar dapat selalu me-
 ngingat pesan yang disampaikan dalam
 cerita.
 b) Di taman kanak-kanak (usia 3-6 tahun)
 (1) Konsep pendengaran (auditory), guru
 dan anak bertepuk tangan sebelum me-
 lakukan kegiatan, sehingga anak dapat
 mendengar berbagai macam bunyi pola
 tepuk.
 (2) Konsep penglihatan (visual), letakkan
 cermin di dalam kelas, sehingga anak
 dapat melatih dirinya sendiri dengan
 bagian-bagian tubuhnya.
 (3) Konsep ingatan (memory), guru me-
 nyediakan kartu gambar seri. Guru ber-
 cerita bercerita tentang isi gambar ber-
 urutan. Kemudian minta salah satu
 anak menceritakan kembali tentang isi
 gambar dengan menggunakan kata-ka-
 tanya sendiri.
 c) Di sekolah dasar (usia 6-8 tahun)
 (1) Konsep pendengaran (auditory), mela-
 lui mainan tabung suara anak dapat
 mendengar dan mencermati berma-
 cam-macam bunyi gesekan pasir, batu
 atau tepung yang di masukan kedalam
 botol plastik.
 (2) Konsep penglihatan (visual), melalui
 drama pantomime anak dapat melihat
 dan mengikuti gaya/gerakan yang di-
 peragakan guru.
 (3) Konsep ingatan (memory), melalui ke-
 giatan menari anak akan mendengar-
 kan musik/lagu, melihat gerakan tari
 yang diajarkan dan mengingat musik
 dan gerakan teri tersebut, sehingga ada
 kordinasi antara tubuh dengan irama
 musik (Yuliani Nurani Sujiono, 2012:
 100).
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 Di samping itu, Pestalozzi juga ber-
 pandangan bahwa segala bentuk pendidik-
 an adalah berdasarkan pada pengaruh pan-
 caindra dan melalui pengalaman-pengala-
 man tersebut potensi-potensi yang dimiliki
 anak dapat dikembangkan. Pestalozzi per-
 caya bahwa cara belajar yang terbaik untuk
 mengenal berbagai konsep adalah melalui
 berbagai pengalaman seperti menghitung,
 mengukur, merasakan dan menyentuhnya.
 b. Filosof Pendidikan Anak Usia Dini abad
 19 di antaranya :
 1) Federich Wilhelm Froebel (1782-1852)
 Froebel menciptakan “kindergarten”
 atau taman kanak-kanak, oleh karena itu ia
 dijadikan “Bapak PAUD”. Pandangan Fro-
 ebel terhadap pendidikan dikaitkan dengan
 hubungan individu, Tuhan dan alam. Ia me-
 nggunakan taman atau kebun milik anak di
 Blankenburg Jerman, sebagai milik anak.
 Bermain merupakan metode pendidikan da-
 lam meniru kehidupan orang dewasa deng-
 an wajar.
 Kurikulum dari Froebel meliputi:
 (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 87)
 a) Seni dan keahlian dalam konstruksi, me-
 lalui permainan lilin dan tanah liat, ba-
 lok-balok kayu, mengggunting kertas,
 menganyam, melipat kertas, dan menu-
 suk-nusuk kertas, meronce mute dan
 menyulam.
 b) Menyanyi dan kegiatan bermain.
 c) Bahasa dan aritmatika.
 Terdapat 3 (tiga) prinsip didaktik ya-
 ng dikemukakan Froebel, yaitu:
 a) Otoaktivitas, kegiatan yang dilakukan
 anak sendiri/bersifat individulisasi
 b) Kebebasan, perlu lingkungan terbuka.
 c) Pengamatan, terhadap alam sekitar me-
 lalui eksplorasi dan keingintahuan
 Menurut Froebel guru bertanggung
 jawab dalam membimbing dan mengarah-
 kan agar anak menjadi kreatif, dengan ku-
 rikulum terencana dan sistematis (Soemiar-
 ti padmonodewo, 2003: 7). Guru ialah ma-
 najer kelas yang bertanggung jawab dalam
 merencana, mengoirganisasi, memotivasi,
 membimbing, mengawasi dan mengevalua-
 si proses ataupun hasil belajar. Tanpa prog-
 ram yang sistematis dalam penyelenggara-
 an PAUD bisa membahayakan anak.
 Konsep pendidikan anak usia dini ya-
 ng dikembangkan pleh Froebel antara lain:
 a) Kurikulum dan metodologi yang sesuai
 dengan perkembangan anak, bermain
 merupakan metode belajar yang paling
 efektif untuk anak-anak, pengetahuan
 dan konsep yang akan ditanamkan akan
 efektif diberikan melalui kegiatan ber-
 main bukan drill dan instruksi.
 b) Mengamati perkembangan anak dan
 memfasilitasi jika mereka akan belajar
 sesuatu.
 c) Pentingnya belajar melalui bermain hal
 ini dikarenakan bahwa bermain merupa-
 kan kegiatan yang menyenangkan. Jika
 suasana di sekitarnya dirasa aman, nya-
 man, dan menyenangkan. Anak akan
 mudah menyerap makna pembelajaran,
 ketika dilakukan melalui bermain.
 Pelaksanaan pembelajaran pada anak
 usia dini dianggap baik, apabila: (Yuliani
 Nurani Sujiono, 2012: 109-110)
 a) Pengalaman belajar anak hendaknya di-
 rancang melalui suatu kegiatan yang
 berpusat pada anak dengan menyiapkan
 lingkungan yang mendorong proses be-
 lajar melalui kegiatan eksplorasi dan pe-
 nemuan.
 b) Orang tua dan guru sebaiknya bekerja
 sama dalam hal mendukung anak mem-
 peroleh pengalaman.
 c) Anak diberi kesempatan untuk menda-
 pat berbagai pengetahuan dan kegiatan
 yang lebih kompleks.
 d) Anak belajar menyukai buku dan mam-
 pu berbahasa dengan caranya sendiri
 melalui aktifitas bercerita.
 e) Anak harus belajar bahwa jawaban suatu
 persoalan tidak hanya satu jawaban yang
 benar.
 f) Kegiatan yang dapat mendukung per-
 kembangan motorik kasar dan motorik
 halus yang bervariasi.
 g) Tahapan perkembangan membaca dan
 menulis harus diberikan melalui penga-
 laman nyata melalui suatu peristiwa ki-
 nestetik.

Page 104
						

IAIS Sambas Vol. III No. 6 Juli – Desember 2017
 Jurnal Edukatif - 209 -
 Pada dasarnya, untuk mencapai per-
 kembangan yang optimal, anak perlu men-
 dapatkan stimulasi dari lingkungan. Pem-
 berian stimulasi harus dilakukan pada saat
 yang tepat dengan jumlah yang memadai,
 untuk itu orangtua harus tahu benar tentang
 keadaan anak serta peka terhadap kebutuh-
 annya.
 c. Filosof Pendidikan Anak Usia Dini abad
 20 di antaranya:
 1) Maria Montessori (1870-1952)
 Maria Montessori sebagai seorang
 dokter dan antropolog wanita Itali yang per-
 tama, ia berminat terhadap pendidikan anak
 terbelakang mental. Dan ternyata metode-
 nya dapat digunakan pada anak normal.
 Metode Montessori adalah pengembangan
 kecakapan indrawi untuk menguasai iptek
 untuk organisasi dalam pikirannya, dengan
 menggunakan peralatan yang di desain
 khusus. Belajar membaca dan menulis di-
 ajarkan bersamaan. Montessori berpenda-
 pat anak usia 2-6 tahun paling cepat untuk
 belajar membaca dan menulis. Kritik ter-
 hadap Montessori adalah karena kurang
 menekankan pada perkembangan bahasa
 dan sosial, kreatifitas, musik dan seni (Soe-
 miarti Padmonodewo, 2003: 9-10).
 Prinsip-prinsip yang diyakini oleh
 Maria Montessori, yaitu:
 a) Menghargai anak.
 b) Pemikiran yang cepat meresap,
 Kemampuan daya serap otak anak dapat
 diidentifikasikan sebagai berikut:
 (1) Anak belajar secara tidak sadar dari li-
 ngkungannya.
 (2) Anak sudah memiliki kemampuan, la-
 ngkah dan irama belajar sendiri-sendiri
 dalam dirinya.
 (3) Anak mampu mengembangkan kons-
 entrasi, disiplin diri, namun memerlu-
 kan lingkungan yang dapat menduku-
 ng.
 (4) Pada masa perkembangan awal, anak
 berkembang melalui pengalaman sen-
 sori bukan karena imajinasinya.
 c) Masa peka
 (1) Usia lahir-6 tahun merupakan masa
 eksplorasi sensoris di mana anak men-
 ciptakan pengetahuannya melalui pe-
 ngalaman-pengalaman sensoris,
 (2) Usia 6-12 tahun merupakan masa eks-
 plorasi konsep di mana anak mengem-
 bangkan kekuatan berpikir abstrak dan
 imajinasi,
 (3) Usia 12-18 tahun merupakan masa eks-
 plorasi konsep di mana humanistik di
 mana anak mulai memahami posisi di
 masyarakat dan tahu cara berkontribusi
 pada dunia,
 (4) Usia 18 -24 tahun merupakan masa
 eksplorasi khusus di mana seseorang
 menemukan keberadaan diri bagian da-
 ri masyarakat.
 d) Lingkungan yang disiapkan, pendidik
 harus menyediakan sarana dan prasarana
 yang sesuai dengan kebutuhan dan minat
 anak.
 e) Pendidikan diri sendir, dengan lingkung-
 an yang disiapkan pendidik, memung-
 kinkan anak dapat bereksplorasi, bereks-
 presi, menciptakan tanpa dibantu oleh
 orang dewasa.
 Pandangan Montessori terhadap pen-
 didikan anak usia dini yaitu:
 a) Anak usia dini tidak seperti orang dewa-
 sa, mereka terus menerus berada dalam
 keadaan pertumbuhan dan perkembang-
 an, di mana pertumbuhannya sangat di-
 pengaruhi oleh lingkungan.
 b) Anak usia dini senang sekali belajar "se-
 lalu ingin tahu dan mencoba”. Tugas
 orang dewasa adalah mendorong, mem-
 beri kesempatan belajar dan membiar-
 kan anak belajar sendiri.
 c) Pikiran anak yang masih kecil mempu-
 nyai kemampuan besar untuk menyerap
 berbagai pengalaman. Masa yang paling
 penting adalah masa pada rentang usia
 sejak lahir sampai umur 6 tahun.
 d) Anak usia dini menyerap hampir semua
 yang dipelajarinya dari lingkungan.
 e) Anak paling baik belajar dalam situasi
 kebebasan yang disertai disiplin diri.
 Anak harus bebas bergerak dan memilih
 kegiatan yang disenanginya didalam ke-
 las disertai disiplin diri.
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 f) Guru tidak boleh memaksakan anak un-
 tuk belajar sesuatu, dan tidak boleh me-
 ngganggu apa yang sedang dipelajari
 anak.
 g) Bila anak diberi kesempatan untuk bela-
 jar pada saat sudah siap ‘matang’ untuk
 belajar, dia tidak saja akan dapat meni-
 ngkatkan kecerdasannya tetapi juga
 akan merasakan kepuaasan dan keingin-
 an untuk belajar lebih banyak.
 Menurut montessori anak tidak perlu
 bersaing dengan orang lain atau dihambat
 kemajuannya agar sesuai dengan kelom-
 poknya. Karena hanya melalui disiplin diri,
 seseorang betul-betul bebas belajar.
 2) Jhon Dewey (1859-1952)
 John Dewey adalah seorang professor
 di universitas Chicago dan Columbia
 (Amerika) yang menganut aliran pragma-
 tism. Dewey beranggapan bahwa pendidik-
 an adalah proses dari kehidupan dan bukan
 persiapan masa yang akan datang, aplikasi
 ide Dewey, anak-anak banyak berpartisipa-
 si dalam kegiatan fisik, baru peminatan.
 Kemudian pemikiran Dewey tentang pendi-
 dikan pada umumnya dan pendidikan anak
 pada khususnya tertuang dalam karya mo-
 numental yang berjudul Democracy and
 Educaton. Melalui karya ini, Dewey me-
 nyatakan bahwa pendidikan adalah rekon-
 truksi dan reorganisasi pengalaman secara
 konstan (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013:
 82).
 Prinsip-prinsip pendidikan anak usia
 dini yang dikembangkan Jhon Dewey anta-
 ra lain:
 a) Mengutamakan minat anak daripada
 materi, Materi yang tercantum di kuriku-
 lum merupakan materi minimal sehing-
 ga guru dapat menambah atau mengura-
 ngi materi tersebut sesuai dengan kebu-
 tuhan dan minat anak.
 b) Kurikulum berpusat pada anak, bertuju-
 an mengembangkan seluruh aspek per-
 kembangan anak.
 c) Belajar tentang keterampilan hidup yang
 sangat diperlukan.
 d) Kelas “learning by doing”
 e) Pengalaman akan diperoleh anak jika di-
 lakukan secara langsung oleh anak.
 Selanjutnya Dewey berpendapat bah-
 wa sekolah merupakan model masyarakat
 demokratis dalam bentuk kecil, di mana pa-
 ra siswa dapat belajar dan mempraktikan
 keterampilan yang diperlukan untuk hidup
 di alam demokratis. Dalam proses belajar
 setiap anak harus memusatkan perhatian-
 nya pada pemecahan suatu masalah pokok,
 harus berpandangan luas dan menerima se-
 mua sumber informasi atau saran yang ma-
 suk akal, harus tetap tertarik pada suatu ma-
 salah dan mencari cara pemecahannya bu-
 kan tertarik pada keuntungan atau kerugian
 yang akan diperolehnya dan ia harus mau
 menerima segala akibat dari kesimpulan
 atau keputusan yang dibuatnya.
 3) Jean Piaget(1896-1980)
 Jean Piaget merupakan ilmuan dari
 Swiss yang paling terkenal dan berpenga-
 ruh dalam pendidikan anak usia dini, tiga
 cara bagaimana anak sampai pada menge-
 tahui sesuatu:
 a) Melalui interaksi sosial, yaitu mempe-
 lajari sesuatu dari manusia.
 b) Pengetahuan fisik, yaitu mengetahui si-
 fat fisik dari suatu benda.
 c) Logikal mathematical, yaitu tipe penge-
 tahuan yang dikaitkan dengan hadirnya
 benda secara fisik (Soemiarti Padmono-
 dewo, 2003: 11)
 Piaget tidak banyak menulis tentang
 pendidikan, tetapi ia memberikan beberapa
 rekomendasi tentang hal lain, pada esensi-
 nya seluruh filsafat pendidikan Piaget mirip
 dengan Rousseau dan Montessori. Bagi
 Piaget belajar yang sebenarnya bukan se-
 suatu yang diturunkan oleh guru, melainkan
 sesuatu yang berasal dari dalam diri anak
 sendiri. Belajar merupakan sebuah proses
 penyelidikan dan penemuan spontan, hal ini
 terjadi pada bayi-bayi yang membuat ke-
 majuan intelektual menakjubkan hanya de-
 ngan mengeksplorasi dan memanipulasi
 lingkungan mereka sendiri.
 Oleh karena itu, guru tidak semesti-
 nya memaksakan pengetahuan kepada
 anak-anak, melainkan harus menemukan
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 materi-materi pelajaran yang bisa menarik
 dan menantang anak untuk belajar dan ke-
 mudian membiarkan mereka menyelesai-
 kan masalah-masalah yang dihadapi deng-
 an cara mereka sendiri. Dengan demikian,
 Piaget sebagaimana Rousseau dan Montes-
 sori, percaya bahwa jika anak belajar me-
 lalui proses penemuan aktif dan disesuai-
 kan dengan tahap perkembangan anak.
 4) Ki Hadjar Dewantara
 Ki Hadjar Dewantara adalah pelo-
 por pendidikan asli dari Indonesia yang
 lahir pada tanggal 02 Mei 1889 di Yogya-
 karta. Beliau dikenal sebagai bapak pendi-
 dikan Indonesia yang memiliki konsep bah-
 wa pendidikan sebagai upaya untuk mema-
 jukan budi pekerti, pikiran serta fisik sese-
 orang. Menurut beliau pendidikan yaitu
 tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-
 anak, adapun maksud pendidikan adalah
 menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
 pada anak-anak agar mereka sebagai manu-
 sia dan anggota masyarakat dapatlah men-
 capai keselamatan dan kebagian yang seti-
 nggi-tingginya (Ki Hadjar Dewantara,
 1994: 20). Ki Hadjar memandang anak se-
 bagai kodrat alam yang memiliki pemba-
 waan masing-masing serta kemerdekaan
 untuk berbuat serta mengatur dirinya sendi-
 ri. Dasar Permikiran Ki Hajar Dewantara
 yaitu:
 a) Manusia memiliki daya jiwa yaitu cipta,
 karsa dan karya.
 b) Pendidikan sebagai daya upaya untuk
 memajukan budi pekerti, pikiran, dan fi-
 sik seseorang.
 c) Pendidikan harus dilakukan melalui tiga
 lingkungan yaitu keluarga, sekolah dan
 lingkungan sosial (masyarakat) (Yuliani
 Nurani Sujiono, 2012:124-127).
 Selanjutnya Ki Hadjar juga berpan-
 dangan bahwa pengajaran harus memberi
 pengetahuan yang berfaedah lahir maupun
 batin serta serta dapat memerdekan diri.
 Kemerdekaan itu hendaknya diterapkan pa-
 da cara berfikir anak, yaitu agar anak tidak
 selalu diperintahkan atau dicekoki dengan
 buah pikiran orang lain, tetapi mereka harus
 dibiasakan untuk mencari serta menemukan
 sendiri berbagai nilai pengetahuan dan ke-
 terampilan dengan menggunakan pikiran
 dan kemampuannya sendiri.
 Dengan demikian, Ki Hadjar Dewan-
 tara memandang bahwa pendidikan anak
 itu sifatnya hanya sebatas menuntun ber-
 tumbuh kembangnya kekuatan-kekuatan
 kodrati yang dimiliki anak. pendidikan sa-
 ma sekali tidak mengubah dasar pemba-
 waan anak, kecuali memberikan tuntunan
 agar kodrat-kodrat bawaan anak itu ber-
 tumbuh dan berkembang kearah yang lebih
 baik. Dengan kata lain, pendidikan anak
 usia dini berfungsi menuntun anak yang
 berpembawaan tidak baik menjadi lebih
 berkualitas lagi di samping untuk mence-
 gahnya dari segala macam pengaruh jahat.
 Atas dasar ini tujuan pendidikan anak usia
 dini adalah untuk menuntun segala kodrat
 yang ada pada anak agar ia sebagai anggota
 masyarakat dapat mencapai keselamatan
 dan kebahagian yang setinggi-tingginya da-
 lam hidupnya.
 2. Pemahaman Tentang Pendidikan
 Anak Usia Dini
 Menurut UU PA, anak mempunyai
 hak untuk tumbuh dan berkembang, berma-
 in, beristirahat, berekreasi, dan belajar da-
 lam suatu pendidikan. Jadi belajar adalah
 hak anak, bukan kewajiban. Orang tua dan
 pemerintah wajib menyediakan sarana dan
 prasarana pendidikan untuk anak dalam ra-
 ngka program belajar (Maimunah Hasan,
 2011: 16). Tujuan diselenggarakannya pen-
 didikan anak usia dini, yaitu:
 a. Membentuk anak Indonesia yang ber-
 kualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
 berkembang sesuai dengan tingkat per-
 kembangannya, sehingga memiliki ke-
 siapan yang optimal di dalam memasuki
 pendidikan dasar serta mengarungi kehi-
 dupan di masa dewasa.
 b. Membantu menyiapkan anak mencapai
 kesiapan belajar (akademik) di sekolah.
 Hal-hal yang diperlukan untuk pem-
 belajaran anak usia dini, bukan seperti un-
 tuk anak usia sekolah, akan tetapi hal yang
 diperlukan disini adalah pemberian stimu-
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 lasi/rangsangan. Pemberian stimulasi yang
 paling efektif dalam usia ini pula, peran ibu
 sangat menentukan kecerdasan anak. Sti-
 mulasi/rangsangan hendaknya diberikan
 secara kompleks tapi ringan, mulai dari sti-
 mulasi bahasa, hingga stimulasi gerakan
 dan sentuhan.
 3. Budi Pekerti Materi yang paling penting diberi-
 kan kepada anak usia dini adalah pendidik-
 an budi pekerti. Bentuknya bukan mata pe-
 lajaran budi pekerti, tetapi menanamkan ni-
 lai, harkat dan martabat kemanusiaan, nilai
 moral, watak dan pada akhirnya pembentu-
 kan manusia yang berkepribadian, tujuan-
 nya untuk mengatur kehidupan manusia.
 Perkembangan manusia dengan me-
 nggunakan interval tujuh tahunan usia kro-
 nologis yakni:
 a. Usia 1-7 tahun dipandang sebagai masa
 kanak-kanak, pendidikan yang cocok
 pada ini yaitu dengan cara pemberian
 contoh dari pembiasaan.
 b. Usia 7-14 tahun dipandang sebagai masa
 terbentuknya jiwa pikiran, pendidikan
 yang cocok pada fase ini yaitu dengan
 cara pembelajaran, perintah atau hokum-
 an.
 c. Usia 14-21 tahun dipandang sebagai ma-
 sa terbentuknya budi pekerti atau perio-
 de sosial, pendidikan yang cocok pada
 fase ini yaitu dengan cara mendisiplin-
 kan diri sendiri dan melakukan atau me-
 rasakannya secara langsung.
 4. Sistem Among Inti dari sistem among adalah:
 a. Ing ngarso sing tulodo, artinya jika pen-
 didik berada di depan wajib memberikan
 teladan bagi anak didik. Posisi ini seba-
 iknya lebih banyak diberikan kepada
 anak usia dini, tidak perlu banyak nase-
 hat, petuah dan ceramah.
 b. Ing madya mangun karso, artinya jika
 pendidik berada di tengah-tengah harus
 lebih banyak membangun atau memba-
 ngkitkan kemauan sehingga anak mem-
 punyai kesempatan untuk mencoba ber-
 buat sendiri.
 c. Tut wuri handayani, artinya jika pendi-
 dik di belakang wajib memberi dorong-
 an dan memantau agar anak mampu be-
 kerja sendiri.
 5. Penerapan dalam Pendidikan Alat pendidikan yang dapat diguna-
 kan dalam mendorong keberhasilan proses
 pendidikan adalah:
 a. Motivasi (dorongan), memberikan doro-
 ngan kepada anak baik dari luar maupun
 dari dalam agar anak memiliki keinginan
 untuk melakukan kegiatan baik verbal
 maupun non verbal.
 b. Reinforcement (penguatan), memberi
 kan pengulangan kepada anak baik dari
 luar laupun dari dalam agar anak menge-
 tahui dan memahami tentang sesuatu ya-
 ng diberikan oleh guru dalam proses
 pembelajaran.
 c. Reward (penghargaan), ketika sudah
 mampu menyelesaikan tugas lebih dulu
 dengan baik, maka pendidik memberi-
 kan penghargaan kepada anak dengan
 memberikan acungan jempol atau mem-
 berikan tanda bintang dan lingkaran pe-
 nuh.
 d. Punishiment (sangsi sosial), ketika anak
 membuang sampah sembarangan seba-
 gai sangsinya anak disuruh mengambil
 sampah dan membuang ke tempat sam-
 pah.
 Selain itu, atas dasar keluhuran budi,
 tugas pendidik yang utama adalah:
 a. Mengembangkan cipta, yaitu pengem-
 bangan kognitif atau daya pikir.
 b. Mengembangkan rasa, yaitu pengemba-
 ngan afektif atau sikap perilaku.
 c. Mengembangkan kasra, yaitu pengem-
 bangan psikomotorik atau keterampilan
 (Yuliani Nurani Sujiono, 2012:128).
 6. Filosof Pendidikan Usia Dini dari
 Dunia Islam: a. Ibn Qayyim Al-Jauziyyah
 Ibn Qayyim Al-Juaziyyah adalah se-
 orang ahli fiqh, muhaddits, mufassir, ahli
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 nahwu, ushuli dan mutakallim. Ibn Qayyim
 Al-Juaziyyah mempunyai pandangan-pan-
 dangan yang brilian tentang pentingnya
 masa awal perkembangan anak. Ibn Qay-
 yim Al-Juaziyyah juga merupakan salah se-
 orang ulama besar yang pemikiran-pemi-
 kirannya banyak berkaitan dengan psikolo-
 gi dan tentu saja pendidikan, termasuk di
 dalamnya adalah tentang bagaimana anak-
 anak yang suci, bersih dan keberadaannya
 diamanatkan oleh allah Swt, dididk dan di-
 arahkan perkembangannya ke arah yang
 baik dan berguna bagi kehidupannya kelak
 (Muhammad Usman Nadjati, 2002: 23).
 Pandangan Ibn Qayyim Al-Juaziyyah
 tentang anak didik memandang bahwa anak
 didik sebagai makhluk beradab dan berakh-
 lak. Menurutnya, di antara adab-adab dan
 akhlak yang harus diperhatikan oleh anak
 adalah adab berhubungan dengan kepriba-
 diannya, adab kepada ilmu yang sedang di-
 carinya dan adab yang berhubungan dengan
 gurunya (murabbi), Ibn Qayyim Al-Juaziy-
 yah menegaskan bahwa anak yang baik
 adalah anak yang mempunyai tekad kuat
 untuk meraih kesempurnaan ilmu (Bahron
 Fathin, 2006: 43).
 Dalam konteks PAUD anak-anak
 perlu dibimbing kepada sikap kompetitif
 dalam mencari ilmu dan mulai dikenalkan
 secara bertahap beberapa sifat yang harus
 dihindari oleh anak-anak. Perkembangan
 yang paling baik adalah bagaimana anak-
 anak dibiasakan dengan pola-pola pergaul-
 an yang bernilai Islami dan mencerminkan
 pada akhlak yang luhur. Anak-anak juga
 perlu dibiasakan menjauhi tempat-tempat
 yang menyebarkan kebencian dan tempat
 yang membawa kepada keburukan. Hal ini
 dimaksudkan untuk menjaga dan memeli-
 hara potensi dan pola pikirnya yang terus
 berkembang dengan pesat.
 Ibn Qayyim Al-Juaziyyah memanda-
 ng bahwa tujuan pendidikan yang utama
 adalah menjaga kesucian fitrah anak dan
 melindunginya agar tidak jatuh ke dalam
 penyimpangan serta mewujudkan dalam di-
 rinya penghambaan kepada Allah SWT
 (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 128).
 Tujuan tesebut dapat dicapai dengan cara
 menanamkan akhlak mulia dalam diri anak
 didik dan menjauhkannya dari akhlak yang
 buruk, menciptakan kebahagian dalam diri-
 nya, selalu memperhatikannya baik ketika
 mereka sedang tidur maupun ketika sedang
 berkomunikasi, mengarahkan cara berinte-
 raksi dengan manusia lainnya, memerhati-
 kan cara berpakaian yang baik, mengarah-
 kan bakat, mengembangkan kemampuan
 dasar anak, meyertainya dengan pendidikan
 agama, anak-anak dikhawatirkan terjeru-
 mus dalam penyimpangan dikemudian hari
 (Bahron Fathin, 2006: 57).
 Dalam konteks PAUD, Ibn Qayyim
 Al-Juaziyyah menyoroti pentingnya orang
 tua dan pendidik untuk memerhatikan pen-
 didikan anak dalam berbagai aspeknya se-
 hingga anak menjadi pribadi yang baik da-
 lam hal mental, intelektual dan spiritual.
 Pendidikan dan pembentukan jiwa anak ha-
 rus melalui pembiasaan, keteladanan dan
 praktik nyata. Dengna demikian diharapkan
 akan terbentuk akhlak yang baik dan me-
 munculkan kesan khusus dalam diri anak
 sehingga kekokohan dan kemantapan ilmu
 dan pemahaman semakin terjamin dan ter-
 patri pada diri anak.
 b. Abdullah Nasih Ulwan
 Abdullah Nasih Ulwan adalah salah
 satu dari tokoh-tokoh pemikir Islam yang
 memiliki karya brilian di bidang pendidkan.
 Salah satu hari beberapa karya tersebut ada-
 lah kitab Tarbiyah al-Awlad Fi al-Islam,
 (pendidikan anak dalam Islam) menunjuk-
 kan kelas Nasih Ulwan sebagai filsuf pendi-
 dikan anak. Pemikiran Abdullah Nasih Ul-
 wan dalam pendidikan anak yaitu:
 1) Mendidik dengan keteladanan
 2) Mendidik dengan adat kebiasaan
 3) Mendidik dengan nasehat
 4) Mendidik dengan pengawasan
 5) Mendidik dalam bentuk hukuman (Su-
 yadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 133-
 138)
 Terkait beberapa pandangan filosof
 pendidikan anak usia dini baik Filsuf Barat
 maupun Filsuf Timur tentang pendidikan
 anak bahwa pengajaran harus memberi pe-
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 ngetahuan yang berfaedah lahir maupun
 batin serta dapat memerdekakan diri. Ke-
 merdekaan itu hendaknya diterapkan pada
 cara berfikir anak yaitu agar anak tidak se-
 lalu diperintahkan atau dicekoki dengan bu-
 ah pikiran orang lain tetapi mereka harus
 dibiasakan untuk mencari serta menemukan
 sendiri berbagai nilai pengetahuan dan ke-
 terampilan dengan menggunakan pikiran
 dan kemampuannya sendiri.
 Proses pendidikan terjadi dalam ber-
 bagai lingkungan termasuk di dalamnya
 adalah pola pengasuhan anak, model pem-
 belajaran, dan teknik pembelajaran, pengu-
 naan media dan sumber belajar, penyusun-
 an langkah pembelajaran dan penilaian ya-
 ng mendidik. Dari sudut filosofis pendidik-
 an banyak ragam konsep cara pandang pe-
 laksanaan pendidikan yang digagas oleh
 para filosof. Pandangan tersebut mengenai
 hakikat pengetahuan yang menyatakan bah-
 wa pengetahuan yang benar diperoleh me-
 lalui intuisi dan pengingatan kembali, pe-
 ngetahuan yang diperoleh melalui indera ti-
 dak pasti, tidak lengkap, karena dunia ma-
 teri hanyalah tipuan belaka sifatnya maya
 dan menyimpang dari keadaan lingkungan
 yang lebih sempurna. Kebenaran hanya
 mungkin dapat dicapai oleh beberapa orang
 yang mempunyai akal pikiran cemerlang
 dan sebagain besar manusia hanya sampai
 pada tingkat pendapat. Sehubungan dengan
 teori pengetahuan intelek dan akal meme-
 gang peranan yang sangat penting atau me-
 nentukan proses belajar mengajar, karena
 berdasarka teori ini manusia akan dapat
 memperoleh pengetahuan dan kebenaran
 sejati, dengan demikian pengetahuan yang
 diajarkan di sekolah harus bersifat intelek-
 tual.
 PENUTUP Konsep dasar filsafat pendidikan
 anak usia dini dapat dirumuskan menjadi
 Tempa, Asah, Asih dan Asuh, guna mewu-
 judkan anak usia dini yang berkualitas, ma-
 ju, mandiri, demokrasi dan berprestasi.
 Pendidikan anak usia dini merupakan suatu
 disiplin ilmu pendidikan yang secara khu-
 sus memperhatikan, menelaah dan me-
 ngembangkan berbagai interaksi edukatif
 antara anak usia dini dengan pendidik untuk
 mencapai tumbuh kembang potensi anak
 secara optimal.
 Dari sudut pandang para filsuf dari
 abad ke-18 sampai dengan abad ke-20 ma-
 sing-masing memiliki pandangan yang
 hampir sama yakni kedudukan pendidikan
 terhadap anak usia dini sangat penting dan
 memiliki pengaruh yang besar terhadap
 tumbuh kembang anak terutama dalam pe-
 ningkatan intuisi dan stimulasi yang dapat
 berpotensi kepada intektual dan kecerdasan
 anak dalam menanggapi kondisi yang ada
 di masa mendatang. Oleh sebab itu para fil-
 suf memberikan dorongan demi terwujud-
 nya pembelajaran anak usia dini yang di-
 kembangkan dengan acuan filosofis pende-
 katan dan model yang beraneka ragam, ter-
 masuk di dalamnya kajian tentang model
 kurikulum untuk anak usia dini, sesuai de-
 ngan kerangka landasan filsafat.
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 KAJIAN TEORI PERKEMBANGAN MORAL ANAK USIA DINI
 MENURUT PIAGET, KOHLBERG DAN NASIKH ULWAN
 Hadisa Putri *
 ABSTRAK
 Perkembangan moral merupakan tindakan, aplikasi nilai-nilai moral yang dianut oleh sese-
 orang. Pendidikan moral merupakan membentuk manusia yang bermoral. Piaget mengemuka-
 kan bahwa individu pada umumnya mencapai kematangan moral pada masa remaja sedangkan
 Kohlberg mengemukakan bahwa individu pada umumnya baru mencapai kematangan moral
 pada usia 25 tahun atau malah lebih akhir. Dalam teori Islam menyatakan pada dasarnya se-
 orang anak sekalipun sudah memiliki moral, karena menurut Islam, semua manusia pada dasar-
 nya baik dan suci. Islam mempunyai jawaban untuk semua hal tersebut. Jawaban yang paling
 mendasar adalah tidak adanya keimanan. Tinggi rendahnya moral seseorang dilihat dari sikap
 dan perilaku dia menghadapi dilema atau masalah yang dihadapi. Dalam Islam keimanan sa-
 ngat menentukan pada perilaku dan sifat seseorang. Jika keimanannya tinggi maka perilakunya
 akan baik dan moralnya pun akan tinggi, namun jika moralnya rendah maka dapat dipastikan
 perilaku dan moralnya pun akan rendah. Keimanan juga yang menentukan kebersihan atau ke-
 kotoran hati. Menurut Nasikh Ulwan, Islam sangat memperhatikan pendidikan anak-anak dari
 aspek moral, membentuk anak dan mengajarkan akhlak yang mulia. Para pendidik terutama
 orang tua, mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anak dengan
 kebaikan dan dasar-dasar moral.
 KATA KUNCI: Perkembangan Moral, Piaget, Kohlberg dan Nasikh Ulwan, Anak Usia Dini
 PENDAHULUAN
 Minat psikologi pada perkembangan
 moral awalnya dipusatkan pada disiplin ya-
 itu jenis disiplin yang terbaik untuk mendi-
 dik anak menjadi individu yang mematuhi
 hukum, dan pengaruh disiplin tersebut pada
 penyesuaian pribadi dan sosial. Secara ber-
 tahap minat psikologi bergeser ke arah per-
 kembangan moral ke pola yang normal un-
 tuk aspek perkembangan ini dan usia seora-
 ng anak dapat diharapkan bersikap sesuai
 dengan cara yang disetujui masyarakat (Eli-
 zabeth. B. Hurlock: 74).
 Saat ini studi mengenai perkembang-
 an moral telah menjadi salah satu pokok
 utama penelitian psikologi. Hasilnya pe-
 ngetahuan mengenai aspek perkembangan
 *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin
 Sambas, E-mail: [email protected] , Hp. 082159845618.
 dewasa ini memberi gambaran yang cukup
 lengkap mengenai pola perkembangan mo-
 ral dan tahap-tahap perkembangan moral.
 Tahapan-tahapan itu dapat disebut ju-
 ga dengan pola perkembangan moral anak.
 Pola perkembangan moral anak memiliki
 ruang lingkup, seperti kejiwaan manusia
 dalam menginternalisasi nilai moral kepada
 dirinya sendiri, mempersonalisasi dan me-
 ngembangkannya dalam pembentukan ke-
 pribadian yang mempunyai prinsip, serta
 mematuhi, melaksanakan/menentukan pili-
 han, menyikapi/menilai, atau melakukan ti-
 dakan nilai moral.
 Pada saat lahir, tidak ada manusia ya-
 ng memiliki hati nurani atau skala nilai.
 Akibatnya tiap bayi yang baru lahir dapat
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 dianggap amoral atau nonmoral. Ungkapan
 tersebut memberikan arti bahwa kemuliaan
 manusia dibandingkan dengan makhluk la-
 innya terletak pada keagungan manusia ya-
 ng menjunjung tinggi moralitas dalam kehi-
 dupannya. Tentu hal itu memerlukan proses
 pendidikan yang tidak mudah.
 Lebih lanjut Fawzia menjelaskan
 bahwa, pokok pertama yang terpenting da-
 lam pendidikan moral adalah menjadi pri-
 badi yang bermoral dalam arti seorang anak
 dapat belajar apa yang diharapkan kelom-
 pok dari anggotanya. Harapan tersebut di-
 perinci bagi seluruh anggota kelompok da-
 lam bentuk hukum, kebiasaan, dan peratur-
 an. Inilah bukti bahwa untuk membentuk
 manusia bermoral diperlukan perangkat ya-
 ng komprehensif, dan memerlukan proses
 pembinaan yang panjang.
 Para tokoh lain yang memusatkan
 perhatian pada masalah ini juga mengilus-
 trasikan bahwa, jika kita meninggalkan pe-
 lajaran tentang nilai moral yang kebanyak-
 an sudah berubah, kita sebagai suatu nega-
 ra, berisiko kehilangan sepotong kedamai-
 an dari budaya kita. Oleh karena itu, tujuan
 akhir dari pendidikan yang hendak kita ta-
 namkan kepada anak didik adalah agar ke-
 lak anak-anak kita memiliki perilaku yang
 tidak saja sesuai dengan standar sosial, me-
 lainkan juga pada akhirnya dilakukan seca-
 ra sukarela, dalam arti dilakukan dengan
 penuh kesadaran bahwa ia harus berperila-
 ku seperti itu, walaupun tidak ada orang ya-
 ng memerintahkannya atau mengawasinya.
 Berdasarkan latar belakang di atas,
 dalam makalah ini akan membahas tentang
 tahapan-tahapan perkembangan moral anak
 dilihat dari berbagai tinjauan teoritis, me-
 nurut berbagai disiplin ilmu yang terkait di
 dalamnya.
 1. Rumusan Masalah
 a. Jelaskan tahap perkembangan moral
 anak menurut Piaget!
 b. Uraikan tahap perkembangan moral
 anak menurut Kohlberg!
 c. Jelaskan makna dari orientasi kepatuhan
 dan hukuman dalam pengembangan mo-
 ral anak!
 d. Ungkapkan makna orientasi individualis
 dan instrumetal dalam pengembangan
 moral anak!
 e. Jelaskan hakikat perkembangan moral
 anak menurut ilmu agama!
 2. Tujuan Penulisan
 a. Menjelaskan tahap perkembangan moral
 anak menurut Piaget.
 b. Menguraikan tahap perkembangan mo-
 ral anak menurut Kohlberg.
 c. Menjelaskan makna dari orientasi kepa-
 tuhan dan hukuman dalam pengembang-
 an moral anak.
 d. Mengungkapkan makna orientasi indivi-
 dualis dan instrumetal dalam pengemba-
 ngan moral anak.
 e. Menjelaskan hakikat perkembangan
 moral anak menurut ilmu agama.
 PEMBAHASAN
 1. Kajian Teori Perkembangan Moral
 Anak Menurut Pakar (Umum)
 Dalam kehidupan sosial di masyara-
 kat, anak akan berhadapan dengan ukuran-
 ukuran yang menentukan benar-salah atau
 baik-buruk dari suatu tingkah laku. Ukuran-
 ukuran itu dapat berupa tata cara, kebiasa-
 an, atau adat istiadat yang telah diterima
 oleh suatu masyarakat. Aturan-aturan inilah
 biasanya yang dikaitkan dengan istilah mo-
 ral. Pengertian moral mengacu pada aturan-
 aturan umum mengenai baik-buruk dan be-
 nar-salah yang berlaku di masyarakat seca-
 ra luas. Istilah moral ini berkenaan dengan
 bagaimana orang seharusnya berperilaku
 dengan dunia sosialnya.
 Berkaitan dengan aturan-aturan ber-
 perilaku tersebut, anak dituntut untuk me-
 ngetahui, memahami, dan mengikutinya.
 Perubahan-perubahan dalam hal pengeta-
 huan dan pemahaman aturan-aturan ini di-
 pandang sebagai perkembangan moral.
 Menurut Mihele Borba, (2008: 13) terlalu
 banyak pengaruh lingkungan yang berba-
 haya bagi perkembangan moral anak, na-
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 mun ada jalan keluar bagi kekhawatiran ki-
 ta tersebut yaitu, apa yang dikatakan oleh
 para ahli : kita bisa mengubah hidup anak
 kita karena tujuh kebijakan utama yang
 membangun kecerdasan moralitu bisa dipe-
 lajari dan kita bisa mengajarkannya.
 Di bidang psikologi sebenarnya telah
 banyak tokoh dengan pendekatannya ma-
 sing-masing yang mempelajari dan menje-
 laskan fenomena perkembangan moral ini.
 Satu di antaranya adalah pendekatan kog-
 nitif yang dipelopori oleh Piaget dan Kohl-
 berg. Pandangan kedua tokoh ini banyak
 menjadi rujukan dalam pendidikan moral
 bagi anak. (Otib Satibi H, 2006: 2.4-2.5).
 2. Pengembangan Moral Anak
 Indonesia
 a. Faktor-faktor Pembentuk Timbulnya
 Perbedaan Moral Manusia
 1) Kenyataan
 Indonesia memiliki latar belakang so-
 sial, adat istiadat, agama dan berbagai ma-
 cam keanekaragaman unsur sosial. Hal-hal
 inilah yang patut kita cermati pada saat kita
 menghadapi anak dalam konteks pendidik-
 an moral ini. Kita memang keluarga besar
 dan bangsa yang memiliki perbedaan yang
 sangat tinggi. Perbedaan itu dapat kita per-
 lihatkan kepada anak sebagai sesuatu mate-
 ri pendidikan untuk dipahami dan disikapi
 dengan dewasa dan penuh penghayatan.
 Agama Islam dan ulama lainnya tentunya,
 sejak awal sudah menekankan bahwa kita
 perlu mengetahui dan memahami hakikat
 kehidupan di sekitar kita, seperti adanya ke-
 ragaman yang sengaja Tuhan ciptakan un-
 tuk manusia, sebagai hal yang patut disyu-
 kuri dan menjadi sarana untuk mengenal sa-
 tu sama lain dan tetap berlaku adil (Otib Sa-
 tibi H., 2006: 2.16).
 2) Tantangan
 Abdullah Nasih Ulwan dalam buku-
 nya Tarbiyatul Aulad Fil Islam menjelas-
 kan bahwa salah satu aspek tanggung jawab
 pendidik terhadap anak adalah tanggung ja-
 wab pendidikan sosial. Termasuk di dalam-
 nya mendidik anak agar peka dan kritis ter-
 hadap lingkungannya berdasarkan nilai-ni-
 lai Ilahiah. Dapatlah kita pahami bahwa
 manusia secara umum memiliki kecende-
 rungan untuk melakukan kategorisasi dan
 identifikasi terhadap orang di luar dirinya,
 baik sekelompok atau secara individual.
 Misalnya, saya perempuan, dan si Fulan
 laki-laki. Saya muslim, dan dia bukan mu-
 slim. Saya Jawa, dan dia Batak. Si Ani Jawa
 maka saya sama dengan si Ani. Kecenderu-
 ngan ini dikembangkan pula oleh keluarga
 dan masyarakat. Brewer (dalam Oskamp,
 2000) menyatakan bahwa seseorang yang
 mampu mereferensikan dirinya pada berba-
 gai identitas, relatif lebih toleran terhadap
 orang di luar dirinya. Dengan perkataan la-
 in, seseorang yang menyadari multi identi-
 tas dirinya, akan mampu bersikap toleran
 dan fleksibel terhadap perbedaan yang
 dijumpainya (Otib Satibi H., 2006: 2.16 –
 2.17).
 3) Harapan
 Menyadari akan kondisi demikian,
 seyogyanya para orang tua, dan guru
 mampu mengambil hikmah yang
 terkandung dalam hakikat kehidupan anak
 Indonesia yang sarat dengan perbedaan itu.
 Masalah yang paling penting dalam
 pendidikan moral bagi anak Indonesia ini
 adalah bagaimana upaya kita sebagai guru
 Taman Kanak-kanak, agar setiap perbedaan
 yang timbul dapat kita arahkan menjadi
 suatu materi pendewasaan sikap dan
 perilaku anak dalam sosialisasinya. (Otib
 Satibi H, 2006: 217).
 3. Hakikat Perkembangan Moral Anak
 Indonesia
 Karena masyarakat Indonesia terdiri
 dari beragam suku maka tidak ada salahnya
 kita menyisipkan pendidikan multikultural
 pada anak usia pra sekolah sesuai dengan
 tingkat dan pemahaman mereka. Hasan
 (2000) menjelaskan bahwa pendidikan da-
 sar dalam sistem pendidikan di Indonesia,
 menitikberatkan pada pengembangan ke-
 pribadian sehingga muatan multikultur
 menjadi penting. Pada tataran ini, kesem-
 patan anak untuk mengenal berbagai perbe-
 daan sebagai bagian dari keragaman buda-
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 ya Indonesia diperluas. Selanjutnya, pema-
 haman terhadap perbedaan ini diharapkan
 akan semakin meningkatkan pemahaman
 antar budaya dan membangun sikap tole-
 ran. Sejalan dengan itu akan meningkat pu-
 la keterampilan seorang anak untuk berin-
 teraksi dengan orang atau kelompok lain
 (Otib Satibi H., 2006: 218).
 4. Pendidikan Moral Anak Usia Dini
 Menurut Piagat Jean Piaget lahir di Neuchâtel, Swiss,
 9 Agustus1896 adalah seorang filsuf, ilmu-
 wan, dan psikolog perkembangan Swiss,
 yang terkenal karena hasil penelitiannya
 tentang anak-anak dan teori perkembangan
 kognitifnya. Menurut Ernst von Glasers-
 feld, Jean Piaget adalah juga “perintis besar
 dalam teori konstruktivis tentang pengeta-
 huan. Ada dua macam studi yang dilakukan
 oleh Piaget mengenai perkembangan moral
 anak dan remaja. Piaget melakukan obser-
 vasi dan wawancara dengan anak-anak usia
 4-12 tahun, yaitu :
 a. Melakukan observasi terhadap sejumlah
 anak yang bermain kelereng, sambil
 mempelajari bagaimana mereka bermain
 dan memikirkan aturan-aturan permain-
 an.
 b. Menanyakan kepada anak-anak perta-
 nyaan tentang aturan-aturan etis, missal-
 nya mencuri, berbohong, hukuman dan
 keadilan.
 Dari hasil studi yang telah dilakukan
 tersebut, Jean Piaget menyimpulkan bahwa
 anak-anak berpikir dengan 2 cara yang sa-
 ngat berbeda tentang moralitas, tergantung
 pada kedewasaan perkembangan mereka,
 antara lain:
 a. Heteronomous Morality
 Merupakan tahap pertama perkemba-
 ngan moral menurut teori Piaget yang ter-
 jadi kira-kira pada usia 4-7 tahun. Keadilan
 dan aturan-aturan dibayangkan sebagai si-
 fat-sifat dunia yang tidak boleh berubah,
 yang lepas dari kendali manusia. Pemikir
 Heteronomous menilai kebenaran atau ke-
 baikan perilaku dengan mempertimbang-
 kan akibat dari perilaku itu, bukan maksud
 dari pelaku.
 Misalnya, memecahkan 12 gelas se-
 cara tidak sengaja lebih buruk dari pada
 memecahkan 1 gelas dengan sengaja, keti-
 ka mencoba mencuri sepotong kue. Pemikir
 Heteronomous yakin bahwa aturan tidak
 boleh berubah dan digugurkan oleh semua
 otoritas yang berkuasa.
 Ketika Piaget menyarankan agar atur-
 an diganti dengan aturan baru (dalam per-
 mainan kelereng), anak-anak kecil meno-
 lak. Mereka bersikeras bahwa aturan harus
 selalu sama dan tidak boleh diubah.
 b. Meyakini keadilan yang immanen, yaitu
 konsep bahwa bila suatu aturan dilang-
 gar, hukuman akan dikenakan segera.
 c. Yakin bahwa pelanggaran dihubungkan
 secara otomatis dengan hukuman.
 Piaget berpendapat bahwa dalam ber-
 kembang anak juga menjadi lebih pintar
 dalam berpikir tentang persoalan sosial, ter-
 utama tentang kemungkinan-kemungkinan
 dan kerjasama. Pemahaman sosial ini di-
 yakni Piaget terjadi melalui relasi dengan
 teman sebaya yang saling memberi dan
 menerima. Dalam kelompok teman sebaya,
 setiap anggota memiliki kekuasaan dan sta-
 tus yang sama, merencanakan sesuatu de-
 ngan merundingkannya, ketidaksetujuan
 diungkapkan dan pada akhirnya disepakati.
 Relasi antara orangtua dan anak, orangtua
 memiliki kekuasaan, sementara anak tidak,
 tampaknya kurang mengembangkan pemi-
 kiran moral, karena aturan selalu diteruskan
 dengan cara otoriter.
 5. Pendidikan Moral Anak Usia Dini
 Menurut Pendapat Nasikh
 Ulwan/Agama Islam
 Nasih Ulwan mendasarkan segala pe-
 mikiran moralnya berdasarkan atas petun-
 juk al-Qur’an dan al-Hadits serta perilaku
 tauladan dari salafush shᾱlihῑn. Selanjut-
 nya, Nasikh Ulwan mendasarkan pendidik-
 an moralnya pada iman kepada Allah SWT.
 (Abdul Kholiq, 1999: 53-54). Pendidikan
 moral juga harus dicontohkan dengan kebi-
 asaan mengingat Allah SWT. Menurut Na-
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 sikh Ulwan, benteng pertahanan religius
 yang berakar pada hati sanubari, kebiasaan
 mengingat Allah SWT yang telah dihayati
 dalam dirinya dan instropeksi diri yang te-
 lah menguasai seluruh pikiran dan perasa-
 an, telah memisahkan anak dari sifat- sifat
 jelek, kebiasaan-kebiasaan dosa, dan tradisi
 tradisi jahiliyah yang rusak (Abdullah
 Nasikh Ulwan, 2007: 193). Setiap kebaikan
 akan diterima menjadi salah satu kebiasaan
 dan kesenangan, dan kemuliaan akan men-
 jadi akhlak dan sifat yang paling utama. Ja-
 di dasar dari pendidikan moral bagi Nasikh
 Ulwan adalah nilai-nilai iman dan ketak-
 waan kepada Allah SWT.
 Ajaran moral Nasikh Ulwan berupa-
 ya mengarahkan manusia agar tidak memi-
 liki sifat kebinatangan yang akan merusak
 fitrah keimananya. Dengan demikian pen-
 didikan moral yang berpijak pada iman dan
 takwa merupakan faktor yang dapat melu-
 ruskan tabiat yang menyimpang dan mem-
 perbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa pendi-
 dikan iman, maka perbaikan, ketentraman
 dan moral tidak akan tercipta.
 6. Pendidikan Moral Anak Usia Dini
 Menurut Kohlberg
 Konsep moral Kohlberg selain mem-
 punyai kelebihan ternyata beberapa ahli
 ada yang tidak sependapat dengan teori ya-
 ng dikemukakan Kohlberg, konsep terse-
 but dikritik karena memberi terlalu banyak
 penekanan pada penalaran moral dan kura-
 ng memberi penekanan pada perilaku mo-
 ral. Penalaran moral kadang-kadang dapat
 menjadi tempat perlindungan bagi perilaku
 immoral. Seperti para penipu, koruptor,
 dan pencuri mungkin mengetahui apa yang
 benar, tetapi masih melakukan apa yang
 salah.
 Kelebihan dan Kelemahan/ Kritikan
 Perkembangan Moral Kohlberg sebagai
 berikut:
 No Kelebihan Kelemahan/Kriti
 kan
 1 Setiap tahap
 memiliki jenis
 pemikiran moral
 yang berbeda,
 Faktor
 kebudayaan dan
 perkembangan
 moral
 sehingga
 memudahkan
 seseorang dalam
 memahami
 perkembangan
 moral.
 2. Setiap tahapan
 terjadi dalam
 urutan langkah
 yang sama.
 Faktor Gender
 dalam perspektif
 keadilan
 3 Dengan adanya
 tahapan moral
 tersebut menjadikan
 anak lebih kreatif
 dan mandiri
 Faktor Altruisme
 4 Dapat membantu
 anak memahami
 bahan belajar
 secara lebih mudah
 Faktor
 metodologi
 Kebudayaan dan Perkembangan Mo-
 ral: Kritik lain terhadap pandangan Kohl-
 berg ialah bahwa pandangan ini secara ke-
 budayaan bias. Suatu tinjauan penelitian
 terhadap perkembangan moral di 27 Negara
 menyimpulkan bahwa penalaran moral le-
 bih bersifat spesifik kebudayaan daripada
 yang dibayangkan oleh Kohlberg dan bah-
 wa sistem skor Kohlberg tidak memper-
 timbangkan penalaran moral tingkat tinggi
 pada kelompok-kelompok kebudayaan ter-
 tentu. Penalaran moral lebih dibentuk oleh
 nilai-nilai dan keyakinan- keyakinan suatu
 kebudayaan daripada yang dinyatakan oleh
 Kohlberg.
 Gender dan Perspektif Keperdulian:
 Carol Gilligan percaya bahwa teori per-
 kembangan moral Kohlberg tidak mencer-
 minkan secara memadai relasi dan kepedu-
 lian terhadap manusia lain. Perspektif kea-
 dilan (justice prespective) ialah suatu pers-
 pektif moral yang berfokus pada hak-hak
 individu; individu berdiri sendiri dan bebas
 mengambil keputusan moral. Teori Kohl-
 berg ialah suatu perspektif keadilan. Seba-
 liknya, perspektif kepedulian (care pers-
 pective) ialah suatu perspektif moral yang
 memandang manusia dari sudut keterkait-
 annya dengan manusia lain dan menekan-
 kan komunikasi interpersonal, relasi de-
 ngan manusia lain, dan kepedulian terhadap
 orang lain. Teori Gilligan ialah suatu pers-
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 pektif kepedulian. Menurut Gilligan, Kohl-
 berg kurang memerhatikan perspektif ke-
 pedulian dalam perkembangan moral. Ia
 percaya bahwa hal ini mungkin terjadi ka-
 rena Kohlberg seorang laki-laki, karena ke-
 banyakan penelitiannya adalah dengan laki-
 laki daripada dengan perempuan, dan kare-
 na ia menggunakan respons laki-laki seba-
 gai suatu model bagi teorinya.
 7. Analisis Pendidikan Moral Menurut
 Nasikh Ulwan/Agama Islam, Piaget
 dan Kohlberg
 a. Persamaan
 Persamaan Konsep Pendidikan Moral
 Nasikh Ulwan, Piaget dan Kohlberg
 No Aspek
 Nasikh
 Ulwan/Agama
 Islam
 Kohlberg Piaget
 1. Pendidik
 an Moral
 Serangkaian
 prinsip
 dasar serta
 watak yang
 harus dimiliki
 dan
 dijadikan
 kebiasaan-
 kebiasaan
 anak sejak
 masa pemula
 hingga ia
 menjadi
 dewasa
 Norma
 yang
 menetapka
 n perilaku
 apa yang
 harus
 diambil
 pada suatu
 saat,
 bahkan
 sebelum
 kita
 bertindak.
 proses
 berkesinamb
 ungan yang
 terjadi
 selama
 kehidupan
 2. Tujuan
 pendidik
 an
 Moral
 Membentuk
 manusia
 yang
 bermoral.
 Membentu
 k manusia
 yang
 bermoral.
 Membentuk
 manusia
 yang
 bermoral
 Berdasarkan uraian di atas dapat di-
 simpulkan adanya persamaan antara Na-
 sikh Ulwan, John Piaget dan Kohlberg ten-
 tang pendidikan moral adalah konsep tin-
 dakan moral baik Nasikh Ulwan maupun
 Kohlberg mengartikan bahwa moral meru-
 pakan tindakan, aplikasi nilai-nilai moral
 yang dianut oleh seseorang. Tujuan dari
 pendidikan moral adalah membentuk ma-
 nusia yang bermoral.
 Perbedaan konsep pendidikan moral
 menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg di
 atas dapat diuraikan sebagai berikut :
 1) Menurut Nasikh Ulwan sumber moral
 berdasarkan kepada keimanan seseora-
 ng yang berpedoman pada Al Qur’an
 dan Hadiś, sedangkan menurut Kohl-
 berg bahwa nilai moral bersumber pada
 akal pikir manusia itu sendiri.
 2) Tahapan moral menurut Nasikh Ulwan
 tidak diuraikan seperti yang diungkap-
 kan Kohlberg. Nasikh Ulwan tidak me-
 ngungkapkan tahapan perkembang-an
 moral secara terperinci karena moral
 sudah terbentuk dari anak itu lahir dan
 kesempurnaan moral dapat dilihat dari
 ketaqwaan manusia kepada Tuhannya.
 3) Fungsi pendidikan moral menurut Na-
 sikh Ulwan adalah sebagai sarana untuk
 menanamkan nilai- nilai moral kepada
 anak. Sedangkan menurut Kohlberg dan
 piaget adalah membantu anak menemu-
 kan nilai moralnya masing-masing tan-
 pa adanya aturan moral dan sesuai de-
 ngan tahapan yang dilalui.
 4) Piaget mengemukakan bahwa individu
 pada umumnya mencapai kematangam
 oral.
 5) Kohlberg mengemukakan bahwa indi-
 vidu pada umumnya baru mencapai ke-
 matangan moral pada usia 25 tahun atau
 malah lebih akhir masa remaja.
 8. Relevansi Konsep Moral
 Nasikh Ulwan Piaget dan Kohlberg
 Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini
 di Indonesia
 Relevansi konsep moral Nasikh
 Ulwan (Agama Islam) Kohlberg terhadap
 Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia
 dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
 No Aspek
 Konsep
 Nasikh
 Ulwan
 Konsep
 Kohlberg Piaget
 Konsep di
 Indonesia
 1. Sumber
 moral
 Al-Qur’an
 dan
 Hadiś
 Akal
 manusia
 Akal
 Manusia
 Pendidik
 an
 akhlak
 dan
 kognitif
 2 Tujuan
 Membent
 uk
 manusia
 yang
 bermoral.
 Membent
 uk
 manusia
 yang
 bermoral.
 Membent
 uk
 manusia
 yang
 bermoral
 Pendidik
 an
 karakter
 3. Metodol
 ogi
 Keteladan
 an,
 Kurikulu
 m
 Tersamar
 Kurikulu
 m
 Problem
 atika
 Krisis
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 pembiasaa
 n dan
 metode
 yang
 menunduk
 ung
 lainnya.
 Tersama
 r
 Kepemi
 mpinan
 Pendidikan saat ini khususnya di In-
 donesia, sedang mengalami krisis moral,
 anak-anak sudah dengan bebasnya bergaul,
 main hakim sendiri, tawuran, bully bahkan
 kekerasan seksual. Hal tersebut menjadi pe-
 kerjaan rumah buat semuanya baik pendi-
 dik maupun orang tua, untuk selalu waspa-
 da serta mengamati perkembangan anak.
 Pendidikan saat ini umumnya mempersiap-
 kan peserta didik memiliki banyak penge-
 tahuan, tetapi tidak tahu cara memecahkan
 masalah tertentu yang dihadapi dalam kehi-
 dupan bermasyarakat sehari-hari. Pendidik-
 an lebih mempersiapkan peserta didik un-
 tuk menjadi anak yang pandai dan cerdas,
 tetapi kurang mempersiapkan peserta didik
 untuk menjadi anak yang baik. Masalah
 berkenaan dengan baik dan buruk menjadi
 kajian bidang moral. Demikian juga dalam
 mengembangkan aspek moral peserta didik
 berarti bagaimana cara membantu peserta
 didik untuk menjadi anak yang baik, yang
 mengetahui dan berperilaku atau bersikap
 berbuat baik dan benar. Sikap dan perilaku
 moral dapat dikembangkan melalui pendi-
 dikan dan penanaman nilai/norma yang di-
 lakukan secara terintegrasi dalam pelajaran
 maupun kegiatan yang dilakukan anak di
 keluarga dan sekolah.
 Pendidikan bukan hanya mempersi-
 apkan anak menjadi manusia cerdas, tetapi
 juga menjadi manusia yang baik, berbudi
 luhur, dan berguna bagi orang lain. Pe-
 ngembangan moral melalui pendidikan
 mestinya bukan hanya mengajarkan nilai-
 nilai sebagai slogan saja. Hal ini tampak
 pada moral yang diyakini penganut dan
 moral budaya yang diterima warga mas-
 yarakat. Konsep pendidikan moral Nasikh
 Ulwan yang menganjurkan untuk kembali
 bersumber kepada al-Qur’an dan Hadiś sa-
 ngat relevan untuk mengatasi problematika
 pendidikan di Indonesia. Dengan melalui
 pendidikan moral/ karakter serta kembali
 berpedoman teguh pada al-Qur’an dan
 Hadiś sebagai solusi agar menjadikan anak
 bukan sekedar pandai secara kognitifnya te-
 tapi pandai pula dengan aspek psikomotor
 serta afektifnya. Seperti yang diungkapkan
 Kohlberg yang mendalami tentang pendi-
 dikan moral kognitif bahwasanya pende-
 katan yang didasarkan pada aspek intelek-
 tual/kecerdasan akal saja, artinya bahwa
 konsep yang di tawarkan Kohlberg juga
 relevan jika diterapkan di Indonesia. Pende-
 katan Kognitif Kohlberg mengajarkan anak
 didik untuk mempelajari hal-hal tentang
 keadilan dan demokrasi saat moral mereka
 sedang berkembang, serta meyakini bahwa
 atsmosfer moral di sekolah sangat berpe-
 ngaruh terhadap perkembangan moral anak
 dengan kata lain, iklim sekolah dalam pen-
 didikan moral akan menentukan keberhasil-
 an pendidikan moral.
 Menurut Muhibbin (2000: 20), Proses
 pendidikan dan pembelajaran moral ditela-
 dankan orang tua dan dilakukan secara ter-
 padu (integrated) pada tiap peluang dalam
 semua kegiatan, mengajarkan keteraturan
 hidup, disiplin serta melatih dan membiasa-
 kan peserta didik bermoral dalam perilaku
 dan kegiatannya. Otoritas mendukung ber-
 bagai kegiatan pengembangan moral warga
 masyarakat sebagai bagian upaya memba-
 ngun karakter manusia Indonesia seutuh-
 nya. Cara yang ideal dalam konsep kebang-
 saan adalah dengan memantapkan pancasi-
 la melalui keteladanan pendidik dan pada
 umumnya kepada warga bangsa sebagai pe-
 serta didik sepanjang hayat. Di sini ber-pro-
 ses pembangunan watak bangsa dengan
 iman, akan memicu kebobrokan moral ma-
 ka perlu adanya filter dan pegangan yang
 kokoh yakni kembali kepada al-Qur’an dan
 Hadiś. Terkait dengan hal tersebut akan
 relevan apabila konsep dan prinsip pendi-
 dikan moral menurut Nasikh Ulwan dita-
 namkan kepada anak sejak usia dini. Hal
 tersebut akan menghindarkan anak dari
 disintegrasi ilmu, serta menjauhkan dari pe-
 nyalahgunaan ilmu dan tekhnologi.
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 Menurut Nasikh Ulwan, Islam sangat
 memperhatikan pendidikan anak- anak dari
 aspek moral, membentuk anak dan meng-
 ajarkan akhlak yang mulia. Para pendidik
 terutama orang tua, mempunyai tanggung
 jawab yang sangat besar dalam mendidik
 anak- anak dengan kebaikan dan dasar-da-
 sar moral. Dalam bidang moral, tanggung
 jawab orang tua/pendidik meliputi masalah
 perbaikan jiwa, meluruskan penyimpangan,
 mengangkat mereka dari kehinaan dan me-
 nganjurkan pergaulan yang baik dengan
 orang lain. Menurut Kohlberg menekankan
 pendidikan moral menggunakan kurikulum
 tersamar dimana ia menekankan bahwa pe-
 ngajar atau guru maupun orang tua mampu
 mewujudkan suatu kondisi pribadi yang
 mencerminkan moral terhadap peserta di-
 dik, dengan pengertian bahwasanya pendi-
 dik mampu menjadi teladan bagi peserta
 didik sehingga krisis kepemimpinan seperti
 yang terjadi akhir-akhir ini banyak terjadi
 bisa diminimalisir yaitu dengan cara pena-
 naman sejak dini tentang pendidikan moral
 dengan salah satu pendekatannya menggu-
 nakan metode keteladanan. Hal tersebut
 akan berimplikasi pada pencapaian harga
 diri/ martabat yang tinggi dan masa depan
 yang gemilang dengan hadirnya sosok pe-
 mimpin yang selalu menjaga amanah rak-
 yat serta bisa dijadikan figur teladan yang
 baik
 PENUTUP
 1. Simpulan
 Ada beberapa perbedaan dalam teori
 perkembangan moral menurut Piaget,
 Kohlberg, dan pandang agama Islam yaitu
 Nasikh Ulwan. Dalam buku The Psycho-
 logy Of Moral Development (1927), Law-
 rence Kohlberg menyimpulkan terhadap
 hasil penelitian empiriknya terhadap per-
 kembangan moralitas anak-anak dari ber-
 bagai latar agama, yaitu Yahudi, Kristen,
 Hindu, Budha dan Islam, bahwa agama
 dan institusi agama tidak memiliki penga-
 ruh terhadap perkembangan moral sese-
 orang.
 Piaget mengemukakan bahwa indivi-
 du pada umumnya mencapai kematangan
 moral pada masa remaja sedangkan Kohl-
 berg mengemukakan bahwa individu pada
 umumnya baru mencapai kematangan mo-
 ral pada usia 25 tahun atau malah lebih ak-
 hir. Lain halnya dengan teori Islam menya-
 takan pada dasarnya seorang anak sekali-
 pun sudah memiliki moral, karena menurut
 Islam, semua manusia pada dasarnya baik
 dan suci. Teori Kohlberg dan Piaget tidak
 bisa menjawab persoalan mengapa moral
 anak muda pada masa sekarang dini-
 lai buruk dan sangat mengkhawatirkan.
 Islam mempunyai jawaban untuk se-
 mua hal tersebut. Jawaban yang paling
 mendasar adalah tidak adanya keimanan.
 Dalam teori ini tidak berangkat dari apa
 yang menjadi inti dari kebutuhan dan ke-
 perluan manusia. Dasar yang dipakai ada-
 lah moral berdasarkan penstrukturan kog-
 nitif, namun hal yang paling penting adalah
 keimanan yang menjadi dasar kehidupan
 manusia. Tinggi rendahnya moral sese-
 orang dilihat dari sikap dan perilaku dia
 menghadapi dilema atau masalah yang
 dihadapi. Dalam Islam keimanan sangat
 menentukan pada perilaku dan sifat sese-
 orang. Jika keimanannya tinggi maka peri-
 lakunya akan baik dan moralnya pun akan
 tinggi. Namun jika moralnya rendah maka
 dapat dipastikan perilaku dan moralnya
 pun akan rendah. Keimanan juga yang me-
 nentukan kebersihan atau kekotoran hati.
 Menurut Nasikh Ulwan, Islam sang-
 at memperhatikan pendidikan anak-anak
 dari aspek moral, membentuk anak dan
 mengajarkan akhlak yang mulia. Para pen-
 didik terutama orang tua, mempunyai ta-
 nggung jawab yang sangat besar dalam
 mendidik anak-anak dengan kebaikan dan
 dasar- dasar moral. Dalam bidang moral,
 tanggung jawab orang tua/pendidik meli-
 puti masalah perbaikan jiwa, meluruskan
 penyimpangan, mengangkat mereka dari
 kehinaan dan menganjurkan pergaulan ya-
 ng baik dengan orang lain.
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 2. Saran
 Perkembangan sosial dan moral anak
 akan memberikan pengaruh terhadap ke-
 langsungan hidup anak. Untuk itu perlu
 adanya pemahaman sikap anak, dimana
 masing-masing anak tidaklah mempunyai
 sikap yang sama. Dengan upaya pemaham-
 an anak tersebut orang tua akan tahu bagai-
 mana seharusnya memposisikan anak dan
 memberikan perlakuan yang sesuai usia-
 nya.
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